ANALISIS KINERJA KEUANGAN BANK ACEH SETELAH
KONVERSI PERIODE 2016-2018 BERDASARKAN
PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN
NOMOR 8/POJK.03/2014

TESIS

Oleh:
HANIFA ASSOFIA
NIM: 3004163012

PROGRAM STUDI
EKONOMI SYARIAH

PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
MEDAN
2019



PERSETUJUAN

Tesis Berjudul: -

Analisis Kinerja Keuangan Bank Aceh Setelah Konversi Periode 2016-2018
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014

Oleh:

HANIFA ASSOFIA
NIM. 3004163012

Dapat disetujui dan disahkan sebagai persyaratan
untuk memperoleh gelar Strata 2 (S2) pada
Program Studi Ekonomi Syariah

Pascasarjana UIN Sumatera Utara Medan

Medan, 20 Februari 2019

Pembimbing I Pembimbing 11




PENGESAHAN

Tesis yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Bank Aceh Setelah
Konversi Periode 2016-2018 Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 8/POJK.03/2014” an. Hanifa Assofia, NIM. 3004163012 Program Studi
Ekonomi Syariah telah dimunagasyahkan dalam Sidang Ujian Tesis Pascasarjana
UIN Sumatera Utara Medan pada tanggal 15 Februari 2019.

Tesis ini telah memenuhi syarat memperoleh gelar Strata 2 (S2) pada
Program Studi Ekonomi Syariah.
Medan, 20 Februari 2019
Panitia Sidang Munaqasyah Tesis
Pascasarjana UIN Sumatera Utara Medan

Ketua Sekretari
: %
Dr-Sri Sudiarti, MA Dr. ] arli(a MA
NIP. 195911121990032002 NIP. 197601262003122003

Anggota

3. Dr. Phil. Zainul Fugd, MA 4. Dr. Muham afiz, MLAg
NIP. 196704231994031004 igl\smooz
Mengetahui

Direktur Pascasarjana
UIN Sumatera Utara Medan

Prof. Dr. Svakur Kholil. MA
NIP. 196402091989031003




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hanifa Assofia

NIM 13004163012

Tempat/Tgl. Lahir  : Medan, 12 September 1994
Alamat : Jalan Bilal Ujung No. 133 Medan

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa Tesis yang berjudul “ANALISIS
KINERJA KEUANGAN BANK ACEH SETELAH KONVERSI PERIODE
2016-2018 BERDASARKAN PERATURAN OTORITAS JASA
KEUANGAN NOMOR 8/POJK.03/2014” benar karya asli saya, kecuali

kutipan-kutipan yang disebutkan sumbernya.

Apabila terdapat kesalahan dan kekeliruan di dalamnya, sepenuhnya

menjadi tanggungjawab saya. Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan

sesungguhnya.

Medan, 16 Januari 2019

Yang membuat pernyataan

HANIFA ASSOFIA



ABSTRAK

ANALISIS KINERJA KEUANGAN BANK ACEH
SETELAH KONVERSI PERIODE 2016-2018
BERDASARKAN PERATURAN OTORITAS
JASA KEUANGAN NOMOR 8/POJK.03/2014

HANIFA ASSOFIA
NIM 13004163012
Prodi : Ekonomi Syariah
Tempat/Tgl. Lahir : Medan, 12 September 1994
Nama Orang Tua (Ayah) : H. Amril
(Ibu) : Safridawati
Pembimbing : 1. Dr. Saparuddin Siregar, SE. Ak, SAS, M.Ag, CA, MA

2. Dr. Marliyah, MA

Bank Aceh merupakan salah satu BPD di Indonesia yang melakukan konversi atau
perubahan sistem operasional dari konvensional menjadi syariah pada 19 September 2016.
Setelah melakukan konversi, Bank Aceh menunjukkan frend yang positif baik dari segi
kinerja keuangan maupun dari segi eksistensinya. Bank Aceh banyak mendapatkan
apresiasi nasional atas kinerja keuangannya tahun 2017. Akan tetapi, terjadi penurunan
kinerja pada periode berikutnya sehingga perlu dianalisis apa saja yang menjadi penyebab
penurunan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan
Bank Aceh setelah konversi dari sisi rentabilitas dan sisi permodalan. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
metode dokumentasi berdasarkan data-data berupa laporan keuangan triwulanan periode
2016-2018 yang telah dipublikasikan. Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning,
and Capital). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank Aceh dari sisi
rentabilitas mendapat peringkat 2, dengan definisi bahwa rentabilitas memadai, laba
melebihi target dan mendukung pertumbuhan permodalan bank. Keputusan Bank Aceh
untuk melakukan konversi menjadi syariah secara menyeluruh merupakan keputusan yang
sangat tepat karena mampu menunjukkan kinerja yang baik, selain itu juga mendukung
Pemerintah Aceh dalam menjalankan programnya untuk menegakkan syariat Islam.
Kinerja keuangan Bank Aceh dari sisi permodalan juga mendapat peringkat 2, dengan
definisi bahwa bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang memadai relatif
terhadap profil risikonya, yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang kuat sesuai
dengan karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha bank.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Bank Aceh, Peraturan OJK
Alamat:
J1. Bilal Ujung No. 133 Medan, Sumatera Utara.

No. HP:
0812 6066 4806



ABSTRACT

ANALYSIS OF BANK ACEH FINANCIAL
PERFORMANCE AFTER THE CONVERSION OF
THE 2016-2018 PERIOD BASED ON THE
FINANCIAL SERVICES AUTHORITY
REGULATION NUMBER 8/POJK.03/2014

HANIFA ASSOFIA
NIM 13004163012
Study Program : Islamic Economic
Place/Date Born : Medan, September 12, 1994
Name of Parent (Father) : H. Amril
(Mother) : Safridawati
Advisor : 1. Dr. Saparuddin Siregar, SE. Ak, SAS, M.Ag, CA, MA

: 2. Dr. Marliyah, MA

Bank Aceh is one of the Regional Development Banks in Indonesia that converts or
changes the operational system from conventional to sharia on September 19, 2016. After
converting, Bank Aceh shows a positive trend for the financial performance and its
existence. Bank Aceh received a lot of national appreciation for its financial performance
in 2017. However, there was a decline in performance in the following period so that it was
necessary to analyze what caused the decline. This research aims to find out how Bank
Aceh's financial performance after conversion in terms of earnings and capital. The type of
research used is quantitative descriptive research. The data collection method used is the
documentation method based on the data in the form of quarterly financial statements for
the 2016-2018 period published. The method of data analysis in this study is by using the
RGEC method (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning and Capital). The
results of the study show that Bank Aceh's financial performance in terms of profitability
ranks 2, with the definition that profitability is adequate, profit exceeds the target and
supports the growth of bank capital. Bank Aceh's decision to convert to sharia as a whole
was a very appropriate decision because it was able to show good performance, besides
that it also supported the Aceh Government in carrying out its programs to enforce Islamic
law. Bank Aceh's financial performance in terms of capital also ranks 2, with the definition
that banks have adequate capital quality and adequacy relative to their risk profile, which is
accompanied by strong capital management in accordance with the characteristics, scale of
business and the complexity of the bank's business.

Keywords: Financial Performance, Bank Aceh, OJK Regulation
Address:
J1. Bilal Ujung No. 133 Medan, North Sumatera.

Phone Number:
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi adalah pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang
lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini
berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor:
0543bJU/1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan bahasa Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam tesis ini sebagian dilambangkan dengan huruf;,
sebagian dengan tanda, dan sebagian lainnya dilambangkan dengan huruf dan

tanda. Di bawah ini dicantumkan daftar huruf Arab dan transliterasinya dalam

huruf latin:
No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
1. \ Alif Ala Tidak dilambangkan
2. < Ba’ B/b Be
3. < Ta’ T/t Te
4. & Sa’ S/$ Es (dengan titik di atas)
5. z Jim J/] Je
6. z Ha’ H/h Ha (dengan titik di bawah)
7. ¢ Kha’ Kh / kh Ka dan Ha
8. 2 Dal D/d De
9. A 74l Z/z Zet (dengan titik di atas)
10 J R R/r Er
11 ) Zai Z/z Zet
12. o Sin S/s Es
13. ok Syin Sy /sy Es dan Ye
14 ua Sad S/s Es (dengan titik di bawah)
15. v Dad D/d De (dengan titik di bawah)
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16. L T T/t Te (dengan titik di bawah)
17. 5 7 Z/z Zet (dengan titik di bawah)
18. ¢ ‘Ain ¢ Koma terbalik
19. ¢ Gain G/g Ge
20. - Fa’ F/f Ef
21. 3 Qaf Q Qiu
22. &l Kaf K/k Ka
23. J Lam L/1 El
24. e Mim M/m Em
25. o Nun N/n En
26. 3 Wau W/w We
27. > Ha H/h Ha
28. s Hamzah ’ Opostrof
29. ¢ Ya’ Y/y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
— Kasrah 1 1
=N Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama

s 7 Fathah dan ya’ ai adani




s = Fathah dan wau au adanu

Contoh:
kataba : <X fa‘ala o dad
zukira : S yazhabu ;g
suila @ Jdi kaifa TS
haula : J

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf tanda
sl Fathah dan alif atau ya A/a a dan garis di atas
— Kasrah dan ya I/1 1 dan garis di atas
s— Dammah dan wau U/a u dan garis di atas
Contoh:
qala : J\d qla : (8 yaqiilu o 5%

4. Ta’ al-Marbitah

Transliterasi untuk ta’ al-marbiitah ada dua:

a. Ta’ al-marbutah hidup
Ta’ al-marbiitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, tranliterasinya adalah /t/.

b. Ta’al-marbutah mati
Ta’ al-marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ al-marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ al-marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh :

Raudah al-atfal / raudatul atfal Y S EWYY
Al-Madinah al-Munawwarah/ £ 8353 Add)
Al-Madinatul-Munawwarah

Talhah ;4alh

5. Syaddah |Tasydid
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan huruf] yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
Rabbana ;a3 Al-Birru : 5
Al-Hajju : CAJ\ Nu “‘ima s @l

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
“J”, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
qamariah.
a. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah huruf lam /J/
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /J/ tetap berbunyi /V/.
Contoh:
Al-Qalamu : a38  Al-Badi‘u : g Al-Jalalu ;I3

b. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikkuti oleh huruf syamsiah huruf lam /J/
ditransliterasikan sesuai dengan bunyi huruf setelahnya, yaitu diganti dengan
huruf yang mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

Ar-Rajulu cdad As-Sayyidatu 833
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7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif
Contoh:
Ta khuziina O An-Nau’ sl
Syai'un P Umirtu s &)l

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘/ (kata kerja), ism (kata benda) maupun
harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya:

Contoh :

- Wa innallaha lahua khair ar-razigin : GBI A g3 W &g
- Wa innallaha lahua khairurrazigin : CREION R g3 W &)y
- Fa aufii al-kaila wa al-mizana : Ol g 380 5a518
- Fa auful-kaila wal-mizana : Ol g J8N 5518

- Ibrahim al-Khalil : QAN a1 53
- Ibrahimul-Khalil : QAT a1 53
- Bismillahi majrehd wa mursaha : Wiy B2 & alay
- Walillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti Do Ea ol S A

- Manistata ‘a ilaihi sabila : S 43 Lkl (e
- Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti : il ma Gl LB A
- Man istata ‘a ilaihi sabila : s 41 £l ke

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
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apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital yang digunakan untuk
menulis awal nama dan permulaan kalimat. Bila nama diri didahulukan dengan
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
sendiri, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Wa ma Muhammadun illa Rasul

- Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

- Syahru Ramadan al-lazi unzila frhi al-Quran

- Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-Quran

- Wa lagad ra’ahu bil-ufugil-mubin

- Al-Hamdu lillahi Rabbil- ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

- Nasrun minallahi wa fathun garib
- Lillahi al-amru jami ‘an
- Lillahil-amru jami‘an

- Wallahu bikulli syai’in ‘alim

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
tranliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. karena

itu, peresmian pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Data Statistik Perbankan Syariah (SPS) yang telah dipublikasikan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa perbankan syariah di
Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat. SPS diterbitkan secara
bulanan untuk memberikan gambaran perkembangan perbankan syariah di
Indonesia secara periodik. Pada Juni 2013 terdapat 11 Bank Umum Syariah
(BUS), 24 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 159 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) dengan jumlah jaringan kantor mencapai 2.817 kantor dan total aset
gabungan yang dihasilkan yaitu sebesar 223,7 triliun rupiah.' Sedangkan pada
Juni 2018 terdapat 13 BUS, 21 UUS, dan 168 BPRS dengan jumlah jaringan
kantor yang mengalami penurunan yaitu 2.635 kantor, akan tetapi mampu
menghasilkan total aset gabungan sebesar 444.4 triliun rupiah.” Dari data di atas,
dapat dilihat bahwa total aset mengalami peningkatan dalam jangka waktu 5 tahun
terakhir, yaitu dari 223,7 triliun rupiah menjadi 444,4 triliun rupiah atau
meningkat sebesar 98,66% pada Juni 2018.

Munculnya perbankan syariah di tengah-tengah perbankan konvensional
tidak hanya untuk menawarkan sistem perbankan alternatif bagi umat Islam di
Indonesia yang membutuhkan layanan jasa perbankan dengan berdasarkan prinsip
syariah, akan tetapi mengarah kepada adanya manfaat lebih yang dihasilkan oleh
perbankan syariah dalam menjembatani ekonomi. Perbankan syariah bertujuan
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan
keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat. Dalam UU No. 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah menyatakan bahwa bank syariah dan UUS
wajib menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat;

menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana

' Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah Juni 2013, (Jakarta: Otoritas Jasa
Keuangan, 2013).

? Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah Juni 2018, (Jakarta: Otoritas Jasa
Keuangan, 2018).



yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan
menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat; serta dapat menghimpun dana
sosial yang berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf
(nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif).’

Meningkatnya inovasi dalam produk, jasa, dan aktivitas perbankan syariah
berpengaruh pada peningkatan kompleksitas usaha dan profil risiko bank yang
apabila tidak diimbangi dengan penerapan manajemen risiko yang memadai dapat
menimbulkan berbagai permasalahan mendasar pada bank maupun terhadap
sistem keuangan secara keseluruhan. Agar bank mampu mengidentifikasi
permasalahan lebih dini, melakukan tindak lanjut perbaikan yang sesuai dan lebih
cepat, serta menerapkan prinsip Good Corporate Governance dan manajemen
risiko yang lebih baik maka Otoritas Jasa Keuangan menyempurnakan sistem
penilaian tingkat kesehatan bank.

Pada prinsipnya tingkat kesehatan, pengelolaan bank, dan kelangsungan
usaha bank merupakan tanggung jawab sepenuhnya dari manajemen bank. Oleh
karena itu, bank wajib memelihara, memperbaiki, dan meningkatkan tingkat
kesehatannya dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko
dalam melaksanakan kegiatan usahanya termasuk melakukan penilaian sendiri
(self assessment) secara berkala terhadap tingkat kesehatannya dan mengambil
langkah-langkah perbaikan secara efektif. Di lain pihak, Otoritas Jasa Keuangan
mengevaluasi, menilai tingkat kesehatan bank, dan melakukan tindakan
pengawasan yang diperlukan dalam rangka menjaga stabilitas sistem perbankan
dan keuangan.*

Untuk mengukur kinerja keuangan Bank Syariah dapat dilakukan dengan
mengacu pada standar penilaian yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha

? Bank Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang
Perbankan Syariah, (Jakarta: Bank Indonesia, 2008).

* Otoritas Jasa Keuangan, Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 10/SEOJK.03/2014
Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, (Jakarta:
Otoritas Jasa Keuangan, 2014), h. 1-2



Syariah. BUS wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank baik secara
individual maupun secara konsolidasi, dengan cakupan penilaian terhadap faktor-
faktor berikut: a) Profil Risiko (7isk profile); b) Good Corporate Governance
(GCG); ¢) Rentabilitas (earnings); dan d) Permodalan (capital).’ Tata cara
penilaian tingkat kesehatan bank tersebut saat ini dikenal sebagai metode RGEC
yang merupakan singkatan dari masing-masing faktor penilaian yang telah
ditetapkan oleh OJK.

Penilaian terhadap faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko
inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional bank yang
dilakukan terhadap 10 risiko yaitu: 1) Risiko Kredit; 2) Risiko Pasar; 3) Risiko
Likuiditas; 4) Risiko Operasional; 5) Risiko Hukum; 6) Risiko Stratejik; 7) Risiko
Kepatuhan; 8) Risiko Reputasi; 9) Risiko Imbal Hasil; dan 10) Risiko Investasi.
Penilaian terhadap faktor GCG merupakan penilaian terhadap manajemen Bank
Umum Syariah atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Penilaian terhadap faktor
rentabilitas meliputi penilaian terhadap kinerja rentabilitas, sumber-sumber
rentabilitas, dan stabilitas rentabilitas (sustainability learnings) Bank Umum
Syariah. Penilaian terhadap faktor permodalan meliputi penilaian terhadap tingkat
kecukupan permodalan dan pengelolaan permodalan Bank Umum Syariah.°

Dari keempat faktor penilaian yang ada, penulis hanya akan melakukan
penelitian dari faktor rentabilitas dan faktor permodalan saja dikarenakan cakupan
dari faktor profil risiko yang terlalu luas dan keterbatasan perolehan data.
Kemudian yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah pengukuran
kinerja keuangan sehingga faktor GCG yang merupakan faktor penilaian terhadap
kinerja manajemen bank tidak termasuk dalam faktor yang akan dianalisis.

Bank Aceh merupakan salah satu Bank Pembangunan Daerah (BPD) di
Indonesia yang melakukan konversi, yakni perubahan sistem operasional
perbankan dari konvensional menjadi syariah secara menyeluruh. Bank Aceh

dapat dikatakan sebagai denyut nadi untuk sektor keuangan dan perbankan di

’ Otoritas Jasa Keuangan, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014
Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, (Jakarta:
Otoritas Jasa Keuangan, 2014).

% Ibid., h. 5-6



Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Bank Aceh sudah berdiri sejak 19
November 1958 dengan nama PT. Bank Kesejahteraan Atjeh, NV. Bank juga
memulai aktivitas perbankan syariah dengan diterimanya surat Bank Indonesia
No.6/4/Dpb/BNA tanggal 19 Oktober 2004 mengenai Izin Pembukaan Kantor
Cabang Syariah Bank dalam aktivitas komersial bank. Bank mulai melakukan
kegiatan operasional berdasarkan prinsip syariah tersebut pada 5 November
2004.

Sejarah baru mulai diukir oleh Bank Aceh melalui hasil rapat RUPSLB
(Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa) tanggal 25 Mei 2015 tahun lalu
bahwa Bank Aceh melakukan perubahan kegiatan usaha dari sistem konvensional
menjadi sistem syariah seluruhnya. Maka dimulai setelah tanggal keputusan
tersebut proses konversi dimulai dengan tim konversi Bank Aceh dengan diawasi
oleh Otoritas Jasa Keuangan. Setelah melalui berbagai tahapan dan proses
perizinan yang disyaratkan oleh OJK akhirnya Bank Aceh mendapatkan izin
operasional konversi dari Dewan Komisioner OJK Pusat untuk perubahan
kegiatan usaha dari sistem konvensional ke sistem syariah secara menyeluruh.

Izin operasional konversi tersebut ditetapkan berdasarkan Keputusan Dewan
Komisioner OJK Nomor. KEP-44/D.03/2016 tanggal 1 September 2016 Perihal
Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional Menjadi
Bank Umum Syariah PT Bank Aceh yang diserahkan langsung oleh Dewan
Komisioner OJK kepada Gubernur Aceh Zaini Abdullah melalui Kepala OJK
Provinsi Aceh Ahmad Wijaya Putra di Banda Aceh.

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku bahwa kegiatan operasional Bank
Aceh Syariah baru dapat dilaksanakan setelah diumumkan kepada masyarakat
selambat-lambatnya 10 hari dari hari ini. Perubahan sistem operasional
dilaksanakan pada tanggal 19 September 2016 secara serentak pada seluruh
jaringan kantor Bank Aceh. Dan sejak tanggal tersebut Bank Aceh telah dapat
melayani seluruh nasabah dan masyarakat dengan sistem syariah murni mengutip

Ketentuan PBI Nomor 11/15/PB1/2009.%

" http://www.bankaceh.co.id/?page_id=82 Diakses: Tanggal 15/07/2018, Pukul 13:21 WIB.
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Setelah melakukan konversi, Bank Aceh banyak sekali mendapatkan
apresiasi nasional atas kinerja keuangannya tahun 2017, yaitu meraih lima
penghargaan sekaligus pada acara penghargaan Bank Umum Syariah Nasional
“Karim Award 2018” yang diselenggarakan di Gedung Taman Ismail Marzuki,
Jakarta Pusat. Corporate Secretary Bank Aceh, Amal Hasan, lewat siaran pers
kepada Serambi, menyebutkan kelima penghargaan itu adalah /** Rank The Best in
Funding Growth, I°' Rank The Best in Financing Risk Management, 1°' Rank The
Best in Efficiency, 1" Rank The Best in Profitability, dan The Magnificent Bank.
Amal mengatakan bahwa konversi yang dilakukan Bank Aceh merupakan
keputusan yang tepat untuk meningkatkan ekonomi daerah berbasis kerakyatan
berkonsep ekonomi Islam. Beliau juga berharap agar bank lain dapat mengikuti
jejak Bank Aceh dalam rangka memajukan sistem perekonomian syariah di
Indonesia. Ia menambahkan dengan konversi itu, Bank Aceh terus menunjukkan
trend positif tidak hanya dari segi kinerja keuangan, tetapi juga dari sisi
eksistensinya yang tentu turut didukung oleh nasabah setia dan masyarakat Aceh.’

Kinerja keuangan Bank Aceh sebelum dan setelah konversi berdasarkan
nilai kredit/pembiayaan, aset, dana pihak ketiga (DPK), labilitas, ekuitas,
pendapatan operasional, beban operasional, dan laba operasional akan ditunjukkan
pada Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 sebagai berikut:

Tabel 1.1

Kinerja Keuangan Bank Aceh Sebelum Konversi Periode 2014-2016
(Dalam Jutaan Rupiah)

2014 2015 2016
Triwulan v I 11 I v I 11
Kredit 11.113.592 11.163.173 11.502.947 11.666.027 11.893.858 11.907.641 12.186.362
Aset 16.375.138 18.029.560  20.915.732  22.186.504 18.590.014  20.243.880  20.785.880
DPK 12.030.241 14.186.596 17.216.929 18.978.475 14.151.718 16.489.662 16.799.363
Liabilitas 14.564.648 15.967.481 19.132.576  20.353.441 16.637.169 17.967.772 18.966.634
Ekuitas 1.810.490 2.062.079 1.783.156 1.833.062 1.952.845 2.276.108 1.819.246
Pendapatan 2.313.654 480.211 998.256 1.542.569 2.141.903 518.967 1.144.345
Beban 1.838.799 351.237 744.558 1.203.269 1.629.386 362.358 848.449
Laba 474.855 128.974 253.968 339.300 512.517 156.609 295.896

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Bank Aceh Tahun 2014-2016

http://aceh.tribunnews.com/2018/04/20/bank-aceh-raih-lima-penghargaan Diakses:

Tanggal 02/08/2018, Pukul 20:05 WIB.
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Data pada Tabel 1.1 di atas menunjukkan bagaimana kinerja keuangan Bank
Aceh sebelum melakukan konversi. Terlihat bahwa pos-pos keuangan yang terdiri
dari kredit, aset, DPK, liabilitas, ekuitas, pendapatan, beban, dan laba mengalami
fluktuasi pada setiap triwulannya.

Kredit yang disalurkan bank selalu meningkat pada setiap triwulannya,
begitu juga dengan DPK yang selalu meningkat setiap triwulannya kecuali pada
triwulan IV tahun 2015, di mana kredit yang disalurkan meningkat sebesar 1,95%
sedangkan DPK justru menurun sebesar 24,43%. Kondisi ini tentu tidak sejalan
dengan beberapa penelitian terdahulu terkait hubungan antara DPK dengan kredit.
Pratama menyatakan bahwa peningkatan atau penurunan DPK mempengaruhi
penyaluran kredit secara signifikan, semakin tinggi DPK yang mampu dihimpun
oleh perbankan, maka akan mendorong peningkatan jumlah kredit yang
disalurkan.'® Febrianto dan Muid menyatakan bahwa besarnya DPK akan
mempengaruhi keputusan pemberian kredit oleh bank, semakin tinggi DPK, maka
keputusan pemberian kredit akan semakin tinggi pula.'’

Aset yang dimiliki bank selalu mengalami peningkatan pada setiap
triwulannya, kecuali pada triwulan IV tahun 2015, di mana aset menurun sebesar
16,21% dari triwulan sebelumnya. Liabilitas bank meningkat pada triwulan I, II,
dan III tahun 2015 masing-masing sebesar 9,63%, 19,82%, dan 6,38% serta
meningkat pada triwulan I dan II tahun 2016 sebesar 8% dan 5,56%. Ekuitas bank
terlihat menurun pada triwulan II tahun 2015 dan triwulan II tahun 2016 dengan
masing-masing penurunan sebesar 13,53% dan 20,07%.

Pendapatan operasional yang dihasilkan bank menurun pada triwulan I
tahun 2015 dan triwulan I tahun 2016 dengan masing-masing penurunan sebesar
79,24% dan 75,77%. Beban operasional bank meningkat pada triwulan II, III, dan
IV tahun 2015 masing-masing sebesar 111,98%, 61,61%, dan 35,41% serta

' Billy Arma Pratama, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebijakan Penyaluran
Kredit Perbankan (Studi Pada Bank Umum di Indonesia Tahun 2005-2009)”, Jurnal Bisnis
STRATEGI, Vol. 19, No. 2, 2010, h. 145

" Dwi Fajar Febrianto dan Dul Muid, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, LDR, NPL,
CAR, ROA, dan BOPO Terhadap Jumlah Penyaluran Kredit (Studi Pada Bank Umum yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2012)”, Diponegoro Journal of Accounting, Vol. 2,
No. 4,2013,h. 10



meningkat signifikan pada triwulan II tahun 2016 sebesar 134,15%. Laba
operasional yang dihasilkan bank menurun pada triwulan I tahun 2015 dan
triwulan 1 tahun 2016 dengan masing-masing penurunan sebesar 72,84% dan
69,44%.

Tabel 1.2

Kinerja Keuangan Bank Aceh Setelah Konversi Periode 2016-2018
(Dalam Jutaan Rupiah)

2016 2017 2018
Triwulan v I 11 I v I 11
Pembiayaan 12.206.001 12.306.996 12.488.567 12.486.987 12.846.657 12.760.552 12.780.186
Aset 18.759.191 19.224.175  23.079.883  23.567.969  22.612.006  21.324.892  23.976.613
DPK 14.429.247 14.735.078 19.221.479  20.552.883 18.499.069 18.102.732  20.705.885
Liabilitas 16.685.613 17.677.992  21.097.171 21.492.629  20.442.525 19.061.885  21.682.566
Ekuitas 2.073.578 2.264.144 1.982.712 2.075.340 2.169.481 2.263.007 2.294.047
Pendapatan 1.017.212 486.145 1.056.797 1.623.303 2.233.588 548.876 1.118.073
Beban 960.574 338.812 797.190 1.253.650 1.742.164 421.314 858.843
Laba 56.638 147.333 259.607 369.653 491.424 127.562 259.230

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Bank Aceh Tahun 2016-2018

Data di atas menunjukkan bagaimana kinerja keuangan Bank Aceh setelah
melakukan konversi. Terlihat bahwa pos-pos keuangan yang terdiri dari
pembiayaan, aset, DPK, liabilitas, ekuitas, pendapatan, beban, dan laba
mengalami fluktuasi pada setiap triwulannya.

DPK terlihat mengalami kenaikan sebesar 6,93% pada triwulan III tahun
2017, akan tetapi pembiayaan yang diberikan menurun sebesar 0,01%. Kemudian
pada triwulan IV tahun 2017, DPK mengalami penurunan sebesar 10%, namun
pembiayaan yang diberikan justru meningkat sebesar 2,88% pada triwulan
tersebut. Kondisi ini tentu tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Fitri terkait hubungan antara DPK dengan pembiayaan. la
menyatakan bahwa semakin besar dana pihak ketiga yang tersedia, maka Bank
Syariah akan lebih banyak menawarkan pembiayaan.'?

Aset yang dimiliki bank mengalami penurunan pada triwulan IV tahun 2017

dan triwulan I tahun 2018 yang besar penurunan masing-masing yaitu 4,06%, dan

12 Maltuf Fitri, “Peran Dana Pihak Ketiga Dalam Kinerja Lembaga Pembiayaan Syariah
dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya”, Jurnal Pemikiran dan Penelitian Ekonomi Islam,
Vol. VII, Ed. 1, 2016, h. 80



5,69%. Selanjutnya liabilitas bank meningkat pada triwulan I, II, dan III tahun
2017 serta triwulan II tahun 2018 yaitu masing-masing sebesar 5,95%, 19,34%,
1,87%, dan 13,75%. Ekuitas mengalami penurunan pada triwulan II tahun 2017
sebesar 12,43%. Kemudian pendapatan operasional yang dihasilkan bank
mengalami penurunan pada triwulan I tahun 2017 dan 2018 dengan masing-
masing penurunan sebesar 52,21% dan 75,43%. Beban operasional yang harus
dikeluarkan bank meningkat signifikan pada triwulan II, III, dan IV tahun 2017
serta triwulan II tahun 2018 yaitu masing-masing meningkat sebesar 135,29%,
57,26%, 38,97%, dan 103,85%. Laba operasional yang dihasilkan bank terlihat
selalu meningkat pada setiap triwulannya, akan tetapi justru menurun pada
triwulan I tahun 2018 sebesar 74,04%.

Peningkatan ataupun penurunan dari setiap pos-pos keuangan tersebut di
atas, tentu akan berdampak terhadap perhitungan rasio keuangan yang dihasilkan,
di mana rasio-rasio keuangan tersebut merupakan alat untuk mengukur kinerja
keuangan bank yang nantinya akan diukur serta dianalisis dengan mengikuti
standar penilaian yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan melalui
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014 tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

Jika dilakukan perbandingan antara kinerja keuangan Bank Aceh sebelum
dan setelah konversi, maka dapat dilihat bahwa pencapaian yang dihasilkan Bank
Aceh menjadi lebih baik setelah melakukan konversi, di mana total aset
menembus angka 23,98 triliun rupiah sedangkan sebelum konversi total aset
tertinggi bank sebesar 20,78 triliun rupiah. Selanjutnya terkait dengan pendapatan
operasional bersih yang dihasilkan bank, nilai yang ditunjukkan sebelum konversi
terlihat lebih baik dibandingkan dengan setelah konversi, di mana sebelum
melakukan konversi pendapatan operasional bersih tertinggi yang mampu dicapai
bank yaitu sebesar 2,31 triliun rupiah sedangkan setelah konversi nilai tertinggi
yang mampu dicapai adalah sebesar 2,23 triliun rupiah. Kemudian laba
operasional tertinggi yang mampu dihasilkan bank setelah konversi yaitu sebesar
491,4 miliar rupiah sedangkan sebelum konversi pendapatan operasional bersih

yang mampu dihasilkan yaitu sebesar 474,9 miliar rupiah.



Beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian di Bank Aceh
seperti penelitian yang dilakukan oleh Farlian dan Nuraidar, di mana penelitian
tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana reaksi pasar atas konversi yang
dilakukan oleh Bank Aceh. Penelitian ini berhubungan dengan para pengusaha,
pemerintah, lembaga-lembaga, BUMN, swasta, kemitraan, dan para pemegang
saham lainnya yang menjadikan Bank Aceh sebagai bank utama mereka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sangat sedikit masyarakat yang menolak
perubahan sistem operasional yang dilakukan oleh Bank Aceh dan kebanyakan
dari masyarakat memberikan respon yang positif terhadap konversi tersebut."’

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nisa, di mana penelitian tersebut
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja Bank Aceh
Syariah sebelum dan sesudah konversi. Rasio keuangan yang digunakan adalah
ROA, ROE, FDR, dan BOPO. Peneliti menggunakan data laporan keuangan
bulanan Bank Aceh Syariah, yaitu laporan bulanan Juni 2015 sampai dengan
Agustus 2016 untuk data sebelum konversi dan laporan bulanan Oktober 2016
sampai dengan Desember 2017 untuk data setelah konversi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada rasio ROA dan BOPO tidak terdapat perbedaan antara
sebelum dan sesudah konversi. Sedangkan pada rasio ROE dan FDR terdapat
perbedaan antara sebelum dan sesudah konversi.'*

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis ingin
melakukan penelitian lebih lanjut mengingat Bank Aceh telah banyak
mendapatkan apresiasi nasional atas kinerja keuangannya tahun 2017 sehingga
diketahui apakah Bank Aceh mampu mempertahankan kinerja keuangannya yang
sudah dinilai baik sebelumnya untuk periode berikutnya. Penulis tertarik untuk
membuat judul “Analisis Kinerja Keuangan Bank Aceh Setelah Konversi
Periode 2016-2018 Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor

8/POJK.03/2014”.

!> Talbani Farlian dan Nuraidar, “Meretas Reaksi Jalan Panjang Bank Aceh Konversi
Syariah”, JURNAL PERSPEKTIF EKONOMI DARUSSALAM, Vol. 3, No. 1, 2017, h. 39

4 Uswatun Nisa, “Analisis Perbandingan Kinerja PT. Bank Aceh Syariah Sebelum dan
Sesudah Konversi”, Electronic theses and dissertations (ETD) Universitas Syiah Kuala, 2018.
Diakses melalui http://etd.unsyiah.ac.id/index.php?p=show_detail&id=41813 pada Tanggal
27/09/2018, Pukul 22:47 WIB.


http://etd.unsyiah.ac.id/index.php?p=show_detail&id=41813
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat
diajukan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kinerja keuangan Bank Aceh setelah konversi dari sisi
rentabilitas (earning)?
2. Bagaimana kinerja keuangan Bank Aceh setelah konversi dari sisi

permodalan (capital)?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah
dikemukakan, maka penulis membuat batasan-batasan masalah yang menjadi
fokus utama dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Parameter penilaian faktor rentabilitas meliputi: a) kinerja bank dalam
menghasilkan laba; b) sumber-sumber yang mendukung rentabilitas; c)
stabilitas komponen-komponen yang mendukung rentabilitas; d) manajemen
rentabilitas; dan e) pelaksanaan fungsi sosial oleh bank. Dalam penelitian
ini, penulis hanya akan melakukan penilaian faktor rentabililitas pada poin a
dan b.

2. Parameter penilaian faktor permodalan meliputi: a) kecukupan modal bank
dan b) pengelolaan permodalan. Dalam penelitian ini, penulis hanya akan

melakukan penelitian faktor permodalan pada poin a saja.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan Bank Aceh setelah konversi
dari sisi rentabilitas (earning).
2. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan Bank Aceh setelah konversi

dari sisi permodalan (capital).
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E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis, yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan dengan
ekonomi syariah khususnya mengenai kinerja keuangan Bank Aceh setelah
konversi dengan berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
8/POJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah
dan Unit Usaha Syariah. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan
bermanfaat sebagai sumber referensi untuk melakukan penelitian
selanjutnya. Dan bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan dan para
investor. Manfaat bagi perusahaan yaitu memberikan gambaran tentang
kinerja keuangan Bank Aceh setelah konversi. Selain itu, dapat memberikan
informasi tentang kinerja keuangan kepada pihak-pihak lain yang
membutuhkan analisis kinerja keuangan Bank Aceh tersebut. Manfaat bagi
para investor yaitu sebagai bahan pertimbangan para investor maupun calon
investor dalam memprediksi laba yang dihasilkan Bank Aceh di masa yang

akan datang untuk digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi.
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A. Kajian Teoritis
1. Kinerja Keuangan
a) Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Putri dan Dharma, kinerja keuangan adalah gambaran hasil
ekonomi yang mampu diraih oleh perusahaan atau perbankan pada periode
tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
secara efisien dan efektif yang dapat diukur perkembangannya dengan cara
menganalisis data-data keuangan yang tercantum dalam laporan keuangan.
Kinerja (performance) dalam kamus istilah akuntansi adalah kuantifikasi dari
keefektifan dalam operasi bisnis yang terjadi selama periode tertentu. Kinerja
bank secara umum merupakan gambaran prestasi yang dicapai oleh bank dalam
kegiatan operasionalnya. Kinerja keuangan bank adalah gambaran kondisi
keuangan bank pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek penghimpunan
dana maupun penyaluran dananya. Kinerja dapat menunjukkan kekuatan serta
kelemahan dari suatu perusahaan.'

Menurut Jumingan, kinerja bank secara keseluruhan merupakan gambaran
prestasi yang dicapai bank dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek
keuangan, pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi maupun
sumber daya manusia. Berdasarkan apa yang dinyatakan di atas, kinerja keuangan
bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu
baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas
bank.” Penilaian aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana merupakan
kinerja keuangan yang berkaitan dengan peran bank sebagai lembaga

intermediasi. Adapun penilaian kondisi likuiditas bank guna mengetahui seberapa

! Eskasari Putri dan Arief Budhi Dharma, ”Analisis Perbedaan Kinerja Keuangan Antara
Bank Konvensional Dengan Bank Syariah”, Riset Akuntansi dan Keuangan Indonesia, Vol. 1, No.
2,2016, h. 102

? Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 239
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besar kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya kepada para deposan.
Penilaian aspek profitabilitas guna mengetahui kemampuan menciptakan profit,
yang sudah barang tentu penting bagi para pemilik. Dengan kinerja bank yang
baik pada akhirnya akan berdampak baik pada intern maupun bagi pihak ekstern
bank.’

Menurut Sahara, kinerja keuangan bank adalah suatu ukuran yang
menggambarkan kondisi keuangan suatu bank. Bagi nasabah, sebelum
mendepositkan dananya di suatu bank mereka akan melihat lebih dahulu kinerja

keuangan bank tersebut melalui laporan keuangan berupa neraca dan laba rugi.*

Berdasarkan beberapa pengertian kinerja keuangan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah gambaran mengenai kondisi
keuangan suatu perbankan pada periode tertentu baik mencakup aspek
penghimpunan dana ataupun aspek penyaluran dana yang kemudian dapat diukur
perkembangannya dengan cara menganalisis data-data keuangan yang terdapat
dalam laporan keuangan, di mana hasil analisis tersebut nantinya akan
menunjukkan kekuatan serta kelemahan dari suatu perbankan. Informasi ini
sangat penting bagi pihak manajemen bank, para investor, Bank Indonesia, dan

pihak-pihak lain yang memiliki kepentingan terhadap bank tersebut.

b) Tujuan Analisis Kinerja Keuangan
Menurut Jumingan, analisis kinerja keuangan bank mengandung beberapa
tujuan, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank terutama
kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai dalam
tahun berjalan maupun tahun sebelumnya.

2. Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan semua aset

yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.’

> Ibid.

* Ayu Yanita Sahara, “Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI, dan Produk Domestik
Bruto Terhadap Return On Asset (ROA) Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal llmu Manajemen,
Vol. 1, No. 1,2013, h. 150

> Jumingan, Analisis Laporan Keuangan....., h. 239
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Menurut Putri dan Dharma, informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan
pada masa lalu sering digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi
keuangan dan kinerja di masa depan dan hal-hal yang dapat menarik perhatian
investor seperti pembayaran dividen, upah, pergerakan harga sekuritas dan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya ketika jatuh tempo.°

Menurut Kasmir, ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak
dengan adanya analisis laporan keuangan. Secara umum dikatakan bahwa tujuan
dan manfaat analisis laporan keuangan adalah:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu,
baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk
beberapa periode;

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan
perusahaan;

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki;

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan
ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini;

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal;

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis

tentang hasil yang mereka capai.’

Berdasarkan beberapa tujuan analisis kinerja keuangan yang telah
dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja keuangan
bertujuan untuk mengetahui bagaimana posisi keuangan suatu perbankan pada
periode tertentu serta mengetahui bagaimana kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dan memenuhi kewajibannya sehingga nantinya dapat
diketahui langkah-langkah apa saja yang perlu dilakukan untuk melakukan
perbaikan kinerja di masa yang akan datang dikarenakan kekuatan serta

kelemahan suatu bank akan terlihat jelas dari hasil analisis kinerja tersebut.

% Eskasari Putri dan Arief Budhi Dharma....., h. 102
" Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 68
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¢) Prosedur Analisis Kinerja Keuangan

Analisis kinerja keuangan atau analisis keuangan bank merupakan proses

pengkajian secara kritis terhadap keuangan bank menyangkut review data,

menghitung, mengukur, menginterpretasi, dan memberi solusi terhadap keuangan

bank pada suatu periode tertentu. Dengan demikian, prosedur analisis meliputi

tahapan sebagai berikut:

1.

Review Data Laporan

Aktivitas penyesuaian data laporan keuangan terhadap berbagai hal, baik
sifat atau jenis perusahaan yang melaporkan maupun sistem akuntansi yang
berlaku. Sistem akuntansi yang diterapkan dalam memberi pengakuan
terhadap pendapatan dan biaya akan menentukan jumlah pendapatan
maupun laba yang dihasilkan perusahaan.

Mempelajari data secara menyeluruh sangat perlu dilakukan untuk
memberikan keyakinan pada penganalisis bahwa laporan itu sudah cukup
jelas menggambarkan semua data keuangan yang relevan dan telah
diterapkannya prosedur akuntansi maupun metode penilaian yang tepat,
sehingga penganalisis akan betul-betul mendapatkan laporan keuangan yang
dapat diperbandingkan (comparable). Dengan demikian, kegiatan me-
review merupakan jalan menuju suatu hasil analisis yang memiliki tingkat
pembiasan yang relatif kecil.

Menghitung

Dengan menggunakan berbagai metode dan teknik analisis dilakukan
perhitungan-perhitungan, baik  metode  perbandingan, persentase
perkomponen, analisis rasio keuangan, dan lain-lain. Dengan metode atau
teknik apa yang akan digunakan dalam perhitungan sangat bergantung pada
tujuan analisis.

Membandingkan atau Mengukur

Langkah berikutnya setelah melakukan perhitungan adalah membandingkan
atau mengukur. Langkah ini diperlukan guna mengetahui kondisi hasil
perhitungan tersebut apakah sangat baik, baik, sedang, kurang baik, dan

seterusnya.
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Pada dasarnya ada dua cara yang dapat dilakukan dalam
membandingkan ratio financial perusahaan, yaitu cross sectional approach
dan time series analysis. Cross sectional approach adalah suatu cara
mengevaluasi dengan jalan membandingkan rasio-rasio antara perusahaan
yang satu dengan perusahaan lainnya yang sejenis pada saat bersamaan.
Dengan menggunakan pembandingan cross sectional haruslah dipenuhi
persyaratan: 1) Perusahaan sejenis; 2) Periode/tahun pembandingan sama;
3) Ukuran (size) perusahaan relatif sama besar.

Analisis dapat menggunakan data rasio industri untuk melakukan
cross section dengan tetap memenuhi persyaratan pembandingan di atas.
Adapun time series analysis dilakukan dengan jalan membandingkan hasil
yang dicapai perusahaan dari periode yang satu ke periode lainnya. Dengan
pembandingan semacam ini akan diketahui hasil yang dicapai perusahaan,
apakah mengalami kemajuan atau kemunduran. Perkembangan keuangan
perusahaan terlihat melalui tren dari tahun ke tahun.

4. Menginterpretasi
Interpretasi merupakan inti dari proses analisis sebagai perpaduan antara
hasil pembandingan/pengukuran dengan kaidah teoretis yang berlaku. Hasil
interpretasi mencerminkan keberhasilan maupun permasalahan apa yang
dicapai perusahaan dalam pengelolaan keuangan.

5. Solusi
Langkah terakhir dari rangkaian prosedur analisis. Dengan memahami
problem keuangan yang dihadapi perusahaan akan menempuh solusi yang

tepat.®

Sedangkan menurut Kasmir, langkah atau prosedur yang dilakukan dalam
analisis keuangan adalah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang diperlukan

selengkap mungkin, baik untuk satu periode maupun beberapa periode;

® Jumingan, Analisis Laporan Keuangan....., h. 240-241
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2. Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan-perhitungan dengan
rumus-rumus tertentu, sesuai dengan standar yang biasa digunakan secara
cermat dan teliti, sehingga hasil yang diperoleh benar-benar tepat;

3. Melakukan perhitungan dengan memasukkan angka-angka yang ada dalam
laporan keuangan secara cermat;

4. Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran yang
telah dibuat;

5. Membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan;

6. Memberikan rekomendasi yang dibutuhkan sehubungan dengan hasil

analisis tersebut.’

Dari prosedur analisis yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan
bahwa langkah-langkah yang harus dilakukan dalam melakukan analisis kinerja
keuangan adalah: 1) Terlebih dahulu mengumpulkan data laporan keuangan
perbankan yang diperlukan untuk satu periode ataupun beberapa periode; 2)
Melakukan perhitungan-perhitungan dengan menggunakan rumus-rumus tertentu
sesuai dengan standar yang biasa digunakan secara cermat dan teliti sehingga
hasil yang diperoleh benar-benar tepat; 3) Setelah melakukan perhitungan,
selanjutnya membandingkan hasil perhitungan rasio-rasio keuangan dari periode
yang satu ke periode lainnya sehingga akan diketahui hasil yang telah dicapai
perbankan, apakah mengalami kemajuan atau kemunduran dari tahun-tahun
sebelumnya; 4) Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan
pengukuran yang telah dibuat; 5) Memberikan solusi atau rekomendasi yang

dibutuhkan terkait dengan hasil analisis tersebut.

d) Teknik Analisis Kinerja Keuangan
Dalam praktiknya, terdapat dua macam metode analisis laporan keuangan
yang biasa dipakai, yaitu sebagai berikut:
1. Analisis vertikal (statis); merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya

satu periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang

® Kasmir, Analisis Laporan Keuangan....., h. 69
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ada, dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode
saja dan tidak diketahui perkembangan dari periode ke periode tidak
diketahui.

Analisis horizontal (dinamis); merupakan analisis yang dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil
analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode yang satu
ke periode yang lain.

Kemudian, di samping metode yang digunakan untuk menganalisis laporan

keuangan, terdapat beberapa jenis teknik analisis laporan keuangan. Adapun jenis-

jenis teknik analisis laporan keuangan yang dapat dilakukan adalah sebagai

berikut:

1.

Analisis perbandingan antara laporan keuangan; dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan lebih dari satu periode. Artinya minimal
dua periode atau lebih. Dari analisis ini akan dapat diketahui perubahan-
perubahan yang terjadi. Perubahan yang terjadi dapat berupa kenaikan atau
penurunan dari masing-masing komponen analisis. Dari perubahan ini
terlihat masing-masing kemajuan atau kegagalan dalam mencapai target
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Secara umum dari hasil analisis ini akan terlihat antara lain: a) angka-
angka dalam rupiah; b) angka-angka dalam persentase; c) kenaikan atau
penurunan jumlah rupiah; d) kenaikan atau penurunan baik dalam rupiah
maupun dalam persentase.

Analisis trend; analisis laporan keuangan yang biasanya dinyatakan dalam
persentase tertentu. Analisis ini dilakukan dari periode ke periode sehingga
akan terlihat apakah perusahaan mengalami perubahan yaitu baik, turun,
atau tetap, serta seberapa besar perubahan tersebut yang dihitung dalam
persentase.

Analisis persentase per komponen; analisis yang dilakukan wuntuk
membandingkan antara komponen yang ada dalam suatu laporan keuangan,
baik yang ada di neraca maupun laporan laba rugi. Analisis ini dilakukan

untuk mengetahui: a) persentase investasi terhadap masing-masing aktiva



19

atau terhadap total aktiva; b) struktur permodalan; c) komposisi biaya

terhadap penjualan.

4. Analisis sumber dan penggunaan dana; analisis yang dilakukan untuk
mengetahui sumber-sumber dana perusahaan dan penggunaan dana dalam
suatu periode. Analisis ini juga untuk mengetahui jumlah modal kerja dan
sebab-sebab berubahnya modal kerja perusahaan dalam suatu periode.

5. Analisis sumber dan penggunaan kas; analisis yang digunakan untuk
mengetahui sumber-sumber kas perusahaan dan penggunaan uang kas
dalam suatu periode. Selain itu, juga untuk mengetahui sebab-sebab
berubahnya jumlah uang kas dalam periode tertentu.

6. Analisis rasio; analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan pos-pos
yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos antara laporan
keuangan neraca dan laba rugi.

7. Analisis kredit; analisis yang digunakan untuk menilai layak tidaknya suatu
kredit dikucurkan oleh lembaga keuangan seperti bank. Dalam analisis ini
digunakan beberapa cara alat analisis yang digunakan.

8. Analisis laba kotor; analisis yang digunakan untuk mengetahui jumlah laba
kotor dari periode ke satu periode. Kemudian juga untuk mengetahui sebab-
sebab berubahnya laba kotor tersebut antara periode.

9. Analisis titik pulang pokok atau titik impas (break even point), tujuan
analisis ini adalah untuk mengetahui pada kondisi berapa penjualan produk
dilakukan dan perusahaan tidak mengalami kerugian. Kegunaan analisis ini
adalah untuk menentukan jumlah keuntungan pada berbagai tingkat
penjualan. '’

Menurut Harmono, kinerja perusahaan umumnya diukur berdasarkan
penghasilan bersih (laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan
investasi (return on investment) atau penghasilan per saham (earnings per share).
Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran penghasilan bersih (laba)
adalah penghasilan dan beban. Pengakuan dan pengukuran penghasilan dan

beban, dan karenanya juga penghasilan bersih (laba), tergantung sebagian pada

' K asmir, Analisis Laporan Keuangan....., h. 69-72
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konsep modal dan pemeliharaan modal yang digunakan perusahaan dalam
penyusunan laporan keuangan. "’

Berdasarkan metode dan teknik analisis kinerja keuangan yang
dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode analisis keuangan terdiri
dari analisis vertikal (statis) dan analisis horizontal (dinamis). Sedangkan teknik
analisis keuangan terdiri dari analisis perbandingan antara laporan keuangan,
analisis trend, analisis persentase per komponen, analisis sumber dan penggunaan
dana, analisis sumber dan penggunaan kas, analisis rasio, analisis kredit, analisis

laba kotor, serta analisis titik impas (break even point).

2. Penilaian Kinerja Bank Umum Syariah

Sebelum membahas tentang tata cara penilaian Bank Umum Syariah, perlu
diketahui bahwa bank syariah memiliki landasan atau dasar hukum yang
melindungi dan menjadi dasar dalam menjalankan segala aktivitas perbankan
yaitu berdasarkan syariat Islam yang bersumber dari Alquran dan Sunnah serta
berdasarkan peraturan negara. Inilah yang membedakan antara bank syariah
dengan bank konvensional.

Berikut ini adalah beberapa ayat Alquran yang menjadi landasan bank
syariah dalam menjalankan aktivitas perbankan, yaitu:

I. QS. An-Nisa ayat 29
oF 5 2555 ol V) Yl o S B 9 ol s
o) Kol B 5 2K 1

Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu

"' Harmono, Manajemen Keuangan: Berbasis Balanced Scorecard Pendekatan Teori,
Kasus, dan Riset Bisnis cetakan ketiga, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), h. 23
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membunuh  dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”

Ayat di atas dapat ditafsirkan bahwa bank syariah dalam menjalankan
tugasnya tidak boleh menyimpang dari ajaran Islam (batil). Akan tetapi,
harus saling tolong menolong demi menciptakan kesejahteraan umat.

2. QS. Al-Baqarah ayat 283
330 Uik Kk ol 5 ’L;)iuu_ajs CK’\,.&,;I;J;ZA; e S ols e

<.

. > P 5 Sg ﬁ“ 7.7 S _£ _ 220 o
Bl Swl akesy a5 sig el 1,005 y, 2455 T 5505 aal sl ol
— - A ,«a‘,é,«f:
Q%'; );,J&"/ Q,la.au LA:JAJJ‘) ;‘LJ.Q

Artinya:
Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. dan barangsiapa yang menyembunyikannya,
maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Dari ayat di atas dapat diambil salah satu poin penting yaitu
menyampaikan amanah. Dalam bank syariah, baik pihak bank maupun
nasabah harus mampu menjaga amanah dalam akad yang telah disepakati.

3. QS. Al-Maidah ayat 1-2

z ¢ 4C %% o A_E .. g %o ,55,
,&vi,isg; N il ST 552000 15851 e 2ol e
\)L;.‘}HJW\ Sl 2l 0 des L SEATY) }j;;,,_,\, ”uls-

2 Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Departemen Agama, Al-Quran Tajwid dan
Terjemahan, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006), h. 83
' Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Departemen Agama, Al-Quran......, h. 49
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Artinya:

1. Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut
yvang dikehendaki-Nya.

2. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidil Haram, mendorongmu berbuat
aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya."

Dari ayat di atas dapat diartikan bahwa hadirnya bank syariah adalah
untuk melaksanakan dan menjaga akad-akad yang telah disepakati oleh
kedua belah pihak atau lebih dan tidak boleh terjadi penyelewengan
didalamnya. Selain itu, prinsip yang digunakan bank syariah adalah sistem

tolong menolong dalam kebajikan.

'* Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Departemen Agama, Al-Quran......, h. 106
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Sehubungan dengan berlakunya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
8/POJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan
Unit Usaha Syariah, perlu diatur ketentuan pelaksanaan dalam suatu Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan terkait dengan penilaian tingkat kesehatan bank yang
mencakup penilaian terhadap faktor-faktor sebagai berikut:

a. Penilaian Faktor Profil Risiko

Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren
dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank. Risiko
yang wajib dinilai terdiri atas 10 (sepuluh) jenis risiko yaitu risiko kredit, risiko
pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko
kepatuhan, risiko reputasi, risiko imbal hasil, dan risiko investasi. Dalam menilai
profil risiko, bank wajib pula memperhatikan cakupan penerapan manajemen
risiko sebagaimana diatur dalam ketentuan yang berlaku mengenai penerapan
manajemen risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

1. Penilaian Risiko Inheren

Penilaian risiko inheren merupakan penilaian atas risiko yang melekat pada
kegiatan bisnis bank, baik yang dapat dikuantifikasikan maupun yang tidak, yang
berpotensi mempengaruhi posisi keuangan bank. Karakteristik risiko inheren bank
ditentukan oleh faktor internal maupun eksternal, antara lain strategi bisnis,
karakteristik bisnis, kompleksitas produk dan aktivitas bank, industri dimana bank
melakukan kegiatan usaha, serta kondisi makro ekonomi.

Berikut ini adalah beberapa parameter/indikator minimum yang wajib
menjadi acuan bank dalam menilai risiko inheren. Bank dapat menambah
parameter/indikator lain yang relevan dengan karakteristik dan kompleksitas
usaha bank dengan memperhatikan proporsionalitas.

a. Risiko Kredit
Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan nasabah atau pihak lain dalam
memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian yang disepakati.
Risiko Kredit pada umumnya melekat pada seluruh aktivitas penanaman dana
yang dilakukan oleh bank yang kinerjanya bergantung pada kinerja pihak

lawan (counterparty), penerbit (issuer) atau kinerja peminjam dana (borrower).
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Risiko Kredit juga dapat diakibatkan oleh terkonsentrasinya penyediaan dana
pada debitur, wilayah geografis, produk, jenis pembiayaan, atau lapangan
usaha tertentu. Risiko ini lazim disebut risiko konsentrasi pembiayaan dan
wajib diperhitungkan pula dalam penilaian risiko inheren.

Dalam menilai risiko inheren atas risiko kredit, parameter/indikator yang
digunakan adalah: (i) komposisi portofolio aset dan tingkat konsentrasi; (ii)
kualitas penyediaan dana dan kecukupan pencadangan; (iii) strategi penyediaan
dana dan sumber timbulnya penyediaan dana; dan (iv) faktor eksternal.

. Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administratif akibat
perubahan harga pasar, antara lain risiko berupa perubahan nilai dari aset yang
dapat diperdagangkan atau disewakan. Risiko pasar meliputi antara lain risiko
benchmark suku bunga (benchmark interest rate risk), risiko nilai tukar, risiko
ekuitas, dan risiko komoditas. Penerapan manajemen risiko untuk risiko
ekuitas dan risiko komoditas wajib diterapkan oleh bank yang melakukan
konsolidasi dengan perusahaan anak.

Dalam menilai risiko inheren atas risiko pasar, parameter/indikator yang
digunakan adalah: (i) volume dan komposisi portofolio; (ii) potensi kerugian
(potential loss) dari Risiko benchmark suku bunga dalam banking book; dan
(111) strategi dan kebijakan bisnis.

. Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk memenuhi
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau aset
likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas
dan kondisi keuangan Bank. Risiko ini disebut juga risiko likuiditas pendanaan
(funding liquidity risk). Risiko likuiditas juga dapat disebabkan oleh
ketidakmampuan bank melikuidasi aset tanpa terkena diskon yang material
karena tidak adanya pasar aktif atau adanya gangguan pasar (market
disruption) yang parah. Risiko ini disebut sebagai risiko likuiditas pasar

(market liquidity risk).
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Dalam menilai risiko inheren atas risiko likuiditas, parameter yang
digunakan adalah: (i) komposisi dari aset, kewajiban, dan transaksi rekening
administratif; (i1)) konsentrasi dari aset dan kewajiban; (ii1) kerentanan pada
kebutuhan pendanaan; dan (iv) akses pada sumber-sumber pendanaan.

. Risiko Operasional

Risiko operasional adalah risiko kerugian yang diakibatkan oleh proses internal
yang kurang memadai, kegagalan proses internal, kesalahan manusia,
kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi
operasional bank. Sumber risiko operasional dapat disebabkan antara lain oleh
sumber daya manusia, proses, sistem, dan kejadian eksternal.

Dalam menilai risiko inheren atas risiko operasional, parameter/indikator
yang digunakan adalah: (1) karakteristik dan kompleksitas bisnis; (ii) sumber
daya manusia; (ii1) teknologi informasi dan infrastruktur pendukung; (iv) fraud,
baik internal maupun eksternal; dan (v) kejadian eksternal.

. Risiko Hukum
Risiko hukum adalah risiko yang timbul akibat tuntutan hukum dan/atau
kelemahan aspek yuridis. Risiko ini juga dapat timbul antara lain karena
ketiadaan peraturan perundang-undangan yang mendasari atau kelemahan
perikatan, seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya perjanjian atau agunan yang
tidak memadai.

Dalam menilai risiko inheren atas risiko hukum, parameter/indikator yang
digunakan adalah: (1) faktor litigasi; (i1) faktor kelemahan perikatan; dan (ii1)
faktor ketiadaan/perubahan peraturan perundang-undangan.

. Risiko Stratejik

Risiko stratejik adalah risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan
dan/atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta kegagalan dalam
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. Sumber risiko stratejik antara lain
dapat berasal dari kelemahan dalam proses formulasi strategi dan
ketidaktepatan dalam perumusan strategi, ketidaktepatan dalam implementasi

strategi, dan kegagalan mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.
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Dalam menilai risiko inheren atas risiko stratejik, parameter/indikator yang
digunakan adalah: (1) kesesuaian strategi dengan kondisi lingkungan bisnis; (i1)
strategi berisiko tinggi dan strategi berisiko rendah; (iii) posisi bisnis bank; dan
(1v) pencapaian rencana bisnis bank.

. Risiko Kepatuhan

Risiko kepatuhan adalah risiko akibat bank tidak mematuhi dan/atau tidak
melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku,
serta prinsip syariah. Sumber risiko kepatuhan antara lain dapat disebabkan
oleh kurangnya pemahaman atau kesadaran hukum terhadap ketentuan, prinsip
syariah, maupun standar bisnis yang berlaku umum.

Dalam menilai risiko inheren atas risiko kepatuhan, parameter/indikator
yang digunakan adalah: (i) jenis dan signifikansi pelanggaran yang dilakukan;
(1)) frekuensi pelanggaran yang dilakukan atau frack record ketidakpatuhan
Bank; dan (i11) pelanggaran terhadap ketentuan atau standar bisnis yang berlaku
umum untuk transaksi keuangan tertentu.

. Risiko Reputasi

Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan
stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif terhadap bank. Salah satu
pendekatan yang digunakan dalam mengkategorikan sumber risiko reputasi
bersifat tidak langsung (below the line) dan bersifat langsung (above the line).

Dalam menilai risiko inheren atas risiko reputasi, parameter/indikator yang
digunakan adalah: (i) pengaruh reputasi negatif dari pemilik bank dan
perusahaan terkait; (i1) pelanggaran etika bisnis termasuk etika bisnis syariah;
(111) kompleksitas produk dan kerjasama bisnis Bank; (iv) frekuensi,
materialitas, dan eksposur pemberitaan negatif bank; dan (v) frekuensi dan

materialitas keluhan nasabah.

1. Risiko Imbal Hasil

Risiko imbal hasil (rate of return risk) adalah risiko akibat perubahan tingkat
imbal hasil yang dibayarkan bank kepada nasabah, karena terjadi perubahan
tingkat imbal hasil yang diterima Bank dari penyaluran dana, yang dapat
mempengaruhi perilaku nasabah dana pihak ketiga bank.
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Dalam menilai risiko inheren atas risiko imbal hasil, parameter/indikator
yang digunakan adalah: (1) komposisi dana pihak ketiga; (i1) strategi dan
kinerja bank dalam menghasilkan laba/pendapatan; dan (ii1) perilaku nasabah
dana pihak ketiga.

J- Risiko Investasi
Risiko investasi (equity investment risk) adalah risiko akibat bank ikut
menanggung kerugian usaha nasabah yang dibiayai dalam pembiayaan berbasis
bagi hasil baik yang menggunakan metode net revenue sharing maupun yang
menggunakan metode profit and loss sharing.

Dalam menilai risiko inheren atas risiko investasi, parameter/indikator
yang digunakan adalah: (i) komposisi dan tingkat konsentrasi pembiayaan
berbasis bagi hasil; (i1) kualitas pembiayaan berbasis bagi hasil; dan (ii1) faktor

eksternal.

2. Penilaian Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Penilaian kualitas penerapan manajemen risiko mencerminkan penilaian
terhadap kecukupan sistem pengendalian risiko yang mencakup seluruh pilar
penerapan manajemen risiko dan bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
penerapan manajemen risiko bank sesuai prinsip-prinsip sebagaimana diatur
dalam ketentuan mengenai penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah.

Penilaian kualitas penerapan manajemen risiko merupakan penilaian
terhadap 4 (empat) aspek yang saling terkait yaitu: (i) tata kelola risiko; (ii)
kerangka manajemen risiko; (ii1) proses manajemen risiko, kecukupan sumber
daya manusia, dan kecukupan sistem informasi manajemen; serta (iv) kecukupan
sistem pengendalian risiko, dengan memperhatikan karakteristik dan kompleksitas
usaha bank.

Penilaian kualitas penerapan manajemen risiko tersebut dilakukan secara
terintegrasi sebagai berikut:

a. Tata Kelola Risiko
Tata kelola risiko mencakup evaluasi terhadap: (1) perumusan tingkat Risiko

yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance); dan
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(i1) kecukupan pengawasan aktif oleh Dewan Komisaris, Direksi, dan
Dewan Pengawas Syariah termasuk pelaksanaan kewenangan dan tanggung
jawab Dewan Komisaris, Direksi, dan Dewan Pengawas Syariah.

b. Kerangka Manajemen Risiko
Kerangka manajemen risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) strategi
manajemen risiko yang searah dengan tingkat risiko yang akan diambil dan
toleransi risiko; (i) kecukupan perangkat organisasi dalam mendukung
terlaksananya manajemen risiko secara efektif termasuk kejelasan
wewenang dan tanggung jawab; dan (ii1) kecukupan kebijakan, prosedur
dan penetapan limit.

c. Proses Manajemen Risiko, Kecukupan Sumber Daya Manusia, dan
Kecukupan Sistem Informasi Manajemen
Proses manajemen risiko, kecukupan sumber daya manusia, dan kecukupan
sistem informasi manajemen risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) proses
identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko; (i1)
kecukupan sistem informasi manajemen risiko; dan (iil)) kecukupan
kuantitas dan kualitas sumber daya manusia dalam mendukung efektivitas
proses manajemen risiko.

d. Kecukupan Sistem Pengendalian Risiko
Kecukupan sistem pengendalian risiko mencakup evaluasi terhadap: (i)
kecukupan sistem pengendalian intern dan (ii) kecukupan kaji ulang oleh
pihak independen (independent review) dalam bank baik oleh satuan kerja
manajemen risiko maupun oleh satuan kerja audit intern. Kaji ulang oleh
satuan kerja manajemen risiko antara lain mencakup metode, asumsi, dan
variabel yang digunakan untuk mengukur dan menetapkan limit Risiko,
sedangkan kaji ulang oleh satuan kerja audit intern antara lain mencakup
keandalan kerangka manajemen risiko dan penerapan manajemen risiko

oleh unit bisnis dan/atau unit pendukung.

' Otoritas Jasa Keuangan, Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor

10/SEOJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah, (Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan, 2014), h. 4-11
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b. Penilaian Faktor Good Corporate Governance (GCG)

Penilaian faktor Good Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah
merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen bank atas pelaksanaan 5 (lima)
prinsip Good Corporate Governance yaitu transparansi, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, profesional, dan kewajaran. Prinsip-prinsip Good Corporate
Governance dan fokus penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip Good
Corporate Governance tersebut berpedoman pada ketentuan Good Corporate
Governance yang berlaku bagi Bank Umum Syariah dengan memperhatikan
karakteristik dan kompleksitas usaha bank.

Dalam rangka memastikan penerapan 5 (lima) prinsip Good Corporate
Governance, Bank Umum Syariah harus melakukan penilaian sendiri (self
assessment) secara berkala yang paling kurang meliputi 11 (sebelas) faktor
penilaian pelaksanaan Good Corporate Governance sebagaimana diatur dalam
ketentuan Good Corporate Governance yang berlaku bagi Bank Umum Syariah
sebagai berikut:

1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris;

2) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi;

3) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite;

4) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah;

5) Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan
penyaluran dana serta pelayanan jasa;

6) Penanganan benturan kepentingan;

7) Penerapan fungsi kepatuhan;

8) Penerapan fungsi audit intern;

9) Penerapan fungsi audit ekstern;

10) Batas Maksimum Penyaluran Dana (BMPD); dan

11) Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan BUS, laporan

pelaksanaan Good Corporate Governance serta pelaporan internal.

Penetapan peringkat faktor Good Corporate Governance dilakukan
berdasarkan analisis atas: (i) pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate

Governance; (i1) kecukupan tata kelola (governance) atas struktur, proses, dan
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hasil penerapan Good Corporate Governance pada bank; dan (iii) informasi lain
yang terkait dengan Good Corporate Governance yang didasarkan pada data dan

informasi yang relevan.'®

c. Penilaian Faktor Rentabilitas

Penilaian faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas,
sumber-sumber rentabilitas, kesinambungan (sustainability) rentabilitas,
manajemen rentabilitas, dan pelaksanaan fungsi sosial. Penilaian dilakukan
dengan mempertimbangkan tingkat, frend, struktur, stabilitas rentabilitas Bank
Umum Syariah, dan perbandingan kinerja Bank Umum Syariah dengan kinerja
peer group, baik melalui analisis aspek kuantitatif maupun kualitatif. Dalam
menentukan peer group, Bank Umum Syariah perlu memperhatikan skala bisnis,
karakteristik, dan/atau kompleksitas usaha Bank Umum Syariah serta ketersediaan
data dan informasi yang dimiliki.

Penetapan peringkat faktor rentabilitas dilakukan berdasarkan analisis yang
komprehensif dan terstruktur terhadap parameter/indikator rentabilitas dengan
memperhatikan  signifikansi  masing-masing  parameter/indikator  serta
mempertimbangkan permasalahan lain yang mempengaruhi rentabilitas Bank
Umum Syariah.

Penetapan peringkat faktor rentabilitas dikategorikan dalam 5 (lima)
peringkat yakni peringkat 1, peringkat 2, peringkat 3, peringkat 4, dan peringkat
5. Urutan peringkat faktor rentabilitas yang lebih kecil mencerminkan kondisi

rentabilitas Bank Umum Syariah yang lebih baik.'’

d. Penilaian Faktor Permodalan

Penilaian faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan modal
dan kecukupan pengelolaan permodalan. Dalam melakukan perhitungan
permodalan, Bank Umum Syariah mengacu pada ketentuan yang berlaku

mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bagi Bank Umum Syariah.

' Otoritas Jasa Keuangan, Surat Edaran..., h. 13-14
' Otoritas Jasa Keuangan, Surat Edaran..., h. 20-21
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Selain itu, dalam melakukan penilaian kecukupan modal, Bank Umum Syariah
juga harus mengaitkan kecukupan modal dengan profil risiko. Semakin tinggi
risiko, semakin besar modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi risiko
tersebut.

Dalam  melakukan  penilaian, Bank  Umum  Syariah  perlu
mempertimbangkan tingkat, trend, struktur, dan stabilitas permodalan dengan
memperhatikan kinerja peer group serta kecukupan manajemen permodalan Bank
Umum Syariah. Penilaian dilakukan dengan menggunakan parameter/indikator
kuantitatif maupun kualitatif. Dalam menentukan peer group, Bank Umum
Syariah perlu memperhatikan skala bisnis, karakteristik, dan/atau kompleksitas
usaha Bank Umum Syariah serta ketersediaan data dan informasi yang dimiliki.

Penilaian kecukupan modal Bank Umum Syariah perlu dilakukan secara
komprehensif, minimal mencakup:

(1) Tingkat, trend, dan komposisi modal;

(2) Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum dengan memperhitungkan
Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan Risiko Operasional dengan mengacu
kepada ketentuan yang berlaku mengenai kewajiban penyediaan modal
minimum bagi Bank Umum Syariah; dan (3) Kecukupan modal dikaitkan
dengan Profil Risiko.

(3) Pengelolaan Permodalan
Analisis terhadap pengelolaan permodalan Bank Umum Syariah meliputi

manajemen permodalan dan kemampuan akses permodalan.

Faktor permodalan ditetapkan berdasarkan analisis yang komprehensif dan
terstruktur terhadap parameter/indikator permodalan dengan memperhatikan
signifikansi masing-masing parameter/indikator serta mempertimbangkan
permasalahan lain yang mempengaruhi permodalan Bank Umum Syariah.

Penetapan peringkat faktor permodalan dikategorikan dalam 5 (lima)

peringkat yakni peringkat 1, peringkat 2, peringkat 3, peringkat 4, dan peringkat
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5. Urutan peringkat faktor permodalan yang lebih kecil mencerminkan kondisi

pemodalan yang lebih baik.'®

B. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan analisis kinerja
keuangan bank akan ditunjukkan pada Tabel 2.1 sebagai berikut:
Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti
No. Judul Hasil Penelitian
dan Tahun

1. | Ari Setyaningsih | Analisis Perbandingan |a. Kinerja keuangan PT. Bank
Syariah  Muamalat  Tbk:

dan Setyaningsih | Kinerja Keuangan Rasic CAR. NPL, dan
Sri Utami Perbankan  Syariah BOPO termasuk kategori
(201 3)] K Dengan  Perbankan schat.  Rasio ~ROA  pada

tahun 2009 termasuk

Konvensional. kategori tidak sehat, namun
tahun 2010-2011 termasuk
kategori cukup sehat. Rasio
LDR  termasuk  kategori
penilaian tidak sehat.

b. Kinerja keuangan PT. Bank
BRI Tbk: Rasio CAR, NPL,
BOPO, dan LDR termasuk
kategori penilaian  sehat.
Rasio ROA pada tahun
2009-2010 termasuk dalam
kategori  penilaian  sehat,
tetapi tahun 2011 termasuk
kategori penilaian  cukup
sehat.

c. Hasil perbandingan kinerja
keuangan: Rasio  CAR,
ROA, BOPO, dan LDR pada
PT. Bank BRI Tbk terlihat
lebih baik dibandingkan

'8 Otoritas Jasa Keuangan, Surat Edaran..., h. 21-22

' Ari Setyaningsih dan Setyaningsih Sri Utami, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan
Perbankan Syariah Dengan Perbankan Konvensional”, Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan, Vol.
13, No. 1, 2013.
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dengan PT. Bank Syariah
Muamalat Indonesia Tbk.
Sedangkan rasio NPL pada
PT. Bank Syariah Muamalat
Indonesia Tbk lebih baik
dibandingkan dengan PT.
Bank BRI Tbk.

2. | Endah
Triwahyuningtyas

dan Ismail

(2014)*

Analisis Kinerja

Keuangan Bank
Umum Syariah dan
Faktor-faktor =~ yang

Mempengaruhinya.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kinerja Bank Umum
Syariah di Indonesia
dipengaruhi  oleh  beberapa
faktor dari segi keuangan
maupun non keuangan. Hampir
semua bank syariah mempunyai
CAR di atas 8% menunjukkan
kondisi yang sehat. Kinerja
bank syariah dilihat dari ROA
dan ROE masih banyak yang
masuk dalam kategori kurang
sehat. Hal ini dikarenakan bank-
bank syariah belum mampu
menggunakan modal  yang
dimilikinya untuk pembiayaan
kepada pihak ketiga secara
optimal sehingga berpengaruh
terhadap laba yang dihasilkan.

3. Melan
Rahmaniah dan

Hendro Wibowo

(2015)*

Analisis Potensi
Terjadinya Financial
Distress Pada Bank
Umum Syariah (BUS)

di Indonesia.

a. BSM, BMI, dan BNIS tahun
2011-2013 dinyatakan sehat

dan tidak berpotensi
terjadinya  high  financial
distress.

b. Ketiga BUS tersebut

mengalami penurunan dalam
kinerja earning yang diukur
dari ROA dan ROE serta
rasio likuiditas yaitu FDR,
akan  tetapi  penurunan
kinerja tersebut tidak
berpengaruh signifikan dan
tidak menyebabkan masing-
masing BUS mengalami

% Endah Triwahyuningtyas dan Ismail, “Analisis Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah
dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya”, e-Jurnal Manajemen Kinerja, 2014.

! Melan Rahmaniah dan Hendro Wibowo, “Analisis Potensi Terjadinya Financial Distress
Pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia”, Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, Vol. 3,

No. 1, 2015.
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potensi
distress.

high  financial

4. Andri Veno dan

Syamsudin

(2016)*

Analisis Trend
Kinerja
Perbankan

Tahun 2015-2017.

Keuangan

Syariah

. Trend peramalan

Kinerja perbankan syariah
tahun 2008-2014 cenderung
meningkat dari segi
profitabilitas rasio keuangan
REO dengan angka tertinggi
di tahun 2009.

kinerja
perbankan syariah tahun
2015-2017 juga terus
mengalami pertumbuhan dari
segi  profitabilitas  rasio
keuangan REO  dengan
prediksi paling tinggi di
tahun 2016.

5. Theresia  Vania
Hamolin dan Nila

Firdaus Nuzula

(2018)*

Analisis Tingkat

Bank
Berdasarkan Metode
Risk  Based  Bank

Pada

Kesehatan

Rating  (Studi
Bank Umum
Konvensional di
Indonesia Periode

2014-2016).

Kondisi profil risiko NPL
dari Bank Umum
Konvensional di Indonesia
tahun 2014-2016 mayoritas

dalam kondisi baik.
. Kondisi  penilaian  self
assessment  GCG Bank

Umum Konvensional di
Indonesia tahun 2014-2016

mayoritas dalam  kondisi
baik.
. Kondisi rentabilitas

berdasarkan ROA dari Bank
Umum Konvensional di
Indonesia tahun 2014-2016

mayoritas dalam  kondisi
sangat baik.
. Kondisi permodalan

berdasarkan rasio CAR dari
Bank Umum Konvensional
di Indonesia tahun 2014-

2016  mayoritas  dalam
kondisi sangat baik.

. Berdasarkan Tingkat
Kesehatan Bank Umum

2 Andri Veno dan Syamsudin, “Analisis Trend Kinerja Keuangan Perbankan Syariah
Tahun 2015-2017”, Jurnal Bisnis dan Manejemen Islam, Vol. 4, No.1, 2016.

2 Theresia Vania Hamolin dan Nila Firdaus Nuzula, “Analisis Tingkat Keschatan Bank
Berdasarkan Metode Risk Based Bank Rating (Studi Pada Bank Umum Konvensional di Indonesia
Periode 2014-2016)”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 57, No. 1, 2018.
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Konvensional di Indonesia
tahun 2014-2016 dinilai
dengan Metode Risk Based
Bank Rating, peneliti
merekomendasikan BCA dan

BRI karena selalu
mendapatkan predikat
“Sangat Baik”.

Research gap pada penelitian ini bila dibandingkan dengan penelitian-
penelitian terdahulu yaitu beberapa penelitian terdahulu masih menggunakan
standar penilaian yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu Peraturan Bank
Indonesia No. 9/1/PB1/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum Berdasarkan Prinsip Syariah yang saat ini sudah diperbaharui dengan
adanya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014 tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.
Penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Hamolin dan Nuzula* bertujuan
untuk menganalisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Konvensional dengan
mempertimbangkan seluruh faktor penilaian, di mana tiap-tiap faktor tersebut
hanya diwakilkan dengan satu rasio saja. Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kinerja keuangan Bank Syariah yaitu kinerja keuangan Bank Aceh
setelah konversi tahun 2016-2018 berdasarkan faktor rentabilitas dan faktor
permodalan, di mana nantinya seluruh rasio keuangan dari masing-masing faktor
tersebut akan diukur dan dianalisis dengan mengikuti standar penilaian yang

berlaku saat ini.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir atau construct adalah abstraksi dari fenomena-fenomena
kehidupan nyata yang diamati. Dalam penelitian ini, terlebih dahulu penulis akan
melakukan review data laporan keuangan Bank Aceh yang terdiri dari laporan
triwulan IV tahun 2016, laporan triwulan I, II, III, dan IV tahun 2017, serta
laporan triwulan I dan II tahun 2018. Selanjutnya melakukan perhitungan rasio-

rasio keuangan dari setiap parameter/indikator faktor rentabilitas (earning) dan

24 Ibid.
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faktor permodalan (capital). Setelah diperoleh hasil perhitungan rasio keuangan,
tahap selanjutnya adalah mengukur rasio-rasio tersebut dengan berdasarkan
standar penilaian yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan melalui
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014 tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah agar kemudian
diketahui apakah kinerja keuangan Bank tersebut sangat baik, baik, cukup baik,
kurang baik atau bahkan buruk berdasarkan faktor permodalan dan faktor
rentabilitas. Setelah dilakukan pengukuran, selanjutnya menginterpretasikan hasil
perhitungan dan pengukuran yang telah dibuat. Hasil interpretasi mencerminkan
keberhasilan maupun permasalahan apa yang dicapai perusahaan dalam
pengelolaan keuangan.

Kerangka berfikir dalam penelitian ini akan ditunjukkan pada Gambar 2.1
sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

Laporan Keuangan

v

Parameter/Indikator Penilaian

|
| '

Faktor Rentabilitas Faktor Permodalan

— Kinerja bank dalam — Kecukupan = modal
menghasilkan laba. bank.

— Sumber-sumber yang
mendukung rentabilitas.

A4

Hasil Penilaian Kinerja Keuangan

Bank Aceh Syariah




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang
menggambarkan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta, dianalisis dan
diinterpretasikan berdasarkan data yang disajikan dalam bentuk angka.' Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan
variabel yang lain.

Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis
kinerja keuangan Bank Aceh setelah konversi periode 2016-2018 dengan
mengacu pada standar penilaian yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada salah satu Bank Pembangunan Daerah (BPD)
di Indonesia yang melakukan konversi menjadi syariah secara menyeluruh, yaitu
PT. Bank Aceh Syariah periode 2016-2018. Waktu penelitian ini dilaksanakan

mulai dari bulan Juli 2018 sampai dengan Desember 2018.

C. Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Sedangkan sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan
keuangan triwulanan Bank Aceh yang telah dipublikasikan periode 2016-2018

yang terdiri dari: Laporan keuangan triwulan IV tahun 2016; Laporan keuangan

! Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2014), h. 8
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triwulan I, 11, III, dan IV tahun 2017; serta Laporan keuangan triwulan I dan II
tahun 2018.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini1 adalah
metode dokumentasi, yaitu dengan cara membaca, mengamati, mencatat, serta
mempelajari uraian buku-buku, jurnal-jurnal akuntansi dan bisnis, serta
mengunduh data dan informasi dari situs resmi Bank Aceh, yaitu

http://www.bankaceh.co.id/.

D. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, tanpa

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Variabel

dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan, yang diukur dengan

parameter/indikator sebagai berikut:

1. Rentabilitas (earning)
Rasio rentabilitas merupakan alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat
efisiensi usaha dan kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Parameter
yang diukur dalam penelitian ini yaitu: a)  Kinerja bank dalam
menghasilkan laba dengan indikator pengukuran terdiri dari Return on Asset
(ROA), Net Operation Margin (NOM), dan Net Imbalan (NI); b) Sumber-
sumber yang mendukung rentabilitas dengan indikator pengukuran terdiri
dari Pendapatan Penyaluran Dana Setelah Bagi Hasil dikurangi Beban
Operasional terhadap Rata-rata Total Aset, Pendapatan Operasional Lainnya
terhadap Rata-rata Total Aset, Beban Overhead terhadap Rata-rata Total
Aset, Beban Pencadangan terhadap Rata-rata Total Aset, dan Beban
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).
2. Permodalan (capital)

Rasio permodalan adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam menyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat
dihindari lagi serta dapat pula digunakan untuk mengukur besar kecilnya
kekayaan bank tersebut atau kekayaan yang dimiliki oleh para pemegang

sahamnya. Parameter yang diukur dalam penelitian ini yaitu Kecukupan


http://www.bankaceh.co.id/
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Modal Bank dengan indikator pengukuran terdiri dari Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM), Modal Inti terhadap ATMR, Modal
Inti terhadap Total Modal, Critized Assets (Kualitas Rendah) dikurangi
CKPN (Kualitas Rendah) terhadap Modal Inti dan Cadangan Umum, Aset
Produktif Bermasalah dikurangi CKPN Aset Produktif Bermasalah terhadap
Modal Inti dan Cadangan Umum, serta Aset Kualitas Rendah dikurangi
CKPN untuk Aset Kualitas Rendah terhadap Modal Inti dan Cadangan

Umum.

E. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, and Capital)
sebagaimana yang telah diatur ketentuan-ketentuannya dalam Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

Dalam Peraturan OJK tidak terdapat ketentuan mengenai kriteria penilaian
peringkat untuk masing-masing rasio keuangan sehingga dalam penelitian ini
penulis merujuk pada ketentuan Bank Indonesia mengenai kriteria penilaian
peringkat untuk rasio keuangan yang akan dibahas.

Matriks parameter/indikator penilaian dari masing-masing faktor
pengukuran kinerja keuangan adalah sebagai berikut:

1. Matriks Parameter/Indikator Penilaian Faktor Rentabilitas

a. Kinerja Bank dalam Menghasilkan Laba (Rentabilitas)

1) Return on Asset (ROA)

Laba Sebelum Pajak
Rata — rata Total Aset

Keterangan:
a) Laba Sebelum Pajak adalah laba sebagaimana tercatat dalam laba
rugi Bank tahun berjalan sebagaimana diatur dalam ketentuan yang

berlaku mengenai Laporan Stabilitas Moneter dan Sistem
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Keuangan Bulanan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah,
yang disetahunkan.

b) Rata-rata Total Aset adalah rata-rata total aset dalam Laporan
Posisi Keuangan sebagaimana tertera pada Laporan Stabilitas
Moneter dan Sistem Keuangan Bulanan Bank Umum Syariah dan

Unit Usaha Syariah.

2) Net Operation Margin (NOM)

Pendapatan Penyaluran Dana Stlh Bagi Hasil — B. Operasional
Rata — rata Aktiva Produktif

Keterangan:

a) Pendapatan Penyaluran Dana Setelah Bagi Hasil adalah pendapatan
penyaluran dana setelah dikurangi beban bagi hasil dan beban
operasional (disetahunkan). Pendapatan penyaluran dana meliputi
seluruh pendapatan dari penyaluran dana, sedangkan beban bagi
hasil meliputi seluruh beban bagi hasil dari penghimpunan dana.

b) Beban Operasional adalah beban operasional termasuk beban bagi
hasil dan bonus (disetahunkan).

c) Aktiva produktif yang diperhitungkan adalah aset yang
menghasilkan bagi hasil, imbalan, dan bonus baik di neraca

maupun pada TRA.

3) Net Imbalan (NI)

Pendapatan Peny.Dana Stlh Bagi Hasil — (Imbalan dan Bonus)
Rata — rata Total Aktiva Produktif

Keterangan:

a) Pendapatan Penyaluran Dana Setelah Bagi Hasil — (Imbalan dan
Bonus) adalah pendapatan penyaluran dana setelah dikurangi beban
imbal hasil, imbalan, dan bonus (disetahunkan). Pendapatan

penyaluran dana meliputi seluruh pendapatan dari penyaluran dana,
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sedangkan beban imbal hasil meliputi seluruh beban bagi hasil,
imbalan, dan bonus dari penghimpunan dana.

b) Aktiva produktif yang diperhitungkan adalah aset yang
menghasilkan bagi hasil, imbalan, dan bonus baik di neraca

maupun pada TRA.

b. Sumber-sumber yang Mendukung Rentabilitas
1) Pendapatan Penyaluran Dana Setelah Bagi Hasil dikurangi
Imbalan dan Bonus terhadap Rata-rata Total Aset

Pendapatan Peny.Dana Stlh Bagi Hasil — (Imbalan dan Bonus)
Rata — rata Total Aset

Keterangan:

a) Pendapatan Penyaluran Dana Setelah Bagi Hasil, Imbalan dan
Bonus adalah pendapatan penyaluran dana setelah dikurangi beban
imbal hasil, imbalan, dan bonus (disetahunkan). Pendapatan
penyaluran dana meliputi seluruh pendapatan dari penyaluran dana,
sedangkan beban imbal hasil meliputi seluruh beban bagi hasil,
imbalan, dan bonus dari penghimpunan dana.

b) Rata-rata Total Aset adalah rata-rata total aset dalam Laporan
Posisi Keuangan sebagaimana tertera pada Laporan Stabilitas
Moneter dan Sistem Keuangan Bulanan Bank Umum Syariah dan

Unit Usaha Syariah.

2) Pendapatan Operasional Lainnya terhadap Rata-rata Total Aset

Pendapatan Operasional Lainnya
Rata — rata Total Aset

Keterangan:

a) Pendapatan Operasional lainnya adalah pendapatan operasional
lainnya disetahunkan.

b) Rata-rata Total Aset adalah rata-rata total aset dalam Laporan

Posisi Keuangan sebagaimana tertera pada Laporan Stabilitas



42

Moneter dan Sistem Keuangan Bulanan Bank Umum Syariah dan

Unit Usaha Syariah.

3) Beban Overhead terhadap Rata-rata Total Aset

Beban Overhead
Rata — rata Total Aset

Keterangan:

a) Beban overhead adalah seluruh biaya-biaya operasional yang
bukan merupakan beban bagi hasil (disetahunkan) meliputi biaya:
(1) Penyusutan/amortisasi aset; (2) Biaya tenaga kerja; (3)
Pendidikan dan pelatihan; (4) Premi asuransi; (5) Kerugian karena
Risiko Operasional; (6) Penelitian dan pengembangan; (7) Sewa;
(8) Promosi; (9) Pajak-pajak (tidak termasuk pajak penghasilan);
(10) Pemeliharaan dan perbaikan; (11) Barang dan jasa; dan (12)
Lainnya.

b) Rata-rata Total Aset adalah rata-rata total aset dalam Laporan
Posisi Keuangan sebagaimana tertera pada Laporan Stabilitas
Moneter dan Sistem Keuangan Bulanan Bank Umum Syariah dan

Unit Usaha Syariah.

4) Beban Pencadangan terhadap Rata-rata Total Aset

Beban Pencadangan
Rata — rata Total Aset

Keterangan:

a) Beban Pencadangan adalah seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk pencadangan berupa kerugian Penurunan Nilai Aset
Keuangan & PPA Non Produktif (disetahunkan).

b) Rata-rata Total Aset adalah rata-rata total aset dalam Laporan
Posisi Keuangan sebagaimana tertera pada Laporan Stabilitas
Moneter dan Sistem Keuangan Bulanan Bank Umum Syariah dan

Unit Usaha Syariah.
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5) Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Beban Operasional

Pendapatan Operasional

Keterangan:

a) Beban Operasional adalah beban operasional termasuk beban bagi

hasil dan bonus (disetahunkan).

b) Pendapatan Operasional adalah pendapatan penyaluran dana.”

Tabel 3.1
Matriks Peringkat Faktor Rentabilitas

Peringkat

Definisi

Rentabilitas sangat memadai, laba melebihi target dan

mendukung pertumbuhan permodalan bank.

Bank yang termasuk dalam peringkat ini memenuhi seluruh

atau sebagian besar dari contoh karakteristik berikut:

a. Kinerja bank dalam menghasilkan laba (rentabilitas) sangat
memadai.

b. Sumber utama rentabilitas yang berasal dari core earnings

! sangat dominan.
c. Komponen-komponen yang mendukung core earnings sangat
stabil.
d. Kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan dan
prospek laba di masa datang sangat tinggi.
e. Pelaksanaan fungsi sosial bank dilaksanakan dengan sangat
baik dan signifikan.
5 Rentabilitas memadai, laba melebihi target dan mendukung

pertumbuhan permodalan bank.

? Otoritas Jasa Keuangan, Lampiran I Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
10/SEOJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah, (Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan, 2014), h. 49-53
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Bank yang termasuk dalam peringkat ini memenuhi seluruh

atau sebagian besar dari contoh karakteristik berikut:

a. Kinerja bank dalam menghasilkan laba (rentabilitas) memadai.

b. Sumber utama rentabilitas yang berasal dari core earnings
dominan.

c. Komponen-komponen yang mendukung core earnings stabil.

d. Kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan dan
prospek laba di masa datang tinggi.

e. Pelaksanaan fungsi sosial bank dilaksanakan dengan baik dan

cukup signifikan.

Rentabilitas cukup memadai, laba memenuhi target, namun

terdapat tekanan terhadap kinerja laba yang dapat menyebabkan

penurunan laba namun cukup dapat mendukung pertumbuhan
permodalan bank.

Bank yang termasuk dalam peringkat ini memenuhi seluruh

atau sebagian besar dari contoh karakteristik berikut:

a. Kinerja bank dalam menghasilkan laba (rentabilitas) cukup
memadai.

b. Sumber utama rentabilitas berasal dari core earnings cukup
dominan namun terdapat pengaruh yang cukup besar dari non
core earnings.

c. Komponen-komponen yang mendukung core earnings cukup
stabil.

d. Kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan dan
prospek laba di masa datang cukup baik.

e. Pelaksanaan fungsi sosial bank dilaksanakan dengan cukup

baik.

Rentabilitas kurang memadai, laba tidak memenuhi target, dan
diperkirakan akan tetap seperti kondisi tersebut di masa datang

sehingga kurang dapat mendukung pertumbuhan permodalan bank
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a.

dan kelangsungan usaha bank.
Bank yang termasuk dalam peringkat ini memenuhi seluruh

atau sebagian besar dari contoh karakteristik berikut:

Kinerja bank dalam menghasilkan laba (rentabilitas) tidak
memadai atau bank mengalami kerugian.

Sumber utama rentabilitas berasal dari non core earnings.
Komponen-komponen yang mendukung core earnings kurang
stabil.

Kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan dan
prospek laba di masa datang kurang baik atau bahkan dapat
berpengaruh negatif terhadap permodalan bank.

Pelaksanaan fungsi sosial bank yang dilaksanakan kurang

memadai/kurang baik.

C.

Rentabilitas tidak memadai, laba tidak memenuhi target dan tidak
dapat diandalkan serta memerlukan peningkatan kinerja laba
segera untuk memastikan kelangsungan usaha bank.

Bank yang termasuk dalam peringkat ini memenuhi seluruh
atau sebagian besar dari contoh karakteristik berikut:

5 a.
b.

Bank mengalami kerugian yang signifikan.

Sumber utama rentabilitas berasal dari non core earnings.
Komponen-komponen yang mendukung core earnings tidak
stabil.

Kerugian bank mempengaruhi permodalan secara signifikan.

Pelaksanaan fungsi sosial bank belum dilaksanakan.’

3 Otoritas Jasa Keuangan, Lampiran III Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
10/SEOJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah, (Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan, 2014), h. 102-104
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2. Matriks Parameter/Indikator Penilaian Faktor Permodalan
Rasio Kecukupan Modal Bank
a. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)

Modal
ATMR

Keterangan:

1) Perhitungan modal dan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
berpedoman pada ketentuan yang berlaku mengenai Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum Bank Umum Berdasarkan prinsip
syariah.

2) Rasio dihitung per posisi penilaian termasuk memperhatikan trend

KPMM.

b. Modal Inti terhadap ATMR

Modal Inti (Tier 1)
ATMR

Keterangan:
Perhitungan modal inti berpedoman pada ketentuan yang berlaku
mengenai Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum

Berdasarkan prinsip syariah.

¢. Modal Inti terhadap Total Modal

Modal Inti
Total Modal

Keterangan:

1) Perhitungan modal inti berpedoman pada ketentuan yang berlaku
mengenai KPMM Bank Umum Berdasarkan prinsip syariah.

2) Total Modal adalah modal sesuai dengan ketentuan yang berlaku
mengenai Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum

Berdasarkan prinsip syariah.
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d. Critized Assets (Kualitas Rendah) dikurangi CKPN (Kualitas
Rendah) terhadap Modal Inti dan Cadangan Umum

Critized Assets (Kualitas Rendah) — CKPN (Kualitas Rendah)
Modal Inti + Cadangan Umum

Keterangan:

1) Critized Assets adalah aset produktif neraca dengan kualitas rendah
yaitu aset produktif yang memiliki kualitas dalam perhatian khusus,
kurang lancar, diragukan, dan macet sesuai ketentuan yang berlaku
mengenai Kualitas Aktiva/Aset, termasuk pembiayaan
direstrukturisasi kualitas lancar, AYDA kualitas lancar, properti
terbengkalai kualitas lancar, dan penyertaan modal sementara kualitas
lancar.

2) CKPN Kualitas Rendah adalah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
untuk pembiayaan yang tergolong dalam perhatian khusus, kurang
lancar, diragukan, dan macet, termasuk CKPN untuk pembiayaan
direstrukturisasi kualitas lancar, AYDA kualitas lancar, properti
terbengkalai kualitas lancar, dan penyertaan modal sementara kualitas

lancar.

e. Aset Produktif Bermasalah dikurangi CKPN Aset Produktif
Bermasalah terhadap Modal Inti dan Cadangan Umum

Aset Produktif Bermasalah — CKPN Aset Produktif Bermasalah
Modal Inti + Cadangan Umum

Keterangan:

1) Aset Produktif adalah sebagaimana dimaksud dalam ketentuan yang
berlaku mengenai Penilaian Kualitas Aktiva/Aset Bagi Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah

2) Aset Produktif Bermasalah adalah aset produktif dengan kualitas
kurang lancar, diragukan, dan macet.

3) CKPN Aset Produktif Bermasalah adalah CKPN yang dibentuk atas

aset produktif dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet.
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f. Aset Kualitas Rendah dikurangi CKPN untuk Aset Kualitas Rendah

terhadap Modal Inti dan Cadangan Umum

Aset Kualitas Rendah — CKPN untuk Aset Kualitas Rendah
Modal Inti + Cadangan Umum

Keterangan:

1) Aset Kualitas Rendah adalah seluruh aktiva Bank baik produktif

maupun non produktif yang memiliki kualitas dalam perhatian khusus,
kurang lancar, diragukan, dan macet sesuai ketentuan yang berlaku
mengenai Kualitas Aktiva/Aset, termasuk pembiayaan
direstrukturisasi kualitas lancar, AYDA kualitas lancar, properti
terbengkalai kualitas lancar, dan penyertaan modal sementara kualitas

lancar.

2) CKPN untuk Aset Kualitas Rendah adalah CKPN yang dibentuk atas

aset dengan kualitas dalam perhatian khusus, kurang lancar,
diragukan, dan macet, termasuk CKPN untuk pembiayaan
direstrukturisasi kualitas lancar, AYDA kualitas lancar, properti
terbengkalai kualitas lancar, dan penyertaan modal sementara kualitas

lancar.*

Tabel 3.2
Matriks Peringkat Faktor Permodalan

Peringkat Definisi
Bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang sangat
memadai relatif terhadap profil risikonya, yang disertai dengan
pengelolaan permodalan yang sangat kuat sesuai dengan
1 karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha bank.

Bank yang termasuk dalam peringkat ini memenuhi seluruh
atau sebagian besar dari contoh karakteristik berikut:

a. Bank memiliki tingkat permodalan yang sangat memadai,

* Otoritas Jasa Keuangan, Lampiran I Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
10/SEOJK.03/2014..., h. 55-57
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sangat mampu mengantisipasi seluruh risiko yang dihadapi,
dan mendukung ekspansi usaha bank ke depan.

Kualitas komponen permodalan pada umumnya sangat baik,
permanen, dapat menyerap kerugian.

Bank telah melakukan stress test dengan hasil yang dapat
menutup seluruh risiko yang dihadapi dengan sangat memadai.
Bank memiliki manajemen permodalan yang sangat baik
dan/atau memiliki proses penilaian kecukupan modal yang
sangat baik sesuai dengan strategi dan tujuan bisnis serta
kompleksitas usaha dan skala bank.

Bank memiliki akses sumber permodalan yang sangat baik
dan/atau memiliki dukungan permodalan dari kelompok usaha

atau perusahaan induk.

Bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang

memadai relatif terhadap profil risikonya, yang disertai dengan

pengelolaan permodalan yang kuat sesuai dengan karakteristik,

skala usaha, dan kompleksitas usaha bank.

Bank yang termasuk dalam peringkat ini memenuhi seluruh

atau sebagian besar dari contoh karakteristik berikut:

a.

Bank memiliki tingkat permodalan yang memadai dan dapat
mengantisipasi hampir seluruh risiko yang dihadapi.

Kualitas komponen permodalan pada umumnya baik,
permanen, dapat menyerap kerugian.

Bank telah melakukan stress test dengan hasil yang dapat
menutup seluruh risiko yang dihadapi dengan memadai.

Bank memiliki manajemen permodalan yang baik dan/atau
memiliki proses penilaian kecukupan modal yang baik.

Bank memiliki akses sumber permodalan yang baik dan/atau
terdapat dukungan permodalan dari kelompok usaha atau

perusahaan induk.
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Bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang cukup

memadai relatif terhadap profil risikonya, yang disertai dengan

pengelolaan permodalan yang cukup kuat sesuai dengan

karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha bank.

Bank yang termasuk dalam peringkat ini memenuhi seluruh

atau sebagian besar dari contoh karakteristik berikut:

a. Bank memiliki tingkat permodalan yang cukup memadai, dan
cukup mampu mengantisipasi risiko yang dihadapi.

b. Kualitas komponen permodalan pada umumnya cukup baik,
cukup permanen, dan cukup dapat menyerap kerugian.

c. Bank telah melakukan stress test dengan hasil yang dapat
menutup seluruh risiko yang dihadapi dengan cukup memadai.

d. Bank memiliki manajemen permodalan yang cukup baik
dan/atau memiliki proses penilaian kecukupan modal yang
cukup baik.

e. Bank memiliki akses sumber permodalan yang cukup baik,
namun dukungan dari grup usaha atau perusahaan induk

dilakukan tidak secara eksplisit.

Bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang kurang

memadai relatif terhadap profil risikonya, yang disertai dengan

pengelolaan permodalan yang lemah dibandingkan dengan

karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha bank.

Bank yang termasuk dalam peringkat ini memenuhi seluruh

atau sebagian besar dari contoh karakteristik berikut:

a. Bank memiliki tingkat permodalan yang kurang memadai dan
tidak dapat mengantisipasi seluruh risiko yang dihadapi.

b. Kualitas komponen permodalan pada umumnya kurang baik,
kurang permanen, dan kurang dapat menyerap kerugian.

c. Bank telah melakukan stress test dengan hasil yang kurang
dapat menutup seluruh risiko yang dihadapi.

d. Bank memiliki manajemen permodalan yang kurang baik
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dan/atau memiliki proses penilaian kecukupan modal yang
kurang baik.

Bank kurang mampu melakukan akses pada sumber-sumber
permodalan, dan tidak terdapat dukungan dari grup usaha atau

perusahaan induk.

a.

Bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang tidak
memadai relatif terhadap profil risikonya, yang disertai dengan
pengelolaan permodalan yang sangat lemah dibandingkan dengan
karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha bank.

Bank yang termasuk dalam peringkat ini memenuhi seluruh

atau sebagian besar dari contoh karakteristik berikut:

Bank memiliki tingkat permodalan yang tidak memadai,
sehingga bank harus menambah modal untuk mengantisipasi
seluruh risiko yang dihadapi saat kondisi normal dan krisis.
Kualitas instrumen permodalan pada umumnya tidak baik,
tidak permanen, dan tidak dapat menyerap kerugian.

Bank telah melakukan stress test dengan hasil yang tidak dapat
menutup seluruh risiko yang dihadapi.

Bank memiliki manajemen permodalan yang tidak baik
dan/atau memiliki proses penilaian kecukupan modal yang
tidak baik.

Bank tidak mampu melakukan akses pada sumber-sumber
permodalan, dan tidak terdapat dukungan dari grup usaha atau

perusahaan induk.’

3 Otoritas Jasa Keuangan, Lampiran III Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
10/SEOJK.03/2014..., h. 105-107




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Parameter/Indikator Penilaian Faktor Rentabilitas
a. Kinerja Bank dalam Menghasilkan Laba (Rentabilitas)
1) Return on Asset (ROA)

ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
manajemen dalam menghasilkan laba. Semakin kecil rasio ini mengindikasikan
kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk
meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya.

Tabel 4.1
Return on Asset (ROA)

Laba Sebelum Pajak Rata-rata Total Aset | ROA
Tahun
(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah) (%)
2016 | IV 104.387 20.398.089 0,51
| 617.140 18.153.549 3,40
1I 554.384 20.142.724 2,75
2017
111 525.257 20.728.957 2,53
v 532.687 21.248.749 2,51
| 530.100 21.200.018 2,50
2018
1I 529.836 22.051.925 2,40
Rata-rata 484.827 20.560.573 2,36

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa nilai ROA
yang dihasilkan bank selama periode 2016-2018 berdasarkan laporan keuangan
triwulanan dapat dikategorikan sangat baik, karena nilai rata-rata yang dihasilkan

yaitu sebesar 2,36% atau >1,5%'. ROA yang dihasilkan bank cenderung

' Bank Indonesia, Lampiran Ic: Rentabilitas (Earning) Surat Edaran No. 9/24/DPbS
Perihal Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, (Jakarta:
Bank Indonesia, 2007), h. 22
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mengalami penurunan pada setiap triwulannya, walaupun demikian, ROA masih

dapat dikategorikan sangat baik karena nilai yang diperoleh lebih besar dari 1,5%.

ROA meningkat hanya pada triwulan I tahun 2017 yaitu mencapai 3,40%
atau meningkat sebesar 2,89% dari triwulan sebelumnya. Selanjutnya ROA
terlihat mengalami penurunan pada triwulan II, III, dan IV tahun 2017 serta
triwulan I dan II tahun 2018. ROA yang dihasilkan bank pada periode tersebut
yaitu masing-masing sebesar 2,75%, 2,53%, 2,51%, 2,50%, dan 2,40%.
Peningkatan ataupun penurunan rasio ini tentu sangat dipengaruhi oleh pos-pos
keuangan pembentuk ROA tersebut atau dalam hal ini terdiri dari laba sebelum

pajak dan rata-rata total aset.

Pada triwulan IV tahun 2016, ROA yang dihasilkan bank masih rendah
yaitu hanya sebesar 0,51%. Hal ini dikarenakan nilai laba sebelum pajak yang
diperoleh terbilang kecil dibandingkan dengan periode lainnya yaitu Rp
104.387.000.000, sedangkan rata-rata total aset yang dihasilkan cukup besar yaitu
Rp 20.398.089.000.000.

Pada triwulan I tahun 2017, nilai laba sebelum pajak yang diperoleh bank
meningkat sangat signifikan yaitu mencapai 491,20% dari Rp 104.387.000.000
menjadi Rp 617.140.000.000, sedangkan nilai rata-rata total aset pada periode
tersebut menurun sebesar 11% dari Rp 20.398.089.000.000 menjadi Rp
18.153.549.000.000. Hal inilah yang menyebabkan ROA meningkat pada periode

tersebut.

Pada triwulan II tahun 2017, nilai laba sebelum pajak yang diperoleh bank
menurun sebesar 10,17% dari Rp 617.140.000.000 menjadi Rp 554.384.000.000,
sedangkan nilai rata-rata total aset pada periode tersebut meningkat sebesar
10,96% dari Rp 18.153.549.000.000 menjadi Rp 20.142.724.000.000.
Peningkatan rata-rata total aset yang tidak diikuti dengan peningkatan laba

sebelum pajak inilah yang menyebabkan ROA menurun pada periode tersebut.

Pada triwulan III tahun 2017, nilai laba sebelum pajak yang diperoleh bank
menurun sebesar 5,25% dari Rp 554.384.000.000, menjadi Rp 525.257.000.000,

sedangkan nilai rata-rata total aset pada periode tersebut meningkat sebesar 2,91%
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dari Rp 20.142.724.000.000 menjadi Rp 20.728.957.000.000. Peningkatan rata-
rata total aset yang tidak diikuti dengan peningkatan laba sebelum pajak inilah

yang menyebabkan ROA menurun pada periode tersebut.

Pada triwulan IV tahun 2017, nilai laba sebelum pajak yang diperoleh bank
meningkat sebesar 1,41% dari Rp 525.257.000.000 menjadi Rp 532.687.000.000,
sedangkan nilai rata-rata total aset pada periode tersebut meningkat sebesar 2,51%
dari Rp 20.728.957.000.000 menjadi Rp 21.248.749.000.000. Persentase
peningkatan laba sebelum pajak lebih kecil dibandingkan dengan persentase
peningkatan rata-rata total aset sehingga hal inilah yang menyebabkan ROA

menurun pada periode tersebut.

Pada triwulan I tahun 2018, nilai laba sebelum pajak yang diperoleh bank
menurun sebesar 0,49% dari Rp 532.687.000.000 menjadi Rp 530.100.000.000,
sedangkan nilai rata-rata total aset pada periode tersebut menurun sebesar 0,23%
dari Rp 21.248.749.000.000 menjadi Rp 21.200.018.000.000. Persentase
penurunan laba sebelum pajak lebih besar dibandingkan dengan persentase
penurunan rata-rata total aset sehingga hal inilah yang menyebabkan ROA

menurun pada periode tersebut.

Pada triwulan II tahun 2018, nilai laba sebelum pajak yang diperoleh bank
menurun sebesar 0,05% dari Rp 530.100.000.000 menjadi Rp 529.836.000.000,
sedangkan nilai rata-rata total aset pada periode tersebut meningkat sebesar 4,02%
dari Rp 21.200.018.000.000 menjadi Rp 22.015.925.000.000. Peningkatan rata-
rata total aset yang tidak diikuti dengan peningkatan laba sebelum pajak inilah

yang menyebabkan ROA menurun pada periode tersebut.

Data pada Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa ROA tertinggi yang
mampu dihasilkan bank selama periode 2016-2018 yaitu terdapat pada triwulan |
tahun 2017, di mana ROA bank mencapai 3,40% atau >1,5% sehingga pada
periode tersebut ROA dapat dikategorikan sangat baik. Sedangkan ROA terendah
yang dihasilkan bank yaitu terdapat pada triwulan IV tahun 2016, di mana ROA
bank hanya mencapai 0,51% sehingga pada periode tersebut ROA tergolong pada
kategori cukup baik.
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2) Net Operation Margin (NOM)

NOM merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
aktiva produktif dalam menghasilkan laba dengan cara membandingkan
pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil dikurangi beban operasional
dengan rata-rata aktiva produktif yang dimiliki bank.

Tabel 4.2
Net Operation Margin (NOM)

Pndptn Peny Dana Stlh B. Hasil | Rata-rata Aktiva NOM
Tahun — Beban Operasional Produktif
(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah) (A))
2016 | IV (376.139) 19.030.614 | (1,98)
I 488.056 16.757.705 2,91
11 341.254 18.740.735 1,82
2017
I 323.928 19.317.145 1,68
v 308.403 19.821.899 1,56
I 401.704 19.733.760 2,04
2018
11 386.948 20.478.258 1,89

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa nilai NOM
yang dihasilkan bank selama periode 2016-2018 berdasarkan laporan keuangan
triwulanan dapat dikategorikan cukup baik. NOM yang dihasilkan bank
mengalami fluktuasi dan cenderung menurun pada setiap triwulannya.
Peningkatan ataupun penurunan rasio ini tentu sangat dipengaruhi oleh pos-pos
keuangan pembentuk NOM tersebut atau dalam hal ini terdiri dari pendapatan
penyaluran dana setelah distribusi bagi hasil dikurangi beban operasional dan rata-

rata aktiva produktif.

Pada triwulan IV tahun 2016, rasio NOM yang dihasilkan bank
menunjukkan nilai negatif yaitu -1,98%. Hal ini dikarenakan beban operasional
lebih besar dibandingkan dengan pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil
sehingga menunjukkan hasil yang negatif. Pendapatan penyaluran dana setelah
bagi hasil dikurangi beban operasional pada periode tersebut yaitu —Rp

376.139.000.000, sedangkan rata-rata aktiva produktif bank yaitu Rp
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19.030.614.000.000. Kondisi ini menandakan bahwa kemampuan rata-rata aktiva
produktif yang dimiliki bank untuk menghasilkan laba dikategorikan tidak baik
karena NOM < 1%”.

Pada triwulan I tahun 2017, nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dikurangi beban operasional meningkat sebesar 4,89% dari —Rp
376.139.000.000 menjadi Rp 488.056.000.000, sedangkan nilai rata-rata aktiva
produktif pada periode tersebut menurun sebesar 11,94% dari Rp
19.030.614.000.000 menjadi Rp 16.757.705.000.000. Hal inilah yang
menyebabkan NOM meningkat pada periode tersebut yaitu 2,91%.

Pada triwulan II tahun 2017, nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dikurangi beban operasional menurun sebesar 30,08% dari Rp
488.056.000.000 menjadi Rp 341.254.000.000, sedangkan nilai rata-rata aktiva
produktif pada periode tersebut meningkat sebesar 11,83% dari Rp
16.757.705.000.000 menjadi Rp 18.740.735.000.000. Peningkatan rata-rata aktiva
produktif yang tidak diikuti dengan peningkatan pendapatan penyaluran dana
setelah bagi hasil dikurangi beban operasional inilah yang menyebabkan NOM
menurun pada periode tersebut yaitu 1,82%.

Pada triwulan III tahun 2017, nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dikurangi beban operasional menurun sebesar 5,08% dari Rp
341.254.000.000 menjadi Rp 323.928.000.000, sedangkan nilai rata-rata aktiva
produktif pada periode tersebut meningkat sebesar 3,08% dari Rp
18.740.735.000.000 menjadi Rp 19.317.145.000.000. Peningkatan rata-rata aktiva
produktif yang tidak diikuti dengan peningkatan pendapatan penyaluran dana
setelah bagi hasil dikurangi beban operasional inilah yang menyebabkan NOM
menurun pada periode tersebut yaitu 1,68%.

Pada triwulan I'V tahun 2017, nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dikurangi beban operasional menurun sebesar 4,79% dari Rp
323.928.000.000 menjadi Rp 308.403.000.000, sedangkan nilai rata-rata aktiva
produktif pada periode tersebut meningkat sebesar 2,61% dari Rp

? Bank Indonesia, Lampiran lc: Rentabilitas (Earning) Surat Edaran No. 9/24/DPbS
Perihal Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, (Jakarta:
Bank Indonesia, 2007), h. 21
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19.317.145.000.000 menjadi Rp 19.821.899.000.000. Peningkatan rata-rata aktiva
produktif yang tidak diikuti dengan peningkatan pendapatan penyaluran dana
setelah bagi hasil dikurangi beban operasional inilah yang menyebabkan NOM
menurun pada periode tersebut yaitu 1,56%.

Pada triwulan I tahun 2018, nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dikurangi beban operasional meningkat sebesar 30,25% dari Rp
308.403.000.000 menjadi Rp 401.704.000.000, sedangkan nilai rata-rata aktiva
produktif pada periode tersebut menurun sebesar 0,44% dari Rp
19.821.899.000.000 menjadi Rp 19.733.760.000.000. Rata-rata aktiva produktif
mengalami penurunan, akan tetapi pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil
dikurangi beban operasional mengalami peningkatan sehingga hal inilah yang
menyebabkan NOM meningkat pada periode tersebut yaitu 2,04%.

Pada triwulan II tahun 2018, nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dikurangi beban operasional menurun sebesar 3,67% dari Rp
401.704.000.000 menjadi Rp 386.948.000.000, sedangkan nilai rata-rata aktiva
produktif pada periode tersebut meningkat sebesar 3,77% dari Rp
19.733.760.000.000 menjadi Rp 20.478.258.000.000. Peningkatan rata-rata aktiva
produktif yang tidak diikuti dengan peningkatan pendapatan penyaluran dana
setelah bagi hasil dikurangi beban operasional inilah yang menyebabkan NOM
menurun pada periode tersebut yaitu 1,89%.

Data pada Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa NOM tertinggi yang
mampu dihasilkan bank selama periode 2016-2018 yaitu terdapat pada triwulan |
tahun 2017, di mana NOM bank mencapai 2,91% atau berada di antara
2%<NOMZ< 3% sehingga pada periode tersebut NOM dapat dikategorikan baik.
Sedangkan NOM terendah yang dihasilkan bank yaitu terdapat pada triwulan IV
tahun 2016, di mana NOM bank menunjukkan hasil negatif yaitu -1,98% atau <
1% sehingga pada periode tersebut NOM tergolong pada kategori tidak baik.

3) Net Imbalan (NI)
Net Imbalan merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui

kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laba dengan cara
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membandingkan pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil dikurangi imbalan
dan bonus dengan rata-rata aktiva produktif.
Tabel 4.3
Net Imbalan (NI)

Pndptn Peny Dana Stlh B. Hasil | Rata-rata Aktiva NI
Tahun — (Imbalan dan Bonus) Produktif

(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah) (A))
2016 | IV 362.236 19.030.614 1,90
I 1.290.532 16.757.705 7,70
11 1.370.494 18.740.735 7,31

2017
I 1.448.368 19.317.145 7,50
v 1.508.184 19.821.899 7,61
I 1.485.276 19.733.760 7,53

2018
11 1.520.978 20.478.258 7,43
Rata-rata 1.283.724 19.125.731 6,71

Berdasarkan data pada Tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa nilai NI yang
dihasilkan bank selama periode 2016-2018 berdasarkan laporan keuangan
triwulanan mengalami fluktuasi. Peningkatan ataupun penurunan rasio ini tentu
sangat dipengaruhi oleh pos-pos keuangan pembentuk NI tersebut atau dalam hal
ini terdiri dari pendapatan penyaluran dana setelah distribusi bagi hasil dikurangi

imbalan dan bonus dan rata-rata aktiva produktif.

Pada triwulan IV tahun 2016, rasio NI yang dihasilkan bank yaitu sebesar
1,90%. Nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil dikurangi imbalan
dan bonus pada periode tersebut adalah Rp 362.236.000.000, sedangkan nilai rata-
rata aktiva produktif yaitu sebesar Rp 19.030.614.000.000.

Pada triwulan I tahun 2017, nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dikurangi imbalan dan bonus meningkat sangat signifikan sebesar 256,27%
dari Rp 362.236.000.000 menjadi Rp 1.290.532.000.000, sedangkan nilai rata-rata
aktiva produktif pada periode tersebut menurun sebesar 11,94% dari Rp

19.030.614.000.000 menjadi Rp 16.757.705.000.000. Hal inilah yang
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menyebabkan NI meningkat signifikan pada periode tersebut yaitu mencapai
7,70%.

Pada triwulan II tahun 2017, nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dikurangi imbalan dan bonus meningkat sebesar 6,20% dari Rp
1.290.532.000.000 menjadi Rp 1.370.494.000.000, sedangkan nilai rata-rata
aktiva produktif pada periode tersebut meningkat sebesar 11,83% dari Rp
16.757.705.000.000 menjadi Rp 18.740.735.000.000. Persentase peningkatan
rata-rata aktiva produktif lebih besar dibandingkan dengan persentase peningkatan
pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil dikurangi imbalan dan bonus
sehingga hal inilah yang menyebabkan NI menurun pada periode tersebut yaitu
7,31%.

Pada triwulan III tahun 2017, nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dikurangi imbalan dan bonus meningkat sebesar 5,68% dari Rp
1.370.494.000.000 menjadi Rp 1.448.368.000.000, sedangkan nilai rata-rata
aktiva produktif pada periode tersebut meningkat sebesar 3,08% dari Rp
18.740.735.000.000 menjadi Rp 19.317.145.000.000. Persentase peningkatan
pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil dikurangi imbalan dan bonus lebih
besar dibandingkan dengan persentase peningkatan rata-rata total aktiva produktif
sehingga hal inilah yang menyebabkan NI meningkat pada periode tersebut yaitu
7,50%.

Pada triwulan I'V tahun 2017, nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dikurangi imbalan dan bonus meningkat sebesar 4,13% dari Rp
1.448.368.000.000 menjadi Rp 1.508.184.000.000, sedangkan nilai rata-rata
aktiva produktif pada periode tersebut meningkat sebesar 2,61% dari Rp
19.317.145.000.000 menjadi Rp 19.821.899.000.000. Persentase peningkatan
pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil dikurangi imbalan dan bonus lebih
besar dibandingkan dengan persentase peningkatan rata-rata total aktiva produktif
sehingga hal inilah yang menyebabkan NI meningkat pada periode tersebut yaitu
7,61%.
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Pada triwulan I tahun 2018, nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dikurangi imbalan dan bonus menurun sebesar 1,52% dari Rp
1.508.184.000.000 menjadi Rp 1.485.276.000.000, sedangkan nilai rata-rata
aktiva produktif pada periode tersebut menurun sebesar 0,44% dari Rp
19.821.899.000.000 menjadi Rp 19.733.760.000.000. Persentase penurunan
pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil dikurangi imbalan dan bonus lebih
besar dibandingkan dengan persentase penurunan rata-rata total aktiva produktif
sehingga hal inilah yang menyebabkan NI menurun pada periode tersebut yaitu
7,53%.

Pada triwulan II tahun 2018, nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dikurangi imbalan dan bonus meningkat sebesar 2,40% dari Rp
1.485.276.000.000 menjadi Rp 1.520.978.000.000, sedangkan nilai rata-rata
aktiva produktif pada periode tersebut meningkat sebesar 3,77% dari Rp
19.733.760.000.000 menjadi Rp 20.478.258.000.000. Persentase peningkatan
pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil dikurangi imbalan dan bonus lebih
kecil dibandingkan dengan persentase peningkatan rata-rata total aktiva produktif
sehingga hal inilah yang menyebabkan NI menurun pada periode tersebut yaitu
7,43%.

Data pada Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa NI tertinggi yang mampu
dihasilkan bank selama periode 2016-2018 yaitu terdapat pada triwulan I tahun
2017, di mana NI bank mencapai 7,70%. Sedangkan NI terendah yang dihasilkan
bank yaitu terdapat pada triwulan IV tahun 2016 sebesar 1,90%. Rasio rata-rata
NI yang diperoleh selama periode tersebut adalah sebesar 6,71%.

b. Sumber-sumber yang Mendukung Rentabilitas
1) Pendapatan Penyaluran Dana Setelah Distribusi Bagi Hasil
dikurangi Imbalan dan Bonus terhadap Rata-rata Total
Aset

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva untuk menghasilkan laba dengan cara
membandingkan pendapatan penyaluran dana setelah distribusi bagi hasil

dikurangi imbalan dan bonus dengan rata-rata total aset.
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Tabel 4.4
Pendapatan Penyaluran Dana Setelah Distribusi Bagi Hasil dikurangi

Imbalan dan Bonus terhadap Rata-rata Total Aset

Pndptn Peny Dana Stlh B. Hasil Rata-rata Rasio
Tahun — (Imbalan dan Bonus) Total Aset o

(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah) ( 0)
2016 | IV 362.236 20.398.089 1,78
| 1.290.532 18.153.549 7,11
1I 1.370.494 20.142.724 6,80

2017
111 1.448.368 20.728.957 6,99
v 1.508.184 21.248.749 7,10
| 1.485.276 21.200.018 7,01

2018
1I 1.520.978 22.051.925 6,90
Rata-rata 1.283.724 20.560.573 6,24

Berdasarkan data pada Tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa rasio yang
dihasilkan bank selama periode 2016-2018 berdasarkan laporan keuangan
triwulanan mengalami fluktuasi. Peningkatan ataupun penurunan rasio ini tentu
sangat dipengaruhi oleh pos-pos keuangan pembentuk rasio tersebut atau dalam
hal ini terdiri dari pendapatan penyaluran dana setelah distribusi bagi hasil
dikurangi imbalan dan bonus serta rata-rata total aset.

Pada triwulan IV tahun 2016, rasio yang dihasilkan bank yaitu sebesar
1,78%. Nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil dikurangi imbalan
dan bonus pada periode tersebut adalah Rp 362.236.000.000, sedangkan rata-rata
total aset yang dihasilkan cukup besar yaitu Rp 20.398.089.000.000.

Pada triwulan I tahun 2017, nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dikurangi imbalan dan bonus meningkat sangat signifikan sebesar 256,27%
dari Rp 362.236.000.000 menjadi Rp 1.290.532.000.000, sedangkan nilai rata-rata
total aset pada periode tersebut menurun sebesar 11% dari Rp 20.398.089.000.000
menjadi Rp 18.153.549.000.000. Rata-rata total aset mengalami penurunan, akan

tetapi pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil dikurangi imbalan dan bonus
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mengalami peningkatan sehingga hal inilah yang menyebabkan rasio meningkat
pada periode tersebut yaitu 7,11%

Pada triwulan II tahun 2017, nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dikurangi imbalan dan bonus meningkat sebesar 6,20% dari Rp
1.290.532.000.000 menjadi Rp 1.370.494.000.000, sedangkan nilai rata-rata total
aset pada periode tersebut meningkat sebesar 10,96% dari Rp 18.153.549.000.000
menjadi Rp 20.142.724.000.000. Persentase peningkatan pendapatan penyaluran
dana setelah bagi hasil dikurangi imbalan dan bonus lebih kecil dibandingkan
dengan persentase peningkatan rata-rata total aset sehingga hal inilah yang
menyebabkan rasio menurun pada periode tersebut yaitu 6,80%.

Pada triwulan III tahun 2017, nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dikurangi imbalan dan bonus meningkat sebesar 5,68% dari Rp
1.370.494.000.000 menjadi Rp 1.448.368.000.000, sedangkan nilai rata-rata total
aset pada periode tersebut meningkat sebesar 2,91% dari Rp 20.142.724.000.000
menjadi Rp 20.728.957.000.000. Persentase peningkatan pendapatan penyaluran
dana setelah bagi hasil dikurangi imbalan dan bonus lebih besar dibandingkan
dengan persentase peningkatan rata-rata total aset sehingga hal inilah yang
menyebabkan rasio meningkat pada periode tersebut yaitu 6,99%.

Pada triwulan I'V tahun 2017, nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dikurangi imbalan dan bonus meningkat sebesar 4,13% dari Rp
1.448.368.000.000 menjadi Rp 1.508.184.000.000, sedangkan nilai rata-rata total
aset pada periode tersebut meningkat sebesar 2,51% dari Rp 20.728.957.000.000
menjadi Rp 21.248.749.000.000. Persentase peningkatan pendapatan penyaluran
dana setelah bagi hasil dikurangi imbalan dan bonus lebih besar dibandingkan
dengan persentase peningkatan rata-rata total aset sehingga hal inilah yang
menyebabkan rasio meningkat pada periode tersebut yaitu 7,10%.

Pada triwulan I tahun 2018, nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dikurangi imbalan dan bonus menurun sebesar 1,52% dari Rp
1.508.184.000.000 menjadi Rp 1.485.276.000.000, sedangkan nilai rata-rata total
aset pada periode tersebut menurun sebesar 0,23% dari Rp 21.248.749.000.000
menjadi Rp 21.200.018.000.000. Persentase penurunan pendapatan penyaluran
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dana setelah bagi hasbil dikurangi imbalan dan bonus lebih besar dibandingkan
dengan persentase penurunan rata-rata total aset sehingga hal inilah yang
menyebabkan rasio menurun pada periode tersebut yaitu 7,01%.

Pada triwulan II tahun 2018, nilai pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dikurangi imbalan dan bonus meningkat sebesar 2,40% dari Rp
1.485.276.000.000 menjadi Rp 1.520.978.000.000, sedangkan nilai rata-rata total
aset pada periode tersebut meningkat sebesar 4,02% dari Rp 21.200.018.000.000
menjadi Rp 22.015.925.000.000. Persentase peningkatan pendapatan penyaluran
dana setelah bagi hasil dikurangi imbalan dan bonus lebih kecil dibandingkan
dengan persentase peningkatan rata-rata total aset sehingga hal inilah yang
menyebabkan rasio menurun pada periode tersebut yaitu 6,90%.

Data pada Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa rasio tertinggi yang
dihasilkan bank selama periode 2016-2018 yaitu terdapat pada triwulan I tahun
2017 sebesar 7,11%. Sedangkan rasio terendah terdapat pada triwulan IV tahun
2016 sebesar 1,78%. Rasio rata-rata yang diperoleh selama periode tersebut
adalah sebesar 6,24%.

2) Pendapatan Operasional Lainnya terhadap Rata-rata Total
Aset

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva untuk menghasilkan laba dengan cara
membandingkan pendapatan operasional lainnya dengan rata-rata total aset.

Tabel 4.5
Pendapatan Operasional Lainnya terhadap Rata-rata Total Aset

Pendapatan Operasional Rata-rata Rasio

Tahun Lainnya Total Aset %)

(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah) ’
2016 | IV 432.777 20.398.089 2,12
I 101.276 18.153.549 0,56
11 177.960 20.142.724 0,88

2017

I 168.943 20.728.957 0,82
v 183.021 21.248.749 0,86
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I 108.544 21.200.018 0,51
2018

11 131.512 22.051.925 0,60
Rata-rata 186.290 20.560.573 0,91

Berdasarkan data pada Tabel 4.5 di atas, terlihat bahwa rasio yang
dihasilkan bank selama periode 2016-2018 berdasarkan laporan keuangan
triwulanan mengalami fluktuasi. Peningkatan ataupun penurunan rasio ini tentu
sangat dipengaruhi oleh pos-pos keuangan pembentuk rasio tersebut atau dalam
hal ini terdiri dari pendapatan operasional lainnya dan rata-rata total aset.

Pada triwulan IV tahun 2016, rasio yang dihasilkan bank yaitu sebesar
2,12%. Nilai pendapatan operasional lainnya pada periode tersebut adalah Rp
432.777.000.000, sedangkan rata-rata total aset yang dihasilkan adalah sebesar Rp
20.398.089.000.000.

Pada triwulan I tahun 2017, nilai pendapatan operasional lainnya menurun
sangat signifikan sebesar 76,60% dari Rp 432.777.000.000 menjadi Rp
101.276.000.000, sedangkan nilai rata-rata total aset pada periode tersebut
menurun  sebesar 11% dari  Rp  20.398.089.000.000 menjadi Rp
18.153.549.000.000. Rasio yang dihasilkan pada periode tersebut adalah sebesar
0,56%.

Pada triwulan II tahun 2017, nilai pendapatan operasional lainnya
meningkat sebesar  75,72% dart Rp 101.276.000.000 menjadi Rp
177.960.000.000, sedangkan nilai rata-rata total aset pada periode tersebut
meningkat sebesar 10,96% dari Rp 18.153.549.000.000 menjadi Rp
20.142.724.000.000. Rasio yang dihasilkan pada periode tersebut adalah sebesar
0,88%.

Pada triwulan III tahun 2017, nilai pendapatan operasional lainnya menurun
sebesar 5,07% dari Rp 177.960.000.000 menjadi Rp 168.943.000.000, sedangkan
nilai rata-rata total aset pada periode tersebut meningkat sebesar 2,91% dari Rp
20.142.724.000.000 menjadi Rp 20.728.957.000.000. Rasio yang dihasilkan pada
periode tersebut adalah sebesar 0,82%.
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Pada triwulan IV tahun 2017, nilai pendapatan operasional lainnya
meningkat sebesar 8,33% dari Rp 168.943.000.000 menjadi Rp 183.021.000.000,
sedangkan nilai rata-rata total aset pada periode tersebut meningkat sebesar 2,51%
dari Rp 20.728.957.000.000 menjadi Rp 21.248.749.000.000. Rasio yang
dihasilkan pada periode tersebut adalah sebesar 0,86%.

Pada triwulan I tahun 2018, nilai pendapatan operasional lainnya menurun
sebesar 40,69% dari Rp 183.021.000.000 menjadi Rp 108.544.000.000,
sedangkan nilai rata-rata total aset pada periode tersebut menurun sebesar 0,23%
dari Rp 21.248.749.000.000 menjadi Rp 21.200.018.000.000. Rasio yang
dihasilkan pada periode tersebut adalah sebesar 0,51%.

Pada triwulan II tahun 2018, nilai pendapatan operasional lainnya
meningkat sebesar 21,16% dari  Rp 108.544.000.000 menjadi Rp
131.512.000.000, sedangkan nilai rata-rata total aset pada periode tersebut
meningkat sebesar 4,02% dari Rp 21.200.018.000.000 menjadi Rp
22.015.925.000.000. Rasio yang dihasilkan pada periode tersebut adalah sebesar
0,60%.

Data pada Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa rasio tertinggi yang
dihasilkan bank selama periode 2016-2018 berdasarkan laporan keuangan
triwulanan yaitu terdapat pada triwulan IV tahun 2016 sebesar 2,12%. Sedangkan
rasio terendah yang dihasilkan bank terdapat pada triwulan I tahun 2018 yaitu
sebesar 0,51%. Rasio rata-rata yang diperoleh selama periode tersebut adalah
sebesar 0,91%.

3) Beban Overhead terhadap Rata-rata Total Aset

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva untuk menghasilkan laba dengan cara
membandingkan beban overhiead dengan rata-rata total aset.

Tabel 4.6
Beban Overhead terhadap Rata-rata Total Aset

Beban Overhead | Rata-rata Total Aset | Rasio

(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah) (%)

2016 | IV 816.807 20.398.089 4,00

Tahun
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I 838.004 18.153.549 4,62
II 1.069.978 20.142.724 5,31

2017
111 1.152.087 20.728.957 5,56
v 1.201.104 21.248.749 5,65
I 1.084.676 21.200.018 5,12

2018
II 1.135.644 22.051.925 5,15
Rata-rata 1.042.614 20.560.573 5,06

Berdasarkan data pada Tabel 4.6 di atas, terlihat bahwa rasio yang
dihasilkan bank selama periode 2016-2018 berdasarkan laporan keuangan
triwulanan mengalami fluktuasi. Peningkatan ataupun penurunan rasio ini tentu
sangat dipengaruhi oleh pos-pos keuangan pembentuk rasio tersebut atau dalam
hal ini terdiri dari beban overhead dan rata-rata total aset.

Pada triwulan IV tahun 2016, rasio yang dihasilkan bank yaitu sebesar
4,00%. Nilai beban overhead pada periode tersebut adalah Rp 816.807.000.000,
sedangkan rata-rata total aset yang dihasilkan adalah sebesar Rp
20.398.089.000.000.

Pada triwulan I tahun 2017, nilai beban overhead meningkat sebesar 2,60%
dari Rp 816.807.000.000 menjadi Rp 838.004.000.000, sedangkan nilai rata-rata
total aset pada periode tersebut menurun sebesar 11% dari Rp 20.398.089.000.000
menjadi Rp 18.153.549.000.000. Rasio yang dihasilkan pada periode tersebut
adalah sebesar 4,62%.

Pada triwulan II tahun 2017, nilai beban overhead meningkat sebesar
27,68% dari Rp 838.004.000.000 menjadi Rp 1.069.978.000.000, sedangkan nilai
rata-rata total aset pada periode tersebut meningkat sebesar 10,96% dari Rp
18.153.549.000.000 menjadi Rp 20.142.724.000.000. Rasio yang dihasilkan pada
periode tersebut adalah sebesar 5,31%.

Pada triwulan III tahun 2017, nilai beban overhead meningkat sebesar
7,67% dari Rp 1.069.978.000.000 menjadi Rp 1.152.087.000.000, sedangkan nilai

rata-rata total aset pada periode tersebut meningkat sebesar 2,91% dari Rp
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20.142.724.000.000 menjadi Rp 20.728.957.000.000. Rasio yang dihasilkan pada
periode tersebut adalah sebesar 5,56%.

Pada triwulan IV tahun 2017, nilai beban overhead meningkat sebesar
4,25% dari Rp 1.152.087.000.000 menjadi Rp 1.1201.104.000.000, sedangkan
nilai rata-rata total aset pada periode tersebut meningkat sebesar 2,51% dari Rp
20.728.957.000.000 menjadi Rp 21.248.749.000.000. Rasio yang dihasilkan pada
periode tersebut adalah sebesar 5,65%.

Pada triwulan I tahun 2018, nilai beban overhead menurun sebesar 9,69%
dari Rp 1.201.104.000.000 menjadi Rp 1.084.676.000.000, sedangkan nilai rata-
rata total aset pada periode tersebut menurun sebesar 0,23% dari Rp
21.248.749.000.000 menjadi Rp 21.200.018.000.000. Rasio yang dihasilkan pada
periode tersebut adalah sebesar 5,12%.

Pada triwulan II tahun 2018, nilai beban overhead meningkat sebesar 4,69%
dari Rp 1.084.676.000.000 menjadi Rp 1.135.644.000.000, sedangkan nilai rata-
rata total aset pada periode tersebut meningkat sebesar 4,02% dari Rp
21.200.018.000.000 menjadi Rp 22.015.925.000.000. Rasio yang dihasilkan pada
periode tersebut adalah sebesar 5,15%.

Data pada Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa rasio tertinggi yang
dihasilkan bank selama periode 2016-2018 yaitu terdapat pada triwulan IV tahun
2017 sebesar 5,65%. Sedangkan rasio terendah yang dihasilkan bank sebesar
4,00%. Rasio rata-rata yang diperoleh selama periode tersebut adalah sebesar
5,06%.

4) Beban Pencadangan terhadap Rata-rata Total Aset

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva untuk menghasilkan laba dengan cara
membandingkan beban pencadangan dengan rata-rata total aset.

Tabel 4.7
Beban Pencadangan terhadap Rata-rata Total Aset

Beban Pencadangan Rata-rata Total Aset | Rasio
(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah) (%)

2016 | IV 365.779 20.398.089 1,79

Tahun
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I 151.728 18.153.549 0,84
II 112.418 20.142.724 0,56

2017
111 94.761 20.728.957 0,46
v 77.833 21.248.749 0,37
I 45.396 21.200.018 0,21

2018
II 71.858 22.051.925 0,33
Rata-rata 131.396 20.560.573 0,65

Berdasarkan data pada Tabel 4.7 di atas, terlihat bahwa rasio yang
dihasilkan bank selama periode 2016-2018 berdasarkan laporan keuangan
triwulanan mengalami fluktuasi. Peningkatan ataupun penurunan rasio ini tentu
sangat dipengaruhi oleh pos-pos keuangan pembentuk rasio tersebut atau dalam

hal ini terdiri dari beban pencadangan dan rata-rata total aset.

Pada triwulan IV tahun 2016, rasio yang dihasilkan bank yaitu sebesar
1,79% dan merupakan rasio tertinggi yang dihasilkan bank selama periode 2016-
2018. Nilai beban pencadangan pada periode tersebut adalah Rp 365.779.000.000,
sedangkan rata-rata total aset yang dihasilkan adalah sebesar Rp

20.398.089.000.000.

Pada triwulan 1 tahun 2017, nilai beban pencadangan menurun sebesar
58,52% dari Rp 365.779.000 menjadi Rp 151.728.000.000, sedangkan nilai rata-
rata total aset pada periode tersebut menurun sebesar 11% dari Rp
20.398.089.000.000 menjadi Rp 18.153.549.000.000. Rasio yang dihasilkan pada
periode tersebut adalah sebesar 0,84%.

Pada triwulan II tahun 2017, nilai beban pencadangan menurun sebesar
25,92% dari Rp 151.728.000.000 menjadi Rp 112.418.000.000, sedangkan nilai
rata-rata total aset pada periode tersebut meningkat sebesar 10,96% dari Rp
18.153.549.000.000 menjadi Rp 20.142.724.000.000. Rasio yang dihasilkan pada
periode tersebut adalah sebesar 0,56%.

Pada triwulan III tahun 2017, nilai beban pencadangan menurun sebesar
15,71% dari Rp 112.418.000.000 menjadi Rp 94.761.000.000, sedangkan nilai

rata-rata total aset pada periode tersebut meningkat sebesar 2,91% dari Rp
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20.142.724.000.000 menjadi Rp 20.728.957.000.000. Rasio yang dihasilkan pada
periode tersebut adalah sebesar 0,46%.

Pada triwulan IV tahun 2017, nilai beban pencadangan menurun sebesar
21,75% dari Rp 94.761.000.000 menjadi Rp 77.833.000.000, sedangkan nilai rata-
rata total aset pada periode tersebut meningkat sebesar 2,51% dari Rp
20.728.957.000.000 menjadi Rp 21.248.749.000.000. Rasio yang dihasilkan pada
periode tersebut adalah sebesar 0,37%.

Pada triwulan 1 tahun 2018, nilai beban pencadangan menurun sebesar
41,68% dari Rp 77.833.000.000 menjadi Rp 45.396.000.000, sedangkan nilai rata-
rata total aset pada periode tersebut menurun sebesar 0,23% dari Rp
21.248.749.000.000 menjadi Rp 21.200.018.000.000. Rasio yang dihasilkan pada
periode tersebut adalah sebesar 0,21% dan merupakan rasio terendah yang

dihasilkan bank selama periode 2016-2018.

Pada triwulan II tahun 2018, nilai beban pencadangan meningkat sebesar
58,29% dari Rp 45.396.000.000 menjadi Rp 71.858.000.000, sedangkan nilai rata-
rata total aset pada periode tersebut meningkat sebesar 4,02% dari Rp
21.200.018.000.000 menjadi Rp 22.015.925.000.000. Rasio yang dihasilkan pada
periode tersebut adalah sebesar 0,33%.

5) Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO)
BOPO merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi kegiatan

operasional bank.

Tabel 4.8
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Tahun Beban Operasional | Pendapatan Operasional | BOPO
(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah) (%)

2016 | IV 960.574 1.017.212 94,43
I 338.812 486.145 69,69

2017 | 1I 797.190 1.056.797 75,43
11} 1.253.650 1.623.303 77,23
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v 1.742.164 2.233.588 78,00
I 421.314 548.876 76,76

2018
II 858.843 1.118.073 76,81
Rata-rata 910.364 1.154.856 78,83

Berdasarkan data pada Tabel 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa rasio BOPO
yang dihasilkan bank selama periode 2016-2018 berdasarkan laporan keuangan
triwulanan dapat dikategorikan sangat baik, karena nilai rata-rata yang dihasilkan
yaitu sebesar 78,83% atau <83%°. Semakin kecil BOPO menunjukkan bahwa

semakin efisien bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya.

BOPO yang dihasilkan bank terlihat mengalami fluktuasi pada setiap
triwulannya. BOPO meningkat pada triwulan II, III, dan IV tahun 2017 serta
triwulan II tahun 2018 dengan peningkatan masing-masing yaitu sebesar 5,74%,
1,80%, 0,77%, dan 0,05%. Akan tetapi peningkatan rasio tersebut tidak
mengakibatkan bank berada dalam kondisi yang buruk, melainkan tetap berada

dalam kondisi yang sangat baik dalam hal efisiensi kegiatan operasional bank.

Pada triwulan I tahun 2017 dan triwulan I tahun 2018 rasio BOPO menurun
dengan besar penurunan masing-masing yaitu 24,74% dan 1,24%. Pada triwulan |
tahun 2017 persentase penurunan rasio BOPO terbilang cukup besar, hal ini
disebabkan oleh penurunan beban operasional dan pendapatan operasional.
Persentase penurunan beban operasional sebesar 64,73%, yaitu dari Rp
960.574.000.000 menjadi Rp 338.812.000.000. Sedangkan persentase penurunan
pendapatan operasional lebih kecil yaitu sebesar 52,21%, dari Rp
1.017.212.000.000 menjadi Rp 486.145.000.000 sehingga menyebabkan BOPO
menurun cukup signifikan pada periode tersebut yang menjadikan bank berada
dalam kondisi terbaiknya dalam hal efisiensi kegiatan operasional setelah

dilakukan konversi.

 Bank Indonesia, Lampiran lc: Rentabilitas (Earning) Surat Edaran No. 9/24/DPbS
Perihal Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, (Jakarta:
Bank Indonesia, 2007), h. 23
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BOPO tertinggi yang dihasilkan bank selama periode 2016-2018 yaitu pada
triwulan IV tahun 2016 sebesar 94,43% sehingga pada periode tersebut bank
dikategorikan tidak baik dalam hal efisiensi karena rasio BOPO >89%. Sedangkan
rasio BOPO terendah yang mampu dihasilkan bank yaitu pada triwulan I tahun
2017 sebesar 69,69% sehingga pada periode tersebut bank dapat dikategorikan
sangat baik.

2. Parameter/Indikator Penilaian Faktor Permodalan
Rasio Kecukupan Modal
1) Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)

KPMM merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kecukupan
modal bank dalam menanggung risiko kerugian yang mungkin timbul dari
pembiayaan yang diberikan bank kepada pihak lain.

Tabel 4.9
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)

Modal Aktiva Tertimbang KPMM
Tahun Menurut Risiko (ATMR)
(Dalam Jutaan Rupiah) ) (%)
(Dalam Jutaan Rupiah)
2016 v 1.983.584 9.564.129 20,74
| 2.180.746 9.653.024 22,59
1I 1.945.997 10.033.604 19,39
2017
11 2.161.216 10.230.048 21,13
v 2.188.588 10.181.408 21,50
| 2.133.133 9.826.239 21,71
2018
1I 2.169.523 10.167.644 21,34
Rata-rata 2.108.970 9.950.871 21,19

Berdasarkan data pada Tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa rasio
KPMM yang dihasilkan bank selama periode 2016-2018 berdasarkan laporan

keuangan triwulanan dapat dikategorikan sangat baik, karena nilai rata-rata yang



72

dihasilkan yaitu sebesar 21,19% atau >12%. Peningkatan ataupun penurunan
rasio ini tentu sangat dipengaruhi oleh pos-pos keuangan pembentuk KPMM
tersebut atau dalam hal ini terdiri dari Modal dan Aktiva Tertimbang Menurut
Risiko.

Pada triwulan IV tahun 2016, rasio KPMM yang dihasilkan bank yaitu
sebesar 20,74% dengan total modal sebesar Rp 1.983.584.000.000 dan nilai
ATMR sebesar Rp 9.564.129.000.000.

Pada triwulan I tahun 2017, modal meningkat sebesar 9,94% dari Rp
1.983.584.000.000 menjadi Rp 2.180.746.000.000, sedangkan ATMR meningkat
sebesar 0,93% dari Rp 9.564.129.000.000 menjadi Rp 9.653.024.000.000.
Persentase peningkatan total modal lebih besar dibandingkan persentase
peningkatan ATMR sehingga menjadikan KPMM yang dihasilkan pada periode
tersebut meningkat yaitu 22,59% dan ini merupakan KPMM tertinggi yang
dihasilkan bank.

Pada triwulan II tahun 2017, modal menurun sebesar 10,76% dari Rp
2.180.746.000.000 menjadi Rp 1.945.997.000.000, sedangkan ATMR meningkat
sebesar 3,94% dari Rp 9.653.024.000.000 menjadi Rp 10.033.604.000.000.
Penurunan modal yang tidak diikuti dengan penurunan ATMR inilah yang
menyebabkan KPMM menurun pada periode tersebut yaitu 19,39% dan ini
merupakan KPMM terendah yang dihasilkan bank.

Pada triwulan III tahun 2017, modal meningkat sebesar 11,06% dari Rp
1.945.997.000.000 menjadi Rp 2.161.216.000.000, sedangkan ATMR meningkat
sebesar 1,96% dari Rp 10.033.604.000.000 menjadi Rp 10.230.048.000.000.
Persentase peningkatan total modal lebih besar dibandingkan persentase
peningkatan ATMR sehingga menjadikan KPMM yang dihasilkan pada periode
tersebut meningkat yaitu 21,13%.

Pada triwulan IV tahun 2017, modal meningkat sebesar 1,27% dari Rp
2.161.216.000.000 menjadi Rp 2.188.588.000.000, sedangkan ATMR menurun
sebesar 0,48% dari Rp 10.230.048.000.000 menjadi Rp 10.181.408.000.000.

* Bank Indonesia, Lampiran la: Permodalan (Capital) Surat Edaran No. 9/24/DPbS
Perihal Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, (Jakarta:
Bank Indonesia, 2007), h. 1
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Modal mengalami peningkatan namun ATMR mengalami penurunan, hal inilah
yang menjadikan KPMM meningkat pada periode tersebut yaitu 21,50%.

Pada triwulan I tahun 2018, modal menurun sebesar 2,53% dari Rp
2.188.588.000.000 menjadi Rp 2.133.133.000.000, sedangkan ATMR menurun
sebesar 3,49% dari Rp 10.181.408.000.000 menjadi Rp 9.826.239.000.000.
Persentase penurunan total modal lebih kecil dibandingkan persentase penurunan
ATMR sehingga menjadikan KPMM meningkat pada periode tersebut yaitu
21,71%.

Pada triwulan II tahun 2018, modal meningkat sebesar 1,71% dari Rp
2.133.133.000.000 menjadi Rp 2.169.523.000.000, sedangkan ATMR meningkat
sebesar 3,47% dari Rp 9.826.239.000.000 menjadi Rp 10.167.644.000.000.
Persentase peningkatan total modal lebih kecil dibandingkan persentase
peningkatan ATMR sehingga menjadikan KPMM menurun pada periode tersebut
yaitu 21,34%.

Data pada Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa secara keseluruhan KPMM
yang dihasilkan bank selama periode 2016-2018 pada setiap triwulannya selalu
berada dalam kondisi yang sangat baik dikarenakan KPMM >12%.

2) Modal Inti terhadap ATMR

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan

modal inti dalam menyerap risiko kerugian yang mungkin timbul.
Tabel 4.10
Modal Inti terhadap ATMR

. Aktiva Tertimbang Menurut .
Modal Inti Rasio
Tahun Risiko (ATMR)
(Dalam Jutaan Rupiah) ) (%)
(Dalam Jutaan Rupiah)
2016 v 1.844.088 9.564.129 19,28
| 2.040.747 9.653.024 21,14
1I 1.653.382 10.033.604 16,48
2017
11 1.866.154 10.230.048 18,24
v 2.016.021 10.181.408 19,80
2018 | 1.961.521 9.826.239 19,96
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II 1.993.739 10.167.644 19,61
Rata-rata 1.910.807 9.950.871 19,20

Berdasarkan data pada Tabel 4.10 di atas, terlihat bahwa rasio yang
dihasilkan bank selama periode 2016-2018 berdasarkan laporan keuangan
triwulanan mengalami fluktuasi. Peningkatan ataupun penurunan rasio ini tentu
sangat dipengaruhi oleh pos-pos keuangan pembentuk rasio tersebut atau dalam

hal ini terdiri dari Modal Inti dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).

Pada triwulan IV tahun 2016, rasio yang dihasilkan bank yaitu sebesar
19,28% dengan modal inti sebesar Rp 1.844.088.000.000 dan nilai ATMR sebesar
Rp 9.564.129.000.000.

Pada triwulan I tahun 2017, modal inti meningkat sebesar 10,66% dari Rp
1.844.088.000.000 menjadi Rp 2.040.747.000.000, sedangkan ATMR meningkat
sebesar 0,93% dari Rp 9.564.129.000.000 menjadi Rp 9.653.024.000.000.
Persentase peningkatan modal inti lebih besar dibandingkan persentase
peningkatan ATMR sehingga menjadikan rasio yang dihasilkan pada periode
tersebut meningkat yaitu 21,14%.

Pada triwulan II tahun 2017, modal inti menurun sebesar 18,98% dari Rp
2.040.747.000.000 menjadi Rp 1.653.382.000.000, sedangkan ATMR meningkat
sebesar 3,94% dari Rp 9.653.024.000.000 menjadi Rp 10.033.604.000.000.
Penurunan modal inti yang tidak diikuti dengan penurunan ATMR inilah yang
menyebabkan rasio menurun pada periode tersebut yaitu 16,48%.

Pada triwulan III tahun 2017, modal inti meningkat sebesar 12,87% dari Rp
1.653.382.000.000 menjadi Rp 1.866.154.000.000, sedangkan ATMR meningkat
sebesar 1,96% dari Rp 10.033.604.000.000 menjadi Rp 10.230.048.000.000.
Persentase peningkatan modal inti lebih besar dibandingkan persentase
peningkatan ATMR sehingga menjadikan rasio yang dihasilkan pada periode
tersebut meningkat yaitu 18,24%.

Pada triwulan IV tahun 2017, modal inti meningkat sebesar 8,03% dari Rp
1.866.154.000.000 menjadi Rp 2.016.021.000.000, sedangkan ATMR menurun
sebesar 0,48% dari Rp 10.230.048.000.000 menjadi Rp 10.181.408.000.000.
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Modal inti mengalami peningkatan namun ATMR mengalami penurunan, hal
inilah yang menjadikan rasio meningkat pada periode tersebut yaitu 19,80%.

Pada triwulan I tahun 2018, modal inti menurun sebesar 2,70% dari Rp
2.016.021.000.000 menjadi Rp 1.961.521.000.000, sedangkan ATMR menurun
sebesar 3,49% dari Rp 10.181.408.000.000 menjadi Rp 9.826.239.000.000.
Persentase penurunan modal inti lebih kecil dibandingkan persentase penurunan
ATMR sehingga menjadikan rasio meningkat pada periode tersebut yaitu 19,96%.

Pada triwulan II tahun 2018, modal inti meningkat sebesar 1,64% dari Rp
1.961.521.000.000 menjadi Rp 1.993.739.000.000, sedangkan ATMR meningkat
sebesar 3,47% dari Rp 9.826.239.000.000 menjadi Rp 10.167.644.000.000.
Persentase peningkatan modal inti lebih kecil dibandingkan persentase
peningkatan ATMR sehingga menjadikan rasio menurun pada periode tersebut
yaitu 19,61%.

Data pada Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa rasio tertinggi yang
dihasilkan bank selama periode 2016-2018 yaitu terdapat pada triwulan I tahun
2017 sebesar 21,14%. Rasio terendah yang dihasilkan bank terdapat pada triwulan
II tahun 2017 sebesar 16,48%. Rata-rata rasio yang diperoleh bank selama periode
tersebut adalah 19,20%.

3) Modal Inti terhadap Total Modal

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kecukupan

modal bank dengan cara membandingkan modal inti dengan total modal.
Tabel 4.11
Modal Inti terhadap Total Modal

Modal Inti Total Modal Rasio
Tahun
(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah) (%)

2016 v 1.844.088 1.983.584 92,97
| 2.040.747 2.180.746 93,58
1I 1.653.382 1.945.997 84,96

2017
11 1.866.154 2.161.216 86,35
v 2.016.021 2.188.588 92,12
2018 | 1.961.521 2.133.133 91,95
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II 1.993.739 2.169.523 91,90
Rata-rata 1.910.807 2.108.970 90,60

Berdasarkan data pada Tabel 4.11 di atas, terlihat bahwa pada triwulan IV
tahun 2016, rasio yang dihasilkan bank yaitu sebesar 92,97% dengan modal inti
sebesar Rp 1.844.088.000.000 dan total modal sebesar Rp 1.983.584.000.000.
Pada triwulan I tahun 2017, modal inti meningkat sebesar 10,66% dari Rp
1.844.088.000.000 menjadi Rp 2.040.747.000.000, sedangkan total modal
meningkat sebesar 9,94% dari Rp 1.983.584.000.000 menjadi Rp
2.180.746.000.000. Persentase peningkatan modal inti lebih besar dibandingkan
dengan persentase peningkatan total modal sehingga menjadikan rasio pada
periode tersebut meningkat yaitu 93,58%.

Pada triwulan II tahun 2017, modal inti menurun sebesar 18,98% dari Rp
2.040.747.000.000 menjadi Rp 1.653.382.000.000, sedangkan total modal
menurun  sebesar 10,76% dari Rp 2.180.746.000.000 menjadi Rp
1.945.997.000.000. Persentase penurunan modal inti lebih besar dibandingkan
dengan persentase penurunan total modal sehingga menjadikan rasio pada periode
tersebut menurun yaitu 84,96%.

Pada triwulan III tahun 2017, modal inti meningkat sebesar 12,87% dari Rp
1.653.382.000.000 menjadi Rp 1.866.154.000.000, sedangkan total modal
meningkat sebesar 11,06% dari Rp 1.945.997.000.000 menjadi Rp
2.161.216.000.000. Persentase peningkatan modal inti lebih besar dibandingkan
dengan persentase peningkatan total modal sehingga menjadikan rasio pada
periode tersebut meningkat yaitu 86,35%.

Pada triwulan IV tahun 2017, modal inti meningkat sebesar 8,03% dari Rp
1.866.154.000.000 menjadi Rp 2.016.021.000.000, sedangkan total modal
meningkat sebesar 1,27% dari Rp 2.161.216.000.000 menjadi Rp
2.188.588.000.000. Persentase peningkatan modal inti lebih besar dibandingkan
dengan persentase peningkatan total modal sehingga menjadikan rasio pada

periode tersebut meningkat yaitu 92,12%.
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Pada triwulan I tahun 2018, modal inti menurun sebesar 2,70% dari Rp
2.016.021.000.000 menjadi Rp 1.961.521.000.000, sedangkan total modal
menurun  sebesar  2,53% dart  Rp 2.188.588.000.000 menjadi Rp
2.133.133.000.000. Persentase penurunan modal inti lebih besar dibandingkan
dengan persentase penurunan total modal sehingga menjadikan rasio pada periode
tersebut menurun yaitu 91,95%.

Pada triwulan II tahun 2018, modal inti meningkat sebesar 1,64% dari Rp
1.961.521.000.000 menjadi Rp 1.993.739.000.000, sedangkan total modal
meningkat sebesar 1,71% dari Rp 2.133.133.000.000 menjadi Rp
2.169.523.000.000. Persentase peningkatan modal inti lebih kecil dibandingkan
dengan persentase peningkatan total modal sehingga menjadikan rasio pada
periode tersebut menurun yaitu 91,90%.

Data pada Tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa rasio tertinggi yang
dihasilkan bank selama periode 2016-2018 yaitu terdapat pada triwulan I tahun
2017 sebesar 93,58%. Rasio terendah yang dihasilkan bank terdapat pada triwulan
II tahun 2017 sebesar 84,96%. Rata-rata rasio yang diperoleh bank selama periode
tersebut adalah 90,60%.

4) Critized Assets (Kualitas Rendah) dikurangi CKPN (Kualitas
Rendah) terhadap Modal Inti dan Cadangan Umum

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kecukupan
modal bank dengan cara membandingkan aset produktif neraca kualitas rendah
dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai kualitas rendah dengan modal inti
ditambah cadangan umum.

Tabel 4.12
Critized Assets (Kualitas Rendah) dikurangi CKPN (Kualitas Rendah)
terhadap Modal Inti dan Cadangan Umum

Crtitized Assets (Kualitas Modal Inti +

Rasio
Tahun Rendah) — CKPN Cadangan Umum .
(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah) (A))
2016 v 228.914 1.844.088 12,41
2017 I 375.456 2.040.747 18,40




78

II 623.749 1.653.382 37,73
111 507.998 1.866.154 27,22
v 245.451 2.016.021 12,18
I 404.089 1.961.521 20,60

2018
II 381.099 1.993.739 19,11
Rata-rata 395.251 1.910.807 21,09

Berdasarkan data pada Tabel 4.12 di atas, terlihat bahwa rasio yang
dihasilkan bank selama periode 2016-2018 berdasarkan laporan keuangan
triwulanan mengalami fluktuasi. Peningkatan ataupun penurunan rasio ini tentu
sangat dipengaruhi oleh pos-pos keuangan pembentuk rasio tersebut atau dalam
hal ini terdiri dari Critized Assets kualitas rendah dikurangi Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai (CKPN) kualitas rendah dan Modal Inti ditambah Cadangan

Umum.

Pada triwulan IV tahun 2016, rasio yang dihasilkan bank yaitu sebesar
12,41%. Critized Assets kualitas rendah dikurangi CKPN kualitas rendah yaitu
sebesar Rp 228.914.000.000 dan Modal Inti ditambah Cadangan Umum yaitu
sebesar Rp 1.844.088.000.000.

Pada triwulan I tahun 2017, critized assets kualitas rendah dikurangi CKPN
kualitas rendah meningkat 64,02% dari Rp 228.914.000.000 menjadi Rp
375.456.000.000. Modal inti ditambah cadangan umum meningkat sebesar
10,66% dari Rp 1.844.088.000.000 menjadi Rp 2.040.747.000.000. Persentase
peningkatan critized assets kualitas rendah dikurangi CKPN kualitas rendah lebih
besar dibandingkan persentase peningkatan modal inti ditambah cadangan umum
sehingga menjadikan rasio yang dihasilkan pada periode tersebut juga meningkat
yaitu 18,40%.

Pada triwulan II tahun 2017, critized assets kualitas rendah dikurangi CKPN
kualitas rendah meningkat 66,13% dari Rp 375.456.000.000 menjadi Rp
623.749.000.000. Modal inti ditambah cadangan umum menurun sebesar 18,98%
dari Rp 2.040.747.000.000 menjadi Rp 1.653.382.000.000. Critized assets

kualitas rendah dikurangi CKPN kualitas rendah meningkat sedangkan modal inti
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ditambah cadangan umum menurun sehingga inilah yang menjadikan rasio yang

dihasilkan pada periode tersebut meningkat yaitu 37,73%.

Pada triwulan III tahun 2017, critized assets kualitas rendah dikurangi
CKPN kualitas rendah menurun 18,56% dari Rp 623.749.000.000 menjadi Rp
507.998.000.000. Modal inti ditambah cadangan umum meningkat sebesar
12,87% dari Rp 1.653.382.000.000 menjadi Rp 1.866.154.000.000. Critized assets
kualitas rendah dikurangi CKPN kualitas rendah menurun sedangkan modal inti
ditambah cadangan umum meningkat sehingga inilah yang menjadikan rasio yang

dihasilkan pada periode tersebut mengalami penurunan yaitu 27,22%.

Pada triwulan IV tahun 2017, critized assets kualitas rendah dikurangi
CKPN kualitas rendah menurun 51,68% dari Rp 507.998.000.000 menjadi Rp
245.451.000.000. Modal inti ditambah cadangan umum meningkat sebesar 8,03%
dari Rp 1.866.154.000.000 menjadi Rp 2.016.021.000.000. Critized assets
kualitas rendah dikurangi CKPN kualitas rendah menurun sedangkan modal inti
ditambah cadangan umum meningkat sehingga inilah yang menjadikan rasio yang

dihasilkan pada periode tersebut mengalami penurunan yaitu 12,18%.

Pada triwulan I tahun 2018, critized assets kualitas rendah dikurangi CKPN
kualitas rendah meningkat 64,63% dari Rp 245.451.000.000 menjadi Rp
404.089.000.000. Modal inti ditambah cadangan umum menurun sebesar 2,70%
dari Rp 2.016.021.000.000 menjadi Rp 1.961.521.000.000. Critized assets
kualitas rendah dikurangi CKPN kualitas rendah meningkat sedangkan modal inti
ditambah cadangan umum menurun sehingga inilah yang menjadikan rasio yang

dihasilkan pada periode tersebut meningkat yaitu 20,60%.

Pada triwulan II tahun 2018, critized assets kualitas rendah dikurangi CKPN
kualitas rendah menurun 5,69% dari Rp 404.089.000.000 menjadi Rp
381.099.000.000. Modal inti ditambah cadangan umum meningkat sebesar 1,64%
dari Rp 1.961.521.000.000 menjadi Rp 1.993.739.000.000. Critized assets
kualitas rendah dikurangi CKPN kualitas rendah menurun sedangkan modal inti
ditambah cadangan umum meningkat sehingga inilah yang menjadikan rasio yang

dihasilkan pada periode tersebut mengalami penurunan yaitu 19,11%.
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5) Aset Produktif Bermasalah dikurangi CKPN Aset Produktif
Bermasalah terhadap Modal Inti dan Cadangan Umum
Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kecukupan
modal bank dengan cara membandingkan aset produktif bermasalah dikurangi
cadangan kerugian penurunan nilai dengan modal inti ditambah cadangan umum.
Tabel 4.13
Aset Produktif Bermasalah dikurangi CKPN Aset Produktif Bermasalah
terhadap Modal Inti dan Cadangan Umum

Aset Produktif Modal Inti + Rasi
asio
Tahun Bermasalah — CKPN | Cadangan Umum %)
(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah)
2016 | IV 13.213 1.844.088 0,72
| 28.567 2.040.747 1,40
11 24.401 1.653.382 1,48
2017
111 6.331 1.866.154 0,34
v 9.561 2.016.021 0,47
| 20.678 1.961.521 1,05
2018
11 25.230 1.993.739 1,27
Rata-rata 18.283 1.910.807 0,96

Berdasarkan data pada Tabel 4.13 di atas, terlihat bahwa rasio yang
dihasilkan bank selama periode 2016-2018 berdasarkan laporan keuangan
triwulanan mengalami fluktuasi. Peningkatan ataupun penurunan rasio ini tentu
sangat dipengaruhi oleh pos-pos keuangan pembentuk rasio tersebut atau dalam
hal ini terdiri dari Aset Produktif Bermasalah dikurangi Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai (CKPN) Aset Produktif Bermasalah dan Modal Inti ditambah

Cadangan Umum.

Pada triwulan IV tahun 2016, rasio yang dihasilkan bank yaitu sebesar
0,72%. Aset produktif bermasalah dikurangi CKPN aset produktif bermasalah
yaitu sebesar Rp 13.213.000.000 dan modal inti ditambah cadangan umum yaitu
sebesar Rp 1.844.088.000.000.
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Pada triwulan I tahun 2017, aset produktif bermasalah dikurangi CKPN aset
produktif bermasalah meningkat 116,20% dari Rp 13.213.000.000 menjadi Rp
28.567.000.000. Modal inti ditambah cadangan umum meningkat sebesar 10,66%
dari Rp 1.844.088.000.000 menjadi Rp 2.040.747.000.000. Persentase
peningkatan aset produktif bermasalah dikurangi CKPN aset produktif bermasalah
lebih besar dibandingkan dengan persentase peningkatan modal inti ditambah
cadangan umum sehingga menjadikan rasio pada periode tersebut meningkat yaitu
1,40%.

Pada triwulan II tahun 2017, aset produktif bermasalah dikurangi CKPN
aset produktif bermasalah menurun 14,58% dari Rp 28.567.000.000 menjadi Rp
24.401.000.000. Modal inti ditambah cadangan umum menurun sebesar 18,98%
dari Rp 2.040.747.000.000 menjadi Rp 1.653.382.000.000. Persentase penurunan
aset produktif bermasalah dikurangi CKPN aset produktif bermasalah lebih kecil
dibandingkan dengan persentase penurunan modal inti ditambah cadangan umum

sehingga menjadikan rasio pada periode tersebut meningkat yaitu 1,48%.

Pada triwulan III tahun 2017, aset produktif bermasalah dikurangi CKPN
aset produktif bermasalah menurun 74,05% dari Rp 24.401.000.000 menjadi Rp
6.331.000.000. Modal inti ditambah cadangan umum meningkat sebesar 12,87%
dari Rp 1.653.382.000.000 menjadi Rp 1.866.154.000.000. Aset produktif
bermasalah dikurangi CKPN aset produktif bermasalah menurun sedangkan
modal inti ditambah cadangan umum meningkat sehingga menyebabkan rasio

pada periode tersebut mengalami penurunan yaitu 0,34%.

Pada triwulan IV tahun 2017, aset produktif bermasalah dikurangi CKPN
aset produktif bermasalah meningkat 51,02% dari Rp 6.331.000.000 menjadi Rp
9.561.000.000. Modal inti ditambah cadangan umum meningkat sebesar 8,03%
dari Rp 1.866.154.000.000 menjadi Rp 2.016.021.000.000. Persentase
peningkatan aset produktif bermasalah dikurangi CKPN aset produktif bermasalah
lebih besar dibandingkan persentase peningkatan modal inti ditambah cadangan

umum sehingga menyebabkan rasio pada periode tersebut mengalami peningkatan

yaitu 0,47%.
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Pada triwulan I tahun 2018, aset produktif bermasalah dikurangi CKPN aset
produktif bermasalah meningkat 116,27% dari Rp 9.561.000.000 menjadi Rp
20.678.000.000. Modal inti ditambah cadangan umum menurun sebesar 2,70%
dari Rp 2.016.021.000.000 menjadi Rp 1.961.521.000.000. Aset produktif
bermasalah dikurangi CKPN aset produktif bermasalah meningkat sedangkan
modal inti ditambah cadangan umum menurun sehingga menjadikan rasio pada

periode tersebut meningkat yaitu 1,05%.

Pada triwulan II tahun 2018, aset produktif bermasalah dikurangi CKPN
aset produktif bermasalah meningkat 22,01% dari Rp 20.678.000.000 menjadi Rp
25.230.000.000. Modal inti ditambah cadangan umum meningkat sebesar 1,64%
dari Rp 1.961.521.000.000 menjadi Rp 1.993.739.000.000. Persentase
peningkatan aset produktif bermasalah dikurangi CKPN aset produktif bermasalah
lebih besar dibandingkan dengan persentase peningkatan modal inti ditambah
cadangan umum sehingga menjadikan rasio pada periode tersebut meningkat yaitu
1,27%.

6) Aset Kualitas Rendah dikurangi CKPN untuk Aset Kualitas
Rendah terhadap Modal Inti dan Cadangan Umum

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kecukupan
modal bank dengan cara membandingkan seluruh aktiva Bank baik produktif
maupun non produktif yang memiliki kualitas rendah dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai dengan modal inti ditambah cadangan umum.

Tabel 4.14
Aset Kualitas Rendah dikurangi CKPN untuk Aset Kualitas Rendah
terhadap Modal Inti dan Cadangan Umum

Aset Kualitas Modal Inti + .
Rasio
Tahun Rendah - CKPN | Cadangan Umum %)
(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah)
2016 | IV 228.914 1.844.088 12,41
I 375.456 2.040.747 18,40
2017
11 623.749 1.653.382 37,73
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111 507.998 1.866.154 27,22
v 245.451 2.016.021 12,18
I 404.089 1.961.521 20,60

2018
II 381.099 1.993.739 19,11
Rata-rata 395.251 1.910.807 21,09

Berdasarkan data pada Tabel 4.14 di atas, terlihat bahwa rasio yang
dihasilkan bank selama periode 2016-2018 berdasarkan laporan keuangan
triwulanan mengalami fluktuasi. Peningkatan ataupun penurunan rasio ini tentu
sangat dipengaruhi oleh pos-pos keuangan pembentuk rasio tersebut atau dalam
hal ini terdiri dari Aset Kualitas Rendah dikurangi Cadangan Kerugian Penurunan

Nilai (CKPN) kualitas rendah dan Modal Inti ditambah Cadangan Umum.

Pada triwulan IV tahun 2016, rasio yang dihasilkan bank yaitu sebesar
12,41%. Aset kualitas rendah dikurangi CKPN kualitas rendah yaitu sebesar Rp
228.914.000.000 dan Modal Inti ditambah Cadangan Umum yaitu sebesar Rp
1.844.088.000.000.

Pada triwulan I tahun 2017, aset kualitas rendah dikurangi CKPN kualitas
rendah meningkat 64,02% dari Rp 228.914.000.000 menjadi Rp 375.456.000.000.
Modal inti ditambah cadangan umum meningkat sebesar 10,66% dari Rp
1.844.088.000.000 menjadi Rp 2.040.747.000.000. Persentase peningkatan aset
kualitas rendah dikurangi CKPN kualitas rendah lebih besar dibandingkan
persentase peningkatan modal inti ditambah cadangan umum sehingga

menjadikan rasio yang dihasilkan pada periode tersebut juga meningkat yaitu
18,40%.

Pada triwulan II tahun 2017, aset kualitas rendah dikurangi CKPN kualitas
rendah meningkat 66,13% dari Rp 375.456.000.000 menjadi Rp 623.749.000.000.
Modal inti ditambah cadangan umum menurun sebesar 18,98% dari Rp
2.040.747.000.000 menjadi Rp 1.653.382.000.000. Aset kualitas rendah dikurangi
CKPN kualitas rendah meningkat sedangkan modal inti ditambah cadangan
umum menurun sehingga inilah yang menjadikan rasio yang dihasilkan pada

periode tersebut meningkat yaitu 37,73%.
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Pada triwulan III tahun 2017, aset kualitas rendah dikurangi CKPN kualitas
rendah menurun 18,56% dari Rp 623.749.000.000 menjadi Rp 507.998.000.000.
Modal inti ditambah cadangan umum meningkat sebesar 12,87% dari Rp
1.653.382.000.000 menjadi Rp 1.866.154.000.000. Aset kualitas rendah dikurangi
CKPN kualitas rendah menurun sedangkan modal inti ditambah cadangan umum
meningkat sehingga inilah yang menjadikan rasio yang dihasilkan pada periode

tersebut mengalami penurunan yaitu 27,22%.

Pada triwulan IV tahun 2017, Aset kualitas rendah dikurangi CKPN kualitas
rendah menurun 51,68% dari Rp 507.998.000.000 menjadi Rp 245.451.000.000.
Modal inti ditambah cadangan umum meningkat sebesar 8,03% dari Rp
1.866.154.000.000 menjadi Rp 2.016.021.000.000. Aset kualitas rendah dikurangi
CKPN kualitas rendah menurun sedangkan modal inti ditambah cadangan umum
meningkat sehingga inilah yang menjadikan rasio yang dihasilkan pada periode

tersebut mengalami penurunan yaitu 12,18%.

Pada triwulan I tahun 2018, aset kualitas rendah dikurangi CKPN kualitas
rendah meningkat 64,63% dari Rp 245.451.000.000 menjadi Rp 404.089.000.000.
Modal inti ditambah cadangan umum menurun sebesar 2,70% dari Rp
2.016.021.000.000 menjadi Rp 1.961.521.000.000. Aset kualitas rendah dikurangi
CKPN kualitas rendah meningkat sedangkan modal inti ditambah cadangan
umum menurun sehingga inilah yang menjadikan rasio yang dihasilkan pada

periode tersebut meningkat yaitu 20,60%.

Pada triwulan II tahun 2018, aset kualitas rendah dikurangi CKPN kualitas
rendah menurun 5,69% dari Rp 404.089.000.000 menjadi Rp 381.099.000.000.
Modal inti ditambah cadangan umum meningkat sebesar 1,64% dari Rp
1.961.521.000.000 menjadi Rp 1.993.739.000.000. Aset kualitas rendah dikurangi
CKPN kualitas rendah menurun sedangkan modal inti ditambah cadangan umum

meningkat sehingga inilah yang menjadikan rasio menurun yaitu 19,11%.
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B. Pembahasan

1. Kinerja Keuangan Bank Aceh dari Sisi Rentabilitas

Penilaian kinerja keuangan Bank Aceh dari sisi rentabilitas selama
periode 2016-2018 berdasarkan laporan keuangan triwulanan dalam
penelitian ini dibatasi ke dalam dua parameter, yaitu: a) Kinerja bank dalam
menghasilkan laba, yang terdiri dari Return on Asset (ROA), Net Operation
Margin (NOM), dan Net Imbalan (NI); b) Sumber-sumber yang mendukung
rentabilitas, yang terdiri dari Pendapatan Penyaluran Dana Setelah Bagi Hasil
dikurangi Beban Operasional terhadap Rata-rata Total Aset, Pendapatan
Operasional Lainnya terhadap Rata-rata Total Aset, Beban Overhead
terhadap Rata-rata Total Aset, Beban Pencadangan terhadap Rata-rata Total
Aset, dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).

Untuk lebih jelasnya, penulis merangkum hasil penelitian pada Tabel
4.15 dan Tabel 4.16 sebagai berikut:

Tabel 4.15
Kinerja Bank dalam Menghasilkan Laba

Tahun ROA NOM NI
2016 v 0,51% (1,98%) 1,90%
I 3,40% 2,91% 7,70%
II 2,75% 1,82% 7,31%

2017
111 2,53% 1,68% 7,50%
v 2,51% 1,56% 7,61%
I 2,50% 2,04% 7,53%
2018

II 2,40% 1,89% 7,43%

Data pada Tabel 4.15 di atas menunjukkan bagaimana kinerja Bank
Aceh dalam menghasilkan laba (rentabilitas) selama periode 2016-2018
berdasarkan nilai ROA, NOM, dan NI.

a. ROA
Secara keseluruhan, ROA yang dihasilkan Bank Aceh selama periode

tersebut sudah sangat baik, karena nilai rata-rata yang diperoleh adalah
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sebesar 2,36% atau >1,5%. ROA Bank Aceh tertinggi terdapat pada triwulan
I tahun 2017 yaitu sebesar 3,40%, di mana pada periode ini ROA masuk
dalam kategori sangat baik karena nilai yang dihasilkan lebih dari 1,5%.
Sedangkan ROA Bank Aceh terendah terjadi pada triwulan IV tahun 2016
yaitu sebesar 0,51%, di mana pada periode ini ROA dikategorikan cukup baik
karena rasio yang dihasilkan berada di antara 0,5% sampai dengan 1,25%.

Jika dilihat dari perkembangannya seperti yang ditunjukkan pada Tabel
4.15 di atas, maka dapat diketahui bahwa ROA Bank Aceh cenderung
mengalami penurunan pada setiap triwulannya, hanya mengalami
peningkatan pada triwulan I tahun 2017. Walaupun ROA terus mengalami
penurunan pada triwulan-triwulan berikutnya, hal ini tidak menjadikan Bank
Aceh berada dalam kondisi yang buruk jika diukur berdasarkan nilai ROA.

ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
manajemen dalam menghasilkan laba. Semakin kecil rasio ini
mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen Bank dalam hal
mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya.
Berdasarkan teori tersebut, hal ini mengindikasikan bahwa walaupun secara
umum ROA Bank Aceh sudah berada dalam kondisi yang sangat baik, akan
tetapi terjadi penurunan kinerja pada setiap periodenya sehingga perlu
diketahui apa saja yang menjadi penyebab penurunan rasio tersebut agar
pithak manajemen Bank dapat mengetahui langkah-langkah perbaikan yang
perlu dilakukan ke depan yang berkaitan dengan kemampuan Bank dalam
mendayagunakan semua aset yang dimiliki dalam menghasilkan laba secara
efisien.

ROA hanya mengalami peningkatan pada triwulan I tahun 2017. Pada
periode ini, laba sebelum pajak dan rata-rata total aset sama-sama mengalami
peningkatan, hanya saja persentase peningkatan laba sebelum pajak jauh lebih
besar dibandingkan dengan persentase peningkatan rata-rata total aset
sehingga mendorong terjadinya peningkatan ROA (lihat tabel 4.1).
Peningkatan laba sebelum pajak dipicu oleh meningkatnya laba operasional.

Sedangkan peningkatan rata-rata total aset dipicu oleh meningkatnya
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penempatan pada Bank Indonesia, penempatan pada bank lain, tagihan atas
surat berharga yang dibeli dengan janji dijual, piutang qardh, aset pajak
tangguhan, dan aset lainnya.

ROA terus mengalami penurunan pada triwulan-triwulan berikutnya.
Pada triwulan II dan III tahun 2017 serta triwulan II tahun 2018, laba sebelum
pajak mengalami penurunan, akan tetapi rata-rata total aset justru mengalami
peningkatan sehingga kondisi inilah yang menjadi penyebab menurunnya
nilai ROA pada ketiga periode tersebut. Selanjutnya triwulan IV tahun 2017,
ROA mengalami penurunan dikarenakan persentase peningkatan rata-rata
total aset lebih besar dibandingkan dengan persentase peningkatan laba
sebelum pajak. Kemudian triwulan I tahun 2018, laba sebelum pajak dan rata-
rata total aset sama-sama mengalami penurunan, hanya saja persentase
penurunan laba sebelum pajak lebih besar dibandingkan dengan persentase
penurunan rata-rata total aset sehingga menyebabkan ROA menurun (lihat
Tabel 4.1).

b. NOM

NOM merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur pendapatan
bersih dari operasi utama terhadap total penyaluran dana. NOM yang
dihasilkan Bank Aceh selama periode 2016-2018 cenderung mengalami
penurunan, bahkan pada triwulan IV tahun 2016 rasio NOM yang diperoleh
menunjukkan hasil yang negatif. NOM Bank Aceh tertinggi terjadi pada
triwulan I tahun 2017 yaitu sebesar 2,91%, di mana pada periode ini NOM
dapat dikategorikan baik karena rasio yang dihasilkan berada di antara 2%
sampai dengan 3%. Sedangkan NOM Bank Aceh terendah terjadi pada
triwulan IV tahun 2016 yaitu sebesar -1,98%, di mana pada periode ini NOM
masuk dalam kategori buruk karena nilai yang dihasilkan <1% dan bahkan
menunjukkan hasil yang negatif.

Jika dilihat dari perkembangannya seperti yang ditunjukkan pada Tabel
4.15 di atas, maka dapat diketahui bahwa NOM Bank Aceh cenderung
mengalami penurunan dan tidak menunjukkan hasil perhitungan yang terlalu

tinggi atau dalam kondisi ini dapat dikategorikan cukup baik karena hampir
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secara keseluruhan NOM yang dihasilkan Bank Aceh berada di bawah 2%.
NOM Bank Aceh hanya mengalami peningkatan pada triwulan I tahun 2017
dan triwulan I tahun 2018.

Pada triwulan IV tahun 2016 rasio NOM Bank Aceh yaitu sebesar
1,98%, hal ini dikarenakan pendapatan penyaluran dana setelah distribusi
bagi hasil lebih kecil dari beban operasional sehingga rasio yang diperoleh
bernilai negatif dan menyebabkan NOM berada dalam kondisi yang buruk
pada periode tersebut. Selanjutnya NOM meningkat pada triwulan I tahun
2017, hal ini dikarenakan pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil
dikurangi beban operasional meningkat secara signifikan, sedangkan rata-rata
aktiva produktif mengalami penurunan. Peningkatan pendapatan bersih secara
signifikan dari operasi utama tersebut dipicu oleh menurunnya beban
operasional bank. Kondisi inilah yang mendorong terjadinya peningkatan
NOM pada periode tersebut. Kemudian pada triwulan II, III, dan IV tahun
2017 serta triwulan II tahun 2018 rasio NOM mengalami penurunan, hal ini
dikarenakan pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil dikurangi beban
operasional mengalami penurunan, sedangkan rata-rata aktiva produktif terus
mengalami peningkatan (lihat Tabel 4.2). Penurunan pendapatan tersebut
dipicu oleh meningkatnya beban operasional bank lainnya.

Pada triwulan I tahun 2018 rata-rata aktiva produktif mengalami
penurunan, akan tetapi pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil
dikurangi beban operasional mengalami peningkatan sehingga hal inilah yang
mendorong meningkatnya NOM pada periode tersebut. Penurunan aktiva
produktif disebabkan oleh menurunnya penempatan pada Bank Indonesia,
surat berharga yang dimiliki, pembiayaan bagi hasil, pembiayaan sewa, dan
meningkatnya CKPN aset produktif.

NOM Bank Aceh yang cenderung mengalami penurunan
mengindikasikan bahwa kemampuan manajemen Bank Aceh dalam
menghasilkan laba juga mengalami penurunan. Dampak dari penurunan
kinerja NOM akan membuat nasabah, pemilik saham, dan pihak lainnya

merasa kurang puas terhadap efisiensi Bank Aceh dalam menghasilkan laba
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karena pendapatan untuk masing-masing pihak tersebut akan berkurang.
Sebaliknya, jika terjadi peningkatan kinerja NOM akan memperkuat
kepercayaan nasabah, pemilik saham, dan pihak lainnya karena akan
memberikan pendapatan yang lebih besar.

c. NI

NI merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam menghasilkan laba dengan cara membandingkan pendapatan
penyaluran dana setelah bagi hasil dikurangi imbalan dan bonus dengan rata-
rata aktiva produktif. NI Bank Aceh selama periode 2016-2018 menunjukkan
hasil perhitngan yang baik dengan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu sebesar
6,71%. NI Bank Aceh tertinggi terjadi pada triwulan I tahun 2017 yaitu
sebesar 7,70%, sedangkan NI Bank Aceh terendah terjadi pada triwulan IV
tahun 2016 yaitu sebesar 1,90%.

Pada triwulan I, III, dan IV tahun 2017 rasio NI mengalami
peningkatan. Peningkatan NI pada triwulan I tahun 2017 sangat signifikan
disebabkan oleh meningkatnya pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil
dikurangi imbalan dan bonus sebesar 256,26%, namun rata-rata aktiva
produktif justru menurun sebesar 11,94%. Peningkatan pendapatan tersebut
dikarenakan menurunnya beban bonus wadiah yang harus dikeluarkan bank
sebesar 88,68%. Peningkatan NI pada triwulan III dan IV tahun 2017 terjadi
karena persentase peningkatan pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil
dikurangi imbalan dan bonus lebih besar dibandingkan dengan persentase
peningkatan rata-rata aktiva produktif.

Pada triwulan II tahun 2017 serta triwulan I dan II tahun 2018 rasio NI
mengalami penurunan. Penurunan pada triwulan II tahun 2017 dan 2018
terjadi karena persentase peningkatan rata-rata aktiva produktif lebih besar
dibandingkan dengan persentase peningkatan pendapatan penyaluran dana
setelah bagi hasil dikurangi imbalan dan bonus. Sedangkan penurunan NI
pada triwulan I tahun 2017 terjadi karena persentase penurunan pendapatan

penyaluran dana setelah bagi hasil dikurangi imbalan dan bonus lebih besar
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dibandingkan dengan persentase penurunan rata-rata aktiva produktif (lihat
Tabel 4.3).

Penjelasan dari Tabel 4.15 di atas terkait dengan kinerja Bank Aceh
dalam menghasilkan laba (rentabilitas) selama periode 2016-2018
berdasarkan laporan keuangan triwulanan yang diukur berdasarkan nilai
ROA, NOM, dan NI menunjukkan bahwa kemampuan Bank Aceh dalam
menghasilkan laba secara keseluruhan dapat dikatakan baik karena laba yang
dihasilkan telah memenuhi target dan bahkan dalam beberapa periode tertentu
laba melebihi target atau ketentuan yang telah ditetapkan pemerintah terkait
dengan rasio-rasio tersebut.

Selanjutnya sumber-sumber yang mendukung rentabilitas akan
dirangkum dalam Tabel 4.16 sebagai berikut:

Tabel 4.16

Sumber-sumber yang Mendukung Rentabilitas

Pendapatan
Pendapatan Beban Beban
Penyaluran Dana erasional Overhead Pencadangan
Tahun Bersih — Imbalan op . g BOPO
dan Bonus Lainnya terhadap terhadap
terhadap RTA RTA RTA
terhadap RTA
2016 v 1,78% 2,12% 4,00% 1,79% | 94,43%
| 7,11% 0,56% 4,62% 0,84% | 69,69%
2017 I 6,80% 0,88% 5,31% 0,56% | 75,43%
11 6,99% 0,82% 5,56% 0,46% | 77,23%
v 7,10% 0,86% 5,65% 0,37% | 78,00%
2018 I 7,01% 0,51% 5,12% 0,21% | 76,76%
1I 6,90% 0,60% 5,15% 0,33% | 76,81%

Data pada Tabel 4.16 di atas menunjukkan bagaimana kinerja Bank
Aceh dalam menghasilkan laba jika diukur berdasarkan rasio-rasio
penunjangnya, yang terdiri dari Pendapatan Penyaluran Dana Bersih
dikurangi Imbalan dan bonus terhadap Rata-rata Total Aset, Pendapatan

Operasional Lainnya terhadap Rata-rata Total Aset, Beban Overhead
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terhadap Rata-rata Total Aset, Beban Pencadangan terhadap Rata-rata Total

Aset, dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).

a. Pendapatan Penyaluran Dana Bersih dikurangi Imbalan dan bonus
terhadap Rata-rata Total Aset

Ini merupakan rasio penunjang yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengelola seluruh aktiva untuk
meningkatkan pendapatan dengan memperhitungkan imbalan dan bonus yang
disalurkan bank. Rasio tertinggi terjadi pada triwulan I tahun 2017 yaitu
sebesar 7,11%, rasio terendah terjadi pada triwulan IV tahun 2016 yaitu
sebesar 1,78%. Rasio rata-rata yang dihasilkan Bank Aceh yaitu sebesar
6,24% (lihat Tabel 4.4).

Pada triwulan I, III, dan IV tahun 2017 rasio tersebut mengalami
peningkatan. Peningkatan pada triwulan I tahun 2017 dikarenakan
meningkatnya pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil dikurangi
imbalan dan bonus, akan tetapi rata-rata total aset justru menurun.
Peningkatan pendapatan tersebut dipicu oleh menurunnya beban bonus
wadiah yang harus dikeluarkan bank. Peningkatan pada triwulan III dan IV
tahun 2017 dikarenakan persentase peningkatan pendapatan penyaluran dana
setelah bagi hasil dikurangi imbalan dan bonus lebih besar dibandingkan
persentase peningkatan rata-rata total aset.

Pada triwulan II tahun 2017 serta triwulan I dan II tahun 2018 rasio
tersebut mengalami penurunan. Penurunan pada triwulan II tahun 2017 dan
2018 dikarenakan persentase peningkatan rata-rata total aset lebih besar
dibandingkan dengan persentase peningkatan pendapatan penyaluran dana
setelah bagi hasil dikurangi imbalan dan bonus. Sedangkan penurunan pada
triwulan I tahun 2018 terjadi karena persentase penurunan pendapatan
penyaluran dana setelah bagi hasil dikurangi imbalan dan bonus lebih besar
dibandingkan persentase penurunan rata-rata total aset.

b. Pendapatan Operasional Lainnya terhadap Rata-rata Total Aset
Ini merupakan rasio penunjang yang digunakan untuk mengukur

kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan membandingkan
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pendapatan operasional bank lainnya dengan rata-rata total aset. Berdasarkan
Tabel 4.16 di atas, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan rasio tersebut tidak
menunjukkan persentase yang tinggi, ini mengindikasikan bahwa perolehan
pendapatan operasional bank lainnya yang bersumber dari pengelolaan
seluruh aktiva yang dimiliki hanya sedikit. Rasio tertinggi terjadi pada
triwulan IV tahun 2016 yaitu sebesar 2,12%, rasio terendah terjadi pada
triwulan I tahun 2018, dan rasio rata-rata yang dihasilkan Bank Aceh yaitu
sebesar 0,91% (lihat Tabel 4.5).

Pada triwulan I dan III tahun 2017 serta triwulan I tahun 2018 rasio
tersebut mengalami penurunan. Penurunan pada triwulan I 2017 dan 2018
terjadi karena persentase penurunan pendapatan operasional lainnya lebih
besar dibandingkan dengan persentase penurunan rata-rata total aset.
Penurunan pendapatan operasional lainnya dipicu oleh menurunnya
komisi/provisi/fee dan administrasi bank, menurunnya pemulihan atas CKPN,
dan pendapatan lainnya. Penurunan pada triwulan III tahun 2017 terjadi
karena pendapatan operasional lainnya mengalami penurunan, sedangkan
rata-rata total aset justru meningkat. Peningkatan rata-rata total aset dipicu
oleh meningkatnya surat berharga yang dimiliki dan pembiayaan bagi hasil.

Pada triwulan II dan IV tahun 2017 serta triwulan II tahun 2018 rasio
tersebut mengalami peningkatan. Peningkatan rasio tersebut dikarenakan
persentase peningkatan pendapatan operasional lainnya lebih besar
dibandingkan dengan persentase peningkatan rata-rata total aset. Peningkatan
pendapatan  operasional bank lainnya dipicu oleh meningkatnya
komisi/provisi/fee dan administrasi bank serta meningkatnya pemulihan atas
CKPN.

c. Beban Overhead terhadap Rata-rata Total Aset

Ini merupakan rasio penunjang yang digunakan untuk mengetahui
seberapa besar beban overhead yang harus ditanggung oleh bank atas
pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki. Beban overhead adalah seluruh
biaya-biaya operasional yang bukan merupakan beban bagi hasil. Rasio

tertinggi terjadi pada triwulan IV tahun 2017 yaitu sebesar 5,65%, rasio
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terendah terjadi pada triwulan IV tahun 2016 yaitu sebesar 4,00%, dan rasio
rata-rata yang dihasilkan Bank Aceh yaitu sebesar 5,06% (lihat Tabel 4.6).

Pada triwulan I, II, III, dan IV tahun 2017 serta triwulan II tahun 2018
rasio tersebut mengalami peningkatan. Peningkatan pada triwulan I tahun
2017 dikarenakan beban overhead meningkat, akan tetapi rata-rata total aset
justru menurun. Sedangkan peningkatan II, III, dan IV tahun 2017 serta
triwulan I tahun 2018 dikarenakan persentase peningkatan beban overhead
lebih besar dibandingkan dengan persentase peningkatan rata-rata total aset.

Penurunan rasio hanya terjadi pada triwulan I tahun 2018. Penurunan
ini dikarenakan persentase penurunan beban overhead lebih besar
dibandingkan dengan persentase penurunan rata-rata total aset. Penurunan
beban overhead dipicu oleh menurunnya beban bonus wadiah, kerugian
penurunan nilai aset keuangan (impairment), beban tenaga kerja, beban
promosi, dan beban lainnya.

d. Beban Pencadangan terhadap Rata-rata Total Aset

Ini merupakan rasio penunjang yang digunakan untuk mengetahui
seberapa besar beban pencadangan yang harus disediakan bank atas
pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki. Beban pencadangan adalah seluruh
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk pencadangan berupa kerugian penurunan
nilai aset keuangan dan PPA non produktif. Rasio tertinggi terjadi pada IV
tahun 2016 yaitu sebesar 1,79%, rasio terendah terjadi pada triwulan I tahun
2018 yaitu sebesar 0,21%, dan rasio rata-rata yang dihasilkan Bank Aceh
yaitu sebesar 0,65% (lihat Tabel 4.7).

Peningkatan rasio ini hanya terjadi pada triwulan II tahun 2018.
Peningkatan ini terjadi karena persentase peningkatan beban pencadangan
lebih besar dibandingkan dengan persentase peningkatan rata-rata total aset.
Peningkatan beban pencadangan dipicu oleh meningkatnya kerugian
penurunan nilai aset keuangan (impairment).

Pada triwulan I, II, III, dan IV tahun 2017 dan triwulan I tahun 2018
rasio tersebut mengalami penurunan. Penurunan pada triwulan I tahun 2017

dan 2018 terjadi karena persentase penurunan beban pencadangan lebih besar
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dibandingkan dengan persentase penurunan rata-rata total aset. Penurunan
pada triwulan II, III, dan IV tahun 2017 terjadi karena beban pencadangan
menurun sedangkan rata-rata total aset meningkat.

e. BOPO

BOPO merupakan rasio penunjang yang digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi kegiatan operasional bank. BOPO dapat dikategorikan sangat
baik apabila <83%. BOPO Bank Aceh tertinggi terjadi pada triwulan IV
tahun 2016 yaitu sebesar 94,43%, di mana BOPO dikategorikan buruk pada
periode tersebut karena nilai yang dihasilkan melebihi 89%, BOPO Bank
Aceh terendah terjadi pada triwulan I tahun 2017 yaitu sebesar 69,69% dan
dikategorikan sangat baik, rata-rata BOPO yang dihasilkan Bank Aceh yaitu
sebesar 78,83% sehingga secara keseluruhan Bank Aceh dianggap sangat
efisien dalam menjalankan kegiatan operasionalnya (lihat Tabel 4.8).

Pada triwulan II, III, IV tahun 2017 serta triwulan II tahun 2018 rasio
BOPO mengalami peningkatan. Semakin kecil BOPO mengindikasikan
bahwa bank tersebut semakin efisien dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya. Walupun BOPO meningkat, akan tetapi tidak menjadikan
Bank Aceh tidak efisien dalam hal operasional karena rasio yang dihasilkan
<83%. Peningkatan BOPO yang terjadi selama periode tersebut dikarenakan
persentase peningkatan beban operasional lebih besar dibandingkan dengan
persentase peningkatan pendapatan operasional.

Penurunan BOPO terjadi pada triwulan 1 tahun 2017 dan 2018.
Penurunan tersebut terjadi karena persentase penurunan beban operasional
lebih besar dibandingkan dengan persentase penurunan pendapatan
operasional. Penurunan beban operasional dipicu oleh menurunnya beban
bonus wadiah, kerugian penurunan nilai aset keuangan (impaiment), beban
tenaga kerja, beban promosi, dan beban lainnya.

Berdasarkan penjelasan dari Tabel 4.15 dan Tabel 4.16 di atas terkait
dengan kinerja Bank Aceh dalam menghasilkan laba (rentabilitas) dan
sumber-sumber yang mendukung rentabilitas selama periode 2016-2018

berdasarkan laporan keuangan triwulanan yang dipublikasikan, dapat diambil
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kesimpulan bahwa kinerja Bank Aceh dari sisi rentabilitas mendapat
peringkat 2, dengan definisi bahwa rentabilitas memadai, laba melebihi target
dan mendukung pertumbuhan permodalan Bank. Keputusan Bank Aceh untuk
melakukan konversi menjadi syariah secara menyeluruh merupakan
keputusan yang sangat tepat karena mampu menunjukkan kinerja yang baik,
selain itu juga mendukung Pemerintah Aceh dalam menjalankan programnya
untuk menegakkan syariat Islam.
2. Kinerja Keuangan Bank Aceh dari Sisi Permodalan
Rasio Kecukupan Modal
Dalam penelitian ini, penilaian kinerja keuangan Bank Aceh dari sisi
permodalan selama periode 2016-2018 diukur berdasarkan rasio kecukupan modal
yang terdiri dari Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM), Modal Inti
terhadap ATMR, Modal Inti terhadap Total Modal, Critized Assets (kualitas
rendah) dikurangi CKPN (kualitas rendah) terhadap Modal Inti dan Cadangan
Umum, Aset Produktif Bermasalah dikurangi CKPN Aset Produktif Bermasalah
terhadap Modal Inti dan Cadangan Umum, serta Aset Kualitas Rendah dikurangi
CKPN untuk Aset Kualitas Rendah terhadap Modal Inti dan Cadangan Umum.
Untuk lebih jelasnya, rasio kecukupan modal akan dirangkum dalam Tabel

4.17 sebagai berikut:

Tabel 4.17
Rasio Kecukupan Modal
Critized
AP Brmslh Aset
Modal Assets
— CKPN Kualitas
Modal Inti (Kualitas Thd Rendah
P endah —
Tahun KPMM | Inti Trhdp Trhdp Rendah) —
Modal Inti CKPN Thdp
ATMR Total CKPN Thdp
+ Cad. Modal Inti +
Modal Modal Inti +
Umum Cad. Umum
Cad. Umum

2016 | IV | 20,74% | 19,28% | 92,97% | 12,41% | 0,72% | 12,41%
I | 22,59% | 21,14% | 93,58% | 18,40% | 1,40% | 18,40%
2017 | II | 19,39% | 16,48% | 84,96% | 37,73% | 1,48% | 37,73%
I | 21,13% | 18,24% | 86,35% | 27,22% | 0,34% | 27,22%
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IV | 21,50% | 19,80% | 92,12% | 12,18% | 0,47% | 12,18%
I | 21,71% | 19,96% | 91,95% | 20,60% | 1,05% | 20,60%
2018
I | 21,34% | 19,61% | 91,90% | 19,11% | 1,27% | 19,11%
a. KPMM

KPMM merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kecukupan
modal bank dalam menyerap kerugian dan pemenuhan ketentuan KPMM yang
berlaku. KPMM dapat dikategorikan sangat baik apabila >12%. KPMM tertinggi
Bank Aceh terjadi pada triwulan I tahun 2017 yaitu sebesar 22,59%, KPMM
terendah Bank Aceh terjadi pada triwulan II tahun 2017 yaitu sebesar 19,39%, dan
rata-rata KPMM yang diperoleh Bank Aceh yaitu sebesar 21,19% sehingga secara
keseluruhan Bank Aceh dikatakan sangat baik dalam menyerap kemungkinan
kerugian-kerugian yang akan terjadi berdasarkan modal yang dimiliki.

Pada triwulan I, III, dan IV tahun 2017 serta triwulan I tahun 2018 rasio
KPMM mengalami peningkatan. Peningkatan pada triwulan I dan III tahun 2017
dikarenakan persentase peningkatan modal lebih besar dibandingkan persentase
peningkatan ATMR. Peningkatan pada triwulan IV tahun 2017 dikarenakan
modal meningkat, akan tetapi ATMR menurun. Sedangkan peningkatan pada
triwulan I tahun 2018 terjadi karena persentase penurunan ATMR lebih kecil
dibandingkan dengan persentase penurunan modal.

Penurunan KPMM terjadi pada triwulan II tahun 2017 dan 2018. Meskipun
KPMM menurun pada kedua periode tersebut, hal ini tidak menyebabkan Bank
Aceh berada dalam kondisi yang buruk dan masih dianggap sangat baik karena
nilainya melebihi 12%. Penurunan KPMM pada triwulan II tahun 2017 terjadi
karena modal menurun, namun ATMR meningkat. Penurunan modal dipicu oleh
menurunnya modal inti (tier 1) bank. Sedangkan penurunan pada triwulan II tahun
2018 terjadi karena persentase peningkatan modal lebih kecil dibandingkan
dengan persentase peningkatan ATMR.

b. Modal Inti terhadap ATMR
Ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar

kemampuan modal inti dalam menyerap kemungkinan kerugian yang akan terjadi.
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Rasio tertinggi terjadi pada triwulan I tahun 2017 yaitu sebesar 21,14%, rasio
terendah terjadi pada triwulan II tahun 2017 yaitu sebesar 16,48%, dan rata-rata
rasio yang dihasilkan Bank Aceh yaitu sebesar 19,22% (lihat Tabel 4.10).

Pada triwulan I, III, dan IV tahun 2017 serta triwulan I tahun 2018 rasio
tersebut mengalami peningkatan. Peningkatan pada triwulan I dan III tahun 2017
terjadi karena persentase peningkatan modal inti lebih besar dibandingkan
persentase peningkatan ATMR. Peningkatan pada triwulan IV tahun 2017 terjadi
karena modal inti meningkat, akan tetapi ATMR menurun. Peningkatan modal inti
dipicu oleh meningkatnya cadangan tambahan modal dan menurunnya faktor
pengurang modal inti utama. Sedangkan penurunan ATMR dipicu oleh
menurunnya ATMR risiko kredit. Selanjutnya peningkatan pada triwulan I tahun
2018 dikarenakan persentase penurunan modal inti lebih kecil dibandingkan
dengan persentase penurunan ATMR.

Penurunan rasio terjadi pada triwulan II tahun 2017 dan 2018. Penurunan
pada triwulan II tahun 2017 terjadi karena modal inti menurun, akan tetapi ATMR
meningkat. Penurunan modal inti disebabkan oleh menurunnya cadangan
tambahan modal dan meningkatnya ATMR dipicu oleh meningkatnya ATMR
risiko kredit. Sedangkan penurunan pada triwulan II tahun 2018 dikarenakan
persentase peningkatan modal inti lebih kecil dibandingkan dengan persentase

peningkatan ATMR.

¢. Modal Inti terhadap Total Modal

Ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar modal
inti atas keseluruhan modal yang dimiliki bank. Rasio tertinggi terjadi pada
triwulan I tahun 2017 yaitu sebesar 93,58%, rasio terendah terjadi pada triwulan II
tahun 2017 yaitu sebesar 86,35%, dan rasio rata-rata yang diperoleh Bank Aceh
yaitu sebesar 90,60% (lihat Tabel 4.11). Hal ini mengindikasikan bahwa sebanyak
90,60% merupakan modal inti Bank Aceh atas keseluruhan modal yang dimiliki
bank tersebut.

Pada triwulan I, III, dan IV tahun 2017 rasio tersebut mengalami
peningkatan. Peningkatan yang terjadi selama periode tersebut dikarenakan

persentase peningkatan modal inti lebih besar dibandingkan persentase
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peningkatan total modal. Penurunan rasio terjadi pada triwulan II tahun 2017 serta
triwulan I dan II tahun 2018. Penurunan pada triwulan II tahun 2017 dan triwulan
I tahun 2018 dikarenakan persentase penurunan modal inti lebih besar
dibandingkan dengan persentase penurunan total modal. Selanjutnya penurunan
pada triwulan II tahun 2018 terjadi karena persentase peningkatan total modal

lebih besar dibandingkan dengan persentase peningkatan modal inti.

d. Critized Assets (kualitas rendah) dikurangi CKPN (kualitas
rendah) terhadap Modal Inti dan Cadangan Umum

Ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
critized assets (kualitas rendah) dikurangi CKPN (kualitas rendah) jika
dibandingkan dengan modal inti dan cadangan umum. Critized assets adalah aset
produktif neraca dengan kualitas rendah yaitu aset produktif yang memiliki
kualitas dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet sesuai
ketentuan yang berlaku mengenai kualitas aktiva, termasuk pembiayaan
direstrukturisasi kualitas lancar, AYDA kualitas lancar, properti terbengkalai
kualitas lancar, dan penyertaan modal sementara kualitas lancar.

Rasio tertinggi terjadi pada triwulan II tahun 2017 yaitu sebesar 37,73%,
rasio terendah terjadi pada triwulan IV tahun 2017 yaitu sebesar 12,18%, dan
rasio rata-rata yang dihasilkan Bank Aceh selama periode 2016-2018 yaitu
sebesar 21,09% (lihat Tabel 4.12).

Pada triwulan I dan II tahun 2017 serta triwulan I tahun 2018 rasio tersebut
mengalami peningkatan. Peningkatan pada triwulan I tahun 2017 terjadi karena
persentase peningkatan critized assets (kualitas rendah) dikurangi CKPN lebih
besar dibandingkan dengan persentase peningkatan modal inti dan cadangan
umum. Hal ini dipicu oleh meningkatnya critized assets (kualitas rendah) dan
menurunnya CKPN. Peningkatan pada triwulan II tahun 2017 dan triwulan I tahun
2018 terjadi karena critized assets (kualitas rendah) dikurangi CKPN meningkat,
akan tetapi modal inti dan cadangan umum justru menurun. Peningkatan critized
assets (kualitas rendah) dipicu oleh meningkatnya pembiayaan berbasis piutang
dan sewa dalam perhatian khusus, diragukan, dan macet; pembiayaan yang

direstrukturisasi macet; pembiayaan properti dalam perhatian khusus, diragukan,
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dan macet; pembiayaan bagi hasil dalam perhatian khusus, kurang lancar, dan
macet. Penurunan modal inti dan cadangan umum dipicu oleh menurunnya
cadangan tambahan modal.

Pada triwulan III dan IV tahun 2017 serta triwulan II tahun 2018 rasio
tersebut mengalami penurunan. Penurunan yang terjadi selama ketiga periode
tersebut dikarenakan critized assets (kualitas rendah) dikurangi CKPN menurun,

akan tetapi modal inti dan cadangan umum meningkat.

e. Aset Produktif Bermasalah dikurangi CKPN Aset Produktif
Bermasalah terhadap Modal Inti dan Cadangan Umum

Ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aset
produktif bermasalah dikurangi CKPN aset produktif bermasalah jika
dibandingkan dengan modal inti dan cadangan umum. Aset produktif bermasalah
adalah aset produktif dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Rasio
tertinggi terjadi pada triwulan II tahun 2017 yaitu sebesar 1,48%, rasio terendah
terjadi pada triwulan III tahun 2017 yaitu sebesar 0,34%, dan rasio rata-rata yang
dihasilkan Bank Aceh selama periode 2016-2018 yaitu sebesar 0,96% (lihat Tabel
4.13).

Pada triwulan I, II, dan IV tahun 2017 serta triwulan I dan II tahun 2018
rasio tersebut mengalami peningkatan. Peningkatan pada triwulan I dan IV tahun
2017 serta triwulan II tahun 2018 terjadi karena persentase peningkatan aset
produktif bermasalah dikurangi CKPN lebih besar dibandingkan dengan
persentase peningkatan modal inti dan cadangan umum. Peningkatan yang terjadi
pada triwulan II tahun 2017 dikarenakan persentase penurunan aset produktif
bermasalah dikurangi CKPN lebih kecil dibandingkan dengan persentase
penurunan modal inti ditambah cadangan umum. Selanjutnya peningkatan pada
triwulan I tahun 2018 terjadi karena aset produktif bermasalah dikurangi CKPN
meningkat, akan tetapi modal inti ditambah cadangan umum menurun.
Peningkatan aset produktif bermasalah dipicu oleh meningkatnya pembiayaan
berbasis piutang dan sewa kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet;
pembiayaan properti kurang lancar dan macet; serta meningkatnya pembiayaan

bagi hasil kualitas kurang lancar dan macet. Penurunan modal inti dipicu oleh
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meningkatnya faktor pengurang cadangan tambahan modal dan meningkatnya
faktor pengurang modal inti utama secara signifikan.

Penurunan rasio hanya terjadi pada triwulan III tahun 2017. Penurunan ini
dikarenakan aset produktif bermasalah dikurangi CKPN menurun, akan tetapi
modal inti ditambah cadangan umum meningkat. Penurunan aset produktif
bermasalah dipicu oleh menurunnya pembiayaan berbasis piutang dan sewa
kualitas kurang lancar dan diragukan; pembiayaan yang direstrukturisasi kualitas
macet; pembiayaan properti kurang dan diragukan; dan menurunnya pembiayaan
bagi hasil kurang lancar. Peningkatan modal inti dipicu oleh meningkatnya

cadangan tambahan modal.

f. Aset Kualitas Rendah dikurangi CKPN untuk Aset Kualitas
Rendah terhadap Modal Inti dan Cadangan Umum

Ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aset
kualitas rendah dikurangi CKPN untuk aset kualitas rendah jika dibandingkan
dengan modal inti dan cadangan umum. Aset kualitas rendah adalah seluruh
aktiva bank baik produktif maupun non produktif yang memiliki kualitas dalam
perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet sesuai ketentuan yang
berlaku mengenai kualitas aktiva/aset, termasuk pembiayaan direstrukturisasi
kualitas lancar, AYDA kualitas lancar, properti terbengkalai kualitas lancar, dan
penyertaan modal sementara kualitas lancar. Rasio tertinggi terjadi pada triwulan
II tahun 2017 yaitu sebesar 37,73%, rasio terendah terjadi pada triwulan IV tahun
2017 yaitu sebesar 12,18%, dan rasio rata-rata yang dihasilkan Bank Aceh selama
periode 2016-2018 yaitu sebesar 21,09% (lihat Tabel 4.14).

Pada triwulan I dan II tahun 2017 serta triwulan I tahun 2018 rasio tersebut
mengalami peningkatan. Peningkatan pada triwulan I tahun 2017 terjadi karena
persentase peningkatan aset kualitas rendah dikurangi CKPN untuk aset kualitas
rendah lebih besar dibandingkan dengan persentase peningkatan modal inti dan
cadangan umum. Hal ini dipicu oleh meningkatnya aset kualitas rendah dan
menurunnya CKPN. Peningkatan pada triwulan II tahun 2017 dan triwulan I tahun
2018 terjadi karena aset kualitas rendah dikurangi CKPN meningkat, akan tetapi

modal inti dan cadangan umum justru menurun. Peningkatan aset kualitas rendah
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dipicu oleh meningkatnya pembiayaan berbasis piutang dan sewa dalam perhatian
khusus, diragukan, dan macet; pembiayaan yang direstrukturisasi macet;
pembiayaan properti dalam perhatian khusus, diragukan, dan macet; pembiayaan
bagi hasil dalam perhatian khusus, kurang lancar, dan macet. Penurunan modal
inti dan cadangan umum dipicu oleh menurunnya cadangan tambahan modal.
Pada triwulan III dan IV tahun 2017 serta triwulan II tahun 2018 rasio
tersebut mengalami penurunan. Penurunan yang terjadi selama ketiga periode
tersebut dikarenakan aset kualitas rendah dikurangi CKPN menurun, akan tetapi

modal inti dan cadangan umum meningkat.

Berdasarkan penjelasan dari Tabel 4.17 di atas terkait dengan rasio
kecukupan modal Bank Aceh selama periode 2016-2018 berdasarkan laporan
keuangan triwulanan, dapat diambil kesimpulan bahwa Bank Aceh mendapat
peringkat 2, dengan definisi bahwa bank memiliki kualitas dan kecukupan
permodalan yang memadai relatif terhadap profil risikonya, yang disertai dengan
pengelolaan permodalan yang kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha, dan

kompleksitas usaha bank.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab hasil penelitian dan

pembahasan sebelumnya, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kinerja keuangan Bank Aceh setelah konversi dari sisi rentabilitas (earning)
mendapat peringkat 2, dengan definisi bahwa rentabilitas memadai, laba
melebihi target dan mendukung pertumbuhan permodalan bank. Hal ini
dibuktikan dengan perolehan rasio setiap triwulan sebagai berikut:
a. Kinerja bank dalam menghasilkan laba (rentabilitas)

1) ROA: 0,51%, 3,40%, 2,75%, 2,53%, 2,51%, 2,50%, dan 2,40%.

2) NOM: -1,98%, 2,91%, 1,82%, 1,68%, 1,56%, 2,04%, dan 1,89%.

3) NI: 1,90%, 7,70%, 7,31%, 7,50%, 7,61%, 7,53%, dan 7,43%.
b. Sumber-sumber yang mendukung rentabilitas

1) Pendapatan Penyaluran Dana Setelah Bagi Hasil dikurangi Beban
Operasional terhadap Rata-rata Total Aset: 1,78%, 7,11%, 6,80%,
6,99%, 7,10%, 7,01%, dan 6,90%.

2) Pendapatan Operasional Lainnya terhadap Rata-rata Total Aset: 2,12%,
0,56%, 0,88%, 0,82%, 0,86%, 0,51%, dan 0,60%.

3) Beban Overhead terhadap Rata-rata Total Aset: 4,00%, 4,62%, 5,31%,
5,56%, 5,65%, 5,12%, dan 5,15%.

4) Beban Pencadangan terhadap Rata-rata Total Aset: 1,79%, 0,84%,
0,56%, 0,46%, 0,37%, 0,21%, dan 0,33%.

5) BOPO: 94,43%, 69,69%, 75,43%, 77,23%, 78,00%, 76,76%, dan

76,81%.
Kinerja keuangan Bank Aceh setelah konversi dari sisi permodalan (capital)
mendapat peringkat 2, dengan definisi bahwa bank memiliki kualitas dan
kecukupan permodalan yang memadai relatif terhadap profil risikonya, yang
disertai dengan pengelolaan permodalan yang kuat sesuai dengan
karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha bank. Hal ini dibuktikan

dengan perolehan rasio kecukupan modal setiap triwulan sebagai berikut:

a. KPMM: 20,74%, 22,59%, 19,39%, 21,13%, 21,50%, 21,71%, dan 21,34%.
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b. Modal Inti terhadap ATMR: 19,28%, 21,14%, 16,48%, 18,24%, 19,80%,
19,96%, dan 19,61%.

c. Modal Inti terhadap Total Modal: 92,97%, 93,58%, 84,96%, 86,35%,
92,12%, 91,95%, dan 91,90%.

d. Critized Assets (kualitas rendah) dikurangi CKPN (kualitas rendah)
terhadap Modal Inti dan Cadangan Umum: 12,41%, 18,40%, 37,73%,
27,22%, 12,18%, 20,60%, dan 19,11%.

e. Aset Produktif Bermasalah dikurangi CKPN Aset Produktif Bermasalah
terhadap Modal Inti dan Cadangan Umum: 0,72%, 1,40%, 1,48%, 0,34%,
0,47%, 1,05%, dan 1,27%.

f. Aset Kualitas Rendah dikurangi CKPN untuk Aset Kualitas Rendah
terhadap Modal Inti dan Cadangan Umum: 12,41%, 18,40%, 37,73%,
27,22%, 12,18%, 20,60%, dan 19,11%.

Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
Bagi Bank Aceh, hendaknya pihak manajemen bank harus lebih efektif dan
efisien lagi dalam mendayagunakan seluruh aset yang dimiliki agar dapat
meningkatkan pendapatan serta menekan biaya-biaya yang ada sehingga
diharapkan nantinya perolehan laba bank dapat ditingkatkan.
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya mengukur kinerja keuangan
Bank Aceh dari sisi rentabilitas dan sisi permodalan saja, diharapkan agar
peneliti lainnya juga melakukan penilaian terhadap faktor profil risiko dan
faktor Good Corporate Governance (GCG).
Bagi perbankan lainnya, kebijakan untuk melakukan perubahan sistem
operasional bank dari konvensional menjadi syariah secara menyeluruh
merupakan kebijakan yang sangat tepat. Hal ini dibuktikan dengan
pencapaian Bank Aceh setelah konversi mampu meningkatkan kinerjanya.
Selain itu, dengan melakukan konversi dapat mendukung pertumbuhan bank

syariah di Indonesia.
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o " c. Keuntungan transaksi spot dan forward (realised) - a. Rupiah 165,723 - - o 165723 - - - - - -
Akumulasi penyusutan-/ 211,543 205,577 A, Pendaatan bank selaku mudharib dal dharabah b. Valuta asing - - - - - R - R - - R -
17. | Properti terbengkalai - - - Pendapatan bank selaku mudharib dalam muaharaba 2. Tagihan spot dan forward - -
18. | Asetyang diambil alih . . mugayyadah ) - a. Rupiah - . - - . . - . - - . -
. yang e. Keuntungan dari penyertaan dengan equity method - b. Valuta asin: - - - - - - - - - - -
19. | Rekening tunda - - . Dividen - 3. Surat berharga dimiliki - -
20. | Aset antar kantor 1) - g. Komisi/provisilfee dan administrasi 17,671 g- \'7”|p'tah . 1,148,001 - - - -| 1,148,001 - - - - -
a. Kegiatan operasional di Indonesia - - h. Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai 7,648 . yauta asing " ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) )
i i . o N ' 4. Tagihan at; t berh: dibel - - - - - - - - - - -
b. Kegiatan ope(aslonal di luar In‘dovnesla ) - - i. Pendapatan lainnya - daegr;ggg ﬁa?j?ds\mg\ k:r;ﬂgﬁ?rgegrgse‘reepg) R N
21. | Cadangan kerugian penurunan nilai aset lainnya -/- - - 2. | Beban Operasional lainnya 209,501 5. Pembiayaan berbasis piutang dan sewa 11,023,351 | 267,391 19,222 3,897 41,078 | 11,354,939 -
22. | Persediaan - - . a.1 Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 198,565 76,442 7,416 915 35,455 318,793 - - - - -
3. | Aset paiak tangquhan 83632 81871 a. Beban bonus wadiah 8,882 i. Rupiah 108565 |  76.442| 7416 915 | 35455 | 318793 - - - - -
g Pajak tangg ! ! b. Penurunan nilai wajar aset keuangan : ii. Valuta asing - - - - - - -
24. | Asetlainnya 409,419 191,692 i. Surat berharga - 2.2 Bukan nasabah UMKM 10,824,786 | 190949| 11806 | 2,982 5,623 11,036,146 - - - - -
TOTAL ASET 19,942,136 | 18,759,191 ii.Spot dan Forward B i \;eulptuah ) 10,824,786 | 190,949 | 11,806 2,982 5,623 | 11,036,146 - - - - -
Liabilitas dan Equitas ¢. Kerugian penjualan aset : b. Filémgi;yz;::l;ang direstrukturisasi i ’ i i ’ . - - - - :
Liabilitas i SAUfa: Perhﬁfga - i. Rupiah 1,788 -l 3020 E 6,248 | 11056 - - - - -
i Il Aset ljaral - ii. Valuta asing - - - - - - - - - - -
L Dang simpanan wadizh d. Kerugian transaksi spot dan forward (realised) - c. Pembiayaan properti 1,056,498 38,890 2,208 458 653 | 1,098,707 -
a. Gio 286,365 638,370 e. Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment) 6. Pembiayaan bagi hasil 776718 |  15825| 3399 | 1,080 | 114,305 | 911,327 -
b. Tabungan 67,931 66,038 i Surat berharga ~ a.1 Nasabah UMKM 767,680 15,825 3,399 1,080 114,021 902,005 - - - - -
2. | Danainvestasi non profit sharing \‘i Pembiayaan dari piutan 33248 i Rupiah . 767,680 15,825 3,399 1,080 114,021 902,005 - - - - -
Gi 4851337 | 2,613,391 i d Roan ' i, Valuta asing : : - - ; ; -
a. Gro 1091, 1019, iii. Pembiayaan bagi hasil 4,684 .2 Bukan nasabah UMKM 9,038 - - 284 9,322 - - - - -
b. Tabungan 4971372 | 6,232,170 iv. Aset keuangan lainnya - i. Rupiah 9,038 - . 284 9,322 . . . . .
c. Deposito 4,558,073 4,879,278 f. Kerugian terkait risiko operasional - ii. Valuta asing . - - - - - -
3. | Liabilitas kepada Bank Indonesia 723 - g. Kerugian dari penyertaan dengan equity method - b. Pie“??bf‘y:ﬁ” yang direstrukturisasi 1212 . . 1215 . . . .
4. | Liabilitas kepada bank lain 846,211 254,091 h. Komisi/provisi/fee dan administrasi - i Valﬁta asing o N ~ R N N N N
5. | Liabilitas spot dan forward - - | Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) - ¢. Pembiayaan properti - N N R N - - -
6. | Surat berharga diterbitkan 1,325,000 | 1,235,000 J. Beban tenaga kerja 78,045 7. Penyertaan 330 - - 330 - - - -
7. | Liabiltas akseptasi k. Beban promosi 1,537 8. Penyertaan modal sementara - - - - -
: fabiltas akseptasi N N |. Beban lainnya 83,105 9. Komitmen dan kontinjensi - - - - - -
8. | Pembiayaan diterima 15,000 15,000 . Y . . ' i. Rupiah 1,123,415 - - - - | 1,123,415 - - - - -
9. | Setoranjaminan 520 930 3. | Pendapatan (Beban) Operasional lainnya (184,182) ii. Valuta asing - - - - - - - - - - -
10. | Liabilitas antar kantor 1) LABA (RUGI) OPERASIONAL 147,333 - |1n°fo ﬁfne; Syiafa‘:'amb" alih - - - -
a. Kegiatan operasional di Indonesia - - PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL [~ [Total aset bank yang dijaminkan: B
b. Kegiatan operasional di luar Indonesia - - Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris - Pada Bank Indonesia - -
11. | Liabilitas pajak tangguhan 83,632 - Keuntungan (kerugian) penjabar_an tran;aksi valuta asing - Pada pihak lain . - -
12| atlasa eriges | st | | | Pondaptan et noncperasoralmya 052 et e s et o
13. | Danainvestasi profit sharing - - LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 6,952 P i M adap 9.92%
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 154,285 Persentase pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil 5.99%
TOTAL I‘.IABILITAS 17,677,992 16,685,613 Paiak ( h) | (UMIK) terhadap total pembiayaan
14. | Modal disetor ajak penghastian . Persentase jumlah nasabah UMKM terhadap total nasabah 5.17%
a. Modal dasar 3,000,000 | 3,000,000 a. Taksiran pajak tahun berjalan 38,571 Persentase jumlah nasabah UMK terhadap total 3.05%
b. Modal yang belum disetor -/- 1,992,714 1,992,714 b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan - E:;ibgh
¢. Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/- - - LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH 115,714 Aset pyvoduklif yang dihapus buku 628,752
15. | Tambahan modal disetor PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN Aset produkiif yang dihapus buku yang dipulinkan 132,348
a. Ago - - Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi atau berhasil ditagih -
b. Disagio -/- - - a. Keuntungan revaluasi aset tetap - SZﬁL?&Zg%gKS ‘nngvgwst;:giu‘setﬁg{
c. Modal sumbangan - - b. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti -
d. Dana setoran modal 20,909 18,974 g Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosias - CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
e. Lainnya - - . Lainnya » - )
16 | Pendapatan (kerugian) komprehensif lain e P;ijak pgngha_sﬂan terkait pos-pos yang tidak akan PER 31 MARET 2017 DAN 31 MARET 2016 (Daam JutzanRupiah)
a P akibat peni laporan direklasifikasi ke laba rugi - 31MARET 2017 31MARET 2016
dalam mata uang asing . . Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi POS - POS ___CRPN PPAP Wajib Dibentuk ___GRPN PPAP Wajib Dibentuk
b. K ian) dari p nilai aset a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan Individual Kolektif Umum Khusus Individual Kolektif Umum Khusus
dalam kelompok tersedia untuk dijual 476 - dalam mata uang a§ing o - 1| Penempatan pada bank lain - - 15 - N N N N
¢. Bagian efekif lindung nilai arus kas . . b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 2. | Tagihan spot dan forward - - - - - - - -
d. Selisih penilaian kembali aset tetap . . dalam kelompok tersedia untuk dijual 476 3. | SuratBerharga dimiliki - - 2,880 - - - - -
e. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi - - c. Bagian efektif darilindung nilai arus kas - pe nglhan akseptasi 1 A , . ) ) ) )
‘ i d. Lainnya - 5. | Piutang murabahah 11,147 46,584 110,320 54,155 - - - -
. Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti - (56,912) y . 6. | Piutang istishna' - - - - - - - -
X . P e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan g !
g. Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain - - direklasifikasi ke laba rugi _ 7 Piutang qardh - - 52 3 N N - -
h. Lainnya - - 8. | Piutang Sewa - - - - - - - -
17. | Selisih kuasi reorganisasi 2) - - PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINTAHUN 9. | Pembiayaan mudharabah . . . . . . . .
18. | Selisih restrukturisasi entitas sepengendali 3) - - BERJALAN SETELAH PAJAK 476 10.| Pembiayaan musyarakah 7,067 102,202 7,810 106,398 - - - -
19. | Ekuitas Lalinnya . 4,439 TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 116,190 11. | Pembiayaan lainnya - - - - - - - -
20. | Cadangan Laba (rugi) bersih tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada : 12.| Penyertaan 1 - 3 - - - - -
' PEMILIK 115,714 13. | Penyertaan modal sementara - - - - - - - -
a. Cadangan umum 885,207 900,088 ' / emen i i i i i i i
b. Cadangan tujuan 97,884 97,884 KEPENTINGAN NON PENGENDALI 14.| Komitmen dan Kontinjensi 8,944
21. | Laba (rugi TOTAL LABA (RUGI) BERSIHTAHUN BERJALAN 115,714
(o) ' . ; " » LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL
a. Laba (rugi) tahun-tahun lalu 136,578 Total laba (rugi) Komprehensif tahun berjalan yang iode : (Dalam Jutaan Rupiah)
b. Laba (rugi) tahun berjalan 115,714 101,819 dapat diatribusikan kepada : Periode : 31 Maret 2017 P
TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 2,264,144 2,073,578 PEMILIK 116,190 Pendapatan PORSI PEMILIK DANA
KEPADAPEMILIK KEPENTINGAN NON PENGENDALI No INDIKATOR Ra?glgagta yang akan i JUMLAH INDIKASI
Kepentingan non pengendali (minority interest) TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 116,190 dibagihasilkan Nishah (%) BONUS DAN RATE OF
TOTAL EKUITAS 2264144 | 2,073,578 DIVIDEN BAGIASE RETURN )
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 19,042,136 | 18,759,191 LABA BERSIH PER SAHAM*) A B c ) E= (D/AX100%)x12
A | PEMBIAYAAN 12,272,072 172,030
1. Bank - -
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN
2. Non Bank 12,272,072 172,030
Per 31 Maret 2017 dan 31 Desember 2016 e MODAL MINIMUM (KPMM)
jam Jutaan Rupial
Per 31 Maret 2017 dan 31 Maret 2016
No. POS-POS 31 Maret 2017 | 31 Des 2016 (0alam Jutaan Rupiah) B ;’Egi?g“‘;"";ﬂ‘m DANA 13gggigg 44,402 37,687
| TAGIHAN KOMITMEN - - __ POS-POS 31 Maret 2017) 31 Maret 2016 : a Bank 232'392 ; ;
1. Fasilitas pembiayaan yang belum ditarik . Modal Inti (Tier 1) 2,040,747 b, Non Bank 300,076 A A
a Rupiah : | | Modalintivtama(CETY 2040.747 2. Giro mudharabah 3,400,270 3,846 4,250
b. Valuta asing - - 1.1 Modal disetor (setelah dikurangi saham treasury) 1,007,286 a. Bank _ . . .
2. Posisi pembelian spot dan forward yang masih berjalan - - 1.2 Cadangan Modal 1) 1,035,395 b. Non Bank 3,400,270 3,846 12.00% 4,250 1.50%
3. Lainnya - - 1.2.1 Faktor Penambah 1,158,974 3. Tab diah 67.011
I | KEWAJIBANKOMITMEN 706,682 561,683 1211 flan K ifLain 476 T ‘é”gﬁ” wada '
— - — . . 1.2.1.1.1 Selisih lebih penjabaran laporan keuangan a. bBan N - -
1. Fasilitas pembiayaan kepada nasabah yang belum ditarik 1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari peningkatan nilai wajar aset b. Non Bank 67,011 - - 0.00%
a. Committed keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual 476 4. Tabungan mudharabah 5,160,785 13,013 10,365
i Rupiah 477,655 391,087 1.2.1.1.3 Saldo Surplus revaluasi aset tetap a. Bank 5,466 24 21.00% 11 2.41%
ii. Valuta Asing - - 1.2.1.2 Cadangan modal lain (other disclosed reserves)| 1,158,498 b. Non Bank 5,155,319 13,889 21.00% 10,354 2.41%
b. Uncommitted 1.2.1.2.1 Agio saham biasa - 5. Deposito mudharabah 4,429,972 26,643 - 23,072 -
i. Rupiah 16,997 16,627 12122 Cadangan umum o 885,297 a. Bank 57,437 390 299
ii. Valuta Asing - - 1.212.3 Laba tahun-tahun lalu setelah diper pajak 136,578 - 1 Bulan 1,537 8 52.00% 8 6.25%
2. Fasilitas pembiayaan kepada bank lain yang belum ditarik 1.2.1.2.4 Laba tahun berjalan setelah diperhitungkan pajak 115,714 - 3 Bulan 5,950 31 52.00% 31 6.25%
a. Commited 12.12,5 Dana setoran modal 20,909 - 6 Bulan 49,950 351 52.00% 260 6.25%
X . 1.2.1.2.6 Modal sumbangan - 0
i. Rupiah - - e - 12 Bulan - - - - 0.00%
" . 1.2.1.2.7 Waran yang diterbitkan -
ii. Valuta Asing - - 12128 Ons diterbitkan dim ranaka b. Non Bank 4,372,535 26,253 22,773
b. Uncommitted T perbasis saham B - 1 Bulan 1,792,129 9,842 52.00% 9,334 6.25%
i. Rupiah - - 1.2.2 Faktor Pengurang -- 123579 - 3 Bulan 1,069,298 6,438 52.00% 5,569 6.25%
ii. Valuta Asing - - 1.2.2.1 Penghasilan Komperhensi Lain N - 6 Bulan 220,666 1,372 52.00% 1,149 6.25%
3. lrrevocable L/C yang masih berjalan 1.2.2.1.1 Selisih kurang penjabaran laporan keuangan . - 12 Bulan 1,290,442 8,601 52.00% 6,721 6.25%
a.L/C luar negeri - - 1.2.2.1.2 Potensi kerugian dari peningkatan nilai wajar aset TOTAL 25,862,578 216,432 - 37,687 -
b. L/C dalam negeri - - keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual -
4. Posisi penjualan spot dan forward yang masih berjalan - - 1.2.2.2 Cadangan tambahan modal lain (other disclosed reserves)-/- | 123,579
5. Lainnya 212,030 153,969 1.2.22.1 Disagio saham biasa LAPORAN PERUBAHAN DANA INVESTASI TERIKAT
M TAGIHAN KONTINJENSI 11,207 13571 ig;gg EEZ\II:EEEz;:;‘::l]uyﬁr;gdia;;t;ﬁsmﬁzgﬁnn Tanggal 31 Maret 2017 dan 31 Maret 2016 (Dalam utaanRupih)
1. Garansi yang diterima 12224 Seish kurang antara penyishan penghepusanaset POS-POS PORTOFOLIOA PORTOFOLIOB PORTOFOLIOC
a. Rupiah . - - (PPA) dancadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) --| 123,579 31MARET 2017 31MARET 2016 31MARET 2017 31MARET 2016 31MARET 2017 31 MARET 2016
b. Valuta asing - - 1.2.2.2.5  Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar 1 Informasi Awal
2. Pendapatan dalam penyelesaian dariinstrumen keuangan dalam trading book - ’ Periode
a. Murabahah 1,205 1,381 1.2.2.2.6  PPA atas aset non produktif yang wajib dibentuk - Saldo Awal
b. Istishna’ . : 13 K non yang dapat - 2. | Informasi Periode Berjalan
c. Sewa - - 1.4 Faktor pengurang modal inti utama -/- 1,934 a. Penerimaan dana
d. Bagi hasil - - 1.4.1 Perhitungan pajak tangguhan - b. Penarikan dana )
e. Lainnya 10,002 12,190 1.4.2 Godwil - ¢. Keuntungan (rugi) Investasi
3. Lainnya - - 1.4.3 Seluruh aset tidak berwujud lainnya-/- 1,604 d. Beban/biaya
\4 KEWAJIBAN KONTINJENSI 416,734 452,028 1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang-/- 330 €. FEE/penenmaan Bank
; ; 1.45 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi - 3. | Informasi Akhir Periode
1. Garansi yang diberikan aalt Saldo Akh
v 1.4.6 Eksposur sekuritisasi - aldo "
a. Rupiah 416,734 452,028 - .
. 1.4.7 Faktor pengurang modal inti utama lainnya -
b. . Valuta asing ) ) 1.4.7.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau
2.Lainnya - - ot 2 oo bank I i LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD
2. Modal Inti Tambahan/Additional Tier (AT-1) - Periode 31 Maret 2017 (Dalam Jutaan Rupiah)
LAPORAN RASIO KEUANGAN 2.1 yang ip AT-1 - . Bank
Per 31 Maret 2017 dan 31 Maret 2016 2.2 Agioldisagio (+) - - No TRANSAKSI Nilai Tijuan Tagihan dan Liabilitas
2.3 Faktor pengurang modal inti tambahan - Nominal
KETERANGAN 31 Maret 2017 | 31 Maret 2016 23.1 P dana pada instrumen AT dan/atau tier 2 pada bank lain - Bukan Hedging Hedging Tagihan Liabilitas
Rasio Kinerja IIl. Modal Pelengkap (Tier 2) 139,999 B o
- A. | Terkait dengan-Nilai Tukar
1. | Kewajiban Penyediaan Modal Minimun (KPMM) 2259 1. Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi 1. Spot Y
2. | Aset produktif bermasalah dan aset non produktif persyaratan Tier 2 - 2. Forward
" 2. Agio (disagio) (+/-) - e
bermasalah terhadap total aset produktif 0.94 . - 3. Lainnya
dan aset non produkif 3. cadanggn umum PPA atas as.eF produlfllf yang wajib dibentuk i
3. | "Asetproduktif bermasalah terhadap total aset produktif 0.99 (paling tinggi },25% ATMR Risiko kredi) 92115 B. Lainnya
" —_ 4. Cadangan tujuan 97,884 Jumlah
4. | Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 5 Fakior Todal T 50000 -
; ;s:;l;erg:ggan terhadap aset produktif (l)zg 51 sinking fund - PENGURUS BANK PEMEGANG SAHAM Banda Aceh, 13 Mei 2017
6: NPE net 0:20 5.2F dana pada Tier 2 pada bank lain-/- 50,000 DEWAN KOMISARIS : 1 PEMERINTAH 63.120% SE&O
7. | Return On Assets (ROA) 340 TOTAL MODAL 2180746 - Komisaris Utama © Dermawan PROPINSI ACEH PTBANK ACEH SYARIAH
. ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO - Komisaris Independen : Islahuddin
8. | Return On Equity (ROE) 23.28 S :
9. | NetImbalan (NI) 770 ATMR RISIKO KREDIT 7,369,211 - Komisaris Independen : Abdussamad
; : ' ’ ATMRRISIKO PASAR 445 DEWAN PENGAWAS SYARIAH : \ l A
10. NetOperating Mar‘gm E]NdOM) | 291 ATMR RISIKO OPERASIONAL 2,283,368 - Ketua : Muslim Ibrahim an K
11.| Biaya Operasional terhadap Pendapatan TOTALATVR 9.653.024 - Anggota : Syahrizal Abbas |2 PEMERINTAH 36.88% -
Operasional (BOPO) 69.69 RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO DIREKSI: KABUPATEN/KOTA Mo DIREKSI -
12.| Pembiayaan bagi hasil terhadap total pemhiayaan 44 ALOKAS| PEMENUHAN KPMM 9.26% - Direktur Utama _ : Busra Abdullah SEPROPINSI ACEH
13.| Financing to Deposit Ratio (FDR) 83.52 Dari CETL (%) 7.81% - Direktur Operasional © Rusydi M Adam
Kepatuhan (Compliance) [D)an ¢T12(ﬂ?2“) i : B::zﬁﬂrr [ézr;a;lﬂﬁr;nhsa : ;iiell(ﬁu;\%ﬁ;man BUS ABDULLAH RUSYDI M.ADAM
ari Tier. . . Pty N . . . .
1la Pirseli’n':waslf'l?ell?n'ggaran BMPD RASIOKPMM - Direktur Bishis . Zakaria Arahman Direktur Utama Direktur Operasional
al. Pihak Ter ait ) Rasio CET1 (%) 21.14%
a.2. Pihak Tidak Terkait Rasio Tier 1 (%) 21.14% CATATAN :
b. Persentase Pelampauan BMPD Rasio Tier 2 (%) 1.45% 1. Informasi untuk tanggal 31 Maret 2017 adalah laporan keuangan Unaudited dan laporan keuangan 31 Desember 2016 Audited.
b.1. Pihak Terkait Rasio KPMM 22.59% 2. Laporan Keuangan ini dipublikasikan sesuai dengan : Peraturan Otoritas Jasa Keuangan N0.6/POJK.03/2015 Tanggal 31 Maret 2015 Tentang trasparansi dan Laporan Bank serta Surat edaran Otoritas Jasa
b.2. Pihak Tidak Terkait CETIUNTUK BUFFER (%) Keuangan Nomor 10 SEOJK.03/2017 Tanggal 24 Februari 2017 Tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
2. | GWM Rupiah PROSENTASE BUFFER YANG WAJIB DIPENUHI OLEH BANK (%) 3. Laporan Keuangan Publikasiini disajikan secara komparatif, dengan pembanding untuk posisi Maret 2016 bersaldo Nihil, karena PT Bank Aceh Syariah mulai beroperasi secara penuh tanggal 19 September 2016.
a. GWM rupiah 7.19 Capital Conservation Buffer (%) 4. Laba gabungan Bank Aceh periode 31 Desember 2016 sebelum pajak sebesar Rp. 505.646 juta terdiri atas:
b. GWM valuta asing Countercyclical Buffer (%) - Laba Eks Konvensional sebesar Rp. 401.259 juta (dilaporkan dalam cadangan umum)
3. | Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan Capital Surcharge Untuk D-SIB (%) - Laba BUS Rp. 104.387 juta (dilaporkan pada laba tahun berjalan)
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JLN. MR MOHD HASAN NO 89 BATOH BANDA ACEH, TELP: 0651 - 22966 FAXIMILE: 0651 - 33884
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA
Per 31 Maret 2018 Dan 31 Desember 2017 ; Periode 1 Januari 2018 s/d Maret 2018 dan 2017 Per 31 Maret 2018 dan 31 Maret 2017 i
(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam. (Dalam Jutaan Rupiah)
No | POS-POS [ 31 Maret 2018] 31 Des 2017 POS-POS 31 Maret 2018 | 31 Maret 2017 | |NO POS-POS SN SN
Aset PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL L DPK K b M Jumiah L DPK KL b M Jumiah
- - || Pihak Terkait 13,053 - - - - 13,053 18,947 21,783 - - 40,730
1 | Kas 922,453 | 1,100,268 | | A. P! dan Beban O dari F Dana RiETE . 023 - - - - 053 947 783 - - 730
. g e 5 patan pada bank lain
2. | Penempatan pada Bank Indonesia 3,156,343 3,507,437 1. | Pendapatan Penyaluran Dana 521,740 460,826 a. Rupiah - - - - - - - - - -
3. | Penempatan pada bank lain 11,031 5,658 a. Rupiah : 521,740 460,826 ) Tb _}\{alutaalsgg — - - - - -
4. | Tagihan spot dan forward - - - Per;;iape;tar? ?\a” piutang ﬁ;gég 28;‘332 ) Rpan o fonver : . : ) . . . . . . . :
5. | Surat berharga dimilii 3963410 | 4,707,186 b = e b. Valutaasing - - - - . . :
6. | Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janiji dijual - - - Ui 3. Surat berharga dimiliki = - = = = = -
X jrah 156 162 a. Rupiah - . - - . . - . - - -
kemball (reverse rgpo) i. Pendapatan dari bagi hasil 23,919 23,298 b. Valuta asing . . . . - -
7. | Tagihan akseptasi - - - Mudharabah - - 4. [;I'agihan alqsdswe‘nkberlgagg(a yang dibeli) - - - - - - -
8. | Piutang 11,786,902 | 11,836,072 - Musyarakah 23,919 23,298 lengan janji dijual kembali (reverse repo; N - - - -
L 5. Pembiayaan berbasis piutang dan sewa 13,053 - - 13,053 14,672 21,783 - - - 36,455
a. Piutang murabahah ) 21,005,572 | 21,170,717 ii. Lainnya 75,309 29,638 a.1 Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) = - - = < = z z z 2
b. Pendapatan margin murabahah yang ditangguhkan -/- (9,223,758) | (9,339,096) b. Valuta 35‘"9 dar - - i Rupiah - - - - R - - R N
¢. Piutang istishna’ - - i. Pendapatan dari piutang - - ii. Valutaasing - - - -
d Pendagalan margin istishna ' yang ditangguhkan -/- ~ ~ - Murabahah - - a.2 Bukan nasabah UMKM 13,053 - - 13,053 14,672 21,783 - - - 36,455
- mendap 9 yang ditangg _ Istishna’ i . i. Rupiah 13,053 - - 13053| 14672 | 21783 - - S| 36455
e. Piutang gardh 5,087 4,451 ~ Ujrah ) ii. Valuta asin ‘ ) - - - - - - - - - - - -
f. Piutang sewa 1 - ii. Pendapatan dari bagi hasi R ) b. _Pegb\ayﬁan yang direstrukturisasi - -
i b . i. Rupial - - - - - - - - - - - -
9. | Pembiayaan bagi hasil 972,921 1,009,828 _ Mudharabah . R ii.Va\Eta asing R R R R R R B
a. Mudharabah - N - Musyarakah - - c. Pembiayaan properti - - - - - - -
b. Musyarakah 972,921 1,009,828 ii. Lainnya - R 6. Pembiayaan bagi hasil - - - 4,275 - - 4,275
c. Lainnya - - | | 2. | BagiHasil Untuk Pemilik Dana Investasi -- 150,145 129311 &L e KM : : : : : 0 : : a2
10. | Pembiayaan sewa 729 757 a. Rupiah 150,145 129,311 ii. Valuta asing - - - - - - -
a. Aset ijarah 1,057 1,057 i. Non profit sharing 150,145 129,311 .2 Bukan nasabah UMKM - - - - - -
b. Akumulasi penyusutan /amortisasi -/- (328) (300) i. Profitsharing - :I \F};E‘éhasmg . . . - - - -
c. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai -/- - - b. Valutaasing - b. Pembiayaan yang direstrukturisasi -
11. | Penyertaan - - i Non profit sharing - - i. Rupiah - - - - - - - -
12. | Cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif -/- (181,676) | (178,154) i Profitsharing , - . i. valutaasing - . - - - - - -
a. Individual (21,606) (21,674) 3 Pendapatan setelah distribusi bagi hasil 371,595 331,515 - 'C: Per{lhlayaan properti - - - -
’ ' ' i . Penyertaan - - 5 - - - -
b. Kolektif (160,070) (156,480) B. Pendapatan dan Bebaﬁ Opervaslcnal selain Penyaluran Dana Py Pen)y/enaan ol samaTa - - - - - = = =
13. | Asettidak berwujud 5,082 482 | | b O e euangan 21136 25313 9 Komten dan onties - - - : :
Akumulasi amortisasi -/- (3,062) (2,868) i. Surat berharga R . i Valuta asing R R R B . B B B
14. | Salam ) : ) i. Spot dan forward - . 10. Asetyang diambil alih - - - - - -
15. | Asetistishna’ dalam penyelesaian - - i a Il__| Pihak Tidak Terkait 15,358,104 324,107 19,189 4,853 42,766 15,749,019 [12,337,075 267,391 19,222 3,897 41,078 [12,668,663
ini b. Keuntungan penjualan aset P {an pada bank fai 11,031 11031 ] 165,723 165,723
Termin stshna -/ X i Surat berharga - : o Rupah A 11,031 . - - | 1h31| 165723 . - - S| 1523
16. | Asettetap dan inventaris 432,730 421,638 i. Asetijarah ) - - b. Valutaasing T . R R . T T . R R . L
Akumulasi penyusutan-/- (233,566) (227,359) ¢ Keuntungan transaksi spot dan forward (realised) - 2. Tagihan spot dan forward - - =
17. | Properti terbengkalai - - d. Pendapatan bank selaku mudharib dalam mudharabah mugayyadah - - 3‘ sulp\‘a _ - - - - - - - - - - - -
PP i N R . Valuta asing - - - - - - - - - - - -
g 25? Y_a"gx’j'zmb” alih : : e Keunlungan dar penyertaan dengan equly method : : 3. Surat berharga dimiliki 3963410 3,963,410 | 1,148,001 1,148,001
. | Rekening tunda - - . . " - . a. Rupiah 3,963,410 - - - - | 3,963,410 | 1,148,001 - - - - | 1,148,001
20. | Asetantar kantor 1) - - g E”m'sl‘_/ﬁ“’v‘s"“eedj“adm"l‘('s"aﬁ' " 1332; 1;21; b. Valutaasing N - . . . . . N . ) ) . s
& gt cperadons d nconsi T e g pnannis SR I = T TR EE RO A U RO T R B
b. Kegiatan operasional di luar Indonesia - - 2. | Beban Operasional lainnya 271169 209,501 5. Pembiayaan berbasis piutang dan sewa 11,383,663 | 324,107 | 19,189 4,853 | 42,766 [11,774,578 [11,023,351 | 267,391 | 19,222 3,807 | 41,078 (11,354,939
21. | Cadangan kerugian penurunan nilai aset lainnya -/- - - 2. Beban bonus wadiah 276 pposs a.1 Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 116,450 | 52,180 | 11,705 | 1,098 | 29,024 | 210457 | 198565 | 76442 | 7416 915 | 35455 | 318,793
i : ' i. Rupiah 116,450 52,180 | 11,705 1,098 29,024 | 210,457 | 198,565 76,442 7,416 915 | 35455 | 318,793
22. | Persediaan - - b. Penurunan nilai wajar aset keuangan : :i \T:\Eg asin ’ ' ’ ’ ' ! ’ ! ’ ! '
23. | Aset pajak tangguhan 135,110 135,110 i. Surat berharga - - a.2 Bukan nasabah UMKM 11,067,213 | 271,927 7.484 3755 | 13,742 |11564,121 (10,824,786 | 190,949 | 11,806 2,982 5623 (11,036,146
24. | Aset lainnya 356,485 291,551 ii.Spot dan Forward - - i. Rupiah 11,267,213 271,927 7,484 3,755 13,742 |11,564,121 10,824,786 190,949 11,806 2,982 5,623 [11,036,146
i . ii. Valuta asing - - - - - - -
OIS} LR | 2B £ Ke'sug‘a"bpeﬁluala" asell - - b. Pembiayaan yang direstrukturisasi 1494|2702 - S| 6238|1043 1788 | 300 S| e2a8 | 11,086
t!az!lllﬁas dan Equitas “‘- Asﬁaé’h arga i, Ru‘piah 1,494 2,702 - - 6,238 | 10434 1,788 - 3020 - 6248 | 11,056
iabilitas - - B ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
m I d. Kerugian transaksi spot dan forward (realised) - - c. Pembiayaan properti 841,343 23,986 978 1,079 2,203 | 869,589 | 1,056,498 38,890 2,208 458 653 | 1,098,707
L Da(ra\g S ﬁg’é?? :zllg’gig e. Kerugian p nilai aset impail ) 11,349 37,932 6. Pembiayaan bagi hasil 818,751 29,867 3,939 555 119,809 972,921 | 776,718 15,825 3,399 1,080 | 114,305 911,327
a.Grro g \ i, Surat berharga . a.1 Nasabah UMKM 721,776 28,867 3,939 338 | 119,807 | 874,727 | 767,680 15825 3,399 1,080 | 114,021 | 902,005
b.Tab_L!ngan . ) ) 73,763 69,907 ii. Pembiayaan berbasis piutang 6,893 33,248 :| 5§E{iahasin 721,77(? 2&8677 3,93? 33&% 11&8077 8747277 767,680 15,825 3,399 1,080 | 114,021 902,00.’3
2| Danaiinvestasi non profit sharing 17712457 | 17583520 fi. Pembiayaan berbasis bagi hasil 4456 4.684 2.2 Bukan nasabah UMK 96,975 1,000 - a7 2| 98194| 9,038 - - - 284 9,322
a.Giro 4844285 | 3,667,523 iv. Aset keuangan lainnya - . i Rupiah 96,975 1,000 - 217 2| 9sio4| 9038 - - - 284 9.322
b.Tabungan 5,760,046 | 7,461,280 f. Kerugian terkait risiko operasional - - i Valutaasing ) - - - - - - -
c. Deposito 7,108,121 6,454,717 g. Kerugian dari penyertaan dengan equity method - - b. Pembiayaan yang direstrukturisasi 255 - - 745 1,000 1212 - - 1212
3. | Liabilitas kepada Bank Indonesia - - h.. Komisi/provisilfee dan administrasi - - :I sglpdtae\hasing 25 : : 8 1,000 1212 - - 1212
4. | Liabilitas kepada bank lain 70,964 142,747 i Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) - . ¢ Pembiayaan propert ) ) ) ) . . )
5. | Liabilitas spot dan forward N N j. Beban tenaga kerja 128,678 78,045 7. Penyertaan - - - 330 - - 330
it arbi R k. Beban promosi 1,716 1,537 8. Penyertaan modal sementara - - - - - - - -
S' fg;}::s’hggz dt';i'ib“ka" S| oS00 . Beban lainnya 129,150 83,105 9. Komitmen dan kontinjensi 788,867 E E 788,867 | 1,123,415 E E 1,123,415
’ : P 3. | Pendapatan (Beban) Operasional lainnya (244,033) (184,182) L Rupiah 788,867 788,867 | 1,123,415 1,123415
8. | Pembiayaan diterima 12,000 12,000 i Valutaasing - - - - - - - - - - - -
o | setoramami pye 02 LABA (RUGI) OPERASIONAL 127,562 147,333 10. Asetyang diambil alih : : : : . . . . . .
10 L;sﬁ; ;Z[:Itr;??(amor i B N PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL nformasi Lain —
) : ; : : 1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris - - 1. Total aset bank yang dijaminkan: - -
g‘ Eeg!atan Operas!ona\l z' :ndolnedsla . - - 2. Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing - - g' g:g: gﬁgt ‘IQ‘(:'oneswa . N
- Kegiatan operasional di luar Indonesia ) ) 3. Pendapatan (beban) non operasional lainnya 4,963 6,952 2. Total CKPN aset keuangan atas aset produktif 181,676 167,001
1 L!ab!l!tas pajak tangguhan N N LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 4,963 6,952 3. Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif 326,894 290,580
g 'Is'ab'“FaS lainnya s 875,742 938,207 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK 132,525 154,285 4 ‘Poel;ggt;iieaegzﬁlayaan kepada UMKM terhadap
. | Danainvestasi profit sharing - - Pajak penghasilan ; ; '
TOTAL LIABILITAS 10061885 | 20,442,525 a Taksiran pajak tahun berjalan 38,131 38571 o o Miko e 438 599
14. | Modal disetor 1,026,260 1,026,260 b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan - - 6. Persentase jumlah nasabah UMKM terhadap total nasabah 2.55 5.17
a Modal dasar ' 3,000,000 | 3,000,000 LABA (RUGI) BERSIHTAHUN BERJALAN 99,394 115,714 . f;'ﬁﬁ;?se'“m‘ah nasabah UVK terhadap tofal nasabalh . o0
b. Modal yang belum disetor - (1.973,740) | (1.973,740) PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN . Aset produkif yang dinapus buku 597372 628,752
c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/- - - 1. Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi - - b.  Aset produktif yang dihapus buku yang dipulihkan
15. | Tambahan modal disetor 20,474 20,474 a. Keuntungan revaluasi aset tetap - atau berhasil ditagih . 134,452 132,348
a. Agio - - b. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti - 8 é:ﬁ;%ggﬁ%g’%/:?n%gg:gﬂ?ﬁ%? B
b. Disagio -/- - - c. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi - .
¢. Modal sumbangan 4,439 4,439 d. Lainnya - -
d. Dana setoran modal 16,035 16,035 e z‘aﬁl\(\k pvefrlghaiilz?nblerka\vt pos-pos yang tidak akan CA E&Nscj ,?AN P Ezlt\)jjgl g | H,g:{\j MK ER lzjo(f7|A N
R R ireklasifikasi ke laba rugi - - aret an aret :
e Lainnya ) . 2. Pos-pos yang akan direklasifkasi ke laba rugi (5.868) 476 ()
16 | Pendapatan (kerugian) komprehensif lain (112,663) (106,795) ap ian akibat peni laporan dalam 31MARET 2018 31MARET 2017
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan ) mata uang asing . R POS - POS CKPN PPAP Wajib Dibentuk CKPN PPAP Wajib Dibentuk
dalam mata uang asing - - - b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan Individual Kolektif Umum Khusus Individual Kolektif Umum Khusus
b. Keuntungan (keruglan)_dan perub_ahan nilai aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual (5,868) 476 1| Penempatan pada banklain - - 8 - - - 15 -
dalam kelompok tersedia untuk dijual (8,134) (2,266) c. Bagian efektif dari lindung nilai arus kas - - g gaglr;eg sﬁm dar(]j_for_‘rv;rd i . 19 00‘; i . . 2 53(; .
c. Bagian efektif lindung nilai arus kas - - d. Lainnya - urat Berharga dimiliki - - | - - - ) -
d. Selisih penilaian kembali aset tetay - - e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasi 4. | Tagihan akseptasi - - - - - - - -
S b : anti o i - R 5. | Piutang murabahah 14,610 43,144 113,910 62,118 11,147 46,584 110,320 54,155
e. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi - - ke laba rugi 6 | pi ishna'
f. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti (104,529) (104,529) PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINTAHUN BERJALAN - (5.868) 476 iutang stishna . N .
g. Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain - - SETELAH PAJAK 7. | Plutang garch 50 52 s
I Lainnya ) ) TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 93,526 116,190 8. | Piutang Sewa - 1 - - - - - -
S Y " . Laba (rugi) bersih tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada : 9. Pemb!ayaan mudharabah N - N - N N N N
17. | Selisih kuasi reorganisasi 2) - - PEMILIK 99,394 115,714 10. | Pembiayaan musyarakah 6,996 116,925 8,188 116,937 7,067 102,202 7,810 106,398
18. Se\i_sih restr isasi entitas dali 3) - - KEPENTINGAN NON PENGENDALI 11. | Pembiayaan lainnya - - - - - - - -
19. | Ekuitas Lalinnya - - TOTAL LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 99,394 115,714 12.] Penyertaan - ) - - 1 - 3 -
20. | Cadangan 673,811 673,811 Total laba (rugi) Komprehensif tahun berjalan yang dapat 13 Peny_e"aar:jmc'da‘ sementara - - 66 9 - - - 09 - -
a. Cadangan umum 550,144 550,144 diatribusikan kepada 14.| Komitmen dan Kontinjensi - - 67 - - - 944 -
b. Cadangan tujuan 123,667 123,667 PEMILIK 93,526 116,190
21. | Laba(rugi) 655,125 555,731 KEPENTINGAN NON PENGENDALI LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL TRIWULANAN
a. Laba (rugi) tahun-tahun lalu 555,731 122,154 TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 93,526 116,190 Periode : 31 Maret 2018 (Dalam Jutaan Rupiah)
b. Laba rug) tahun berjalan W38 | 438577 LABA BERSIHPER SAHAM : : PORSI PEMILIK DANA
TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 2,263,007 2,169,481 ) B Saldo Pendapatan
KEPADA PEMILIK No INDIKATOR Rata-Rata yang akan — JUMLAH INDIKASI
Kepentingan non pengendali (minority interest) dibagihasilkan Nishah (%) BONUS DAN RATE OF
TOTAL EKUITAS 2,263,007 | 2,169,481 LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN BAGIHASIL RETURN (%)
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 21,324,892 | 22,612,006 MODAL MINIMUM (KPMM) A B c D E=(DIAX100%)x12
Per 31 Maret 2018 dan 31 Maret 2017 (Dalam Juan Rupiah) A. | PEMBIAYAAN 12,732,810 149,866
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI POS-POS 31 Maret 2018] 31 Maret 2007 L. Bank - -
Per 31 Maret 2018 dan 31 Desember 2017 2. Non Bank 12,732,810 149,866
o ) | T eErerT 2007
. Modal Inti (Tier 961, ,040,
No. POS-POS 31 Maret 2018 | 31 Des 2017 1. Modal Inti Utama (CET ) 1,961,521 | 2040747 B. i EENGHI:‘\{IPhUNAN DANA l7,1g§,ggé 50,899 52,853
| TAG|H/_\N KOM|TMEN — d - 1.1 Modal disetor (setelah dikurangi saham treasury) 1,026,260 | 1,007,286 - ”OBwak 1a 193'699
1. Fasilitas pembiayaan yang belum ditarik 1.2 Cadangan Tambahan Modal ) 1,072,391 | 1,035,395 a. Ban | - -
a. Rupiah - - 1.2 Faktor Penambah 1,225,743 | 1,158,974 b. Non Bank 298,669 - -
b. \{a!ula asing . - - 1.2.1.1 Penghasilan Komperhensif lain - 476 2. Giro mudharabah 3,912,077 2,907 4,890
2. Posisi pembelian spot dan forward yang masih berjalan - - 1.2.1.1.1 Selisih lebih penjabaran laporan keuangan - - a. Bank - - - -
3. Lainnya - - 1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari peningkatan nilai wajar b. Non Bank _ 3,912,077 2,907 1011 4.890 1.50
I | KEWAJIBANKOMITMEN 435322 570,830 aset keuangan dalam kelompok  tersedia untuk dijual E 476 3. Tabungan wadiah 73,165
1. Fasiltas pembiayaan kepada nasabah yang belum ditarik 435,322 570,830 1.2.1.1.3 Surplus revaluasi aset tetap . - E‘ ﬁl?)rr]lkBank 7 165; )
a. Committed 314,372 373,902 1.2.1.2 Cadangan tambahan modal lainnya (Other disclosed reserves) | 1,225,743 | 1,158,498 -
i, Ru . 4. Tabungan mudharabah 5,957,593 11,883 12,710
B piah 314,372 373,902 1.2.1.2.1 Agio saham biasa - -
ii. Valuta Asing - - 1.21.2.2 Cadangan Umum 550,144 | 885,207 a. Bank 11,723 53 17.24 25 256
b. Uncommitted 120,950 196,928 1.2.1.2.3 Laba tahun-tahun lalu setelah i pajak 555,731 136,578 b. Non, Bank 5,945,870 11,830 17.24 12,685 2.56
i. Rupiah 120,950 196,928 1.2.1.2.4 Laba tahun-tahun berjalan setelah diperhitungkan pajak 99,394 115,714 5. Depé)slt‘:) mudharabah 7102?288 Sﬁv:igg - 35%32 -
ii. Valuta Asing - - 1.2.1.2.5 Dana setoran modal 16,035 20,909 a. Ban ’
2. Fasilitas pembiayaan kepada bank lain yang belum ditarik - - 12.12.6 Modal sumbangan 4,439 - - 1 Bulan 2,200 8 40.46 1 6.00
a. Committed - 1.2.1.2.7 Waran yang diterbitkan - - - 3 Bulan 6,400 24 40.46 32 6.00
i. Rupiah - - 1.2.1.2.8 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program - - - 6 Bulan 30,000 133 40.46 150 6.00
ii. Valuta Asing - - 1.2.2 Faktor Pengurang 153,352 123,579 - 12 Bulan - - - N .
b. Uncommitted - 1.2.2.1 Penghasilan Komperhensif lain 8,134 - b. Non Bank 7,012,088 35,944 35,060
i. Rupiah - - 1.2.1.1.1 Selisih kurang penjabaran laporan keuangan - - - 1 Bulan 1,916,645 7,922 40.46 9,583 6.00
ii. Valuta Asing - - 1.2.1.1.2 Potensi kerugian dari peningkatan nilai wajar aset keuangan - 3 Bulan 2,184,201 11,254 40.46 10,921 6.00
3. Irrevocable L/C yang masih berjalan B - dalam kelompok tersedia untuk dijual 8,134 - - 6 Bulan 692,265 3,260 40.46 3,461 6.00
a  UCluarnegeri . ~ 1.2.2.2 Cadangan tambahan modal lainnya (Other disclosed reserves) 145218 | 123,579 - 12 Bulan 2,218,977 13,508 40.46 11,095 6.00
b. L/C dalam negeri . ~ 12221 Disagio saham biasa - - - TOTAL 30,218,701 200,765 52,853
4. Posisi penjualan spot dan forward yang masih berjalan - - 1 ;;;; 2‘:3: :::‘:: :eh:J;’\aa:gyi:za;:;zf?;:rrlr?\l::ggkan - -
5. Lainnya - - oo ) -
M TAGIHAIXKONTINJENSI 15237 14,079 1.2.2.2.4 Selisih kurang antara Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) LAPORAN INVESTASI TERIKAT
1T Gararslyang Qi — . dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 145218 | 123,579 Per 31 Maret 2018 dan 31 Maret 2017 (Dalam.Jutzan Rupiah)
a Rupiah : . 1.2.2.2,5 Selish kurang jumiah peny i 005.POS PORTOFOLIOA PORTOFOLIOB PORTOFOLIOC
b. Valuta asing R R keuangan dalam trading book - - -
. . 1.2.2.2.6 PPA atas aset non produktif yang wajib di bentuk R - 31 Maret 2018 31 Maret 2017 31 Maret 2018 31 Maret 2017 31 Maret 2018 31 Maret 2017
2. Pendapatan dalam penyelesaian 15,237 14,079 : dali iib dinerhitungk .
a Murabahah 1960 1878 13 Kepentingan non pengendali yang wajib diperhitungkan - - 1. | Informasi Awal Periode
b. stishna’ T R 1.4 Faktor pengurang modal inti utama 137,130 1,934 Portofolio Pembiayaan (Projek) - - - - - -
! 1.4.1 Perhitungan pajak tangguhan 135,110 - Saldo Awal X - - - - - -
¢. Sewa - - 142 Goodwil . . 2. Informasi Periode Berjalan
d. Bagi hasil - - ! . Portofolio Pembiayaan (Projek) - - - - - -
e. Lainnya 13,277 12,201 1.4.3 Seluruh aset tidak perwwud lainnya 2,020 1,604 a Penerimaan Dana . . _ . _ .
3. Lainnya . R 144 F yang diper sebagai faktor - 330 b. Penarikan Dana (-/-) ) - - - - - -
. 1.45 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi - - . Keuntungan (Rugi) Investasi - - - - - -
V| KEWAJIBAN KONTINJENS] 353,545 360,587 1456 Eksposur sekuritisasi X i d Beban/Biaya ) . . . . . .
L Ga';ans| ‘/r’]a"g diberikan gggvgjg ggggg; 1.4.7 Faktor pengurang modal inti utama lainnya - - 3 Fﬁfor};neaes(ii?(nh?rnlgneﬁ)ragank - - - - - -
a. Rupial \ , ) , . S P
b Valz\a asing > . 1471 Pe;ergpatkar _dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 Partofolio Permbiayaan (Projek) . . ~ . ~ .
2. Lai __padaBankan Saldo Akhir . . . i i i
-_Lainnya N - 2. Modal Inti Tambahan/Additional Tier (AT-1) - -
22 Mo (Den e emendny persyaratan ATL : : LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD
R N GAN 23 Fak odal Int Utama Lai Per 31 Maret 2018 (0atam Jutan Fupin)
Per 31 Maret 2018 dan 31 Maret 2017 -3 Faktorpengurang Modal Inti Utama Lainnya - -
‘ ‘ 2.3.1 Penempatan dana pada instrumen AT1 dan/atau Tier 2 pada - - Bank
Rasio 31 Maret 2018 | 31 Maret 2017 bank lain Nilai - - —
Rasio Kinerja 11, Modal Pelengkap (Tier 2) 171,612 | 139,099 No TRANSAKSI Notional Tujuan Tagihan dan Liabilitas
— - — 1. modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi - - Bukan Hedging Hedging Tagihan Liabilitas
1 Kewajiban Penyediaan Modal Minimun (KPMM) 2171 22.59 persyaratan Tier 2
2. | Asetproduktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 0.93 0.94 2. Agio (Disagio) (+/-) ) : A. | Terkait dengan-Nilai Tukar
terhadap total aset produktif dan aset non produktit 3. Cadangan umum PPA atas aset produktif yang wajib dibentuk 1. Spot
3. | "Asetproduktif bermasalah terhadap total aset produktif*" 0.96 0.99 (paling tinggi 1,25% ATMR Risiko Kredit) 97,945 92,115 2. FUfwaFd
4. | Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan 0.91 0.90 4. Cadangan tujuan 123,667 97,884 3. 'Lalnnya
terhadap aset produktif 5. Faktor pengurang Modal Pelengkap 50,000 50,000 B. Lainnya
5. NPF gross 1.50 1.49 5.1 Sinking Fund - - Jumlah
6. NPF net 0.13 0.20 5.2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada Bank lain 50,000 50,000 )
7.| Retum On Assets (ROA) 250 3.40 TcS)TAL MODAL . . 2,133,133 | 2,180,746 PENGURUS BANK PEMEGANG SAHAM Banda Aceh, 9 Mei 2018
8. | Retun On Equity (ROE) 20.56 23.28 ASETTERTIMBANG MENURUT RISIKS DEWAN KOMISARIS : 1 PEMERINTAH 61.95%
9. | Netimbalan (NI 753 770 ATMR RISIKO KREDIT 7,835,554 | 7,369,211 - Komisaris Utama © Dermawan PROPINSI ACEH SE&O
| Neopeury o PTBANK ACEH SYARIAH
11.| Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 76.76 69.69 TOTAL ATMR 91826‘239 9’653’024 - Komisaris Independen : ussama
12.|  Pembiayaan bagi hasilterhadap total pembiayaan 7.62 7.44 RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO (%) 10.30 .26 _DE&/Q”;’ENGAWAS SYARIAH © wuslim tbrahim B I A h
13. ) Financing to Deposit Ratio (FDR) 70.49 83.52 ALOKASI PEMENUHAN KPMM SESUAI PROFIL RISIKO - -1 |- Anggota © Syahrizal Abbas a] l ( ce
Dari CET1 (%) 8.55 7.81 ' 2 PEMERINTAH 38.05% .
Kepatuhan (Compliance) Dari ATL (%) . | |omekst - RusydiMAdam | ABUPHTENIKOTA w ~DIREKSI
A - :
1| a Persentase Pelanggaran BMPD RAleacl)n};E:Aﬁ (%) 175 1.45 - Direktur Operasional © Rusydi M Adam SEPROPINSIACEH Ve
a.l. Pihak Terkait ! - Direktur Dana dan Jasa : Haizir Sulaiman
a2. Pihak Tidak Terkait 2"“5'0 ?_ETi m ig-gg iﬁ - Direktur Kepatuhan - Zikri A Gani RUSYDI M ADAM HAIZIR SULAIMAN
asio Tier K » LD i . ; N h
b. Eelrses_t:s: ?elsmtpauan BMPD RasioTier2 () = v Direktur Bisnis . Zakaria Arahman PIt. Direktur Utama Direktur Dana dan Jasa
.1 Pihak Terkai :
b2 pihak Tidak Terkait e R e %) fer| | CATATAN:
2| GWMRupiah PROSENTASE BUFFER YANG WAJIB DIPENUHI OLEH BANK (%) 1. Informasi untuk tanggal 31 Maret 2018 dan 31 Maret 2017 adalah laporan keuangan Unaudited dan laporan keuangan 31 Desember 2017 Audited.
a.GWMrupiah 7.26 719 Capital Conservation Buffer (%) . - | 2. Laporan Keuangan ini dipublikasikan sesuai dengan: Peraturan Otoritas Jasa Keuangan N0.6/POJK.03/2015 Tanggal 31 Maret 2015 Tentang trasparansi dan
b. GWM valuta asing Countercyclical Buffer (%) - - Laporan Bank serta Surat edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2017 Tanggal 24 Februari 2017 Tentang Transparansi dan Publikasi Laporan
3 Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan Capital Surcharge untuk Sistemik (%) - - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
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JLN. MR MOHD HASAN NO 89 BATOH BANDA ACEH, TELP: 0651 - 22966 FAXIMILE: 0651 - 33884
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA
Per 30 Juni 2017 Dan 31 Desember 2016 ; Periode 1 Januari 2017 s/d Juni 2017 dan 2016 Per 30 Juni 2017 dan 30 Juni 2016 i
(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam. (Dalam Jutaan Rupiah)
No | POS-POS [ 30 Juni 2017] 31 Des 2016 POS-POS 30 Juni 2017 30 Juni 2016 | [NO POS-POS . - i”LJ““' 20170 ; e oo ;E i 201% u S
ASET PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL e 703 1e810 j;"oals i
T | Kas 1099112 | 1042207 | [A. | PENDAPATANDANBEBANOPERASIONAL DARIPENYALURANDANA T e 222 =2 - - : =
2. | Penempatan pada Bank Indonesia 4,942,037 3,733,255 1. | Pendapatan Penyaluran Dana 967,817 " a Rupp\ah P R . R R . . R . R R R
3. | Penempatan pada bank lain 371,260 121,435 la Rupiah 967:817 b. Valuta asing - - - - - -
5 | Suraverrgadini 3736353 | 1361729 L Pendapatan dar pitang pode o o : : o : : :
g : - . il it - Murabahah 819,108 - . - - - - - - - - - - -
6. | Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual - - . ls::sr;n:' B ~ b. Valutaasing - - - - - -
kembali (everse repo) _ Urah 357 3. fuvegll])e‘r:ﬁrgadlmmkl = = = = = = =
7. | Tagihan akseptasi - - i. Pendapatan dari bagi hasil 46,314 b Val’:naasin . N . N N N
8. | Piutang 11513555 | 11,233,328 - Mudharabah - 4. Tagihan atas sl?rat berharga yang dibeli dengan janji - - - - - - - - - - -
a. Piutang murabahah ) 20,684,140 | 20,071,034 - Musyarakah 46,314 " dijual kembali (reverse repo) - - - - - - -
b. Pendapatan margin murabahah yang ditangguhkan -- (9,175,684) | (8,842,279) ii. Lainnya 102,038 5. Pembiayaan berbasis piutang dan sewa 20,207 14,810 - - - 85017 =
¢. Piutangistishna” - - b. Valutaasing 5 a.1 Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) - - - - - - - - - -
d. Pendapatan margin istishna ' yang ditangguhkan -/- - - i, Pendapatan dari piutang . i, Rupiah - - - - - - N
e. Piutang qardh 5,099 4,573 t Murabahah . ii. Valutaasing - - - - -
f. Piutang sewa - - stishna' .2 Bukan nasabah UMKM 20,207 14,810 - - 35,017
9. | Pembiayaan bagi hasil 974207 | 971815 e : i Rupiah 20207 | 14810 - - 35,017 - - - - -
" | a Mudharabah o o - Uprah R - i Valuta asing - - - - . _ . ~ _ -
b Musyarakah 974207 971815 ii. Pef;agﬁ‘anbd:" bagi hasil - b. Pembiaya?]n yang direstrukturisasi -
-V g d - Mudharabal - i, Rupial - - - - - - -
c. Lainnya - - oM kah - i, Valuta asi - - - - - - -
10. | Pembiayaan sewa 805 858 i Lam:;gara @ N c 'Lem&;‘;:ns Ipn,%pem - - - . - - - -
g' ﬁiﬁ:nlﬁ[’iasr; penyusutan /amortisasi -/- 1(255? 1(1%522 2._| BagiHasil Untok Pemiik Dana Investasi /- 262201 & ge{" l\?zz\iya?;wﬁlaiKhh?" iggg - - - - gggg -
g . Rupiah 262,201 i ° g - - - - ” - - - -
c. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai -/- - - & xwe i i. Rupiah 4,996 - - - - 4,99 - - - -
i. Non profit sharing 262,201 - N N " N N N N
11, | Penyertaan 330 330 i Profitsharing R ii. Valuta asing
12. | Cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif -/- (174,395) |  (168,784) b. Valutaasing ) a2 Buéan n?‘sabah UMKM - - - - - - -
a. Individual (18,204) (21,688) i, Non proft sharing ) 1. Rupial - - - - - -
i C . A ii. Valuta asing - - - N . . -
b. Kolektif ) (156,191) (147,09) i. Profit sharing - b. Pembiayaan yang direstrukturisasi -
13.| Asettidak berwujud _ 4,109 4005 || 3| pendapatan setelah distribusi bagi hasil 705,616 i. Rupiah - - - - - - - -
Akumulasi amortisasi -/- (2.535) (2,268) B. | Pendapatan dan Beban Operasional selain Penyaluran Dana ii. Valuta asing . - - - - - - - -
14.| salam . - - 1. | Pendapatan Operasional lainnya 88,980 ¢.Pembiayaan properti - - - -
- #:rer:]ilﬁtiﬁsr?ng?‘/am perelesaian : ) a. Peningkatan nial wajar aset keuangan Zs' E:gﬁ;‘tgig modal sementara : - . : : : . .
- : . Surat berh - " Komi jensi
16. | Aset tetap dan inventaris 408,556 393,295 :i. S:: daenr fs,'\?,z,d ) 9. Komitmen dan kontinjensi - - - - -
Akumulasi penyusutan-/- (217,727) (205,577) b. Keuntungan penjualan aset: i \zlfﬁtl:t;sing ) . ) ) ) ) ) )
g f\ropem terg_engll;?la;_h ) ) . Surat berharga - 10. Aset yang diambil alih . . R R A ) R B B )
. | Aset yang diambil ali - - i. Asetijarah - Il | Pihak Tidak Terkait 15,094,791 426,933 13,884 7,259 44,089 |15,586,956
%g iekenmg tﬂnda " - - c. Keuntungan transaksi spot dan forward (realised) - 1. Penempatan pada bank lain 371,260 - - - -| 371,260
: aszte:insarn?);frras)iona\ di Indonesia E E d. Pendapatan bank selaku mudharib dalam mudharabah a. Rupiah 371,260 - - - -| 371,260 - - - - -
. h . . - - mugayyadah - b. Valutaasing - - - - - - - - - - -
b. Kegiatan operasional diluar Indonesia - - e. Kejmyuyngan dari penyertaan dengan equity method - 2. Tagihan spot dan forward - -
21. | Cadangan kerugian penurunan nilai aset lainnya -/ - - £ Dividen N a. Rupiah - - - - - - - - - - -
22. | Persediaan - - N i i inistrasi b. Valutaasing - - - - - - - - - - -
¢ g. Komisi/provisi/fee dan administrasi 70,448 - R ) ) R R
23| Aset pajak tangguhan 81871 81871 h. Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai 18,532 3. Surat berharga dimilid 3796353 ) ) ) -] 3736.358 : ) : : )
24. | Aset lainnya 342,345 191,692 i Pendapatan lainnya N g, \Sglﬂé\hasing 373@353} : - - : 3‘735‘35:? - : - - -
TOTAL ASET 23,079,883 | 18,759,191 2. | Beban Operasional lainnya 534,989 4. Tégihan atas surat berharga yang dibeli - - - - B - - B - - -
Liabilitas dan Equitas a. Beban bonus wadiah 20,369 dengan janji dijual kembali (reverse repo) - -
Liabilitas b. Penurunan nilai wajar aset keuangan : 5. Pembiayaan berbasis piutang dan sewa 10,987,178 | 426,933 13,884 7,259 44,089 |11,479,343 -
: o i. Surat berharga - a.1 Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 102,774 177,597 4,658 2,142 36,292 323,463 - - - - -
L DanGa_smpanan wadiah jgg,ggg ggg,g% i Spot dan Forward . i. Rupiah 102,774 | 177,597 4658 | 2142 | 36202 | 323463 - - - - -
a. Giro A B i . ii. Valuta asing - - - - - - -
b. Tabungan 62,557 66,038 & ‘Ke’g'ﬂr‘;“lf;’,‘]';’fg'g” aset: i 2 Bukan nasabah UMK 10884404 | 249336 | 9206 | 5117 | 7,797 |11,155880 - - - - -
2. | Danaiinvestasi non profit sharing 18,722,840 | 13,724,839 i Aseti i. Rupial 10,884,404 249,336 9,226 5117 7,797 |11,155,880 - - - - -
i L Asetijarah . - ii. Valuta asing - - - - - - -
ﬁ' ?alinoungan ;g%igé g%gi% d. Kerugian transaksi spot dan forward (realised) - b. Pembiayaan yang direstrukturisasi R - R - - -
C' Deposito 6‘087’193 4‘879’278 e. Kerugian p nilai aset ) 56.209 i. Rupiah - 4,706 - - 6,248 10,954 - - - - -
3 Liabililt]as kepada Bank Indonesia o o i Surat berharga N . Valuta asing " , 5 . - - ° ) ° ° R
e - N ; i Pembiayaan dari piutant 45,090 c. Pembiayaan properti 1,016,296 52,580 1,617 787 965 | 1,072,245 -
4. | Liabilitas kepada bank lain 138,934 254,091 i pembiaiaa,, bag\phasil 9 11119 6. Pembiayaan bagi hasil 746,157 | 99,107 8,179 965 | 114,803 | 969,211 -
5. | Liabilitas spot dan forward - - iv. Aset keuangan lainnya B a.1 Nasabah UMKM 734,220 99,107 8,179 965 | 114,588 | 957,059 - - - - -
6. | Suratberharga diterbitkan 550,000 1,235,000 f Kérug\an terkait risiko operasional ~ i. Rupiah 734,220 99,107 8,179 965 | 114,588 | 957,059 - - - - -
g I};'ab'll;.‘as aksde{nasl 15 000' 15 006 g. Kerugian dari penyertaan dengan equity method - a2 'é'lx(‘:‘#t:agggh UMKM 11937 ) R R 215 12152 R ) R R R
9 se{n iayaan diterima VSOQ '930 h. Komisi/provisi/fee dan administrasi - i Rupiah 11:937 R . . 215 12:152 . R . . .
16 L;tl))iﬁgéaawtg?rl](amor 1) i Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) - ii. Valuta asing - - - - - B -
g ¢ " . . - - j. Beban tenaga kerja 267,590 b. Pembiayaan yang direstrukturisasi - - - - -
a. Kegiatan Operas!ona\ dilndonesia . - - k. Beban promosi 3,386 i. Rupiah - 1,212 - - 1,212 - - - -
b. Kegiatan operasional di luar Indonesia - - | Beban lainnya 187,435 ii. Valuta asing R B R R . R R R R
1L L!ab!l!tas pajak tangguhan R B 3. | Pendapatan (Beban) Operasional lainnya (446,009) . 'c:, Perlnbiayaan properti 50 - - a0 - - - -
g |[->Iablll¥as |a‘mn_ya P 1,171,249 751,345 LABA (RUGI) OPERASIONAL 259,607 & P:'n‘ﬁ;t::'; modal sementara - - - - - -
. | Danainvestasi profit sharing - - PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL ek e 0 . B B ) 0 ) . . . .
TOTAL LIABILITAS 21,097,171 | 16,685,613 1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris 260 9 rognt’;?:’? dan kontinjensi llgﬁgg R - N B 1155232;3 R R B
14. | Modal disetor 1,026,260 | 1,007,286 2. Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing - i.Valutaasing . . . . . . . . . . . .
a. Modal dasar 3,000,000 3,000,000 3. Pendapatan (beban) non operasional lainnya 17,325 10. Aset yang diambil alih - - - - - -
b. Modal yang belum disetor -/- (1,973,740) | (1,992,714) LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 17,585 Lm{maSIbLa‘kﬂ .
¢. Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -- . . LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK 277,192 Totalaset bank yang djaminkn: - ]
15. | Tambahan modal disetor 10,480 18,974 Pajak penghasilan ) Pada pihak lain - -
a. Agio - - a. Taksiran pajak tahun berjalan 69,298 Total CKPN aset keuangan atas aset produktif 174,395
b. Disagio -/ - - b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan - Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif 313,593
¢. Modal sumbangan 4,545 - LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 207,894 Persentase pembiayaan kepada UMKM terhadap 10.29%
d. Dana setoran modal 5'935 18.974 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN total pembiayaan. ) )
e. Lainnya T o 1. Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi (56,912) Fjﬁzy:gfﬁapdzm?é?;?agrﬁﬁli?dazgSaha Mikro Kecil 6.06%
16 | Pendapatan (kerugian) komprehensif lain (57,206) (56,912) a. Keuntungan revaluasi aset tetap . " N Persentase jumlah nasgbah UI%KM terhadap total nasabah 4.26%
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan b. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti (56,912) Persentase jumlah nasabah UMK terhadap total 2.34%
dalam mata uang asing - - c. Bagian pendapatan komprehensiflain dari entitas asosiasi - nasabah - -
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan d. Lainnya . . - Lainnya N -
i i R e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan Aset produktif yang dihapus buku . 627,056
dalam kelompok tersedia untuk dijual (294) ¢ € . ‘Aset produktif dih buk dinulink 0
i i ilai z - direklasifikasi ke laba rugi - \Set produktif yang dihapus buku yang dipulinkan
c. Bagian efektif lindung nilai arus kas a L X atau berhasil ditagih 138.387
d. Selisih penilaian kembali aset tetap - - 2. P°i'p°5 yang akan direklasifikasi ke laba rugi (294) Aset produktif yang dihapustagih T
e. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi - - a akibat penj laporan Penerusan dana investasi terikat -
f. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti (56,912) (56,912) b ga‘a'" mata uang asing dai il aset N
. Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain - - -
g‘ Laijnnypa 9 o P - - keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual (294) CADANGAN P ENYISIHAN K E RUGIAN
17. | Selisih kuasi reorganisasi 2) - - c. Bagian efektif dari lindung nilai arus kas - PER 30 Juni 2017 DAN 30 Juni 2016 (Dalam utaanRupiak)
18. | Selisih restrukturisasi entitas dali 3) - d. Lainnya ; - 30JUNI2017 30JUNI2016
19. | Ekuitas Lalinnya - 4,439 e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan POS - POS CKPN PPAP Wajib Dibentuk CKPN PPAP Wajib Dibentuk
20. | Cadangan 795,284 997,072 dreasifkasi ke laba rugi . individual | Kolektif Umum Khusus | Individual Kolektif Umum Khusus
a. Cadangan umum 550,144 900,088 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK (57,206) Tabankl
i ' ' TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIFTAHUN BERJALAN 150,688 1. Penempatan pada bank lain - . 3,515 - - - - -
b. Cadangan tujuan 245,140 97,884 AR Y ol 2. | Tagihan spot dan forward ; ~ i ~ ; ; ~ ~
21. | Laba (rugi) Laba (rugi) bersih tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada : 3' s g iB E dimiliki 5.740
a. Laba (rugi) tahun-tahun lalu - - PEMILIK 207,894 . Turi er karga il . ) ' ) . . ) )
b. Laba (rugi) tahun berjalan 207,894 101,819 KEPENTINGAN NON PENGENDALI | Tagihan akseptasi . . . . i i i i
b Laba (rugi) tahun berjalar : 5. | Piut bahah 11,147 52,870 110,018 63,146
TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 1982712 | 2073578 TOTAL LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 207,894 - | Plutang murabana | g g s - - - -
KEPADA PEMILIK Totalvlaba (rugi) Komprehensif tahun berjalan yang dapat 6. P!u\ang istishna - - - - - - - -
Kepentingan non pengendali (minority interest) diatribusikan kepada 7. | Piutang gardh - - 48 28 - - - -
OTAERUITAS SERIE L AW ;E';"ELAE\NGAN NON PENGENDALI oo g Em‘?g s dharabah . . . . : : : :
. | Pembiayaan mudharabal - - - - - - - -
AL WS LS LA E TS ZUIIEE | TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 150,688 10. | Pembiayaan musyarakah 7,056 103,321 7,512 111,53 - - - -
DIVIDEN - 11. | Pembiayaan lainnya - - - - - - - -
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI LABA BERSIH PER SAHAM %) - 12.| P 1 . 3 . . . . _
Per 30 Juni 2017 dan 31 Desember 2016 ) 13.| Penyertaan modal sementara - - - - - - - -
(Dalam Jutaan Rupiah) LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN 14.| Komitmen dan Kontinjensi - - 12,048 - - - - -
No. POS-POS 30 Juni 2017 | 31 Des 2016 MODAL MINIMUM (KPMM)
|| TAGIHANKOMITMEN - - Per 30 Juni 2017 dan 30 Juni 2016 (Daiam outzan Ripiah) LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL TRIWULANAN
1. Fasilit bi belum ditarik i : i Dalam n Rupiah
;zﬁ;:ﬁem \ayaat yang belum dlart R R POS-POS 30Juni 2017 | 30 Juni 2016 Periode : 30 Juni 2017 (Dalam Jutaan Rupiah)
b. Valuta asing - - KOMPONEN MODAL Pendapatan PORSI PEMILIK DANA
2. Posisi pembelian spot dan forward yang masih berjalan - - 1. Modal Inti (Tier 1) 1,653,382 No INDIKATOR Saldo yang akan ) JUMLAH INDIKASI
3. Lainnya - - 1. Modal Int Utama (CET 1) 1,653,382 Rataiats dibagihasilkan Nishah (%) BONUSDAN RATEOF
Il KEWAJIBAN KOMITMEN 919,524 561,683 1.1 Modal disetor (setelah dikurangi saham treasury) 1,026,260 BAGIHASIL RETURN (%)
1. Fasilitas pembiayaan kepada nasabah yang belum ditarik 601,992 407,714 i2 f;d? "E::Jﬂ:::;gxmal 3 gé;gig o PEVEAAAN 12 4’; 155 i46 oz C D E=(D/Ax100%)x12
a iCDn;T’I)t‘t:g g;ggig ggi‘gg; 1.2.1.1 Penghasilan Komperhensif lain 1. Bank - e T
i : R U 1.2.1.1.1 Selisih lebih penjabaran laporan keuangan !
b. bn%?rl]l#]?négmg 22174 16,627 1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari peningkatan nilai wajar aset 2. Non Bank 12,483,857 146,812
i, Rupiah 22:174 16,627 keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual
L Rupial asing ' ’ 1.2.1.1.3 Surplus revaluasi aset tetap B. | PENGHIMPUNAN DANA 19,337,556 43,261 51,476
2. Fasiitas pembiayaan kepada bank lain yang belum ditarik 1.2.1.2 Cadangan tambahan modalainnya (Other disclosed reserves) 768518 L. Giro wadiah 663,076
a. Committed 1.2.1.2.1 Agio saham biasa a. Bank 230,170 - -
i, Rupiah - . 1.2.1.2.2 Cadangan Umum 550,144 b. Non Bank 432,906 - -
ii. Valuta Asing - - 1.2.1.2.3 Laba tahun-tahun lalu setelah diper pajak 2. Giro mudharabah 7,256,677 3,947 9,071
b. Uncommitted 1.2.1.2.4 Laba tahun-tahun berjalan setelah diperhitungkan pajak 207,894 a. Bank - - - -
i. Rupiah - - 12125 Dana setoran modal 5,935 b. Non Bank 7,256,677 3,947 10.11 9,071 1.50
ii. Valuta Asing - - 1.2.1.2.6 Modal sumbangan 4,545 3. Tabungan wadiah 62,335
3. Irrevocable L/C yang masih berjalan 1.2.1.2.7 Waran yang diterbitkan a. Bank - - -
a. L/Cluar negeri - - 1.2.1.2.8 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program b. Non Bank 62.335 . . _
b. L/C dalam negeri - - 1.2.2 Faktor Pengurang 139.492 y !
4. Posisi penjualan spot dan forward yang masih berjalan - - 1.2.2.1 Penghasilan Komperhensif lain 294 4 Tabgngsn mudharabah 5‘“3’?28 8'1‘112 17.04 10,69: 256
5. Lainnya 317,532 153,969 1.2.1.1.1 Selisih kurang penjabaran laporan keuangan a. san ! . :
il| TAGIHAN KONTINJENSI 12,443 13571 1.2.1.12 Potensi kerugian dari peningkatan nilai wajar b. Non Bank 5,009,745 8,136 17.24 10,687 2.56
1. Garansi yang diterima aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual 294 5. Deposito mudharabah 6,341,973 31,165 - 31,710 -
a. Rupiah - - 1.2.2.2 Cadangan tambahan modal lainnya (Other disclosed reserves)| 139,198 a. Bank 107,000 664 535
b. Valuta asing - - 1.2.2.2.1 Disagio saham biasa - - 1 Bulan 1,000 4 40.46 5 6.00
2. Pendapatan dalam penyelesaian 12,443 13,571 1.2.2.2.2 Rugi tahun lalu yang dapat diperhitungkan - - 3 Bulan 6,000 30 40.46 30 6.00
a. Murabahah 1,678 1,381 1.2.2.2.3 Rugi tahun berjalan yang dapat diperhitungkan - - 6 Bulan 100,000 630 40.46 500 6.00
b. Istishna' - - 1.2.2.2.4 Selisih kurang antara Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) - 12 Bulan - - - - -
[ Sew_a : - - dan Cadangan Kerugian Penurynaq N‘ilai (CKPN) 139,198 b. Non Bank 6,234,973 30,501 31,175
d. Bagi hasil - - 1.2.2.2.5 Selisih kurang jumiah penyesuaian nilai wajar dari - -1 Bulan 3,294,994 13713 40.46 16.475 6.00
e. Lainnya 10,765 12,190 instrumen keuangan dalam trading book - 3 Bulan 1,134,739 5515 40.46 5674 6.00
3. Lainnya - - 1.2.2.2.6 PPA atas aset non produktif yang wajib di bentuk - _ 6 Bulan '358'447 1'911 40'46 1'792 6.00
\% KEWAJIBAN KONTINJENSI 624,946 452,028 13 K i non i yang wajib diperhi - ! ! : ! )
1. Garansiyang diberikan 624,946 452,028 1.4 Faktor pengurang modal inti utama 1,904 - 12 Bulan 1,446,793 9,362 40.46 7,234 6.00
a Rupiah 624,946 452,028 1.4.1 Perhitungan pajak tangguhan - TOTAL 31,821,413 190,073 51,476
b. Valuta asing - - 1.4.2 Goodwill -
2. Lainnya - - 1.4.3 Seluruh aset tidak berwujud lainnya 1,574 LAPORAN INVESTASI TERIKAT
1.4.4 Penyertaan yang diperhif sebagai faktor p 330 : :
LAPORAN RASIO KEUANGAN 1.4.5 Kekurangan m‘o‘dal pada perusahaan anak asuransi - Per 30 Juni 2017 dan 30 Juni 2016 (Datarm Jutazn Rupiah)
Per 30 Juni 2017 dan 30 Juni 2016 L14.6 Eksposursekuriisasi - v PORTOFOLIOA PORTOFOLIOB PORTOFOLIOC
1.4.7 Faktor pengurang modal inti utama lainnya - POS-POS
Rasio ‘ 30 Juni 2017 ‘ 30 Juni 2016 1.4.7.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau 30JUNI2017 30JUNI2016 30JUNI2017 30JUNI2016 30JUNI2017 30JUNI2016
Rasio Keneria Tier 2 pada Bank lain 1 Informasi Awal Periode
] 2.Modal Inti Tambahan/Additional Tier (AT-1) - Portofolio Pembiayaan (Projek) - - - - - -
1. | Kewajiban Penyediaan Modal Minimun (KPMM) 19.39 - 21 yang AT-1 - Saldo Awal ) - - - - - -
2. | Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 0.83 - 2.2 Agio (Disagio) (+1) - 2| Informasi Periode Berjalan
i 2.3 Faktor pengurang Modal Inti Utama Lainnya - Portofolio Pembiayaan (Projek) - - - - - N
terhadap total aset produktif dan aset non produktif pengurang : y ) a. Penerimaan Dana N N - . N -
3. | "Asetproduktif bermasalah terhadap total aset produktif" 0.88 - 23.1 Penempatan dana pada instrumen AT1 dan/atau Tier 2 pada - b. Penarikan Dana (-/) . . . . . .
4. | Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan 0.81 . bank lain ¢. Keuntungan (Rugi) Investasi - - . - . -
terhadap aset produktif 1l. Modal Pelengkap (Tier 2) _ : 292,615 d. Beban/Biaya (-/-) - - - - - -
. 1. Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi - e. Fee/ Penerimaan Bank - - - - - -
5. NPF gross 151 Rl :
6 NPF net 0.21 . persyaratan Tier 2 3 Inforr?alm Akhlerenode ¥
. . A . Portofolio Pembi P _ _ . . - -
7.| Retum On Assets (ROA) 275 - 2. Agio (Disago) (+1-) ! o Rortofolio Pembiayaan (Projek) : : : : : :
8 Return On Equity (ROE) 2165 R 3. Cadangan umum PPA atas aset produktif yang wajib dibentuk
g‘ Net Imbalan ?NI;Y 7‘31 R (paling tinggi 1,25% ATMR Risiko Kredit) 97,475 LAPORAN TRANSAKS! SPOT DAN FORWARD
101 Net Operating Margin (NOM) , 162 : 5. kot pengurang Modal Plsrgiap 80,000 Per 30 Juni 2017 sl s o
11.| Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 75.43 - 5.1 Sinking Fund - {(Daiambizanitpiai)
12 P_emb'?yaa” bagi h_as‘l te_rhadap total pembiayaan 7.80 - 5.2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada Bank lain 50,000 Nilai Bank
13.| Financing to Deposit Ratio (FDR) 64.97 - TOTAL MODAL 1.945.997 No TRANSAKSI Notional Tujuan Tagihan dan Liabilitas
ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO " - " S
Kepatuhan (Compliance) ATMR RISIKO KREDIT 7,798,036 Bukan Hedging Hedging Tagihan Liabilitas
1| a Persentase Pelanggaran BMPD AIMRRISIKOFRSAR 388 A. | Terkait dengan-Nilai Tukar
a1, Pihak Terkait ATMR RISIKO OPERASIONAL 2,235,180 1. Spot
" " " TOTALATMR 10,033,604 :
b 2'5['5::1:2 eT S;;;eralzaann BMPD RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO (%) g EUT ward
b1 Pihak Terkait P ALOKAS| PEMENUHAN KPMM SESUAI PROFIL RISIKO 10.28 o | L ainnya
e Dari CET1 (%) 7.36 . ainnya
b.2. Pihak Tidak Terkait Dari ATL (%) Jumlah
2 G"‘é%;“"‘a,hh 12 Dari Tier 2 (%) 2.92
a rupias . - PENGURUS BANK PEMEGANG SAHAM
b GUIN vata asing RAE;JS:ZPQAQAU (%) Lo A KOMSARSS - Banda Aceh, 9 Agustus 2017
3. | Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan i i . 1 PEMERINTAH 61.95%
2"“5‘039’;% 12-‘;2 - Komisaris Utama . Dermawan PROPINSI ACEH SE&O
asio Tier ] . isari . i
LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA KEBAJIKAN FEE e o - Komisaris : Istahuddin PT BANK ACEH SYARIAH
- Komisaris : Abdussamad
Per 30 Juni 2017 dan 31 Desember 2016 : CET 1 UNTUK BUFFER (%)
= = TR {Das’f"[’) J"’"’a'; R”’z’l’]"llz PROSENTASE BUFFER YANG WAJIB DIPENUHI OLEH BANK (%) DE&";N PENGAWAS SYARIAH Vusli Torah \ an l( A
Jraian _ gsenter Capital Conservation Buffer (%) - - fetua e Anbas |2 PEMERINTAH 38.05%
1. | Sumber dana kebajikan pada awal periode 5415 - Countercyclical Buffer (%) B - Anggota . Syahrizal Abbas -
N ! Y KABUPATEN/KOTA DIREKSI -
2. | Penerimaan dana kebajikan Capital Surcharge untuk Sistemik (%) - DIREKSI SEPROPINSI ACEH A
ﬁ- 's"fzkk " 7 3 - Direktur Utama : Busra Abdullah
. Sedekal - - Di i . i
) . } LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT Direktur Operasional © Rusydi M Adam
g. Bzgg:mballan dana kebajikan produktif 322» . Per 30 Juni 2017 dan 31 Desember 2016 . N Dl_rektur Dana dan Jasa Haizir Sula_lman B USR ABDULLAH RUSYD| M. ADAM
e Ponesimaan non halal P P (Dalam Jutaan Rupiah) - Direktur Kepatuhan . Zikri A Gani D|re‘)¢ur Utama Direktur Opera5|ona|
f'Lamnya 3121 5052 NO Uraian 30 Juni 2017 | 31 Des 2016 - Direktur Bisnis : Zakaria Arahman
Total Penerimaan 3512 6.224 L. | Saldo awal dana zakat - CATATAN :
i 2. | Danazakat yang berasal dari : 542 8 N . . .
3 zeggg:”kﬁ';ﬂ;gskre:;dm” . 63 Pty b 1. Informasi untuk tanggal 31 Juni 2017 adalah laporan keuangan Unaudited dan laporan keuangan 31 Desember 2016 Audited.
’ ikan p b. Eksternal UUS 542 8 2. Laporan Keuangan ini dipublikasikan sesuai dengan :
b. Sumbangan 22 5 3. | Penyaluran dana zakat kepada entit lola zakat i i -
¢. Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum 25 118 - aefg’ang;a’; :n"]ﬁégk‘; €pada entitas pengelola zakal . . Peraturan Otoritas Jasa Keuangan N0.6/POJK.03/2015 Tanggal 31 Maret 2015 Tentang trasparansi dan Laporan Bank serta Surat edaran Otoritas Jasa Keuangan
Total Penggunaan 574 809 b BadangAm” Zakat Nomor 10/SEOJK.03/2017 Tanggal 24 Februari 2017 Tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
4. | Kenaikan (penurunan) sumber dana kebajikan 2,938 5,415 4. | Kenaikan (penurunan) dana Zakat 542 8 3. Laporan Keuangan Publikasi ini disajikan secara komparatif, dengan pembanding untuk posisi Juni 2016 bersaldo Nihil, karena PT Bank Aceh Syariah mulai
5. | Sumber dana kebajikan pada akhir periode 8353 5415 5. | Saldo akhir dana zakat 550 8 beroperasi secara penuh tanggal 19 September 2016.
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JLN. MR MOHD HASAN NO 89 BATOH BANDA ACEH, TELP: 0651 - 22966 FAXIMILE: 0651 - 33884
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA TRIWULANAN
Per 30 Juni 2018 Dan 31 Desember 2017 v Periode 1 Januari 2018 s/d Juni 2018 dan 2017 Per 30 Juni 2018 dan 30 Juni 2017 Dalam Jutaan Rupiah
(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam. i (Dalam Jutaan Rupiah)
No | POS-POS |30 Juni 2018] 31 Des 2017 POS-POS [ 30 Juni 2018 [ 30 Juni 2017 | |no POS-POS SORTIn1B2015 30 Juni 2017
ASET PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL L DPK KL b M Jumiah | L DPK KL b M Jumiah
n n || Pihak Terkait 12,187 - - - - 12,187 25,203 14,810 - - - 40,013
L | Kas 1,140,386 1,100,268 A. Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana i
2. | Penempatan pada Bank Indonesia 3123399 | 3,507,437 - £ : Y 1. Penempatan pada bank lain - - - - - - - - - - - -
g patan p \ 1123, w07, 1. | Pendapatan Penyaluran Dana 1,052,317 967,817 a. Rupiah - . - . . . . . . . _
3. | Penempatan pada bank lain 12,824 5,658 Rupiah b, Valuta asin ) B ) B B B
4. | Tagihan spot dan forward - - a. Rupial . 1,052,317 967,817 .\ g
ginan sp it i. Pendapatan dari piutang 843,324 819,465 2. Tagihan spot dan forward - - ° ° o o °
5. | Suratberharga dimiliki 5,561,026 4,707,186 "~ Murabahah 842963 819108 a. Rupiah - . - - . . - . - - -
6. | Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janiji dijual 806,410 - Istishna’ ! ! b. Valuta asing - - - - - -
kembali (reverse repo) . j.:zh"a %1 57 3. Surat berharga dimiliki = 2 = = 2 2 -
7. | Tagihan akseptasi - - . I a. Rupiah - . - - . . . . ; ; ;
8. | Piutang 11715563 | 11,836,072 i. Pendapatan dari bagi hasil 48,801 46,314 b. Valutaasing - . - . - - -
& Plutang murabahah . 20808200 | 21170717 " sy a8.801 45314 b gan ar e Kol 1 ovrse fop) : : : : : : ) i i i :
b. P_endapa_ta_n mar’gln murabahah yang ditangguhkan - (9.098,948) | (9,339,096) ii. Lainnya 160:192 102:038 5. Pembiayaan berbasis piutang dan sewa 12,187 - - 12,187 20,207 14,810 - - - 35,017
¢. Piutang istishna® - - b. Valuta asin = > a.1 Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) - - - - - - - - - -
d. Pendapatan margin istishna ' yang ditangguhkan -/- - - "1 Penda gtan dari piutan R ) i, Rupiah ' - - - - . - - . -
e. Piutang qardh 6,310 4,451 o Murgbahah plutang R ) i. Valutaasing - R - - R R
f. Piutang sewa 1 - stishna’ a.2 Bukan nasabah UMKM 12,187 - - - - 12,187 20,207 14,810 - - - 35,017
9. | Pembiayaan bagi hasil 1,063,922 | 1,009,828 T ousna i : i Rupiah 12,187 - - - -| 12187 20207 | 14810 - - - | 3s017
a. Mudharabah - - - Upah A - - i Valutaasing - - . . . . . - . . . i
b. Musyarakah 1063922 | 1,009,828 i Pendapatan dari bagi hasil - - b. Pembiayaan yang direstrukturisasi - -
¢. Lainnya B B - Mudharabah - - i, Rupiah - - - - - - - - - - - -
Yamhi - Musyarakah - - ii. Valutaasing - - - - - N -
0 ;e;\nsé%z?ghsewa 1 Sg% 1 gg; ii. Lainnya - - c. Pﬁmbiayagn prﬁpe:ti - . . ) ) ) .
. ! ! i Hasi ili 6. Pembiayaan bagi hasil - - - 4,996 - - 4,996
b. Akumulasi penyusutan /amortisasi -/- (356) (300) 2 Tg'uH?:: Untuk Pemilik Dana Invesfasi -/ ggigﬁ gggggi al Nasyahah UV\%KM R R R 4,996 R R 4,996
¢. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai -/- - - : PN fit shari 291’021 262'201 i Rupiah - - - 4,996 - - 4,996
11. | Penyertaan . . b °'}.p'ﬁ it sharing o " i. Valutaasing - - - - - - -
12. | Cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif -/- (198,127) (178,154) b :}a‘z:g : Ssmanng i a.2 Bukan nasabah UMKM - - - - - -
a. Individual (22,006) (21,674) i Non prolgnsharing R . :I sglpu‘t:hasing . - - - - - -
13 E\'sgtutl\sgtlgberwu‘ud (1765'102313 (15?{?302) i.Profit sharing - - b. Pemb\ayaan yang direstrukturisasi R
" | Akumulasi amonlisasi - @ QGZ) @ 568) 3. | Pendapatan setelah distribusi bagi hasil 761,296 705,616 i Rupiah - - - - - - - -
14. | Salam " ! B. Pt dan Beban Op selain F Dana P||. Vbaluta asing i - - - - N ~ N R
" - - i i C. Pembiayaan properti - - - -
15. | Asetistishna’ dalam penyelesaian . S ;e"g:ﬁiitafag’fﬁZ'iownglz:?!':eytakeuan an B51758) BBI980 7. penyenaar); prop ) ) ) ) ) ) )
Termin istishna’-/- - C Su?at berharga ) 9 R 8. Penyertaan modal sementara - - - - - - -
16. | Asettetap dan inventaris 438,689 421,638 i Soot dan for\?var " . . 9. Komitmen dan kontinjensi - - - - -
Akumulasi penyusutan-/- (240,400) (227,359) . P . X i. Rupiah - - - - - - - - N
17. | Properti terbengkalai . . b. Keuntungan penjualan aset: ii. Valuta asing . . . . i ) ) )
18. | Aset yang diambil alih - - i Surat berharga - - 10. Aset yang diambil alih - - - - . . o . R N S
19, | Rekening tunda . . i Asetijarah - - 1| Pihak Tidak Terkait 16,888,461 | 309,140 | 22,323 | 13,004 | 44,009 |17,077,927 15,094,791 | 426,933 | 13,884 7,259 | 44,089 [15,566,956 |
20' Asetamgrkamor 1) _ _ c. Keuntungan transaksi spot dan forward (realised) - - 1. Penempatan pada bank lain 12,824 - - - - 12,824 | 371,260 - - - - 371,260
la Kegiatan operasional di Indonesia R R d. Pendapatan bank selaku mudharib dalam mudharabah mugayyadah - - 3‘ SUIP\‘ah . 12,824 - - - - 12,824 | 371,260 - - - - | 371,260
. i - R . Valuta asin - - - - - - - - - - - -
b. Kegiatan operasional di luar Indonesia - - :‘ gievtgé:ngan dari penyertaan dengan equity method B ) 2. Tagihan spot dgn forward - R N
g; gs:isaeré?:annkeruglan penurunan nilai aset |ainnya /- g. Komisi/provisiffee dan administrasi 49,984 70,448 ?) \Sglﬁé\hasing
23: Aset pajak tangguhan 135,110 135,110 h. Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai 15,772 18,532 3. Surat berharga dimiliki 5,561,026 5,561,026 | 3,736,353 3,736,353
24, | Aset lainnya 415283 291 551 i.Pendapatan lainnya - - a. Rupiah 5,561,026 - - - - | 5,561,026 | 3,736,353 . - - - | 3,736,353
| ! ! 2. | Beban Operasional lainnya 567,822 534,989 b. Valutaasing - - - - - - - - - - - -
TOTAL ASET 23,976,613 | 22,612,006 a. Beban bonus wadiah 807 20,369 4. Tagihan atas surat berharga yang dibeli - - - - - - - - - - - -
Liabilitas dan Equitas b. Penurunan nilai wajar aset keuangan : dengan janji dijual kembali (reverse repo) - -
Liabilitas i. Surat berharga - 5. Pembiayaan berbasis piutang dan sewa 11,314,611 309,140 22,323 13,094 44,909 |11,704,077 |10,987,178 426,933 13,884 7,259 44,089 111,479,343
) ) i Spot dan Forward ) . a.1 Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) |~ 135,568 | 40,192 | ~ 13,406 | 9,414 | 29,386 | 227,966 | 102,774 | 177,597 | 4,658 2142 | 36292 | 323463
1. | Danasimpanan wadiah 402,395 915,549 ¢. Kerugian penjualan aset : i Rupiah 135,568 40,192 | 13,406 9,414 29,386 | 227,966 | 102,774 | 177,597 4,658 2,142 | 36292 | 323,463
a. Giro 330,918 845,642 - Kerugian penj : i. Valutaasing - . - . - 3 3
b. Tabungan 71,477 69,907 i. Surat berharga - ) .2 Bukan nasabah UMKM 11,179,043 | 268,948 8,917 3,680 15,523 |11,476,111 10,884,404 | 249,336 9,226 5,117 7,797 [11,155,880
2. | Danai investasi non profit sharing 20,303,490 | 17,583,520 ii. Asetijarah N - i. Rupiah 11,179,043 | 268,948 8,917 3,680 15,523 11,476,111 10,884,404 | 249,336 9,226 5,117 7,797 111,155,880
a. Giro 7.302.226 3667523 d. Kerugian transaksi spot dan forward (realised) - - ii. Valuta asing - - - - - R -
. oy ey e. Kerugian nilai aset impail ) 35,929 56,209 b. Pembiayaan yang direstrukturisasi 3,992 - - - 6,238 10,230 - 4,706 - - 6,248 10,954
b. Tabungan 5,864,435 7,461,280
' ! "126 s i. Surat berharga - i. Rupiah 3,992 - - - 6,238 10,230 - 4,706 - - 6,248 10,954
c. Deposito 7,136,829 6,454,717 I 5 L i .
3. | Liabilitas kepada Bank Indonesia ~ _ ii. Pembiayaan berbasis piutang 24,453 45,090 ii. Valutaasing - - - - - - - - - - - -
- | Hlabiitas kep: h ii. Pembiayaan berbasis bagi hasil 11076 11119 ¢. Pembiayaan properti 783,598 | 25,930 1,821 569 3219 | 815137 1,016,296 | 52580 | 1,617 787 965 | 1,072,245
4. | Liabilitas kepada bank lain 37,656 142,747 iv. Aset kevangan lainnya 100 - 6. Pembiayaan bagi hasil 917,325 | 16558|  7.229 | 3596 | 119,214 | 1,063,922 | 746.157 | 99.107| 8179 965 | 114,803 | 969211
5. | Liabilitas spot da_n fur_ward - - £ Kéru ian terkait risiko operasional N R a.1 Nasabah UMKM 776,286 16,558 7,229 3,596 118,997 922,666 | 734,220 99,107 8,179 965 | 114,588 957,059
6. | Suratberharga diterbitkan - 850,000 9 N P . i. Rupiah 776,286 16,558 7,229 3,596 118,997 922,666 | 734,220 99,107 8,179 965 | 114,588 957,059
7. | Liabilitas akseptasi - - 9. Kerugian dari penyertaan dengan equity method - ) ii. Valuta asing - - - - - - -
8. | Pembiayaan diterima 9,000 12,000 h. Komisilprovisilfee dan administrasi - - .2 Bukan nasabah UMKM 141,039 - - - 217 | 141,256 | 11,937 . - - 215 12,152
9. | Setoranjaminan 348 502 i, Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) - - i. Rupiah 141,039 - - - 217 | 141,256 | 11,937 - - - 215 12,152
10. | Liabilitas antar kantor 1) - - j. Beban tenaga kerja 268,555 267,590 ii. Valuta asing - - - - - - N
: i i i o k. Beban promosi 3,459 3,386 b. Pembiayaan yang direstrukturisasi 249 - - - 745 994 - 1,212 - - 1,212
a. Kegiatan operasional di Indonesia - - : . ) . . . . .
i i i i | Beban lainnya 259,072 187,435 i. Rupiah 249 745 994 1212 1,212
b. Kegiatan operasional di luar Indonesia - - . . p : ii. Valuta asing R . R R . . R . R R R
11. | Liabilitas pajak tangguhan N N 3. | Pendapatan (Beban) Operasional lainnya (502,066) (446,009) . Pehbiayaan properti ) ) ) ) ) ) )
12. | Liabilitas lainnya 929,677 938,207 LABA (RUGI) OPERASIONAL 259,230 259,607 7. Penyertaan ) ) ) 330 ) ) 330
13. | Dana investasi profit sharing - - EENDARATAN AN BERANNON ORERAS|ONA S 8. Penyertaan modal sementara - - - - - - - -
TOTAL LIABILITAS 21,682,566 | 20442525 1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris - 260 9. Komitmen dan kontinjensi 1,100,743 - - 1,109,743 | 1,544,470 - - 1,544,470
14. | Modal disetor 1026.260 1026.260 2. Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing - - i. Rupiah 1,109,743 1,109,743 | 1,544,470 - - 1,544,470
. a Modal dasar 3'000'000 3'000'000 3. Pendapatan (beban) non operasional lainnya 5,688 17,325 ii. Valuta asing - - - - - - - - - -
b. Modal yang belum disetor -/~ ( '973 '740) ( '973 '740) LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 5,688 17,585 10. Aset yang diambil alih - - - - - - - -
c. Sahamy ag dibeli kembali (treasury stock) -/- e R LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK 264,918 277,192 N[ Tnformasi Cain
- ik Y g it Yy Pajak penghasilan 1. Total aset bank yang dijaminkan: - -
1. ;angi% an|modaldiseton 20'47‘{ 20'47‘% a.Taksiran pajak tahun berjalan 66,230 69,298 ;- g:g: S\;gi :2‘(:‘0"55‘3 - -
b. Disagio -/- - - . Pendapatan (beban) pajak tangguhan ) ) 2. Total CKPN aset keuangan atas aset produktif 198,127 174,395
¢. Modal sumbangan 4,439 4,439 3. Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif 342,362 313,593
d. Dana setoran mgodal 16,035 16,035 SBaREGHEERS HITHEN RN 498,688 207,894 4. Persentase pembiayaan kepada UMKM terhadap 9.00 10.29
e Lainnya ' ' PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN total pembiayaan
; : . " ; 1. Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi E (56,912) 5. Persentase pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil 4.46 6.06
16 Pegdapatan (kerulglgnl) kompgehenflf lain 0 (180,917) (106,795) a. Keuntungan revaluasi aset tetap N (UMK) terhadap total pembiayaan
a d;?ﬁ?;':{:?;ﬂ‘gzsﬁgja aran laporan keuangan b. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti - (56,912) 6. Persgn}]asejumlah nasabah UMKM terhadap total 2.60 4.26
- . - - : c. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi - - nasabal
b. Seluntu'?glan (kelzl:gmn)dqan plerkug_ahap nilai aset keuangan (76.369) (2266 d. La\?myap P P - 7. Persentase jumlah nasabah UMK terhadap total 2.28 2.34
alam kelompok tersedia untuk dijual \ ; ; i 00S. ireklasifikasi nasabah
c. Bagian efektif lindung nilai arus kas - - e E:]Ia:;gerzgg?aswlamerkanpos Posyang tidakakan direkiasfikasi ~ . 8. Lainnya s i ok 729,179 965,443
d. Selisih penilaian kembali aset tetay - - e : a. Aset produktif yang dihapus buku 593,913 827,056
e. Bagian ?Jendapatan komprehensif E\in dari entitas asosiasi - - 2 PUS.IPOS yengekargireklasiticasi ke lebalrugl (z3H2) (223 b. Aset produktif yang dihapus buku yang dipulihkan
: ; ; af akibat laporan dalam atau berhasil ditagih 135,266 138,387
f. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti (104,529) (104,529) ~ R ’ y .
Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain - - mata uang asing ¢ Aset produktif yang dihapustagih -
E‘ L jak peng Y p b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan d._Penerusan dana investasi terikat
1 S‘e\iglﬁ%zsi reorganisasi2) dalam kelompok tersedia untuk dijual (74,122) (294)
18. | Selisi restrukiurisasi entitas dali 3) : : § Pagon stektfdarindung i s kes : : CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
19, Ekuitas Lalinnya : : . Pajakpenghasianterkitpos-posyangl fkasikelabarugi - - PER 30 Juni 2018 dan 30 Juni 2017 P——
20 gadcir&%%an umum ggg?ﬁ ggg?ﬁ zg_ll\_lg&»:‘wKKOMPREHENSIFLAINTAHUNBERJALAN- (74,122) (57,206) 303UNI2018 30IUNI20L7
b. Cadangan tujuan 123,667 123,667 POS - POS CKPN PPAP Wajib Dibentuk CKPN PPAP Wajib Dibentuk
21. | Laba (rugi) 754,419 555,731 Igg:lirtggAbérRsliJhGlghﬁ’\geprlj?;:nEyh:isnlgZ:::’;igsiij‘s\iﬁ,: Kepada: 124,566 150,688 Individual Kolektif Umum Khusus Individual Kolektif Umum Khusus
a. Laba (rug) tahun-tahun lalu 555,731 122,154 PEMILIK ) 198 688 207,894 1. | Penempatan pada bank fain 400 - 124 400 - - 3515 -
b. Laba (rugi) tahun berjalan 198,688 433,577 KEPENTINGAN NON PENGENDAL! ' : 2. | Tagihan spot dan forward - - . - - - - N
TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 2294047 | 2,169,481 TOTAL LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 198,688 207,894 3. | Surat Berharga dimiliki - - 28,001 - - - 5,740 -
KEPADA PEMILIK R Total laba (rugi) Komprehensif tahun berjalan yang dapat 4. | Tagihan akseptasi - - - - - - - -
Kepentingan non pengendali (minority interest) diatribusikan kepada : 5. | Piutang murabahah 14,610 55,250 113,199 68,093 11,147 52,870 110,018 63,146
TOTAL EKUITAS 2,294,047 2,169,481 PEMILIK 124,566 150,688 6. P!ulang istishna' - - - - - - - -
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 23,976,613 | 22,612,006 KEPENTINGAN NON PENGENDALI 7. | Piutang gardh - - 62 - - - 48 28
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 124,566 150,688 8. | Piutang Sewa - 1 - - - - - R
DIVIDEN - - 9. | Pembiayaan mudharabah - - - - - - - -
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI LABA BERSIH PER SAHAM*) - - 10. | Pembiayaan kah 6,996 120,870 9,173 114,543 7,056 103,321 7,512 111,535
Per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017 ) 11. | Pemb lainnya - - - - R R R R
(Dalam Juizan Rupiah) LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN 12.| Penyertaan . . . . 1 . 3 .
No. POS-POS 30 Juni 2018 | 31 Des 2017 MODAL MINIMUM (KPMM) 13.| Penyertaan modal sementara - - - - - - - .
[ TAGIHAN KOMITMEN N N Per 30 Juni 2018 dan 30 Juni 2017 (Daiam outzan Ripiah) 14. | Komitmen dan Kontinjensi - - 8,767 - - - 12,048 -
1. Fasilitas pembiayaan yang belum ditarik - -
a.Rupiah - - B R ) LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL TRIWULANAN
b.Valuta asing - - | [KOMPONENMODAL Periode : 30 Juni 2018 (Dalam Jutaan Rupiah)
2. Posisi pembelian spot dan forward yang masih berjalan - - I Modal Inti (Tier 1) 1,993,739 | 1,653,382
3. Lainnya - - 1. Modal Inti Utama (CET 1) 1,993,739 | 1,653,382 Pendapatan PORSI PEMILIK DANA
1 KEWAJIBAN KOMITMEN 556177 570,830 1.1 Modal disetor (setelah dikurangi saham treasury) 1,026,260 | 1,026,260 No INDIKATOR Ra?:ltli}cz’ita yang akan JUMLAH INDIKASI
™ - — : - 1.2 Cadangan Tambahan Modal 1) 1,104,415 | 629,026 3 dibagihasilkan Nisbah (%) BONUS DAN RATEOF
L Zastngfngﬁtrgijlayaan kepada nasabah yang belum ditarik ggg(l)g) g;gggg 121 Faktor Penambah 1325037 768,518 g BAGIHASIL RETURN (%)
i Rupiah 323:080 373:902 lvzilz.llie;gngig?;Izgirt?ppzrr:‘jzziralzlrapcran keuangan . . A B c D E=(DIAX100%)x12
b Bnc\éﬂl:;ian':gmg 233 09§ 196, 925; 1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari peningkatan nilai wajar aset A PEMBIAYAAN 12,752,796 151,552
: i. Rupiah 233'097 196‘928 keuangandalam kelompok tersedia untuk dijual - - 1. Bank - -
Losupan ’ ' 1.2.1.1.3 Surplus revaluasi aset tetay - - 2. Non Bank 12,752,796 151,552
ii. Valuta Asing - - P p
2. Fasilitas pembiayaan kepada bank lain yang belum ditari } ) 1.2.1.2 Cadangan tambahan modal lainnya (Other disclosed reserves) | 1,325,037 | 768,518 B. | PENGHIMPUNAN DANA 19,656,911 46,648 55,012
a. Committed _ 1.2.1.2.1 Agio saham biasa - - 1. Giro wadiah 543,335
i, Rupiah _ . 1.2.1.2.2 Cadangan Umum 550,144 | 550,144 a. Bank 172,585 - -
ii. Valuta Asing - - 1.2.1.2.3 Laba tahun-tahun lalu setelah diperhi pajak 555,731 - b. Non Bank 370,750 - -
b. Uncommitted - 1.2.1.2.4 Laba tahun-tahun berjalan setelah diperhitungkan pajak| 198,688 207,894 2. Giro mudharabah 6,170,538 3,533 7,713
i. Rupiah - - 1.2.1.2.5 Dana setoran modal 16,035 5,935 a. Bank N . . .
- i Veglul'aL /%sing b her - - 12%3 m;syjsgjﬁggtkan 44391 4545 b. Non Bank 6,170,538 3,533 10.11 7,713 1.50
. Irrevocable L/C yang masih berjalan - - 2.1.2. i - - )
a. L/Cluar negeri - - 1.2.1.2.8 Opsisaham yang diterbitkan dalam rangka program - - 3. Zablér;ﬁim wadiah 70'939_ R R
b. L/C dalam negeri - - 1.2.2 Faktor Pengurang 220,622 139,492 b. Non Bank 70.939 A ) .
4. Posisi penjualan spot dan forward yang masih berjalan - - 1.2.2.1 Penghasilan Komperhensif lain 76,388 294 : '
5. Lainnya - - 1.2.1.1.1 Selisih kurang penjabaran laporan keuangan - - 4. Tabungan mudharabah 5,952,006 9,294 12,698
I | TAGIHAN KONTINJENSI 16.554 14.079 1.2.1.1.2 Potensi kerugian dari peningkatan nilai wajar aset keuangan a. Bank 7,025 25 17.24 15 2.56
1 Garansi vang diterima — : dalam kelompok tersedia untuk dijual 76,388 294 b. Non Bank 5,944,981 9,269 17.24 12,683 2.56
" 2 Ru iaﬁ 9 ) : 1.2.2.2 Cadangan tambahan modal lainnya (Other disclosed reserves) 144,234 | 139,198 5. Deposito mudharabah 6,920,093 33,821 - 34,601 -
b, Valﬂta asing R R 1.2.2.2.1 Disagio saham biasa - - a. Bank 8,800 32 44
2. P’endapalan dalam penyelesaian 16,554 14,079 12222 Rugi tahun Ialu_yang dapat d\pem_\lung_kan - - -1 Bulan 2,600 9 40.46 13 6.00
a. Murabahah 2,627 1,878 1.2.2.2.3 Rugi tahun berjalan yang dapat diperhitungkan - - -3 Bulan 6,200 23 40.46 31 6.00
b. Istishna' N - 1.2.2.2.4 Selisih kurang antara Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) -6 Bulan - - - - -
. Sewa - - dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 144,234 | 139,198 -12 Bulan - - N N _
d. Bagi hasil - - 1.2.2.2.5 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen b. Non Bank 6,911,293 33.789 34,557
e Lainnya 13,927 12201 pagg fouangen dalem tading ook : : -1 Bulan 2267333 9.022 40.46 111437 6.00
3. Lainnya - - 1.2.2.2.6 PPA atas aset non produktif yang wajib di bentul - - ) 120/, ) o
v KEWAJIBAN KONTINJENSI 553,566 360,587 13 K i non i yang wajib diperhi - - g Eu:an z'ggg'ggg 12’(75%2 jgjg lg'ggg ggg
1. Garansi yang diberikan 553,566 360,587 1.4 Faktor pengurang modal inti utama 136,936 1,904 - ulan ' ' g ' .
a. Rupiah 553,566 360587 1.4.1 Perhitungan pajak tangguhan 135,110 R -12 Bulan 2,007,912 11,373 40.46 10,040 6.00
b. Valuta asing - - 1.4.2 Goodwil . - TOTAL 32,409,707 198,200 55,012
2. Lainnya - - 1.4.3 Seluruh aset tidak berwujud lainnya 1,826 1,574
L4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai aklor pengurang oo LAPORAN INVESTASI TERIKAT
LAPORAN RASIO KEUANGAN e éfﬁ:;:jf::km‘i:'jada perusahaan anak asuransi : : Per 30 Juni 2018 dan 30 Juni 2017 O
Per 30 Juni 2018 dan 30 Juni 2017 14,7 Faklor pengurang modalinf utama lainnya _ - - £0S.POS PORTOFOLIOA PORTOFOLIOB PORTOFOLIOC
RESO ‘ &0 iy 2018‘ <0 ot 25l R r:;zzm;:,:i']a?:na pada instrumen AT 1 daniatau Tier 2 ’ i 30JUNI2018 30JUNI2017 30JUNI2018 30JUNI2017 30JUNI2018 30JUNI2017
Rasio Kinerja 2. Modal Inti Tambahan/Additional Tier (AT-1) - - 1 Informasi Awal Periode
1. | Kewajiban Penyediaan Modal Minimun (KPMM) 21.34 19.39 2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT-1 - - Portofolio Pembiayaan (Projek) - - - - N -
2. | Asetproduktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 0.91 0.83 2.2 Agio (Disagio) (+-) » » - 1, E\?(')dr?“gm!em de Berjalan - - - - - -
terhadap total aset produktif dan aset non produktif 2.3 Faktor pengurang Modal Inti Utama Lainnya . - " | Portofolio Pembiayaan (Projek) . . . . . .
. | "Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 0.94 0.88 2.3.1 Penempatan dana pada instrumen AT dan/atau Tier 2 pada bank lain - - a. Penerimaan Dana - - . . . _
4. | Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan 0.89 0.81 L WRENFEETIED(2) . X 1751754) MN2S2 615 b.  Penarikan Dana (-/-) . - - - - - -
terhadap aset produktif 1. Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi - - . Keuntungan (Rugi) Investasi - - - - _ -
5 | NPFgross 165 151 persyaratan Tier 2 d. Beban/Biaya (--) - - - - R R
9 . - 2. Agio (Disagio) (+/-) - - e. Feel Penerimaan Bank - - - - - -
6. | NPFnet 015 021 3. Cadangan umum PPA atas aset produktif yang wajib dibentuk 3. | Informasi Akhir Periode
7. | Return OnAssets (ROA) 2.40 275 (paling tinggi 1,25% ATMR Risiko Kredit) 102,117 97,475 Portofolio Pembiayaan (Projek) - - - - - -
8. | Retun On Equity (ROE) 20.24 21.65 4. Cadangan tujuan 123,667 | 245,140 Saldo Akhir - - - - - -
9. | NetImbalan (NI) 7.43 7.31 5. Faktor pengurang Modal Pelengkap 50,000 50,000
10.| NetOperating Margin (NOM) 1.89 1.82 5.1 Sinking Fund - - LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD
11.| Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 76.81 75.83 5.2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada Bank lain 50,000 50,000 Per 30 Juni 2018 R
12.| Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 8.33 7.80 TOTAL MODAL 2,169,523 | 1,945,997
13.| Financing to Deposit Ratio (FDR) 61.72 64.97 ASE\II\ERR?S’\:I}EOA’:&“D?URUTR‘SIKO 5169361 | 778,036 Nila Bank
i gl el No TRANSAKSI . j i iabili
Kepatuhan (Compliance) ATMRRISIKO PASAR 49721 388 Notional Tujuan Tagihan dan Liabilitas
1. | a Persentase Pelanggaran BMPD ATMRRISIKO OPERASIONAL 1,948,562 | 2,235,180 Bukan Hedging Hedging Tagihan Liabilitas
a.1. Pihak Terkait TOTALATMR 10,167,644 | 10,033,604 N —
ihak Tidak Terkai RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO (%) 1030 10.28 A. | Terkait dengan-Nilai Tukar
a.2. Pihak Tidak Terkait 5
b. Persentase Pelampauan BMPD ALOKAS| PEMENUHAN KPMM SESUAI PROFIL RISIKO - - L. Spot
b.1. Pihak Terkait Dari CET1 (%) 8.57 7.36 2. Forward
P : Dari AT1 (%) - - 3. Lainnya
b.2. Pihak Tidak Terkait RS )
2| GWMRupiah RA;?)”KEW (%) 173 2.92 B. 53:‘:|r;)|{\a
a.GWM rupiah .22 .29 Rasio CETL (%) 19.61 16.48
b. GWM valuta asing Rasio Tier 1 (%) 19.61 16.48
3. | PosisiDevisaNeto (PDN) secara keseluruhan Rasio Tier 2 (%) 173 292 PENGURUS BANK PEMEGANG SAHAM Banda Aceh, 8 Agustus 2018
Rasio KPMM (%) 21.34 19.39 .
LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA KEBAJIKAN | | CET1UNTUKBUFFER (%) 11,04 DEWANKOMISARIS . Dermawan 1 ﬁsggmg‘rﬁgm 61.95% SE&O
Per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017 (Datam Jutaan Rupiah) PROSENTASE BUFFERYANGWAJIB DIPENUHI OLEH BANK (%) - Komisaris Independen " Islahuddin PTBANK ACEH SYARIAH
0 - ol CamEEm e Al () i “| |- Komisaris Independen  : Abdussamad
NO Uraian 30 Juni 2018 31 Desember 2017 Countercyclical Buffer (%) o o .
1. | Sumber dana kebajikan pada awal periode 10,806 5415 Capital Surcharge untuk Sistemik (%) - - DEVKVA;N PENGAWAS SYARIAH: Muslim Ibrahi
2. | Penerimaan dana kebajikan - Ketua ¢ Muslim Ibrahim |5 pevERINTAH 38.05% B I A h
a Infak 12 14 - Anggota . Syahrizal Abbas KABUPATENKOTA an ( ce
b. Sedekah - - .
' . } LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT DIREKSI: e SEPROPINSI ACEH )
¢ Pengembalan dana kebajikan produkei o 190 Per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017 _ - Plt Direkiur Utama : Haizir Sulaiman M 5 ST \oz ~
’ . halal 3 378 (Dalam Jutaan Rupiah) - Direktur Operasional © Rusydi M Adam
?- E:i’r‘]?]’;':aa“ non halal 6 291 . 3;6 NO Uraian 30 Juni 2018 | 31 Des 2017 - Direktur Dana dan Jasa  : Haizir Sulaiman
[ "rolal Penerimaan 5’,432 3:933 1. | Saldo awal dana zakat N 46 8 B:{gm: gigﬁgtuhan %g‘&;ﬁfﬁ?{;hman HAIZIR SULAIMAN w
3. | Penggunaan dana kebajkan 2. | Dana zakatyang berasal dar: 4784 4709 Plt. Direktur Utama Direktur Operasional
& gm};:g:#kan produkit o Lz b, Eksternal Bank ‘ 4784 4,709 CATATAN :
¢. Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum 1,708 1,633 3 Pe'l‘_ya"-'b’a” d/i""’?lzzﬁklf“kel’ad”"“‘as pengelola zakat ﬁgj 3’2% 1. Informasi untuk tanggal 30 Juni 2018 dan 30 Juni 2017 adalah laporan keuangan Unaudited dan laporan keuangan 31 Desember 2017 Audited.
Total Penggunaan 2,136 3.547 ey it g ! 2. Laporan Keuangan ini dipublikasikan sesuai dengan :
4. | Kenaikan (penurunan) sumber dana kebaji 4,296 5391 4. | Kenaikan (penurunan) dana Zakat 430 38 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan N0.6/POJK.03/2015 Tanggal 31 Maret 2015 Tentang trasparansi dan Laporan Bank serta Surat edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/
5. | Sumber dana kebajikan pada akhir periode 15,102 10,806 5. | Saldo akhir dana zakat 476 16 SEOJK.03/2017 Tanggal 24 Februari 2017 Tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
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JLN. MR MOHD HASAN NO 89 BATOH BANDA ACEH, TELP: 0651 - 22966 FAXIMILE: 0651 - 33884
LAPORAN POSIS| KEUANGAN (NERACA) LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA
Per 30 September 2017 Dan 31 Desember 2016 ; Periode 1 Januari 2017 s/d September 2017 dan 2016 Per 30 September 2017 dan 30 September 2016 Dalam Jutaan Rupiah
(Dalam Jutaan Rupiah) (Daiam. ( piah)
No | POS-POS [ 30 Sept 2017] 31 Des 2016 POS-POS 30 Sept. 2017 30 Sept. 2016 | [NO POS-POS 0 el e AT = 0 sl e 4 =
L DPK KL D M Jumlal L DPK KL D M Jumlal
ASET PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONA.L || Pihak Terkait 12,609 282 - - - 12,891 21,823 8,774 - - - 30,597
1. | Kas 937,482 1,042,207 A. Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana 1. p pada bank ain N n N N n - N n N N n N
2. | Penempatan pada Bank Indonesia 4,865,563 | 3,733,255 1. | Pendapatan Penyaluran Dana 1,496,506 116,737 a. Rupiah - - - - - - - - - - -
3. | Penempatan pada bank lain 21,473 121,435 a. Rupiah : 1,496,596 116,737 7 '?'é\/iﬁléjéasaipgan v : . : : . . - . - - -
4. | Tagihan spot dan forward R R i. Pendapatan dari piutang 1,235,780 82,882 3 % hP = 2 = = 2 2 = = = = =
P - Murabahah 1,235,253 82,881 a Rupia
5. | Suratberharga dimiliki 4,775,403 1,361,729 _ Isishna' e e b.Valutaasing - - - - - -
6. | Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual - - _ Upah 507 I 3. gugﬁggpamﬁdlm‘"kl - : - - : : i 7 i i -
kembali (reverse repo) ii. Pendapatan dari bagi hasil 73,067 2,949 b. Valuta asing - - - - - -
7. | Tagihan akseptasi - - - Mudharabah - R 4. gagihan alqsdswe}lkberlga{g(a yang dibeli) = > = = > > = > = = =
i . lengan janji dijual kembali (reverse repo) - - - - - - -
P'lga"g bahah ;éggi?gg ;éggiggi - Musyarakah 73,067 2949 5. Pembiayaan berbasis piutang dan sewa 12,609 282 : : o 1201| 18287| 8774 E E o 21061
a. Piutang murabahal ) 1004, 74, iii. Lainnya 187,749 30,906 a.1 Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) - - - - - - - - - - - -
b. Pendapatan margin murabahah yang ditangguhkan -/- (9,133,066) | (8,842,279) b. Valuta asing - - i. Rupiah - - - - - - - - -
¢. Plutang stisna’ ) ) ' Pendapitahn :a” putang i . a2 lél){(aa‘r?fagggh UMKM 12,609 282 ' ' 12801 18287 8,774 27,061
d. Pgndapatan margin istishna ' yang ditangguhkan -/- - - i ls;:s[?n:' 2 i : i. Rupiah 12609 282 R R 12801 18287 8774 R R . 27,061
f. P_lmanEl oy 4808 o - Uprah - ° b. Fiie'm‘i:tg:;mgn direstrukturisasi ’ ’ ’ ’ : ’ ’ ’ ’ ’ :
. F.’Plu';_ang se\nr/)a  hasil o 299- o7 815; ii. Pendapatan dari bagi hasil - - L Rup\);h yang . . . . . . .
. embiayaan bagi hasi L 8 - Mudharabah - - ii. Valuta asing - - - - - - -
a.Mudharabah - - - Musyarakah - - c. Pembiayaan properti - - - - - - -
b. Musyarakah 1,010,299 971,815 iii. Lainnya _ . 6. Pembiayaan bagi hasil = = = 3,536 = = 3,536
c. Lainnya - - | | 2. | BagiHasil Untuk Pemilk Dana Investasi /- 389,585 55,007 &L Nagabah UMKM : : : : : ook : : 35%
10. | Pembiayaan sewa 785 858 a. Rupiah 389,585 55,997 ii. Valuta asing - - - - - - o
a. Asetijarah 1,057 1,050 . Non profit sharing 389,585 55,997 a.2 Bukan nasabah UMKM - - - - - -
b. Akumulasi penyusutan /amortisasi -/- (272) (192) ii. Profit sharing R :I \F};g‘;hasm . . . . . . .
c. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai -/- - - b. \_/aluta asing ‘ - o b. Pémbiayaan ygng direstrukturisasi -
11. | Penyertaan 330 330 i. Non profit sharing - - i. Rupiah - - - - - - - -
12. | Cadangan kerugian penurunan nilai aset produkif -/- (189,567) (168,784) i Profit sharing - - ii. Valuta asing . N - N N - - - -
a. Individual (21,680) (21,688) 3. | Pendapatan setelah distribusi bagi hasil N 1,107,011 60,740 - gen;’:;{':;ﬁyaa" properti : : :
b. Kolekif (167,887) (147,096) 8.1 dan Beban Operasional selain F Dana 8. Penyertaan modal sementara B B B 5 5 5 5
13. | Asettidak berwuijud 4426 4005 . ;eng:rgiitgpag%eﬁl?iown:J;?::gtakeuangan e e % ‘!(umFiitlrjr;e‘gr?an s - - - -
Akumulasi amortisasi -/- (2,681) (2,268) i, Surat berharga - - i Valutaasing ) - - - - - - - -
14. | Salam - - i Spot dan forward B B 10.  Asetyang diambil alih - - - - - -
15. | Aset istishna’ dalam penyelesaian - - b. Keuntungan penjualan aset: T_| Pihak Tidak Terkait 15828607 | 371,308| _ 7.692 | 4,048 | 49,018 | 16,260,673 11,486,602 | 209,849 | 11,437 | _ 4,897 | 54,436 11,767,221
16. | Aset tetap dan inventaris 415,801 393,295 i Asetijrah - - o Vaha asing o . ) ) . o o . . . . o
Akumulasi penyusutan-/- (224,062) (205,577) c. Keuntungan transaksi spot dan forward (realised) - - 2. Tagihan spot dan forward - - -
17. | Properti terbengkalai - - d. Pendapatan bank selaku mudharib dalam vmudharabah mugayyadah - - g sulp\‘ah _ - - - - - - - - - - B -
18. | Aset yang diambil alin - - e Keuntungan dari penyertaan dengan equity method : : 3:Suratberharga ailii 4,775,403 ' ! ! | 4775403 | 450,000 ' 7 7 | 450000
19. | Rekening tunda - - L Diiden _ 4 . a. Rupiah 4,775.403 . - - - | 4775403 | 450,000 . - - - | 450000
20, | Asetantar kantor 1) _ _ g. Komisi/provisilfee dan administrasi 93,795 3,352 b. Valuta asing N . - - . - - . - - . -
a. Kegiatan operasional di Indonesia R R h. Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai 32,738 228,883 4. Tagihan atas surat berharga yang dibeli 5 - B R . . R . R R - =
. g_ P N . i. Pendapatan lainnya - 983 dengan janiji dijual kembali (reverse repo) - -
b. Kegiatan operasional di luar Indonesia - | | 2. | BebanOperasional lainnya 864,065 272,469 5. Pembiayaan berbasis piutang dan sewa 11,031,731 | 371,308 7,602 | 4048 | 49,018 |11,463,797 |10,881,935 | 209,849 | 11,437 4897 | 54436 (11,162,554
21. | Cadangan kerugian penurunan nilai aset lainnya -/- - - h . . a.1 Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)| 112,207 180,218 1,763 1,733 33,120 329,041 | 393,747 35,224 4,051 3,848 40,435 477,305
g gian p! Y a. Beban bonus wadiah 20,735 3,183 e
22. | Persediaan ~ ~ b. Penurunan nilai wajar aset keuangan : ’ ' i. \Tu‘pltah 112,207 180,218 1,763 1,733 33,120 329,041 | 393,747 35,224 4,051 3,848 40,435 477,305
. . . Il. Valuta asing - - - - - - -
23. | Aset pajak tangguhan 81,871 81,871 i. Surat berharga - - a.2 Bukan nasabah UMKM 10,919,524 191,090 5,929 2,315 15,898 |11,134,756 10,488,188 174,625 7,386 1,049 14,001 110,685,249
24. | Aset lainnya 394,943 191,692 il Spot dan Forward - - i \Fjulp\‘ah . 10,919,524 191,090 5,929 2,315 15,898 |11,134,756 10,488,188 174,625 7,386 1,049 14,001 10,685,249
i . Il aluta asing - - - - - - -
TQT'_A_L ASET 23)567,969 | 18,759,191 & Ifegjl?:;nbze:gi;a:n aset B ) b. Pembiayaan yang direstrukturisasi 4,526 - - - 6,238 10,764 1,922 - - - 6,248 8,170
Liabilitas dan Equitas ii‘ Asetijarah 9 i. Ru‘piah 4,526 - - - 6,238 10,764 1,922 - - - 6,248 8,170
il - ASE . - - ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
Liabilitas d. Kerugian transaksi spot dan forward (realised) - - ¢. Pembiayaan properti 997,047 30,957 775 496 2,320 | 1,031,595 | 1,103,805 34,382 498 393 2,782 | 1,141,860
1. | Danasimpanan wadiah 495,055 704,408 e. Kerugian p nilai aset (impair 71,071 226,375 6. Pembiayaan bagi hasil 791,594 94,329 1,162 2,968 120,246 | 1,010,299 | 718,800 4,906 2,140 1,575 | 163,843 891,264
2.Giro 427807 638370 i. Surat berharga . a.1 Nasabah UMKM 758370 | 94,329 1,162 2,968 | 120,241 | 977,070 | 687,682 4,906 | 1,940 1,575 | 162,938 | 859,041
b.Tabungan 67248 66,038 ii. Pembiayaan berbasis piutang 50,952 44,639 :| \?:\Ezhasmg 758,37[? 943297 1,16% 2,96&% 120‘2417 977‘0707 687,682 4,906 1,940 1575 | 162,938 859,04]:
2. | Danaiinvestasi non profit sharing 20,057,928 | 13,724,839 fi. Pembiayaan herhasis bagi hasil 20119 174,803 a.2 Bukan nasabah UMKM 33,204 - - - 5| 33229| 31,118 - 200 - 905 | 32,223
: iv. Aset keuangan lainnya - 6,933 i. Rupiah 33,224 - - - 5 33,229 31,118 - 200 - 905 32,223
a. Giro 8,219,789 2,613,391 A . !
f. Kerugian terkait risiko operasional - - ii. Valuta asing - - - - - - -
b.Tabungan 5,339,629 6,232,170 g. Kerugian dari penyertaan dengan equity method R . b. Pembiayaan yang direstrukturisasi 265 - 935 - - 1,200 1,220 - - 1,220
c. Dgposwto ) 6,498,510 4,879,278 h. Komisilprovisiffee dan administrasi ~ :l \%Elt:hasm 2653 : 935_ : : 1,20(3 1,22(? - - 1,229
3. L!ab!l!tas kepada Bank |n_dU"eS|a - - i Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) - - . P’embiayaan grnperli . R . . R 205 R . . 205
4. | Liabilitas kepada bank lain 98,844 254,091 J. Beban tenaga kerja 423,985 21,495 7. Penyertaan 330 - - 330 330 . - - 330
5. | Liabilitas spot dan forward - - k. Beban promosi 7,389 1,365 8. Penyertaag mnkdal sementara - - - - - - - - -
6. | Surathberharga diterbitkan - 1,235,000 | Beban lainnya 340,885 20,051 9. Komitmen dan kontinjensi 1,950,965 - - 1,950,965 | 1,086,456 - - 1,086,456
7. | Liabilitas akseptasi . . 3. | Pendapatan (Beban) Operasional lainnya (737,358) (39,251) :I \F/{:Iﬁllzlsing 1,950,965 i . . -| 1:950.965 1,086,456 - - 1,086,456
8. | Pembiayaan diterima 15,000 15,000 LABA (RUGI) OPERASIONAL 369,653 21,489 10. Aset yang diambil alih o e 2 e e 494 5 494
9. | Setoran jaminan 1067 930 PENDAPATAN DAN BEBANNON OPERASIONAL [T [ informasi Lain —
10, | Liabilitas antar kantor 1) _ _ 1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris 260 - 1. Total aset bank yang dijaminkan: - -
: Kegiat ional di Ind - 2. Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing - - a. Pada Bank Indonesia - -
a.fleglatan operasiona’ di indonesia ) : 3. Pendapatan (beban) non operasional lainnya 24,030 (642) b. Pada pihak lain _ - -
b Kegiaan oprasional i Idonesia : || esusonopemasiona 2280 | (o) | | |2 T GO sslioangan s sl prok st giascs
i L!ab!l!tas pajak tangguhan ) ) LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK SERG Al 4. Persentase pembiayaan kepada UMKM terhadap 10.46 11.09
12. | Liabilitas lainnya 824,735 751,345 Pajak penghasilan total pembiayaan
13. | Dana investasi profit sharing - - a.Taksiran pajak tahun berjalan 98,486 5212 5. Persentase pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil 6.05 8.16
b. Pendapatan (beb: K t h - R (UMK) terhadap total pembiayaan
TOTAL ‘LIABILITAS 21492629 | 16,685,613 endapatan (beban) pajak tanggunan 6. Persentase jumiah nasabah UMKM terhadap total nasabah 2.63 4,52
14. Morja(ljdllsdetor é,ggg,ggg é,gg;,ggg LABA (RUGI) BERSIHTAHUN BERJALAN 295,457 15,635 57; E;rrs'ﬁr;t:se jumlah nasabah UMK terhadap total nasabah 74927‘§g 533353223
a vloca' dasar ' e o PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN a. Aset produktif yang dinapus buku 614,777 460,798
b. Modal yang belum disetor -/- (1,973,740) | (1.992,714) 1. Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi (56,912) - b. Aset produktif yang dihapus buku yang dipulihkan|
¢. Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/- - - a. Keuntungan revaluasi aset tetap - atau berzaii\fditag\hd . N 135,008 72,800
. i : i " c. Aset produktif yang dihapustagil -
15, Tamb_ahan modal disetor 13,080 18,974 b. Keuptungan (kerugian) aktuarial program {mba\an pasti- (56,912) d. Penerusan dana investasi terikat
a. Agio R R c. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi -
b.Disagio-- : : o Pak prghasi ' ' ' CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
¢. Modal sumbangan 4545 _ e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan
' direklasifikasi ke laba rugi - - PER 30 September 2017 Dan 30 September 2016 LS
d. Dana setoran modal 8,535 18,974 2 P kan direklasifikasi ke lab . 2171 (Dalam JutaanRupiah)
e. Lainnya . . : a°,5_'p°5ya“ga :Elb'a’f asifikasl e‘aap;:’ig' dalam , : 30 SEPTEMBER 2017 30SEPTEMBER 2016
16 | Pendapatan (kerugian) komprehensiflain (54,741) (56,912) mata uang asing - . POS - POS ___CRPN__ PPAP Wajib Dibentuk ___GKPN __ PPAP Wajib Dibentuk
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan Individual | Kolektif Umum Khusus Individual Kolektif Umum Khusus
dalam mata uang asing - - dalam kelompok tersedia untuk dijual 2,171 % 'I'?:nifl;ﬂr?:t?)? g:g?oe‘i’:%am - - 20 - - - - 1,547
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan ilai aset keuangan gv E;%'S“aEfEk"' darilindung nilai arus kas 3 Su?at Berﬁarga dimiliki . ) 4990 ) . . ) 4500
dalam kelompok tersedia unuk dijual 217 i e. Pa’aky enghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasi 4. | Tagihan akseptasi ° - N N ; - N N
. Bagian efeki lindung nilai arus kas - - e labo i postposyang . - | |5 | Pistang murabanah 14610 49,657 110,389 1519 11,141 75,654 116226 | 218552
d. Selisih penilaian kembali asettetap o - - PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - (54,741) 6. | Piutangistishna - - - N - - - -
e. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi - - SETELAH PAJAK 7. | Piutang gardh - - 47 12 - 44 - -
f. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti (56,912) (56,912) TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 240,716 15,635 8. | Piutang Sewa . . . ) . . . .
9. Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain - - Laba (rugi) bersih tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada : 9. | Pembiayaan mudharabah N N N - - - - -
h. Lainnya - - PEMILIK 295,457 15,635 %2 Egmg"gy::;: Ir;i‘:fnya;akah 7.069 118,230 7916 70907 : 158,964 : :
17. | Selisih kuasi reorganisasi 2) - - KEPENTINGAN NON PENGENDALI 1 Penyene{an ¥ 1 R 3 R 1 R R 3
18. | Selisin restrukturisasi entitas \dali 3) . TOTALLABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 295,457 15,635 13, | Penyertaan modal sementara N ) > ) N . . >
19, | Ekuitas Lalinnya - 4,439 Toray b (tugh) Komprehensi tahun befjalan yang dapat 14. | Komitmen dan Kontinjensi - - 12,647 - - - - 10116
20. | Cadangan 795,284 997,972 PE’::UUKS' an kepada : 240716 1563
a. Cadangan umum 550,144 900,088 ! .
b. Cadongen e ssiso | o788 KEPENTINGAN NON PENGENDALI LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL TRIWULANAN
21| Liba(ng) S Rl TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 240,716 15,635 Periode : 30 September 2017 (Dalam Jutaan Rupiah)
z R g DIVIDEN - -
a. Laba (rugi) tahun-tahun falu - - LABA BERSIH PER SAHAM¥) R . Pendapatan PORSI PEMILIK DANA
b. Laba (rugi) tahun berjalan 295,457 101,819 No INDIKATOR Saldo yang akan JUMLAH INDIKASI
TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 2,075,340 | 2,073578 Rata-Rata dibagihasilkan Nisbah (%) BONUS DAN RATEOF
KEPADA PEMILIK LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN BAGIHASIL RETURN (%)
Kepentingan non pengendali (minority interest) MODAL MINIMUM (KPMM) A B c D E=(D/AX100%)x12
TOTAL EKUITAS 2,075,340 2,073,578 Per 30 September 2017 dan 30 September 2016 (Dalam Juan Rupiah) A PEMBIAYAAN 12,479,578 149,609
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 23567969 18,759,191 1. Bank _ _
POS-POS 30Sept. 2017| 30 Sept. 2016 2N
. Non Bank 12,479,578 149,609
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI KOMPONEN MODAL
Per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016 _ 1. Modal Inti (Tier 1) 1,866,154 | 1,804,153 B. | PENGHIMPUNAN DANA 18,832,892 41,034 50,319
(Dalam Jutaan Rupiah) 1. Modal Inti Utama (CET 1) 1,866,154 | 1,804,153 1. Giro wadiah 599,805
No. POS-POS 30 Sept 2017 | 31 Des 2016 1.1 Modal disetor (setelah dikurangi saham treasury) 1,026,260 | 1,007,286 a. Bank 219,483 B B
| TAGIHAN KOMITMEN N N 1.2 Cadangan Tambahan Modal 1) 841,969 797,197 b. Non Bank 380,322 . .
1. Fasilitas pembiayaan yang belum ditarik 1.2.1 Faktor Penambah o 860,852 | 902,831 2. Giro_mudharabah 6,643,388 3,020 8,304
a. Rupiah . N 1.2.1.1 Penghasilan Komperhensif lain 2,171 - a. Bank N N N N
b.Valuta asing - - 1.2.1.1.1 Selisi lebih penjabaran laporan kevangan : : b. Non Bank 6,643,388 3.020 10.11 8,304 150
2. Posisi pembelian spot dan forward yang masih berjalan . N 1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari peningkatan nﬂa{\ wajar aset 3. Tabungan wadiah 67,568
3. Lainnya . N keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual 2,171 - 2 Bank - - -
1.2.1.1.3 Surplus revaluasi aset tetap - - . R R R
I KEWA_‘_]IBAN KO_M‘TMEN — 1,105,309 561,663 1.2.1.2 Cadangan tambahan modal lainnya (Other disclosed reserves) 858,681 902,831 b. Non Bank 67,568
1. Fasilitas pembiayaan kepada nasabah yang belum ditarik | 615,683 407,714 12121 Agio saham biasa . . 4. Tabungan mudharabah 5,440,284 8,991 11,606
a. Committed 419,063 391,087 12122 Cadangan Umum 550,144 | 877,196 E‘ Bank v 38’gg9 o gg(l) 17-24 ég 552
i. Rupiah 419,063 391,087 1.2.1.2.3 Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak - - - Non. Banl dharabah 5,431,835 : 17.24 115 S
ii. Valuta Asing - - 1.2.1.2.4  Laba tahun-tahun berjalan setelah diperhitungkan pajak | 295,457 | 15,635 5. Deposito mudharabal 6,081,847 29,023 - 30,409 -
b. Uncommitted 196,620 16,627 12125 Dana setoran modal 8535 | 10,000 a. Bank 108,800 59 544
i. Rupiah 196,620 16,627 1.2.1.26 Modal sumbangan 4,545 - - 1 Bulan 2,800 10 40.46 14 6.00
ii. Valuta Asing - - 1.2.1.2.7  Waran yang diterbitkan . R - 3 Bulan 6,000 26 40.46 30 6.00
2. Fasilitas pembiayaan kepada bank lain yang belum ditarik - - 1.2.1.2.8  Opsisaham yang diterbitkan dalam rangka program . - - 6 Bulan 100,000 559 40.46 500 6.00
a. Committed - 1.2.2 Faktor Pengurang 18,883 | 105,634 - 12 Bulan - - - - -
s Rupiah . - - 1.2.2.1 Penghasilan Komperhensif lain - - b. Non Bank 5,973,047 28,428 29,865
II. Va\uta_ASmg - - 1.2.1.1.1 Selisih kurang penjabaran laporan keuangan - - - 1 Bulan 2,677,164 10,921 40.46 13,386 6.00
b. Uncommitted - 1.2.1.1.2  Potensi kerugian dari peningkatan nilai wajar aset keuangan - 3 Bulan 1,376,155 6,215 40.46 6,881 6.00
i. Rupiah - - dalam kelompok tersedia untuk dijual - - - 6 Bulan 463,724 2,271 40.46 2,318 6.00
ii. Valuta Asing - - 1222  Cadangantambahanmodal lainnya (Other disclosed reserves) 18,883 | 105,634 - 12 Bulan 1,456,004 9,021 40.46 7,280 6.00
3. Irrevocable L/C yang masih berjalan - = 1.2.2.2.1 Disagio saham biasa - - TOTAL 31,312,470 190,643 50,319
a. L/C luar negeri - - 1.2.2.2.2  Rugi tahun lalu yang dapat diperhitungkan - -
b. L/C dalam negeri - - 1.2.2.2.3 Rugi tahun berjalan yang dapat diperhitungkan - -
4. Posisi penjualan spot dan forward yang masih berjalan - - 12224 Selisihkurang antara Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) LAPORAN INVESTASI TERIKAT
5. Lainnya 489,626 153,969 dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 18,883 | 105,140 Per 30 September 2017 dan 30 September 2016 (Dalam taanRupi)
n TAGIHAN KONTINJENSI 12,372 13,571 1.2.2.2.5 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen PORTOFOLIOA PORTOFOLIOB PORTOFOLIOC
1. Garansi yang diterima - keuangan dalam trading book - - POS-POS
a. Rupiah . ~ 1.2.2.2.6 PPA atas aset non produkif yang wajib di bentuk N 494 30 September 2017 30 September 2016 30 September 2017 30 September 2016 30 September 2017 30 September 2016
b. Valuta asing - - 1.3 Kepentingan non pengendali yang wajib diperhitungkan - - 1 Informasi Awal Periode
2. Pendapatan dalam penyelesaian 12,372 13571 1.4 Faktor pengurang modal inti utama 2,075 330 Portofolio Pembiayaan (Projek) - - - - - R
a. Murabahah 1,568 1,381 1.4.1 Perhitungan pajak tangguhan - - ) IS?ldD Awﬁg de Berial - - - - - -
b. Istishna' - - 1.4.2  Goodwill ) . 3 nformasi Periode Berjalan
Portofolio Pembiayaan (Projek) - - - - - -
c. Sewa - - 1.4.3  Seluruh aset tidak berwujud lainnya 1,745 - a. Penerimaan Dana N - - - - -
d. Bagi hasil - - 1.4.4 Peny yang diperhi sebagai faktor 330 330 b. Penarikan Dana (-/-) - - - - - -
e. Lainnya 10,804 12,190 1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi - - c. Keuntungan (Rugi) Investasi - - - - - -
3. Lainnya - - 1.4.6 Eksposursekuritisasi - - g. Egte)/agggﬁn(é:% Bank - - - - R R
V| KEWAJIBAN KONTINJENS] 845,655 452,028 147 Faktor pengurang modal inti utama lainnya ) : “| |3 | Informasi Akhir Periode
= e 1.4.7.1  Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 - - : ; -
1. Garansi yang diberikan 845,655 452,028 pada Bank ain golréoffﬂlfhf’emblayaan (Projek) - - - - - -
a. Rupiah 845,655 452,028 . P y aldo Aknir - - - - - -
b. Valuta asing R ] 2. ;/It;dalImlTamba;::éAddlllonaITler (AT-1) o
2. Lainnya - - 22 Agio Disagio) () ) ) LAPORAN TF;Q[I\ISSOAé(eSIterSnI?)(e)rTZaéN FORWARD o
2.3 Faktor pengurang Modal Inti Utama Lainnya - - P (T XD (R )
LAPORAN RASIO KEUANGAN 2.3.1 Penempatan dana pada instrumen AT1 dan/atau Tier 2 pad: - - Niai Bank
Per 30 September 2017 dan 30 September 2016 iankain i : - —
P P Il Modal Pelengkap (Tier 2 205062 | 230,642 No TRANSAKSI Notional Tujuan Tagihan dan Liabilitas
Rasio ‘ 30 Sept 2017 ‘ 30 Sept. 2016 1. Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi - - Bukan Hedging Hedging Tagihan Liahilitas
Rasio Kinerja persyaratan Tier 2 - —
~ ] _ 2. Agio (Disagio) (+/) : i A. | Terkait dengan-Nilai Tukar
1| Kewajiban Penyediaan Modal Minimun (KPMM) 2113 2085 3. Cadangan umum PPA atas aset produkif yang wajib dibentuk 1. Spot
2. | Asetproduktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 0.79 1.34 . (palin gtin 1.25% ATMR RisikopKvedit) yang waj 99.022 91,084 2. Forward
terhadap total aset produktif dan aset non produktif 4 gadag ar?gm’t‘Jan ’ 245‘140 138v658 3. Lainnya
. | "Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif" 0.84 142 i gan tj ! ! i
: P 5. Faktor pengurang Modal Pelengkap 50,000 - B. Lainnya
4. | Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan 0.86 2.09 -
terhadap aset produktif 5.1 Sinking Fund - - Jumlah
5 NPF r(fss P 148 197 5.2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada Bank lain 50,000 -
6 | NpE ?]et 00 02 TOTAL MODAL 2,161,216 | 2,084,795 PENGURUS BANK PEMEGANG SAHAM Banda Aceh, 09 November 2017
7.| Retum On Assets (ROA) 253 0.41 A G HENURUTRISKO nossoo0 | 758700 | | CEWAN KQMIUSIARIS: 0 1 PEMERINTAH 61.95% SE&O
8. | Return On Equity (ROE) 21.02 3.47 e o - Komisaris Utama . Dermawan
9. | Netimbalan (NI) 750 1.29 ATMRRISIKO PASAR 1,068 - - Komisaris Independen : Islahuddin PROPINSIACEH PT BANK ACEH SYARIAH
. . ATMR RISIKO OPERASIONAL 2,235,180 | 2,495,031 - Komisaris Independen : Abdussamad
10.| NetOperating Margin (NOM) 1.68 (4.76) TOTAL ATMR 10,230,048 | 9.853.739
11.| Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 77.23 93.86 e R DEWAN PENGAWAS SYARIAH : \
h RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO (%) 10.28 9.26 B . lim Ibrahi \
12.| Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 8.09 7.40 Ketua : Muslim Ibrahim
S e ALOKASI PEMENUHAN KPMM SESUAI PROFIL RISIKO - - - Anggota © Syahrizal Abba
13.| Financing to Deposit Ratio (FDR) 60.76 71.37 Dari CETL (%) 740 6.02 99 +oyahriz S 2 PEMERINTAH 38.05% -
{ATL (0 - || DIREKSI: - DIREK -
Kepatuhan (Compliance) Dari AT (%) Direktur Ut : B Abdullah i
P p Dari Tier 2 (%) 288 234 | |7 Dlrexuriiama - Busra Abcuid KABUPATEN/KOTA
1| a Persentase Pelanggaran BMPD RASIOKPMM - Direktur Operasional : Rusydi M Adam SEPROPINSI ACEH
a.L. Pihak Terkai Ao CET1 () 20| psn | |1 DlekurDana dan dasa otz Suaman BUSRAABDULLAH RUSYDI M. ADAM
a.2. Pihak Tidak Terkait S - e . N i P f
Rasio Tier 1 (%) 18.24 18.31 . .
- RasoTer ) 626 | 1831 || Direkur Binis . Zakaria Arahman Direktur Utama Direktur Operasional
b.1. Pihak Terkait "
Rasio KPMM (%) 21.13 20.65
b.2. Pihak Tidak Terkait CET 1 UNTUK B(UF)FER ) Catatan :
2| GWMRupiah PROSENTASE BUFFER YANG WAJIB DIPENUHI OLEH BANK (%) L. Informasi untuk tanggal 30 September 2017 dan 30 September 2016 adalah laporan keuangan Unaudited dan laporan keuangan 31 Desember 2016 Audited.
a.GWMrupiah .28 7.62 Capital Conservation Buffer (%) - - | 2. Laporan Keuangan ini dipublikasikan sesuai dengan: Peraturan Otoritas Jasa Keuangan N0.6/POJK.03/2015 Tanggal 31 Maret 2015 Tentang transparansi dan
s ‘;'0 Si‘é‘i’“[’)‘e‘/vﬁé“;il:f;"(%DN) secara keseluruhan Countercyclical Buffer () - - Laporan Bank serta Surat edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOQJK.03/2017 Tanggal 24 Februari 2017 Tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank
g Capital Surcharge untuk Sistemik (%) = = Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
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LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA
Tanggal 31 Desember 2016 Dan 31 Desember 2015(Dal it Rupi) PERIODE SEPTEMBER 2016 S/D DESEMBER 2016 DAN 2015 Tanggal 31 Desember 2016 Dan 31 Desember 2015 (@l e Rt
lam Jutaan Rupie (Dalam.
No | POS-POS [ 31 Des 2016 | 31 Des 2015 POS-POS 31 Des. 2016 31 Des 2015 | |NO POS-POS . o 31 Ef“mbe’ 2‘;16 T — : = 31K'3Lese'"be’ 2315 T —
ASET PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL | TPIHAKTERKAIT i i
1 | Kas . 1,042,207 A. | Pendapatan dan Beban Operasional 1 Penempatan pada bank lain
2. | Penempatan pada Bank Indonesia 3,733,255 1. | Pendapatan Penyaluran Dana 584,435 ’ Rupiah ) ) B B
3. | Penempatan pada bank lain 121,435 a Rupiah ;' v;ﬂllaaasmg R R R N
4. | Tagihan spot dan forward - T :bi -
5. | Surat bernarga dimilik 1,361,729 i. Pendapatan dari Piutang 2. | Tagihan spot dan forward
6. | Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual - - Murabahah 496,080 a. Rupiah - . - -
i - Istishna - b. Valutaasing - - - -
kembali (reverse repo) : berharga dimilik
7. | Tagihan akseptasi - - Urah 127 8. | Suraterharga dmilki
8. PiUFI’@nQ bahah — i. Pe&dzﬁalzﬁ dhaﬂ Bagi Hasil b ?/é\mzp:;mg : : : -
a. Piutang murabahat . ,071, - Mudnarabat - 4. | Tagihan akseptasi - - - -
b. Pendapatan margin murabahah yang ditangguhkan -/- (8,842,279) - Musyarakah 29,744 5. Pegmmayaan ll;eybasis piutang dan sewa
c. Piutang istishna’ - iii. Lainnya 58,484 a.1 Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
d. Pendapatan margin istishna ‘ yang ditangguhkan -/- - b. Valas i. Rupiah - - - -
e. Piutang gardh 4,573 : . i Valutaasing - - - -
f. Piu\ang gewa - - Penh(Ajapat\)ta}:w ?]a" Piutang 2.2 Bukan nasabah UMKM
9. | Pembiayaan bagi hasil - Murabanal - i Rupiah 29,265 8,384 - - - 37649
a. Mudharabah - - Istishna - i Valutaasing v - - - - - .
b. Musyarakah 971,815 - Ujrah - b. Pembiayaan yang direstrukturisasi
c. Lainnya - ii. Pendapatan dari Bagi Hasil i. Rupiah - - R -
10. Pembiayaanhsewa - Mudharabah . . "he‘{nag?ats::r:“;ape i - i . -
a. Asetijaral 1,050 - Musyarakah - b i hasi
b. Akumulasi penyusutan /amortisasi -/- (192) iii. Lainnyg - 6 ;_ imNba‘ié?)zm’?ﬂKh,:s"
u geﬁ)/aedrla;agr?n Kerugian Penurunan Nilai -/- 30 2. | Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi 143,767 i. Rulp\ah 3,806 - - - - 3,806
- . - . a. Rupiah ii. Valuta asing - - - - - -
12. ga{inezﬂeﬁr&l;;aruglan penurunan nilai aset produktif -/- 158 i nun Profit Sharing 143,767 a.Z‘Buéin ‘r;?]sahah UMKM _ ) _ )
b. Kolektif (147,096) ii. Profit Sharing - i Valutaasing . . . .
13, | Aset tidak berwujud 4,005 b. Valuta Asing . b. Pembiayaan yang direstrukturisasi
Akumulasi amortisasi -/- (2,268) 5 ’F‘,IO"f_Pé(;]f"shaf'ng - ; sglpdtae\has'ng - -
14. | Salam - ii. Profit Sharing - 3 i -
15. | Aset iSIiShnﬁ' da\/am penyelesaian - 3. | Pendapatan setelah Distribusi Bagi Hasil 440,668 ; ¢. Pembiayaan properti -
Termin istishna’-/- B. | Pendapatan dan Beban Operasional selain Penyaluran Dana 8 | pen B . ) )
: : - 3 yertaan modal sementara - - - -
16. | Aset etap dan inventais 525 1| Pendapatan Operasional lainnya 432,777 9. | Komitmen dan kontinjensi
Akumulasi penyusutan-/- (205,577) patan Operasio nny ' a Rupiah . . . .
17. | Properti terbengkalai Z a. Peningkatan Nilai Wajar Aset Keuangan b Valﬂtaasmg . . . )
18. | Aset yang diambil alih - i. Surat Berharga - 10. | Asetyang diambil alih - -
19. | Rekening tunda - ii. Spot dan Forward - Il | PIHAK TIDAK TERKAIT
20. AS;{ antar kantor 1) 1 ndones b. Keuntungan Penjualan Aset 1. | Penempatan pada bank lain
a. Kegiatan operasional di Indonesia - i. SuratBerharga . . ;
b. Kegiatan operasional di luar Indonesia - ii. Asetljarah ¢ . b \F;:ﬁjlghasmg 121,435 : : . | 12na%
%% gadar&gan kerugian penurunan nilai aset lainnya -/- i ¢. Keuntungan transaksi spot dan forward (realised) . 2. | Tagihan spot dan forward
2. Azgsti)z;?l?langguhan 81871 d. Pendapatan bank selaku mudharib dalam mudharabah a. Rupiah - - - -
24, | Asetlainnya 191,692 mugayyadah . : 3. | Suaiborpa i i ’ ' '
TOTAL ASET 18,759.191 ?. gievLilg;L:]ngan dari penyertaan dengan equity method - ;_ su\pilah 1,361,729 ) _ _ .| 1,361,729
—hil g - . Valutaasing - - - - - -
L!ab!l!tas dan Equitas g. Komisi/provisi/fee dan administrasi 24,677 4. |Tagihan akseptasi - - - -
Liabilitas . h. Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai 407,752 5. | Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
L | Datia Smpanan Watlah I Pendapatan fainnya 48 e 253019 | 41448| 4404 | 2024 | 32942 | 333927
a. Giro 638,370 2. | Beban Operasional Lainnya 816,807 i Val%ta asing g e ey bt Rt el
b. Tabungan ) 66,038 a. Beban Bonus 78,432 .2 Bukan nasabah UMKM
2. | Dana Investasi Non Profit Sharing b. Penurunan Nilai Wajar i, Rupiah 10,701,045 | 146,648 | 5007 | 4,884 4,936 |10,862,610
a. Giro 2613391 i. SuratBerharga - i Valutaasing - - . . - . .
b. Tabungan 6,232,170 ii. Spotdan Forward ) b. Pembiayaan yang direstrukturisasi
¢. Deposito ) 4,819,278 Kerugian Peniualan A i Rupiah 1,856 - 3,100 - 6248 | 11,204
3. | Liabilitas kepada Bank Indonesia - ¢. Kerugian Penjualan Aset i Valuta asing - R R - R R
4. | Liabilitas kepada bank lain 254,001 i Surat Berharga - c. Pembiayaan properti 1,098,058 21,307 1,027 290 1,504 | 1,122,186
5. | Liabilitas spot dan forward - ii. Aset ljarah - 6. | Pembiayaan berbasis bagi hasil
6. | Surat berharga diterbitkan 1,235,000 d. Kerugian transaksi spot dan forward (realised) - a.1 Nasabah UMKM
7. | Liabilitas akseptasi - e. Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment) 365,779 L \F}ulp‘tah ) 833,803 2,204 1,902 675 | 112587 | 951,171
8. | Pembiayaan diterima 15,000 i, SuratBerharga R a2 éukai%:gggﬁ UMKM - - - - - -
?b E?‘g{.a" Jarnlnarll 1 930 ii. Pembiayaan Berbasis Piutang 167,665 “i Rupiah 15,525 1,026 B 99 188 16,838
- IaKI ltz_is[antar antor )Id' Indonesi . jii. Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil 192,389 i. Valutaasing - - - - - -
a. Kegiatan operasional di Indonesia . iv. Aset Keuangan Lainnya 5,725 b. Pembiayaan yang direstrukturisasi
b. Kegiatan operasional di luar Indonesia A . i. Rupiah 1212 . N R . 1212
iabili i _ f. Kerugian terkait risiko operasional - 1. Rupiah " g
11. | Liabilitas pajak tangguhan . N i Valutaasing R . . B
12. | Liabilitas lainnya 751,345 9. Kerugian dari penyertaan dengan equity method - ¢ Pembiayaan propert 500 ) ; . ) 500
13. | Danainvestasi profit sharing - h. Komisi/provisi/fee dan administrasi - 7. | Penyertaan 330 R N N R 330
TOTAL LIABILITAS 16,685,613 i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) - 8. | Penyertaan modal sementara - - - - - -
Ekuitas j. Beban tenaga kerja 221513 9. | Komitmen dan kontinjensi
14, Modalddwls;tor 2000000 k. Beban promosi 5414 a \S;ﬂahasmg 1,013,710 . . - - | 1013710
a. Modal dasar ,000, i - . - - - - - -
b. Modal yang belum disetor -- (1,992,714) 3 pen'aiei{l"n'fQZEZﬁ)o erasional Lainnya (31;15(?3609) 10. | Asetyang diambil i - : - -
Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/- - - b D v 3 Il | INFORMASILAIN
15 %imbahan modal disetor LABA (RUGI) OPERASIONAL 56,638
| a Agio . PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL 1. | Total aset bank yang dijaminkan:
b. Disagio-/- R Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris - ﬁ' E:g: Biﬁgt I\gil:]onesm
¢. Modal sumbangan - Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing - 2. | Total CKP’;\J aset keuangan atas aset produktit 168,784
d. Dana setoran modal 18,974 Pendapatan (beban) non operasional lainnya 47,749 3. | Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif 293,883
e. Lainnya X . - LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 47,749 4. | Persentase pembiayaan kepada UMKM terhadap total
1 zerl;%il;ztsauna(i;?}rglgilganl) ;‘)(grq}gl;:r;:g fg;ngn LABA (RUGI) T-AHUN BERJALAN 104387 5. girpsbeir?ty;saenpembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) 106
) keuangan dalam mata uang asing :ag:kps?rna%ha:_l;nt ahun berjalan (7.734) ‘ terhadap total pembiayaan 7.21
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai untuk dijual - paj 1) : 6. | Persentase jumlah nasabah UMKM terhadap total nasabah 2.84
aset keuangan dalam kelompok tersedia b.Pendapatan (Beban) Pajak Tangguhan 15,166 7. | Persentase jumlah nasabah UMK terhadap total nasabah 2.38
¢. Bagian efekif indung nilai arus kas . LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH| 101,819 8. | Lainnya
d. Selisih penilaian kembali aset tetay - PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN a. Aset produktf yang dihapus buku ) 597,765
e. Bagian Eendapatan komprehensif @in dari . Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi b. Alset Er?ﬁukpllidytanghdlhapus buku yang dipulinkan 116,233
; Enmas asosiasi ) a. Keuntungan revalu_asi aset tetap . _ - s Aseat glrjodiktﬁsylanlgar%hapustagih R
. Keuntungan (kerugian) aktuarial program (56,912) b. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti 7,462 d. | Penerusan dana investasi terikat -
. f};‘:jg{fﬁ;ﬁgﬁgs”an {erkait dengan laba c. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi -
: ; : d. Lainnya : CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
h L . e Paak penghasian terkat pos-pos yang ek akan Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 P
i : f ) ireklasifikasi ke laba rugi -
g gg“:m :<:a“5| reor_gan_lseanst\‘é)s \dali 3) i Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi 31DESEMBER 2016 31DESEMBER 2015
19. | Ekuitas Lalinnya 4,439 a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam POS - POS CKPN PPAP Wajib Dibentuk CKPN PPAP Wajib Dibentuk
20. | Cadangan mata uang asing - Individual Kolektif Umum Khusus Individual Kolektif Umum Khusus
a. Cadangan umum 900,088 b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 1. | Penempatan pada bank lain - - 1,011 - - - - -
b. Cadangan tujuan 97,884 dalam kelompok tersedia untuk dijual - 2. | Tagihan spot dan forward - - - - - - - -
2L Latl)_agu%l) )tahun-tahun c. Bagian efektif dari lindung nilai arus kas - 3. | SuratBerharga dimiliki - - 13,117 - - - - -
a. Laba (rugi) tanun-tanun laiu - i - il 1 - - - - - - - -
b. Laba (rugi) tahun berjalan loL819 S pa e 14,621 37,301 109,780 48226 - - - -
TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 2,073,578 Pl jak " " P . . lutang mul , ' ’ ' "
KEPADA PEMILIK enghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi - 6. | Piutang istishna - - - - - - - -
22. | Kepentingan non pengendali (minority interest) PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - 7. | Piutang gardh - - 45 3 - - - -
TOTAL EKUITAS 2,073,578 NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT 8. | Piutang Sewa - - - - - - - -
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 18,759,191 TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 109,281 9. | Pembiayaan mudharabah - - - - - - - -
Laba yang dapat diatribusikan kepada : 10. | Pembiayaan musyarakah 7,066 109,795 8,531 104,736 - - - -
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI e 101819 1| pemnayaan ainnya : : ; : : ) ’ ’
KEPENTINGAN NON PENGENDALI 12.| Penyertaan 1 - 3 - -
Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 ] TOTAL LABA TAHUN BERJALAN 101,819 13.| Penyertaan modal sementara - - - - - - - -
Total Penghasilan Komprehensif lain yang dapat 14. | Komitmen dan Kontinjensi - - 8431 - - - - -
No. POS-POS 31 Des 2016 | 31 Des 2015 diatribusikan kepada:
I.__| TAGIHAN KOMITMEN - PEMILIK 7,462 LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL .
1. Fasilitas pembiayaan yang belum ditarik KEPENTINGAN NON PENGENDALI Periode 31 Desember 2016 (Dalam Jutaan Rupiah)
a. Rupiah -
b. Valuta asing - TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN Saldo Pendapatan PORSIPEMILIK DANA
2. Posisi pembelian spot dan forward yang masih berjalan - BERJALAN 7,462 No INDIKATOR Rata-Rata yang akan ) JUMLAH INDIKASI
3. Lainnya - TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT **) dibagihasilkan Nishah (%) BONUS DAN RATE OF
Il | KEWAJIBAN KOMITMEN 561,683 DIVIDEN ElRSEL HEAYES)
1. Fasilitas pembiayaan kepada nasabah yang belum ditariK LABA BERSIH PER SAHAM *) A B c D E=(D/AX100%)x12
a. Committed A | PEMBIAYAAN 12,220,626 149,166
i Rupiah 391,087 1. Bank R o
ii. Valuta Asing - LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN 2. Non Bank 12.220.626 149 166
b. Uncommited MODAL MINIMUM (KPMM) - -
P 5;””‘?; Asing 10621 Tanggal 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 . .. pygiany B. | PENGHIMPUNAN DANA 16,449,438 39,383 47,444
2. Fasélilas pnenl;b\ayaan kepada bank lain yang belum ditarik| No. | POS-POS T 31D 2016 | 31D 2085 L SifOBX\r/]idiah gié,ggg -
a. Lommitte | MODAL INTI . J -
i. Rupiah - - b. Non Bank 365,449 -
i " . 1. Modal Inti Utama (CET 1) 1,844,088 . !
b Bnc\{)?#%?nggmg 1.1 Modal disetor (setelah dikurangi saham treasury) 1,007,286 2. Giro Mudharabah 4,339,290 1432
i Rupiah ; 1.2 Cadangan Tambahan Modal 838,869 a. Bank - -
i Valuta Asing ) 121 Agio (disagio) saham biasa b. Non Bank 4,339,290 1,432 12.00% 5,424 1.50%
3. lIrrevocable LIC yang masih berjalan 1.2.2 Modal sumbangan 3. Tabungan Wadiah 64,295 -
a L/C luar negeri . 1.2.3 Cadangan umum 900,088 a. Bank 10 -
b. L/C dalam negeri N 124 Laba (rugi) tahun-tahun lalu yang dapat diperhitungkan b. Non Bank 64,285 -
4. Posisi penjualan spot dan forward yang masih berjalan N 125 Lab_a_(rugl) tahun h_er]alan yang dapat diperhitungkan 101,819 4. | Tabungan Mudharabah 5,479,912 12,380
5. Lainnya 153,969 1.2.6  Selisih karena penjabaran laporan keuangan a. Bank 8,458 34 21.00% 17 2.41%
lil_|_TAGIHAN KONTINJENSI 13571 127 Danasetoran modal 18,974 b. Non Bank 5,471,454 12,346 21.00% 10,989 2.41%
- 5 1.2.8  Waran yang diterbitkan f
1. Garansiyang diterima 129 Opsisah diterbitian dal " 5. | Deposito Mudharabah 5,954,902 25,571
Rupiah ; 2. psi saham yang diterbitkan dalam rangka program 2 Bank 6143 28
g Valuta asin ) Kompensasi Berbasis Saham . ! ) N
2 Pendapatan dglam envelesaian 1.2.10 Pendapatan (kerugian) komprehensif lain (56,912) - 1 Bulan 3,070 14 52.00% 16 6.25%
T Murgbahah peny 1381 1.2.11 Saldo surplus revaluasi aset tetap - 3 Bulan 3,073 14 52.00% 16 6.25%
b‘ stishna’ T 1.2.12 Selisih kurang antara PPA dan cadangan kerugian 125,100 - 6 Bulan - -
¢ Sewa Penurunan Nilai Aset Produktif - 12 Bulan - -
o Bag hasi . 1.2.13 PPA atas aset non produktif yang wajib dihitung b. Non Bank 5,948,759 25,543
e: Laignnya 12,190 1.2.14 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari - 1 Bulan 2,049,849 8,941 52.00% 10,676 6.25%
s Lo : - 3
o - 0, 0
v KEWAJIB‘AN KONTINJENS| 452,028 1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama 1) 2,067 6 Bulan 167,856 73l 52'000/0 874 6'250/0
1. Garansi yang diberikan p ; - 12 Bulan 2,522,172 10,914 52.00% 13,136 6.25%
Runiah 452,028 1.4.1 Perhitungan pajak tangguhan
g. VaLIIEII: asing 3 142  Goodwill TOTAL 28,670,064 188,549 47,444
- - 143 Asettidak berwujud lainnya 1,737
2. Lainnya - 1.4.4  Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang 330 LAPORAN PERUBAHAN DANA INVESTASI TERIKAT
1.45  Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi P
i er 31 Desember 2016 Dan 31 Desember 2015
RO MASIOISEUCNCAN 12(75 Esiﬂfrs;é:gefar%ﬁual inti lainnya PR
A PORTOFOLIOA PORTOFOLIOB PORTOFOLIOC
PER 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 1.4.8 Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain 2) POS-POS
ETEEA Py R —— 2. Modal Inti Tambahan (AT-1) 1) 31DES2016 31DES2015 31DES2016 31DES2015 31DES2016 31DES2015
2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT-1 1. Informasi Awal
RASIOKENERJA 2.2 Agio (disagio) (+1-) o » Periode
1 Kewajiban Penyediaan Modal Minimun (KPMM) 20.74 2.3 Faktor Pengurang: Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 Saldo Awal
2. | Asetproduktif bermasalah dan aset non produktif 093 pada bank lain 2) 2. Informasi Periode Berjalan
ber?is_?\ah thd total aset produktif & aset non Il | Modal Pelengkap (Tier 2) 139,496 a. Penerimaan dana
produkti ; b. Penarikan dana
3. | Asetproduktif bermasalah terhadap total aset 097 ! F:g;:;? odaldalambentuksaham ataulainyayang mementhi c¢. Keuntungan (rugi) Investasi
produktif ; H " . d. Beban/biaya
4. | Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset 0.97 2 2%?;‘;:' g;i]iga‘g yang berasal dari penerbitan instrumen e. Feelpenerimaan Bank
5 I&e;:ngggsterhadap aset produkiif 139 3 Cadangan umum aset produktif PPA yang wajib dibentuk 91,612 3. g‘f".f"aas' Akhir
ol N byt (maks 1,25% ATMR Risiko Kredit) Self['iﬂ f\kh'
: ' 4 Cadangan tujuan 97,884 aldo Ir
T | Retun On Assets (ROA) 082 5 Faktor Pengurang Modal Pelengkap 1)
8| Retun On Equity (ROE) 559 5.1 Sinking Fund LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD
9. | NetImbalan (NI) 206 9
10| Net Operating Margin (NOM) (2,13) 5.2 Investasi pada instrumen Tier 2 pada bank lain 2) 50,000 PER 31 Desember 2016 (Dalam Jutaan Rupiah)
11.| Biaya Operasional terhadap Pendapatan- 94.43 TOTAL MODAL 1,983,584 Bank
Operasional (BOPO) ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO Nilai : " i
12.| Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 796 ATMR RISIKO KREDIT 7,328,949 No TRANSAKSI Notional Tujuan Tagihan dan Liabilitas
13.| Financing to Deposit Ratio (FDR) 84.59 ATMR RISIKO PASAR - Bukan Hedging Hedging Tagihan Liabilitas
Kepatuhan (Compliance ATMR RISIKO OPERASIONAL 2,235,180 - —
i . a PérsentZse Pela)nggaran BNPD TOTAL ATMR 9,564,129 A | Terkait dengan-Nilai Tukar
! . al Pihak Terkait RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO 9.26 1. Spot
S pi p ALOKASI PEMENUHAN KPMM 2. Forward
a.2. Pihak Tidak Terkait .
b. Persentase Pelampauan BMPD ngl /EET 1 780 3. Lainnya
b.1. Pihak Terkait - B. Lainnya
b2. Pihak Tidak Terkait Dari Tier2 146 Jumlah
2 GWM Rupiah RA?R’ISSEP(’I\AEMH 19.28%
a. GWM Rupiah 71 g .
b GWM Vaﬁ,ta Asing Rasio Tier 1 19.28% PENCURUS BANK PEMECANG SAHAM Banda Aceh, 15 April 2017
3. | Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan Rasio Tier 2 1.46% DEWAN KOMISARIS 1 PEMERINTAH 63.12%
Rasio total 20.74% - ﬁoml_san_s Utama : PTTEW” PROPINSI ACEH PT BANK ACEH SYARIAH
CET1UNTUK BUFFER - Komisaris . Islahuddin
LABgsgg'\‘afg{wgssi,?,ﬁ':,?ﬁ?&;@ﬁ%’:ﬁbKeE,BQ)TSKAN PRESENTASE BUFFER YANG WAJIB DIPENUHI OLEH BANK - Komisaris : Abdussamad
i Capital Conservation Buffer \
(Dalam Jutaan Rupiah) p DEWAN PENGAWAS SYARIAH ) ) an (
- Countercyclical Buffer - Ketua © Muslim Ibrahim
NO Uraian 31 Des 2016 31 Des 2015 ! N 0, —
— - Capital Surcharge Untuk D-SIB - Anggota . Syahrizal Abbas |2 PEMERINTAH 36.88%
L | sinten vt ’ DIREKS! (AeupAENIOT: \- DIREKSI -
- - Direktur Utama . Busra Abdullah
a Infak 3 LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT > Direkiur Operasional © Rusydi M Adam | SETROPINSIACEH
b. Sedekah - Tanggal 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 - Di . Haizi i
. Pengembalin dana kebajikan roduki : % (Dabm uaanrupin) | | © Dok e dan Jasa - Hah Suaman BUSRA ABDULLAH RUSYDI M.ADAM
o Dende 2 = T SDes0l6 [ 31Des 2015 | |- Diekur Bisnis : Zakaria Arahman Dire¥tur Utama Direktur Operasional
f' Lainnya 5,952 1. | Saldo awal dana zakat - CATATAN :
TOTAL PENERIMAAN 6,224 2 Danazake}tyagg berasal dari 8 1. Informasi Keuangan untuk tanggal 31 Desember 2016 diambil dari Laporan keuangan yang telah di Audit. Oleh Kantor Akuntan Publik Heliantono & Rekan dengan Opini Wajar
3. | Penggunaan dana kebajikan a. Internal BU . Tanpa Pengecualian.
a. Dana kebajikan produktif 633 b. Ekstenal BUS 8 2. Laporan Keuangan ini dipublikasikan sesuai dengan: Peraturan Otoritas Jasa Keuangan NO.6/POJK.03/2015 Tanggal 31 Maret 2015 Tentang trasparansi dan Laporan Bank dan
b. Sumbangan 58 3. | Penyaluran dana zakat kpd entitas pengelola zakat - Surat edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/SEOJK.03/2015 Tanggal 08 Juni 2015 Tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
¢.Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum 118 a. Lembaga Amil Zakat - 3. Laporan Keuangan Publikasi ini disajikan secara komparatif, dengan Laporan pembanding bersaldo nihil Karena PT Bank Aceh Syariah mulai beroperasi secara penuh sejak tanggal 19
TOTA_L PENGGUNAAN . b. Badan Amil Zakat - September 2016.
‘5‘- 23fr‘nal;’éﬁr"“j;?]ea”;éﬂzﬁgr?“p";zg;mra;:ggg’;a" Zﬁg ; ‘é ‘*;e"al:ﬁ?"d(PenUfli(ﬂiﬂ) dana zakat g 4. Laba yang dihentikan operasi sebelum pajak sebesar Rp 401.259 juta dilaporkan ke kecadangan umum.
d ) . aldo akhir aana zakalt
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JLN. MR MOHD HASAN NO 89 BATOH BANDA ACEH, TELP: 0651 - 22966 FAXIMILE: 0651 - 33884
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA
Per 31 Desember 2017 Dan 31 Desember 2016 ; Periode 1 Januari 2017 s/d Desember 2017 dan 2016 Per 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016 i
(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam. (Dalam Jutaan Rupiah)
No | POS-POS | 31 Des 2017] 31 Des 2016 POS-POS [ 31Des 2017 31 Des 206 | |no POS-POS A Dzl 200 A bzl 2.0
ASET PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL L DPK KL b M Jumlah | L DRK KL D M Jumah
L | Kas . 1,100,268 1,042,207 A. Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana ! Emgle(nz‘?\?:)aalltan e bk 14,42? 14‘423 33,071 8,384 R N . 41,455
g' Egggmpg:gg p:g;‘ E:Qli(llgiﬁonesm 350;‘6‘2; 3’133*‘2‘22 1. | Pendapatan Penyaluran Dana 2,050,567 584,435 " a. Rupiah . . . . . . . . . . .
A Tag\har?spol gan o | o a. Rupiah 2,050,567 584,435 b. Valutaasing . - . - - -
. L N N i 2. Tagih: t dan f d - - - - - - -
5. | Surat berharga dimilki = o 4707186 | 1,361,729 b Pendapatan dari putang st P o Rupian e : : : : . . . :
6. | Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janiji dijual - - _ |stishna’ N b. Valutaasing - - - N
kembali (reverse repo) _ Ujrah 690 127 3. Surat berharga dimiliki - - - - - - -
7. | Tagihan akseptasi . . ip é an dari bagi hasil 90471 - a. Rupiah . . . . , ) )
8. | Piutang 11836072 | 11,233,328 e et ot o i b Veassing el - - - - - - -
a. Piutang murabahah ) 21,170,717 | 20,071,034 _ Musyarakah 99,671 20.744 4 ggﬁ'g:nnjg‘nf diﬂg‘kef; bl 1euerds 19p0) . . . . . . .
b. Pendapatan margin murabahah yang ditangguhkan -- (9,339,096) | (8,842.279) ii. Lainnya 283,781 58,484 5. Pembiayaan berbasis piutang dan sewa 12,654 . . 12,654| 29,265 8,384 - - 37,649
c. Piutangistishna® . B B b. Valutaasing = - .1 Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) - - - - - - - - -
d. Pendapatan margin istishna ' yang ditangguhkan -/- - - i, Pendapatan dari piutang N R i. Rupiah - - - - - - -
e. Piutang qardh 4,451 4,573 _ Murabahah . R ii. Valuta asing - - - R - R - - N
f. Piutang sewa - - _ Jstishna’ . R a.2 Bukan nasabah UMKM 12,654 - - 12,654 29,265 8,384 - - 37,649
9. | Pembiayaan bagi hasil 1,009,828 971,815 - Ujrah R i. Rupiah 12,654 - - 12,654 29,265 8,384 - - 37,649
a Mudharabah . . i Pendapatan dari bagi hasil - b. Fllér\gﬁ‘i:;iigfl‘;gngd\restruklur\sasi i ’ i i ’ i ’ i i ’
lC" h";?@’:mh 1,009,828 971,815 - Mudharabah - - "'i. Rupiah R . R R . . R . R R . B
o > o - M kah - - i - - - - - - -
10.| Pembiayaan sewa s7 858 i Lam:ysa{ara ¢ - - c ggn?l;?;@:;l\ngrnperli - - - - - - - -
a Asetijarah o 1,057 1,050 | | 5 | BagiHasil Untuk Pemilik Dana Investasi -~ 541,060 143,767 6. Pembiayaan bag hasil 1774 = = 1774| 3806 = = 3,806
b. Akumulasi penyusutan /amortisasi -/- (300) (192) a. Rupiah 541,060 143767 a.1Nasabah UMKM 1,774 - - 1,774 3,806 - - 3,806
" g.eﬁya:naanagnan Kerugian Penurunan Nilai -/- - 336 i Non profit sharing 541,060 143,767 :l \%\Eltzhasmg 1,774 - - 1,774 3,806 - - 3,806
: . - . N i Profit shari - - ' N N N B N N N N
12. | Cadangan kerugian penurunan nilai aset produkif -/- (178,154) (168,784) b \”,am:g ;;ngrlng R ) a.2 Bukan nasabah UMKM - - - - R R
a. Individual (21,674) (21,689) i Non profit sharing , . i. Rupiah - - - - - -
b. Kolektif ] (156,480) (147,096) . Proftsharing - - b. |lP'evrgl‘)L\JzE\E;aala\sr;nygangdirestruklurisasw i i i i i i :
13. | Asettidak berwujud 4,882 4005 1| 3 | pendapatan setelah distribusi bagi hasil 1,509,507 440,668 i. Rupiah . - - - - - - -
Akumulasi amortisasi -/- (2,868) (2,268) B. Pendapatan dan Beban Operasional selain Penyaluran Dana ii. Valuta asing - - - - - - - -
14. | Salam , . - - c. Pembiayaan properti - - - -
15. ?:fl;];ztil:twgﬁng’a‘/am penyelesaian : ’ L. | Pendapatan Operasional lainnya 183,021 82,171 573 E:%:?{ggﬂ modal sementara - - - - - - -
L . : . Peningkatan nilai t ki - A =ME - - - - - - -
16. | Asettetap dan inventaris 421,638 393,295 @ ‘.er;z?a[abzr:hrgrzlawajar asetkeuangan ~ 9. Komitmen dan kontinjensi - - - -
Akumulasi penyusutan-/- (227,359) (205,577) i, Spot dan forward _ :I \F/eelleﬂllghasin - - - - - - - -
1;- Properti 19[5?”9:;?'3"_'1 - - b. Keuntungan penjualan aset: 10. Asetyang digmm\ alin - - - - - - .- - - - - -
18| poct yang diambilal i i i, Surat berharga - - | [T Pihak Tidak Terkart 16,279,304 | 202,807 9,089 | 3352 | 42427 16,537,019 11075499 | 188,096 | 9591 | 6908 | 37,878 [1317.972
20 | Aset tg FEERS i Asetijarah - - 1. Penempatan pada bank lain 5,658 - - - - 5,658 | 121,435 - - - - | 121,435
4 RAsElanlaikanon ). . . = = . Keuntungan transaksi spot dan forward (realised) - - a. Rupiah 5,658 - - - - 5658 | 121,435 - - - - 121,435
g- Egg::{:s ggg::;gﬂ:: gl' I'S:ﬁ?]%ﬂﬁesia . . d. Pendapatan bank selaku mudharib dalam mudharabah mugayyadah| - - b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
. ; - . - - . Keunt d taan d ity method - - 2. Tagihan spot dan forward - - - - - - - - - - . -
21. | Cadangan kerugian penurunan nilai aset lainnya -/ - - ? Dﬁ/t:ge:ngan a1l penyertaan dengan equity metho . R a.%up‘ahp - R - - R R - R - - R N
22. | Persediaan - - ) i ; inistrasi b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
© g. Komisi/provisilfee dan administrasi 132,134 24,677 L
23. | Aset pajak tangguhan 135,110 81,871 h. Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai 50.887 407,752 3. Surat berharga dimiliki 4,707,186 - - 4,707,186 | 1,361,729 1,361,729
24. | Aset lainnya 291,551 191,692 i Pendapatan lainnya ~ 248 g. \'lmlpltah i 4,707,186 - - 4,707,186 | 1,361,729 - - - - 1,361,729
TOTAL ASET 22,612,006 | 18,759,191 | | 2. | Beban Operasional lainnya 1,201,104 816,807 4. Taginan atas surat berharga yang dibeli j j j : j : I I : I
Liabilitas dan Equitas a. Beban bonus wadiah 1,323 12,100 dengan janji dijual kembali (reverse repo) -
Liabilitas b. Penurunan nilai wajar aset keuangan : 5. Pembiayaan berbasis piutang dan sewa 11,566,500 202,807 9,089 3,352 42,427 11,824,175 (10,954,064 188,096 9,591 6,908 37,878 (11,196,537
T P i. Surat berharga - - a.1 Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 216,915 70,407 1,911 842 28,654 318,729 253,019 41,448 4,494 2,024 32,942 333,927
L gagfiir Simpanan wadiah gig:gﬁ ggg:ggg i Spot dan Forward . . i, Ru‘piah 216915 | 70,407 1911 842 | 28654 | 318729| 253019 | 41448| 4494 2024 | 32942 | 333927
. g g i . ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
b. Tabungan _— 69,907 66,038 o Kerygan E:?A:?;" aset . . a2 Bukan nasabah UMKM 11309585 | 132400 7478 | 2510 | 1377311505446 (10701045 | 146648 | 5007 | 4884 | 4936 10,862,610
2. | Danaiinvestasi non profit sharing 17,583,520 | 13,724,839 ¥ i. Rupiah 11,349,585 132,400 7,178 2,510 13,773 |11,505,446 10,701,045 146,648 5,097 4,884 4,936 110,862,610
a. Giro 3,667,523 | 2,613,301 i Asetiprah . . ii. Valuta asing - - - - - - -
b. Tabungan 7,461,280 | 6,232,170 d. Kerugian transaksi spot dan forward (realised) N - b. Pembiayaan yang direstrukturisasi - - - - - - -
¢. Deposito 6,454,717 | 4,879,278 e. Kerugian nilai aset ) 77,833 365,779 i. Rupiah 4,334 - - - 6,238 10,572 1,856 - 3,100 - 6,248 11,204
3. | Liabilitas kepada Bank Indonesia - . I. Surat berharga - - ii. Valutaasing - . . . . . - ) - . - .
4 | Liabilitas kepada bank lain 142747 254 091 ii. Pembiayaan dari piutang 53,474 167,665 c. Pembiayaan properti 911,000 | 17.212| 1562 415 1,893 | 932,082 | 1,098,058 |  21,307( 1,027 290 | 1504 | 1,122,186
5 Liabilit t dan f d ! ! iii. Pembiayaan bagi hasil 24,359 192,389 6. Pembiayaan bagi hasil 874,783 11,277 750 1,186 120,058 | 1,008,054 | 849,328 3,230 1,902 774 | 112,775 968,009
- | fabilitas spot dan forwart - - iv. Aset keuangan lainnya , 5725 a.1 Nasabah UMKM 845,311 11,277 750 1,186 | 120,055 | 978,579| 833,803 2,204 1,902 675 | 112,587 | 951,171
6. | Surat berharga diterbitk 850,000 | 1,235,000 9 Vi ' i i
7 L.“rg.l.le' aiiga t'e’. itkan ! 1239/ f. Kerugianterkait risiko operasional ) . i. Rupiah 845311 | 11,277 750 | 1186 | 120,055 | 978579| 833,803 2,204 1,902 675 | 112,587 | 951,171
' aviiias axsepiasi ) . g. Kerugian dari penyertaan dengan equity method - - ii. Valuta asing > B N N N - - N - o N o
8. | Pembiayaan diterima 12,000 15,000 ; . A a.2 Bukan nasabah UMKM 29,472 - 3 29,475 15,525 1,026 - 99 188 16,838
9. | Setoran jaminan 502 930 h.Komisifprovisiffee dan administrasi - : i. Rupiah 29,472 - - 3| 20475| 15525 1026 - 99 88 | 16,838
1b, Liabilitas antar kantor 1) - - .. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) - - ii. Valuta asing Tl - - N B R B N N R T
a. Kegiatan operasional di Indonesia - - | Beban tenaga kerja 582,906 221,513 b. Pembiayaan yang direstrukturisasi - - - - -
i i ' _ _ k. Beban promosi 9,145 5414 i. Rupiah 260 - - - 745 1,005 1212 - - 1212
b. Kegiatan operasional di luar Indonesia h H
11. | Liabilitas pajak tangguhan ~ _ | Beban lainnya : ) 529,897 212,001 ||.Va}uta asing X - - - - - - - - - -
12| Liabilitas lainnya 938207 751345 3. | Pendapatan (Beban) Operasional lainnya (1,018,083) (384,030) c. Pembiayaan properti - - - - - - 500 - - 500
d t va " " 7. Penyertaan - - - - - 330 - - 330
13, | Danalinvestasi profit sharing . > LABA (RUGI) OPERASIONAL 491,424 56,638 o P ol sementara - . - : 0 . . 0
TOTAL LIABILITAS 20,442,525 | 16,685,613 PENDAPATANDAN BEBAN NON OPERASIONAL . 9. Komitmen dan koninjensi 931,417 - - 931,417 | 1,013,710 - - 1,013,710
2 1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris 1,989 . . - -
14. | Modal disetor 1,026,260 1,007,286 : - i. Rupiah 931,417 931,417 | 1,013,710 1,013,710
12E8s 1=l 2. Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing - - ii. Valuta asing N . . N N . . N
a. Modal dasar . 3,000,000 3,000,000 3. Pendapatan (beban) non operasional lainnya 39,274 47,749 10. Aset yang diambil alih - - - - -
b. g“ﬁa' yang bg.'g"r.‘i'se‘gflt” 0 (1,973,740) | (1,992714) LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 41,063 47,749 | [T [informasi Lain
¢. Saham yang dibeli kembali (treasury stock) - - - LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK 532,687 104,387 Total aset bank yang djaminkan:
15. | Tambahan modal disetor 20,474 18,974 Pajak penghasilan Pada Bank Indonesia . R
g gigslggio -I- a. Taksiran pajak ahun berjalan 136,476 17,734 '?;i?gl}?gkllgg]et keuangan atas aset produktif 178,154 168,784
c: Modal sumbangan 4,439 - b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan 37,366 15,166 Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif 310:462 293:883
i o
g' E:igiigtora" modal 16,035 18,974 LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 433577 101,819 Ef;?;’;ﬁffa’;:;"#'ayaa” kepada UMKM terhadap 10.11% 10.56%
1 i Tl : 3 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN Persentase pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil 5.63% 7.21%
16 | Pendapatan (kerugian) komprehensif lain (106,795) (56,912) 1. Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi (47,617) 7,462 (UMK) terhapdap 101§| pembipayaan
a dP?nyesua\an akibat penjabaran laporan keuangan a. Keuntungan revaluasi aset tetap - - Persentase jumlah nasabah UMKM terhadap total 2.61% 2.84%
alam mata uang asing . - - b. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti (63,489) 7,462 nasabah
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan c. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi - - Persentase jumlah nasabah UMK terhadap total 2.27% 2.38%
dglam ke\rf)n?(;tj?llg t(ejrsedalumuk d\lj(ual (2,266) - d. Lainnya . R Easabah - -
ﬁ sgﬁ'ﬁﬁ :Een”;ialnn klé%]bnalna ;Sé?felgf, e si?ﬁ:(agieﬂ"é:‘aﬂ?gggrrta? Pos-pos yang tidak akan 15872 . Az;gtnpyv%duklif yang dihapus buku 606‘804; 597,765;
e. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi - - 2. Pos-pos yang akan direklagsifikasi ke laba rugi @ §66) ) Aset produkif yang dihapus buku yang dipulinkan - -
f. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti (104,529) (56,912) Cap : BGeNaN o . R ) aAlau berzaillfdnaglhdh " 140,456 116,233
g. Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain - - b K i ; PZﬁE&%gag é‘agaarngve‘stggﬂseﬁlge‘xt i .
17 g'e\li:iltq%zsi reorganisasi 2) : : tersedia untuk diual i (2:266) )
15| Selsh esiuktrias eniassepengendai 2 : s G Ly nnnietasias : : CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
| G y: sryand 57073 e. Pajak pos yang ak labs - - PER 31 Desember 2017 DAN 31 Desember 2016 (Datam e Rupi)
14 ca dangan umum 550144 900088 EEI\"SL':\QSFEL_&JA:‘KKOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - (49,883) 7,462 31 DESEMBER 2017 31DESEMBER 2016
b. Cadangan tujuan 123,667 97,884 TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 383,604 109,281 POS - POS _ CKPN _ PPAP Wajib Dibentuk _ CKPN ) PPAP Wajib Dibentuk
21 I;all);g:g(:’)ug‘) ahutahun i 122150 Laba (ugi) bersih tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada : - : T Individual Kolektif Umum11 Khusus Individual Kolektif Umu;n011 Khusus
- . At g N PEMILIK 433,577 101,819 enempatan pada bank lain - - - - - ) -
b. Laba (rugi) tahun berjalan 433,577 101,819 KEPENTINGAN NON PENGENDALI 2. | Tagihan spot dan forward . - - - - - - N
TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 2,169,481 2,073,578 TOTAL LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 433,577 101,819 3 Sur_at Berharga dimiliki - - 9,495 - - - 13,117 -
KEPADA PEMILIK » ) Total laba (rugi) Komprehensif tahun berjalan yang dapat 4, Taglhan akseptasi - - - - - - - -
Kepentingan non pengendali (minority interest) diatribusikan kepada : 5. | Piutang murabahah 14,610 39,676 115,739 54,237 14,621 37,301 109,780 48,226
TOTAL EKUITAS 2,169,481 | 2,073,578 EE'S%\NGAM NONPENGENDAL 383,694 109,281 6. | Piutang \stimﬂa‘ - - . . - . - ;
7. | Piutang qart - - 44 - - . 15
LOTARMABMTASDANEKUITAS 221612006 W BHSOH Y TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 383,694 109,281 8. | Piutang Sewa - - - - . R R R
DIVIDEN - - 9. | Pembiayaan mudharabah - - - - - - - -
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI LABA BERSIHPER SAHAW ) - - | | 10.| Pembiayaan kah 7,064 116,804 8,766 114825 7,066 109,795 8,531 104,736
Per 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016 ) 11. | Pemb lainnya - - - - R R R R
(Dalam Juizan Rupiah) LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN 12.| Penyertaan . . . . 1 . 3 .
No. POS-POS 31 Des 2017 | 31 Des 2016 MODAL MINIMUM (KPMM) 13. | Penyertaan modal sementara - - - - - - - -
| TAGIHAN KOMITMEN N N Per 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016 (Daiam outzan Ripiah) 14.| Komitmen dan Kontinjensi - - 7,345 - - - 8,431 -
1. Fasilitas pembiayaan yang belum ditarik
a. Rupiah - - EOSSROS) T g P ) LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL TRIWULANAN
b. Valuta asing - - I Modal Inti (Tier 1) 2,016,021 | 1,844,088 Periode: 31 Desember 2017 (Dalam Jutaan Rupiah)
2. Posisi pembelian spot dan forward yang masih berjalan| - - 1. Modal Inti Utama (CET 1) 2,016,021 | 1,844,088
3. Lainnya - - 1.1 Modal disetor (setelah dikurangi saham treasury) 1,026,260 | 1,007,286 Pendapatan PORSI PEMILIK DANA
I | KEWAJIBANKOMITMEN 570,830 561,683 1.2 Cadangan Tambahan Modal 1) 991,775 | 838869 | | Ng INDIKATOR R a?:kFi{oata yang akan _ JUMLAH INDIKASI
1. Fasiltas pembiayaan kepada nasabah yang belum ditarik 570,830 407,714 B 2112 ialklm gena;]" b?lh hensif 1126349 | 1,020,881 dibagihasilkan Nisbah (%) OMUEELY A0
a Committed 373902 391087 enghasilan Komperhensif lain - - BAGIHASIL RETURN (%)
i Rupiah 373'902 391I087 1.2.1.1.1 Selisih lebih penjabaran laporan keuangan - - A B c D E=(DIAX100%)x12
i : T U 1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari peningkatan nilai wajar aset keuangan - -
ii. Valuta Asing . " A | PEMBIAYAAN 12,663,278 155,598
b U itted 196.928 16627 dalam kelompok tersedia untuk dijual
i ncﬁo,mmlge 196‘928 16’627 1.2.1.1.3 Surplus revaluasi aset tetap - - 1. Bank N N
!Z upia . ’ ' 1.2.1.2 Cadangan tambahan modal lainnya (Other disclosed reserves) | 1,126,349 | 1,020,881 2. Non Bank 12,663,278 155,598
- ”'i' Valutab/_\smg Kevada bark belum diark - - 1.2.1.2.1 Agio saham biasa - . B. | PENGHIMPUNAN DANA 20,429,921 44,036 56,626
- Faeltas pemihiayaan kepada bank i yang belum di : 12.1.2.2 Cadangan Umum 550,144 | 900,088 1. Giro wadiah 781,720
i Rupiah R R 1.2.1.2.3 Laba tahun-tahun lalu setelah i pajak 122,154 - a. Bank 250,881 - -
i Valua Asing R R 1.2.1.2.4 Laba tahun-tahun berjalan setelah diperhitungkan pajak | 433,577 | 101,819 b. Non Bank 530,839 - -
b. Uncommitted . 1.2.1.2.5 Dana setoran modal 16,035 18,974 2. Giro mudharabah 6,276,867 1,858 7,846
i, Rupiah N N 1.2.1.2.6 Modal sumbangan 4,439 - a. Bank - - - -
ii. Valuta Asing - - 1.2.1.2.7 Waran yang diterhitkan b. Non Bank 6,276,867 1,858 10.11 7,846 150
3. Irrevocable L/C yang masih berjalan - - 1.2.1.2.8 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program 3. Tabungan wadiah 69,347
a. L/Cluar negeri - - 1.2.2 Faktor Pengurgng . 134,574 182,012 a. Bank N - -
b. L/C dalam negeri - - 1‘2‘2‘1 ;e?gv?;]a;llan Komp_erzenswl :aln \ 2,266 Sg,glg b. Non Bank 69.347 R R R
4, Posisi penjualan spot dan forward yang masih berjalan - - 1.2.1.1.1 Selisih kurang penjabaran laporan keuangan - 56,91 y !
5. Lainnya - 153,969 1.2.1.1.2 Potensi kerugian dari peningkatan nilai wajar aset keuangan 4. Tabungan mudharabah 6,184,669 10,044 13,194
dalam kelompok tersedia untuk dijual 2,266 - a. Bank 10,784 39 17.24 23 2.56
1] TAGIHAN KONTINJENSI 14,079 13,571
1. Garansi yang diterima N 1.2.2.2 Cadangan tambahan modal lainnya (Other disclosed reserves)| 132,308 | 125,100 b. Non Bank 6,173,885 10,005 17.24 13,171 2.56
Ca Rupiah R R 1.2.2.2.1 Disagio saham biasa - = 5. Deposito mudharabah 7,117,318 32,134 - 35,586 -
b. Valuta asing - - 1.2.2.2.2 Rugi tahun lalu yang dapat diperhitungkan - - a. Bank 92,600 395 463
2. Pendapatan dalam penyelesaian 14,079 13,571 12223 Rugi tahun berjalan yang dapat diperhitungkan - - - 1 Bulan 6,200 20 40.46 31 6.00
a. Murabahah 1,878 1,381 1.2.2.2.4 Selisih kurang antara Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) - 3 Bulan 6,400 31 40.46 32 6.00
b. Istishna' - - dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 132,308 125,100 - 6 Bulan 80,000 344 40.46 400 6.00
c. Sewa - - 1.2.2.2.5 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen - - - 12 Bulan - - - - -
d. Bagi hasil - - keuangan dalam trading book b. Non Bank 7,024,718 31,739 35,123
e. Lainnya 12,201 12,190 1.2.2.2.6 PPA atas aset non produktif yang wajib di bentuk - - -1 Bulan 2.656.609 10,042 4046 13283 6.00
8.Lainnya - - 13 Kepentingan non i yang waji diperhi : : -3 Bulan 11457235 6.227 40.46 7286 6.00
\% KEWAJIBAN KONTINJENSI 360,587 452,028 14 Faktor pengurang modal inti utama 2,014 2,067 - 6 Bulan 666.697 2749 20.46 31333 6.00
1. Garansi yang diberikan 360,587 452,028 1.4.1  Perhitungan pajak tangguhan - - 12 B ! ' . i .
4 dwill R R - ulan 2,244177 12,721 40.46 11,221 6.00
a. Rupiah 360,587 452,028 142 Goo
b. Valuta asing - - 1.4.3  Seluruh aset tidak berwujud lainnya 2,014 1,737 TOTAL 33,093,199 199,634 56,626
2. Lainnya - - 144 P yang diperhi sebagai faktor - 330
1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi - - LAPORAN INVESTASI TERIKAT
1.4.6  Eksposur sekuritisasi - -
o IéfSORAbN %ﬁ? K;US\NGT:N oot 147 Faktor pengurang modal nt utama lainnya i . Per 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016 (Dl izenRupi)
er esember an EEEEr 1.4.7.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 - - POS-POS PORTOFOLIOA PORTOFOLIOB PORTOFOLIOC
Rasio 31 Des 2017 | 31 Des 2016 pada Bank lain ) ESEMBER ESEMBER ESEMBER ESEMBER ESEMBER ESEMBER
. ‘ ‘ 2. ModalItiTambahan/Additional Tier (AT-1) . . 31D 2017 | 31D 2016 | 31D 2017 | 31D 2016 | 31DI 2017 | 31D 2016
aslio Kinerja 21 yang AT-1 - - 1 Informasi Awal Periode
1. | Kewajiban Penyediaan Modal Minimun (KPMM) 21.50 20.74 2.2 Agio (Disagio) (+/-) - - Portofolio Pembiayaan (Projek) - - - - - -
2. | Asetproduktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 0.81 0.93 2.3 Faktor pengurang Modal Inti Utama Lainnya - - ) ISz;\Ido AW?:! de Berial - - - - - -
terhadap total aset produktif dan aset non produktif 2.3.1 Penempatan dana pada instrumen ATL dan/atau Tier 2 pada - - ' F?o(r)lrt;?;isé P:”mobigyaearrlla(g;]m ek) R R R R R R
3. | "Asetproduktif bermasalah terhadap total aset produktif*" 0.84 0.97 bank lain a  Penerimaan Dana . . . . . .
4. | Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan 0.85 0.97 II. Modal Pelengkap (Tier 2) ) 172,567 | 139,496 b. Penarikan Dana (-/-) - - - - - -
terhadap aset produktif 1 ngél'yiv?;;:nﬁz?lzdalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi - - g gegmvggan ((R’/L;g\) Investasi - - - - - -
. Beban/Biaya (- - - - - - -
:‘ :gi g;(:ss égi ég? 2. Agio (Disagio) (+/-) - - e. Fee/ Penerimaan Bank - - - - - -
: o] 0. 2' 0' 2 3. Cadangan umum PPA atas aset produktif yang wajib dibentuk 3. Informa§| Akhir Perlode
7. | Return On Assets (ROA) 51 5 (paling tinggi 1,25% ATMR Risiko Kredit) 98000 | 91612 Portofolio Pembiayaan (Projek) - - - - - -
8. Return On Equity (ROE) 2311 5.59 4. Cadangan tujuan 123,667 97,884 Saldo Akhir - - - - - -
196 me: IOmbalatr'] (NBI i (NOM) Igé (2-[1)36) 5. Faktor pengurang Modal Pelengkap 50,000 50,000
: et Operating Margin : . 5.1 Sinking Fund - LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD
11.| Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 78.00 94.43 5.2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada Bank lain 50,000 50,000 Per 31 Desember 2017 O
12.| Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 7.86 7.96 TOTAL MODAL 2,188,588 | 1,983,584 (Dalam Jutaan Rupiah)
13.| Financing to Deposit Ratio (FDR) 69.44 84.59 ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO Nili Bank
ATMRRISIKO KREDIT 7,911,964 | 7,328,949 No TRANSAKS! | : ; il
Kepatuhan (Compliance) ATMRRISIKO PASAR 34.264 . Notional : Tujuan . . Tagihan dan Llabl|lla.5 _
1| a Persentase Pelanggaran BMPD ;\;Aﬁ:&%}g) OPERASIONAL 15,3?‘1‘32 g,égi,igg Bukan Hedging Hedging Tagihan Liabilitas
al. Pihak Terkait b HE%n : i1
’ i RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO (%) A. | Terkait dengan-Nilai Tukar
a2. Pihak Tidak Terkait 1. Spot
b. Persentase Pelampauan BMPD ALOKASI PEMENUHAN KPMM SESUAI PROFIL RISIKO 10.28 9.26 5
y . Dari CET1 (%) 8.59 7.80 . Forwar
b.1. Pihak Terkait . . 3. Lainnya
b2. Pihak Tidak Terkat Dari AT (%) : : i
Dari Tier 2 (%) 1.69 1.46 B. Lainnya
2. | GWM Rupiah
a. GWhnypizh T2 nn RASR?s:ZngTl (%) 19.80 19.28 Jumlah
3 k;.osi\il\l[;\/le\yizl::\é‘l;;i(npg[)’\‘) secara keseluruhan Rasio Tier 1 (%) 19:80 19:28
. Rasio Tier 2 (%) 1.69 1.46 PENGURUS BANK PEMEGANG SAHAM
Rasio KPMM (%) 21.50 2074 - Banda Aceh, 21 Maret 2018
LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA KEBAJIKAN CET 1UNTUK BUFFER (%) 11.22 DEWAN KOMISARIS : ) 1 PEMERINTAH 61.95%
Per 31 Desember 2017 dan 31 Desember 20](3! o—— PROSENTASE BUFFER YANG WAJIB DIPENUHI OLEH BANK (%) - ﬁgﬁ'iii?iss Lljl}lg?;en den Pslearrr?uadvé?r? PROPINSIACEH SE&O
alam Jutaan Rupial Capital C tion Buffer (% R - - Isarl :
NO Uraian 31 Desember 2017 |31 Desember 2016 cap‘ . ?qser-vgal:;; (;.,)er( b § ) - Komisaris Independen  :  Abdussamad PTBANK ACEH SYARIAH
1. | Sumber dana kebajikan pada awal periode 5,415 - Capital Surcharge untuk Sistemik (%) - - DEWAN PENGAWAS SYARIAH :
2. | Penerimaan dana kebajikan - Ketua : Muslim Ibrahim 2 PEMERINTAH 38.05% B I A h
ﬁ. ISnSEkah 14 3 - Anggota . Syahrizal Abbas KABUPATENKOTA a n ( ce
: ) . . LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT DIREKSI: SEPROPINSIACEH -
g' [P)er:g:mbahan dana kebajikan produkif 190 247 Per 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016 _ - PIt Direktur Utama . Rusydi M Adam w ‘_D IREKSI
e Penerimaan non halal 78 2 (Dalam Jutaan Rupiah) - Direktur Operasional : Rusydi M Adam Ve
i Lainnya 8356 5952 NO Uraian 31Des 2017 | 31 Des 2016 - Direktur Dana dan Jasa @ Haizir Sulaiman
[ Total Penerimaan : 5.038 6.224 % ggwgza;/;/(:\tdir;a f)ae‘;:;a\ s . 703 ; B:{gl‘éttﬂ: é(igﬁie;tuhan : %lz!l(l?aﬁaG/??flihman RUSYDI M ADAM HAIZIR SULAIMAN
3 zengglr]]gﬁnbgﬁﬂgnk;?:éﬁsgf Lo o | e : ' Plt. Direktur Utama Direktur Dana dan Jasa
b, Sumbangan 387 58 3 g EkstlernaIdBank Kat kenada enti ol zak 329? 8 CATATAN
¢. Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum 1,633 118 g aefz’ang;ag:r?]ﬁgg: epada entitas pengelola zakat P . 1. Informasi Keuangan untuk tanggal 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016 adalah laporan keuangan audited yang telah di audit oleh Kantor Akuntan Publik Heliantono &
Total Penggunaan 3547 809 b, Badana\mi\ Zakat ' Rekan dengan Opini Wajar Tanpa Pengecualian ) }
4. | Kenaikan (penurunan) sumber dana kebajik 5,391 5415 4. | Kenaikan (penurunan) dana Zakat 38 8 2. Laporan Keuangan ini dipublikasikan sesuai dengan: Peraturan Otoritas Jasa Keuangan N0.6/POJK.03/2015 Tanggal 31 Maret 2015 Tentang trasparansi dan Laporan Bank serta Surat
5. | Sumber dana kebajikan pada akhir periode 10,806 5415 5. | Saldo akhir dana zakat 46 8 edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2017 Tanggal 24 Februari 2017 Tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
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